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Fikil Kelautan

PENGANTAR PENULIS

jana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang sudah dimodifika-

si. Niat menulis masalah kelautan dan pengelolaannya ditin-
jau dari perspektif al-Qur’an , sesungguhnya telah muncul pada saat
penulis berada di wilayah Ujung Pandang Sulawesi Selatan (sekarang
Makassar), ketika mengikuti studi S2 pada Program Pascasarjana
IAIN Alauddin Ujung Pandang, tahun 1994.

l uku ini merupakan disertasi penulis pada Program Pascasar-

Keinginan tersebut diilhami dan dilatarbelakangi beberapa
faktor; pertama, bahwa nash-nash al-Qur’an tentang al-bahr (laut)
banyak tersebar dalam ayat-ayatnya. Hal ini mengindikasikan be-
tapa pentingnya laut diciptakan Allah untuk manusia kelola bagi
kesejahteraan dan kemakmuran hidupnya. Kedua, masyarakat ne-
layan yang idealnya memperoleh kehidupan sejahtera berkat pe-
manfaatan potensi laut, khususnya perikanan, pada kenyataannya
sebagian besar dari mereka masih hidup di bawah garis kemiskinan.
Hal ini memerlukan solusi tepat untuk memecahkan ketimpangan
tersebut dan diupayakan mencari jawabannya dengan mengikuti pe-
tunjuk nash-nash al-Qur’an. Ketiga, kenyafaan bahwa telah terjadi
krisis lingkungan di laut, yang kini telah cukup memprihatinkan,
yang bila tidak dikendalikan akan berujung pada kehancuran bios-
fer (bagian atmosfer paling bawah di permukaan bumi) pendukung
kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya. Fenomena tersebut
menuntut pengelolaan laut yang lebih bijaksana, dan untuk itu perlu
ada aturan-aturan memadai, dalam rangka memberi batasan hak
dan kewajiban yang harus dilakukan manusia terhadap lingkungan

. laut. Aturan-aturan hukum demikian telah ada sebetulnya di hampir
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seluruh negara. Yang—kemungkinan—belum ada adalah konsep laut
yang dirumuskan (di-istinbath-kan) kepada ayat-ayat al-Qur’an.

Proses yang dilakukan dalam penulisan ini adalah menghim-
pun, mengklasifikasi, dan mengkategorisasi ayat-ayat al-Qur’an ten-
tang laut, kemudian menempatkannya pada bingkai Qurani. Mudah-
mudahan upaya ini bermanfaat serta dapat memberikan setitik sinar
bagi kebutuhan wawasan dan nilai-nilai etika kelautan yang berdi-
mensi spritual.

Penulis memanjatkan syukur kepada Allah s.w.t. atas sele-
sainya tulisan ini. Banyak kendala dalam melakukan studi ini. Namun
berkat bantuan berbagai pihak yang tentu saja tidak mungkin dise-
butkan satu persatu dalam pengantar ini, kendala tersebut dapat dia-
tasi. Tetapi, secara umum penulis ingin berterima kasih atas semua
bantuan, baik yang bersifat moril maupun materil. Semoga Allah
s.w.t. memberi imbalan yang sebesar-besarnya. Amin!.

Terima kasih disampaikan kepada Prof. Dr. H. Said Aqil Husin
Almunawar, MA. dan Dr. R. Mulyadhi Kartanegara, yang masing-ma-
sing bertindak selaku promotor, serta kepada para penguji; Dr. Ir. H.
Murasa Sarkaniputra, Prof. Dr. Nasaruddin Umar, M.A. dan Prof. Dr.
Ahmad Thib Raya, M.A. atas koreksi, arahan, dan bimbingannya. Se-
lain itu, terima kasih dihaturkan pula kepada Prof. Dr. M. Quraish
Shihab dan Prof. Dr. Hasjim Djalal serta Prof. Dr. Ir. Rokhmin Dahuri,
MS., masing-masing selaku konsultan tafsir al-Qur’an dan konsultan
ilmu kelautan atas berbagai saran dan masukannya.

Terima kasih diucapkan pula kepada yang terhormat Rektor
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta; para Dosen dan staf Pascasarjana UIN
Jakarta. Di samping itu terima kasih disampaikan kepada Kepala dan
staf perpustakaan UIN Jakarta, pimpinan perpustakaan LIPI Jakarta,
dan perpustakaan serta pusat informasi Kantor Menteri Negara Ke-
lautan dan Perikanan. 4
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Disampaikan terima kasih pula kepada kedua orang tua penu-
lis atas restu dan doanya, juga kepada keluarga (isteri dan anak-anak)
atas pengorbanan, ketabahan, dan ketulusan serta doa mereka. Kepa-
da rekan-rekan seperjuangan atas kebaikan dan kehangatannya. Ke-
pada Allah s.w.t., penulis bermohon kiranya keikhlasan yang mereka
berikan menjadi amal saleh, dan karenanya semoga mereka mem-
peroleh kebahagiaan sebagaimana yang dijanjikan Tuhan.

Akhirnya, sebagai karya ilmiah, buku ini tentu tidak terlepas
dari berbagai kekurangan. Kritik dan komentar yang konstruktif ter-
hadap isi buku ini akan diterima penulis dengan senang hati. Walldhu
A’lamu bi al-Shawwdb

AHMAD YUSAM THOBRONI
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salam semoga selalu dilimpahkan kepada Muhammad, Nabi

é egala puji hanya bagi Allah, Tuhan semesta alam. Salawat dan
dan Rasul Allah bagi umat manusia di seluruh penjuru alam.

Sepanjang sejarah, umat Islam berusaha memahami isi kan-
dungan Kitab Suci mereka, al-Qur'dn al-Karim. Para mufassir dari gene-
rasi ke generasi telah berupaya menggali kandungan-kandungan dan
petunjuk-petunjuk al-Qur’an di balik nash-nashnya.

Perhatian umat Islam terhadap al-Qur’an pada awal abad XV
H. ini tampak semakin besar. Hal itu terlihat dari berbagai gagasan
yang dilontarkan para pakar dalam bentuk seruan untuk kembali ke-
pada al-Qur’an, menelaah kitab-kitab klasik, termasuk di dalamnya
kitab-kitab tafsir al-Qur’an, untuk menggali konsep-konsep Qurani.

Tulisan ini merupakan salah satu di antara literatur-litera-
tur yang memuat informasi cukup lengkap dan memadai mengenai
konsep al-Qur’an tentang kelautan. Dengan kata lain, tulisan ini ber-
usaha menggali wawasan kelautan ditinjau dari perspektif al-Qur'an.

Perlu dinyatakan di sini bahwa penggalian konsep kelautan
menurut al-Qur’an di sini tidak dimaksudkan untuk mengklaim bah-
wa inilah konsep kelautan yang sebenarnya menurut al-Qur’'an, seb-
agaimana yang dikehendaki Allah s.w.t. Akan tetapi, konsep kelau-
tan tersebut merupakan setitik upaya pengkajian sejauh yang dapat
dipahami dari isyarat-isyarat al-Qur'an oleh penulisnya yang beru-
saha memahami ilmu Allah yang Maha Luas yang tak terseberangi
dan Maha Dalam yang tak terselami.

Vi
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Penggunaan metode tafsir mawdlui’ (tafsir tematik)—sebagai
metode yang memiliki ciri tersendiri dengan beberapa proses yang
dilakukan; menentukan tema, menghimpun, mengklasifikasi, dan
mengkategorisasi ayat-ayat al-Qur’an tentang kelautan, menempat-
kannya pada bingkai (outline) Qurani, melakukan analisis isi, kemu-
dian merumuskan konsepnya—dalam tulisan yang mengkaji masalah
kelautan ini merupakan perkembangan baru yang menawarkan man-
faat tersendiri bagi pemahaman dan penyampaian isi kandungan al-
Qur’an.

Dengan metode tafsir mawdlu’i , seorang mufassir akan sam-
pai kepada suatu pemahaman yang tuntas dan utuh terkait konsep
atau pandangan al-Qur’an tentang masalah-masalah tertentu, khu-
susnya masalah-masalah aktual yang sedang berkembang atau prob-
lem-problem yang tengah dihadapi oleh masyarakat. Lebih lanjut,
keistimewaan metode tafsir mawdlu’i, antfara lain, kesimpulan yang
dihasilkan mudah dipahami. Dengan metode ini dapat dibuktikan
bahwa persoalan yang disentuh oleh al-Qur’an bukan bersifat teoritis
semata-mata dan tidak dapat diterapkan dalam kehidupan masyara-
kat, tetapi justru sebaliknya ajaran-ajaran al-Qur’an bersifat aplika-
tif. Misalnya, dalam kaitan ini, problem kemiskinan yang dialami ma-
syarakat pesisir (nelayan). Dengan upaya penggalian terhadap kon-
sep kelautan menurut al-Qur’an, diharapkan akan ditemukan solusi
yang dapat memecahkan ketimpangan tersebut dan diupayakan pe-
nyelesaiannya.

Buku ini diharapkan dapat memberikan “wawasan kelautan” .
dilihat dari perspektif agama bagi kalangan “akademisi keagamaan”
secara khusus dan bagi masyarakat secara luas. Pendekatan agama
yang menekankan norma-norma transendental diharapkan dapat
lebih menanamkan kesadaran akan pentingnya pemanfaatan potensi
kelautan bagi kelangsungan pembangunan Nasional, di mana dengan
memanfaatkan laut secara optimal akan dapat mengentaskan Repu-
blik Indonesia yang tercinta ini dari lilitan hutang luar negeri yang
amat besar. Di samping laut dikelola secara optimal juga sekaligus
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diupayakan konservasinya.

Semoga buku ini bermanfaat baik untuk kepentingan ilmi-
ah maupun untuk memahami masalah-masalah yang terkandung di
dalam Kitab Suci al-Qurdn al-Karim.

Prof. Dr. H. Said Agil Husin AlmunaWar, MA.

Mantan Menteri Agama Republik Indonesia

VIII
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SAMBUTAN
MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN"

Maha Esa, saya menyambut penerbitan buku ini “Laut dan

Pengelolaannya dalam Perspektif al-Qur’an” (Tafsir Tematik:
Pengelolaan Laut bagi Upaya Pemberdayaan Masyarakat Bahari) karya
saudara Ahmad Yusam Thobroni.

@ engan memanjatkan rasa syukur ke hadirat Tuhan Yang

Buku ini berupaya memberikan solusi terhadap masalah-ma-
salah sosial yang dihadapi masyarakat. Dalam kaitan ini, permasalah-
an kemiskinan yang dialami oleh masyarakat pesisir (nelayan). Mere-
ka yang idealnya memperoleh standar kehidupan yang sejahtera ber-
kat pemanfaatan beragam potensi kelautan yang terkandung dalam
laut, khususnya sektor perikanan, namun secara realitas kehidupan
mereka berada di bawah garis kemiskinan. Dengan menggali kand-
ungan dan petunjuk nash-nash al-Qur’4n serta mengaplikasikannya,
diharapkan ketimpangan tersebut di atas dapat diselesaikan. Dengan
demikian, buku ini secara garis besar menggambarkan wawasan ke-
lautan ditinjau dari perspektif agama.

~ Banyak cara untuk menebarkan wawasan kelautan, dan salah
satunya adalah dengan menguraikannya melalui pencerahan ber-
tema keagamaan seperti yang terdapat dalam buku ini. Terwujud-
nya wawasan kelautan yang didukung oleh khazanah kepustakaan
yang beraneka ragam akan membentuk suatu masyarakat kelautan
yang beraneka ragam pula, namun disatukan oleh kepentingan besar
untuk memanfaatkan potensi kelautan dan mewujudkan keamanan
bersama demi kemashlahatan seluruh rakyat Indonesia secara ber-
kesinambungan.



“OLr 00 006 : ' Fikih Kelautan

Saya mengucapkan selamat atas terbitnya buku ini. Semo-
ga buku ini bermanfaat bagi kita semua dan mudah-mudahan karya
tulis-karya tulis yang lain menyangkut kelautan akan lahir di masa-
masa mendatang.

Prof. Dr. Rokhmin Dahuri

Mantan Menteri Kelautan dan Perikanan




Fikih Kelautan NG R T

DAFTAR ISI
PENGANTAR PENULIS....ccoinmiemirtiinierriietirctrecssnneesssissecsssssossssssorsnesens 111
KATA PENGANTAR. ....ccovviriiiiniirisennireercssantrsssressssssssssnssossssssesessoes VI
SAMBUTAN MENTERI KELAUTAN DAN PERIKANAN ....cccoccevvvrisuranns IX
D721 W2 R ) XI
BAB I : PENDAHULUAN.....coouerrrtricerrrccnriiiinsiinisisessssnnsinsnnnssssnssssses 1
BAB Il : TERMINOLOGI AL-QUR’AN TENTANG “LAUT........ccc00eu. 23
A. Pengertian Kata “Laut” (Bahr) ........ceuuvrererrruverncrnnine. 23
1. Tinjauan Kebahasaan ............c.ccvevuresrenenrsnsennns 24
2. Bentuk-bentuk Kata Bahr (Laut ).......ccecerervrvrevereenas 28
B. Kata-kata yang Semakna dengan “Bahr” (Laut)....... 44
BABIIl: WAWASAN AL-QUR’AN
TENTANG PENGELOLAAN LAUT......... eessssrresesssessassassessssnane 49
A. Fenomena Masyarakat Pengelola Laut;
Kisah Al-QUI"AN aucevveevevereresereneresseneressensesesesesessasssssens 49
1. Deskripsi Masyarakat Pengelola
. Laut dan Perilakunya.........cccoevevurervircrririennireserennens 49
2. Problematika Masyarakat Pengelola Laut yang
Teridentifikasi dalam Al-QUI'AN .....ooveeervvvenrreerennnne 58
a. Kemiskinan ..........vreivecrecrncrensieinsencsiesessnsanens 58
. MOTALItAS covvvvvereresveersssensssesnsssasssssasssssssssssisssssanses 64
3. Upaya Pembinaan terhadap
Masyarakat Pengelola Laut..........cccocervevieurinvcrenrennnee 68
a. Pembangunan Sumber Daya Manusia..........cc...... 69
b. Peningkatan Pengetahuan dan Ketrampilan ...... 73
c. Pemberian Bantuan ... - 80
d.Pembinaan Mental (Rohani) ........cccecervevvrervererenns 82
B. Faktor Pendorong terhadap Pengelolaan Laut........... 87
1. Perhatian (Concern) Tuhan terhadap Laut............... 87
A 2. Taskhir (Penundukan) Tuhan terhadap Laut .......... 90
. a. Tujuan Taskhir (Penundukan) Laut.......coeersssssees 98
b. Fungsi Taskhir (Penundukan) Laut ..........cceeevevsvverereenes 102




oo o 0990 - Fikih Kelautan

(1) Kemudahan Aktivitas Transportasi................ 102
(2) Eksplorasi Potensi Sumber Daya Alam Laut ..109
c. Implikasi Sikap Manusia dalam Merespon Taskhir

(Penundukan) Laut : 113
3. Amanah Tuhan kepada Manusia sebagai
Khalifah untuk Memakmurkan Bumi..................... 115
C. Fenomena Khas Laut.......... vrasuenssesessssenen _ 121
1. Air sebagai Sumber Kehidupan. 121
2. Laut yang Berlapis-1apis.........c..ccceeureerremmveeressussrenens 127
3. Laut Dalam yang Gelap Gulita............coccrrumreverrneennns 129
4. Batas Dua Lautan.............ccoeuverrreeerenrrnnnesnnensesseenssssens 133
D. Pemanfaatan Potensi Laut ........... rassescssessssrassaersasrses 142
1. Ragam Pemanfaatan Potensi Laut.................cu....... 145
a. Laut Sumber Makanan Halal, Lezat dan Bergizi.145
(1) Perikanan ............ommemmmesrnenssssonnsssrennssssens 147
(2) Tumbuhan Laut................... 155
b. Laut Sumber Aneka Tambang, Minyak dan
Gas Bumi, serta Mineral ........c.cceceeveevvuevverversrssennns 157
c. Laut sebagai Infrastruktur (Prasarana)
TransSportasi ..........cvveceviesnvenrenrensrsrseresenssssessorenas 162
2. Pemenuhan Kebutuhan Hidup ..............cuceeeeen..... 163
3. Pengembangan Ilmu Pengetahuan.......................... 172
E. Etika Pengelolaan Potensi Laut .178
1. Tidak Melanggar Norma-norma Agama.................. 199
2. Tidak Melakukan Eksploitasi Secara Berlebihan ...206
3. Mempertahankan Konservasi Lingkungan ............ 216
BAB IV : KESIMPULAN.....c.coovrverrrrrnrrerrrerecrsesescssessosssassssssassessssssssssses 225
DAFTAR PUSTAKA  ..coveerrmmeervvrssssssssssssssssssssssosssmseseessssssmssssssssesesson 231
LAMPIRAN-LAMPIRAN ....ccovevvrvmrrrernrerererersnsessssssssssssssssssssssssssssssnses 249
TENTANG PENULIS ..........ueeevenene 267

XIl




Pendahuluan P06 e Q6

BAB 1
PENDAHULUAN
NI ) RN

anusia diciptakan Tuhan sebagai khalifah-Nya (pengganti?

Tuhan) di planet bumi. Oleh karena itu, manusia—dalam

menjalani kehidupan di planet ini—menduduki posisi sen-
tral dalam mengelola dan mengatur bumi’ beserta segala isinya secara
baik dan benar guna memenuhi kebutuhan hidup dan demi mencapai
kemaslahatan (kesejahteraan) mereka. Sebaliknya, kesalahan dalam
pengelolahan bumi dan segala isinya tidak saja akan mengancam ke-
langsungan dan kelestarian bumi, tétapi juga dapat berakibat fatal
bagi kehancuran umat manusia itu sendiri. Tuhan mengancam akan
memberikan siksaan dengan cepat bagi para pengelola sumber daya
alam yang bertindak sewenang-wenang. Allah s.w.t. menegaskan da-
lam Q.S. al-An’aAm (6):165 :

AR . & A2
535 aKasi B a1 Gt aKiss gl 63
2 A Sucr . 549 .
2,0 &5 &) 26K G G il olegs el
rd 4 ., //
® n.: ”~ 2

1 Kata iida diterjemahkan dengan “pengganti”. Lihat Ahmad Warson Munawwir, al-
Munawwir Kamus Arab — Indonesia (Yogyakarta: UPBIK Pondok Pesantren Al-Mu-
nawwir, 1984), h. 392.

2 Bumi terdiri dari wilayah laut, darat, dan udara. Dalam buku ini, kajian difokuskan

kepada pengelolaan laut, yang merupakan salah satu dari bagian bumi.
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‘Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi
dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas sebagian (yang lain)
beberapa derajat, untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-
Nya kepadamu. Sesungguhnya Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya,
dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Dalam kaitan ini, terhadap laut yang merupakan salah satu
bagian dari wilayah bumi, manusia memiliki hak dan sekaligus kewa-
jiban untuk menguasai dan mengelola wilayah tersebut. Namun yang
harus menjadi perhatian adalah laut merupakan karunia Tuhan yang
diperuntukkan bagi umat manusia, yang dengannya manusia tidak
saja berhak untuk melakukan eksplorasi guna mengambil manfaat
darinya, tetapi juga menanggung kewajiban untuk melestarikannya
bagi generasi berikutnya yang juga memiliki hak yang sama terha-
dap karunia ini. Oleh karena itu, untuk keperluan eksplorasi terse-
but diperlukan metode eksplorasi yang seimbang dan proporsional
untuk menghindari terjadinya kerusakan laut beserta isinya. Dengan
demikian, manusia hendaknya tidak hanya memandang laut sebagai
obyek—untuk “memperkaya diri” Bagi satu generasi saja (generasi-
nya sendiri) tanpa mempedulikan kebutuhan generasi mendatang—
tetapi juga harus memandangnya sebagai karunia Tuhan yang wajib
dijaga kelestariannya.

Dalam pada itu, perusakan terhadap lingkungan laut terjadi
akibat pola pendekatan manusia terhadap alam yang bersifat tek-
nokratis. Artinya, manusia hanya mau menguasai alam. Alam ditem-
patkan sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan manusia. Alam
dilihat sebagai tumpukan kekayaan dan energi untuk dimanfaatkan.
Bahwa alam bernilai pada dirinya sendiri dan oleh karenanya per-
lu dipelihara, tidak dikenal dalam wawasan teknokratis. Sikap tek-
nokratis dapat dinyatakan sebagai sikap merampas dan membuang.

3 Departemen Agama R.1., Al Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: Bumi Res-
tu, 1975/1976), h. 217.
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Maksudnya, alam dibongkar untuk mengambil apa saja yang diperlu-
kan, sedangkan apa yang tidak diperlukan di samping produk-produk
sampingnya (limbah) begitu saja dibuang.*

Dampak dari pendekatan ini ternyata sangat besar terhadap
ancaman kelestarian biosfer dan tentu saja terhadap generasi-ge-
nerasi yang akan datang. Setiap kerusakan dan peracunan wilayah
yang tidak dapat dipulihkan kembali, berarti menggerogoti dasar-
dasar alamijah kehidupan generasi mendatang.’

Selanjutnya dalam konteks keindonesiaan, permasalahan ke-
lautan hampir terlupakan dalam kebijakan pembangunan nasional.
Padahal sejarah nasional kita menunjukkan bahwa nenek moyang
bangsa Indonesia adalah para pelaut handal yang terkenal kebera-
niannya dalam mengarungi lautan lepas hanya dengan mengguna-
kan perahu-perahu Pinisi kecil. Betapa hebatnya pelaut-pelaut Bu-
gis (Makassar) menembus ombak dan badai, atau Kerajaan Sriwijaya
yang dengan jayanya menguasai perdagangan laut. Lebih dari itu,
fakta historis berupa catatansejarah tentang Sriwijaya, Majapabhit,
dan kesultanan Islam tumbuh dan mencapai puncak kejayaannya
melalui perkembangan ekonomi dan politik di pesisir dan lautan,
seperti Tuban, Jepara, Pekalongan, Gresik, Surabaya, Makassar, dan
lain-lain. Semboyan “Jalesveva Jayamahe” (berarti; di laut kita jaya)
sedikit banyak sebagai cerminan akan kejayaan dan luasnya perairan
Indonesia, dengan rakyatnya yang senantiasa menggantungkan mata
pencahariannya dari hasil laut.*

Di samping itu, keputusan politik Kabinet Juanda melalui

4 Teknokratis, dari kata Yunani tekne: keterampilan dan kratein: menguasai.
Artinya manusia sekadar mau menguasai alam. Lihat Frans Magniz Suseno
et al., Etika Sosial, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), h. 146.

5 Lester R. Brown et.al., Dunia Penuh Ancaman, (Jakarta: Yayasan Obor In-
donesia, 1987), h. 22-36 dan 168-261.

6 Rokhmin Dahuri, “Mengembalikan Supremasi Bangsa di Lautan,” Kompas,
(Jakarta), Kamis, 4 November 1999, h. 4.
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deklarasi pada 13 Desember 1957 merupakan langkah berani untuk
mengembalikan supremasi hukum, ekonomi, politik, dan teknologi
bangsa Indonesia di lautan Nusantara, setelah hampir 400 tahun di-
musnahkan oleh para penjajah dari semangat dan cita-cita bangsa.
Selain itu, deklarasi tersebut dapat dipandang sebagai usaha untuk
meluruskan orientasi bangsa dan mengembalikan hak-hak bangsa
Indonesia atas bumi, air, dan kekayaan yang dikandungnya untuk di-
manfaatkan sebesar-besarnya bagi pemberdayaan dan kemakmuran

rakyat.”

Sayangnya, kejayaan tersebut kini hanya tinggal kenangan.
Yang ada sekarang adalah kenyataan bahwa dalam beberapa dekade
terakhir ini potensi kelautan tercampakkan. Yang ada hanyalah ne-
layan-nelayan miskin mengais-ngais ikan di lautan dengan jala yang
sobek di sana-sini. Sementara kapal-kapal asing—dengan segala ke-
canggihan teknologi penangkapan dan pengolahan ikan—bebas ber-
seliweran menangguk ikan berton-ton di perairan Nusantara.?

Selama ini model kebijakan perekonomian Indonesia berpola
kebijakan “Mataram”. Padahal Indonesia merupakan negara yang
memiliki wilayah lautan luas, yang menyimpan berbagai macam
sumber daya alam, dengan karakteristik sumber hayati yang dapat
diperbaharui (renewable), sumber energi ombak yang terus-menerus
tersedia setiap saat, kandungan mineral, minyak dan gas, serta fasili-
tas yang tak bisa dibandingkan dengan sektor industri apa pun.’
Tampaknya, untuk mengembalikan kejayaan bangsa Indonesia di
laut, sudah saatnya arah pola perekonomian Indonesia diubah dari
model kebijakan “Mataram” menjadi model kebijakan negara kelau-
tan “Sriwijaya”. Kebijakan baru ini menyadarkan kita, bahwa betapa

7  Rokhmin Dahuri, Mengembalikan ..., h. 4.

8 A. Riza Wahono, “Tantangan dari Sektor Kelautan,” Kompas, (Jakarta),
Kamis, 4 Nopember, 1999, h. 4.

9 A. Riza Wahono, Tantangan ..., h. 4.
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asingnya kita selama ini dengan laut, dan sebaliknya betapa berse-
mangat kita membangun sektor industri teknologi informatika, elek-
tronika, bioteknologi, advanced manufacturing, dan lain-lain, sehingga
potensi laut kita terlupakan, seakan-akan laut kita tidak memberikan
alternatif sebagai penyumbang devisa bagi negara.’®

Suatu kenyataan bahwa permukaan planet bumi yang luas-
nya diperkirakan mencapai 510 juta km persegi, ternyata hampir
2/3 bagiannya (sekitar 70 %) terdiri dari wilayah lautan." Hanya 1/3
bagian saja yang merupakan wilayah daratan. Adapun wilayah laut
Indonesia sendiri, terdiri lebih dari 3/4 luas wilayah nasional yang
menghubungkan antara satu pulau dengan pulau lainnya. Melihat
kondisi wilayah Indonesia yang demikian, maka sudah sewajarnya
bila dalam situasi krisis yang dihadapi saat ini, kita mulai kembali -
membangun kejayaan lewat laut. Laut di samping sebagai sarana
transportasi yang murah, juga menyimpan banyak sumber daya alam
yang dapat dieksplorasi, antara lain berbagai sumber bahan bangu-
nan seperti pasir, gravel, gelas; sumber mineral seperti manganese,
cobalts, lumpur mineral, phosphorites; sumber makanan seperti ikan
dan berbagai tanaman laut; sumber bahan-bahan kimia seperti so-
dium dan potasium; sumber energi dari ombak dan konversi energi
panas. Laut pula sebagai sumber minyak bumi yang melimpah ruah
dan sebagai sarana rekreasi dan kesehatan.? Dengan demikian, ba-
nyak sektor yang dapat digali serta dikembangkan di wilayah lautan
kita.

Khusus sektor perikanan, saat ini, belum dipandang sebagai
sumber kekuatan ekonomi nasional. Padahal potensi perikanannya

10 A. Riza Wahono, Tantangan ..., h. 4.

11 Lihat Tim Penulis PTK BPPT, Profil Kelautan Nasional Menuju Kemandi-
rian, (Bandung: Ilham Jaya, t.th.), h. 4. Bandingkan dengan Mamat Ruhi-
mat dan Bambang Utoyo, Geografi, (Bandung: Ganeca Exact Bandung,
1994), Jilid 1, h. 113.

12 A. Riza Wahono, Tantangan ..., h. 4
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sangat besar, Namun kenyataannya sektor perikanan dan kelautan
hanya dianggap sebagai sektor pelengkap atau penunjang pemba-
ngunan sektor lain seperti industri dan pertanian.” Oleh karena itu,
pembangunan nasional sudah saatnya diperluas ke kawasan pesisir,
termasuk sektor ekonomi, persoalan sosial, dan perkembangan ke-
budayaannya. Kemiskinan nelayan dan kawasan pesisir serta keter-
belakangan sektor perikanan akan tetap berlangsung selama sektor
perikanan dan kawasan pesisir tidak dilakukan industrialisasi dan
modernisasi sektor produktivitas dan alat produksinya. Industria-
lisasi dan modernisasi itu hanya dapat terjadi jika investasi secara
massal berlangsung di kawasan pesisir dan sektor ekonominya.

Sebagai ekspektasi, sebuah survei—yang dilakukan Departe-
men Perdagangan dan Industri Inggris—menunjukkan pasaran dunia
di tahun 2000 menyerap sekitar 168 milyar Poundsterling (sekitar
Rp 1.680 trilyun) dari eksplorasi bahari. Seandainya Indonesia dapat
mengambil sekitar 5 % saja dari pasar yang ada, maka total devisa

13 Ketertinggalan sektor perikanan dan kelautan. serta kemiskinan kawasan
pesisir dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) Proses liberalisasi dan indus-
trialisasi kolonial di kawasan pedalaman, dengan didukung investasi yang
besar, ternyata telah mendorong modernisasi dan kemajuan industri ser-
ta teknologi di sektor ekonomi pedalaman, termasuk kemajuan kualitas
sumber daya manusia. Sedangkan di pesisir dan sektor ekonominya tidak
pernah mengalami proses tersebut sehingga sektor ekonomi pesisir seperti
perikanan jauh tertinggal dalam tingkat teknologi, investasi, sumber daya
manusia, setting kelembagaan dan produktivitas dibandingkan dengan hor-
tikultura, kehutanan, tanaman industri, pertanian, industri yang bergerak di
pedalaman. Sebagai negara yang mewarisi sistem ekonomi kolonial, kondisi
jtu diwarisi hingga kini, sehingga ketimpangan sektoral berlanjut. (2) Dika-
renakan reorientasi dan transformasi ekonomi tidak dilaksanakan, sektor
ekonomi pedalaman lebih dominan sebagai titik perhatian pembangunan
ekonomi dan sumber pertumbuhan ekonomi nasional, sehingga kepenti-
ngan sektor ekonomi pedalaman secara politik selalu dimenangkan dari sek-
tor ekonomi pesisir. Misalnya kasus reklamasi pantai di utara pulau Jawa
dan Jakarta yang meminggirkan kepentingan ekonomi perikanan dan ke-
hidupan nelayan sebagai pelakunya. (3) perhatian terhadap persoalan kese-
jahteraan petani dan buruh melalui isu kemiskinan, eksploitasi, batas upah
minimum regional (UMR), HAM, land reform dan lain-lainnya, lebih domi-
nan dibandingkan persoalan kemiskinan serta keterbelakangan nelayan dan
kawasan pesisir. Lihat Rokhmin Dahuri, Mengembalikan ..., h. 4.
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yang masuk berkisar Rp 70 trilyun, lebih besar dari penerimaan sek-
tor migas yang diperkirakan sekitar Rp 44 trilyun."

Memposisikan eksplorasi laut sebagai salah satu common plat-
form (landasan bersama) dalam pembangunan ekonomi Indonesia,
tampaknya, bukan saja sebuah solusi yang feasible (tidak mustahil)
bagi bangsa Indonesia untuk bangkit dari krisis, tetapi juga sebagai
koreksi atas kekeliruan kebijaksanaan selama 50 tahun yang Ma-
taram sentris, padahal sosio-geografi Indonesia bukan hanya terdiri
dari Pulau Jawa, tetapi terdiri dari beribu pulau dengan laut sebagai
penghubungnya.’s

Laut menjanjikan potensi komersial yang sangat besar bagi
bangsa Indonesia. Namun potensi tersebut akan tak berarti bila kita
tidak menyadari betapa pentingnya keterlibatan teknologi untuk
mengeksplorasi potensi serta sumber daya tersebut. Peralatan yang
memadai serta efisien mutlak diperlukan untuk dapat mengoptimal-
kan potensi kelautan yang ada. Sebuah ilustrasi dapat disampaikan
berikut ini mengenai perbandingan antara teknologi yang diguna-
kan nelayan Nusantara dan nelayan asing, bahwa sebuah kapal ne-
layan dengan teknologi penangkapan secara tradisional paling Pa—
nyak mampu mengambil ikan sampai 5 (lima) ton, namun dikarena-
kan minimnya peralatan penyimpanan ikan membuat kualitas ikan
tidak terjaga dengan baik dan harga ikan hanya berkisar antara Rp
4.000-Rp 6.000 per kg di tempat pelelangan. Padahal harga ini da-
pat melonjak di pasaran internasional menjadi 4-8 dolar AS. per kg,
atau sekitar Rp 28.000-Rp 56.000 per kg (dengan nilai tukar sebesar
Rp 7.000 per dolar) bilamana kondisi ikan masih segar, baik, dan tidak
lembek. Dengan mengamati perbedaan harga ikan yang berlipat kali,
maka penggunaan peralatan yang bermuatan teknologi sangat layak
untuk dikembangkan kareha,mempunyai nilai tambah yang positif

14 A. Riza Wahono, Tantangan ..., h. 4.
15 A. Riza Wahono, Tantangan ..., h. 4.
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terhadap harga jual dan optimasi jumlah ikan yang ditangkap.'s

Beberapa negara seperti Norwegia, Jepang, Kanada sangat ak-
tif mengembangkan industri berwawasan kelautan. Hal ini dapat kita
jadikan sebagai model percontohan. Bila kita amati Norwegia—yang
merupakan negara paling banyak menghasilkan devisa negara dari
laut—maka kita dapat melihat bahwa industri manufaktur perala-
tan dan fasilitas pengolahan perikanan begitu aktif berkembang dan
mendukung industri penangkapan ikan, mulai dari aplikasi sistem
pemantauan elektronik (global positioning system) untuk mengetahui
posisi ikan, jala-jala penangkapan ikan yang peduli akan kelangsu-
ngan ekosistem bawah laut, mesin penarik jala, sistem pengangku-
tan dan penyimpanan ikan agar tetap segar sesampainya di tangan
konsumen, sistem peﬁgolahan ikan dan pengepakan di dermaga yang
berkualitas ekspor, dan sistem marina serta dermaga yang baik agar
‘proses pengiriman ekspor dapat berjalan dengan baik dan cepat.
Dengan begitu, Norwegia mempunyai industri rancang bangun (re-
kayasa) produk-produk peralatan industri kelautan yang handal se-
hingga mengurangi ketergantungan terhadap produk luar."” Dengan
demikian, untuk meraih kejayaan di laut dibutuhkan adanya industri
kelautan dalam negeri yang kuat dan dukungan dari industri manu-
faktur peralatan kelautan. Adanya proses rekayasa dan manufaktur
kapal nelayan yang baik dan murah, serta produk-produk peralatan
pendukung di industri kelautan, maka kemajuan industri kelautan
akan dapat dicapai.'® '

Dalam pada itu, al-Qur’an sendiri secara berulang-ulang telah
-menyinggung masalah laut dengan terma y> (bahr). Lebih lanjut,
kata y>)dansemua bentuk derivasinya disebutkan dalam al-Qur’4n
sebanyak 41 kali. Secara umum kata tersebut terdistribusi sebagai

16  A. Riza Wahono, Tantangan ..., h. 4.
17 A. Riza Wahono, Tantangan ..., h. 4.
18 A. Riza Wahono, Tantangan ..., h. 4
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berikut: (1) Bentuk »2% (mufrad/ tunggal) sebanyak 33 kali tersebar
dalam 21 surah. (2) Bentuk )} o) atau (o2 yord (bentuk tatsniyyah/
dual) masing-masing sebuah dan -empat buah, tersebar dalam lima
surah. (3) Bentuk )(a.g atau )[ag.ﬁ (bentuk jama’/plural) tiga buah.”
Kaidah tafsir menjelaskan bahwa penyebutan suatu kata tertentu da-
lam al-Qur’an secara berulang-ulang (banyak) berfungsi mengokoh-
kan suatu permasalahan dalam hati masyarakat, serta menunjukkan
pentingnya permasalahan yang tersembunyi di balik kata tersebut
agar mendapatkan perhatian (li al-tawkid wa al-tanbth).”® Demikian
pula kata > dan semua bentuk derivasinya ini. Kata > yang
berarti “laut” ini merupakan salah suatu gagasan al-Qur'an yang
disampaikan—secara berulang-ulang—kepada masyarakat, sehingga
dengan begitu gagasan tersebut mendapatkan tempat yang kokoh
dalam pikiran dan hati mereka untuk direnungkan serta penting un-
tuk diperhatikan secara seksama. Salah satu bukti bahwa laut perlu
dikaji secara mendalam ditunjukkan oleh luasnya wilayah laut itu
sendiri dibanding wilayah darat bila dilihat dari permukaan planet
bumi.

Pengkajian terhadap masalah “laut” menurut pandangan al-
Qur'dn menjadi lebih penting. Oleh karena Allah s.w.t. sendiri per-
nah bersumpah dengan menggunakan laut sebagai media sumpah
4 (M-“ﬂ-‘ ) dan menunjukkan perhatian Allah terhadapnya. Hal ini
ditunjukkan oleh Q.S. al-Thiir (52/76):6 (‘dan demi laut yang di dalam
tanahnya ada api *).»* Ayat ini mengisyaratkan adanya aktivitas eks-

19 Lihat selengkapnya Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baq3, al-Mu”am al-Mufah-
ras li Aydt al-Qur’'an al-Karim, (Indonesia: Maktabah Dahlan, t.th.), h. 145-
146. Sebagai perbandingan, ayat-ayat yang berbicara tentang »~J!(laut) ber-
jumlah 41 ayat, sementara ayat-ayat tentang ,J! (darat) terulang sebanyak
12 kali, fenomena ini dapat dipandang sebagai indikasi pentingnya laut bagi
kehidupan manusia.

20 Ahmad Badawi, Min Balaghat al-Qur'dn, (Kairo: Dar Nahdah Miir, 1950),
h. 143.

21 Departemen Agama RI., Al Quran ..., h. 865. Huruf “3” dalam ayat di atas,

di samping sebagai waw gasam, ia juga merupakan waw ‘athf yang bersan-
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plorasi dan eksploitasi laut bagi kesejahteraan umat manusia. Ayat ini
dapat dijadikan sebagai renungan bagi para geolog dan oceanolog.

Berpijak pada pemikiran di atas, penggalian konsep laut
dari dalam al-Qur'dn perlu dilakukan, agar masyarakat mengetahui
bagaimana seharusnya mengelola, mengekspldrasi, dan memanfaat-
kan, ‘sekaligus memelihara konservasi lingkungan, khususnya ke-
lestarian laut. Sehingga dengan begitu mereka mendapatkan kese-
jahteraan dan kebahagiaan dalam kehidupannya.

Kenyataan menunjukkan umat Islam belum mampu me-
menuhi ajaran al-Qur'4n mengenai laut secara ideal, dengan belum
dapat memanfaatkan laut secara optimal—seperti yang diungkapkan
Tuhan—agar ajaran agama-Nya mengatasi segala aspek kehidupan
manusia demi memperoleh.kejayaan nilai-nilai Islam.?? Dengan be-
gitu, al-Qur’an berfungsi sebagai pedoman bagi hidup dan kehidupan
manusia.” Idealisme Islam menghendaki agar persoalan dikembali-
kan dan diselesaikan berdasarkan ajaran yang terkandung dalam al-

dar (secara bertingkat) kepada ayat-ayat sebelumnya, khususnya ayat 1 dari
QS. al-Thir (52/76) skl s . Lihat Ab Ja’far Ahmad Ibn Muhammad Ibn
Isma’i al-Nahhas, I'rdb al-Qur'dn, di-tahqiq oleh Zuhair Gazi Zahid, (Bei-
rut: Maktabat al-Nahdiyyah al-‘Arabiyyah, 1988), Juz IV,h. 253. Berdasar-
kan kaidah tafsir bahwa sumpah Allah dengan menggunakan makhluk-Nya
mengisyaratkan arti pentingnya makhluk tersebut bagi kehidupan manusia.
Lihat, Ab Ja’far Muhammad bin Jarir al-Thabari, Mukhtashar Jami’ al-
Bayén ‘an Ta'wil Ayat al-Qur'an, (Beirut: Dar al-Fikr, 1992), h. 523. Lihat
pula Muhammad Nawéwi al-Jawi, Maréh labid, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994),
Juz II, h, 327.
22 Q.S. Ali ‘Imrén (3):139; Q.S. al-Tawbah (9):40.

23 Al-Qur'an diturunkan membawa tiga maksud utama, yaitu sebagai petun-
juk bagi jin dan manusia, sebagai tanda pendukung kebenaran Nabi s.a.w.,
dan agar makhluk menyembah Tuhan dengan cara membacanya. Lihat Mu-
hammad ‘Abd al-’Azim al-Zarqini, Manéhil al-"Irfan, (Kairo: ‘Isi al-Babi
al-Halabi, 1972), Jilid I, h. 124. Lebih rinci tentang maksud diturunkannya
al-Qur’an, lihat Muhammad Rasyid Rid4, al-Wahy al-Muhammad3, (Kairo:
Maktabat al-Qahirah, 1960), h. 126-8. Di samping itu al-Qur'an disebut
umm al-Kitab, karena ia sebagai prototipe dari segala buku ilmu pengeta-
huan. Lihat Sayyed Hossein Nashr, Ideals and Realities of Islam, (London:
Geoerge Allen and Unwin Ltd., 1972), h. 37
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Qur'dn dan Sunah.? Dengan maksud di atas, diperlukan penggalian
konsep laut seutuhnya dari dalam al-Qur’an . '

Konsep al-Qur’an mengenai laut, jika diaplikasikan dalam ke-
hidupan manusia, terlebih bila disinergikan dengan perkembangan
teknologi maritim saat ini yang demikian canggih, diasumsikan dapat
menjadi satu alternatif pendukung bagi kesejahteraan masyarakat.

Kajian tentang laut telah dilakukan oleh kalangan pakar ke-
lautan. Secara umum kajian tersebut didasarkan pada pendekatan
ilmu profan yang sekularistik, yang merupakan derivasi dari reali-
tas rasional yang diabstraksikan ke dalam konsep kelautan. Namun
kajian tersebut tidak terkait dengan nilai-nilai profetis Islam (risdlah
Islimiyyah).

Implikasi pengembangan konsep kelautan sekuler di tengah
masyarakat religius Islam dapat mengakibatkan timbulnya standar
nilai ganda yang membingungkan. Disatusisi, konsep kelautan sekuler
tidak memberi tempat secara proporsional bagi nilai spiritual Islam,
dan di sisi lain, masyarakat Islam mendambakan legitimasi spiritual
Islam. Bahkan di bawah naungan ekologi sekular, masyarakat Muslim
mendapat intimidasi, baik politis maupun ekonomis, yang digencar-

_kan oleh satu masyarakat dengan dalih berkehidupan kontra ekolo-
gis. Padahal sebenarnya hanya luapan sentimen keagamaan, politis,
dan ekonomis belaka.” Dengan demikian, perlu dirumuskan konsep
laut dan pengelolaannya yang bernafaskan spiritual religius, yaitu
sebuah konsep yang menjunjung tinggi nilai-nilai spiritual agama.

Pembahasan laut dalam tulisan ini berbeda dengan materi
laut dalam kajian sekuler seperti disinggung di atas. Pembahasan di-
batasi pada tinjauan secara cermat terhadap konsep laut dan pen-

24 QS. al-Nis#’ (4):59; QS. Ali ‘Imrén (3):139; QS. al-Tawbah (9):40.

25 Mujiyono Abdillah, Agama Ramah Lingkungan; Perspektif Al-Quran, (Jakarta:
Paramadina, 2001), h. 10.
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gelolaannya menurut al-Qur’an , yaitu bagaimana petunjuk dan ke-
terangan perihal laut dan pengelolaannya yang dinyatakan oleh al-
Qur'dn dengan kata-kata “®% “ (laut). Tulisan ini memfokuskan
perhatiannya pada al-Qur'dn sendiri, terlepas dari pemahaman ten-
tang konsep laut menurut kajian-kajian sains yang ada. Dengan kata
lain, studi ini pada prinsipnya akan mengkaji bagaimana al-Qur’an
berbicara sendiri tentang laut.

Tinjauan akan dirinci kepada apa, bagaimana, dan untuk apa
laut diciptakan oleh Allah s.w.t. menurut petunjuk al-Qur’an. Dengan
demikian, pembahasan di sini berpijak pada landasan ontologis,*
epistemologis,” dan aksiologis® sebagaimana dinyatakan oleh Jujun
S. Suriasumantri .

Selanjutnya, masalah yang diangkat dalam tulisan ini adalah
bahwa laut yang merupakan anugerah Allah s.w.t. bagi umat manu-
sia yang tak ternilai harganya, di mana di dalamnya mengandung
beragam potensi sumber daya alam laut yang amat kaya, selama ini
belum dimanfaatkan dan dikelola secara optimal. Kalaupun sudah,
pengelolaan laut dilakukan dengan cara yang tidak profesional, tidak
memperhatikan aspek konservasi (pelestarian) lingkungan laut, mi-
salnya masyarakat yang menangkap ikan dengan menggunakan pu-
kat harimau, memakai bahan peledak, zat-zat kimia, dsb. Séhingga

26 Kajian ontologi merupakan kajian terhadap teori tentang hakikat sesuatu.
Lihat Jhon Hiek, “Ontological Argument”, dalam Paul Edward, (ed.), The
Encyclopedia of Philosophy, (New York: Macmillan' Publishing Co. Inc.,
t.th.), Vol. V, h. 51.

27 Kajian epistemologi membahas tentang problem pengetahuan, darimana,
dan bagaimana cara memperolehnya. Lihat Vergilius Ferm, (ed.), An Ency-
clopedia of Religion, (Westport: Greenwood Press Publishers, t.th.), h. 252.

28 Kajian aksiologi membahas tentang nilai, hubungan, dan interpretasinya
terhadap metafisika, agama, logika, estetika, dan psikologi. Lihat Vergilius
Ferm, (ed.), An Encyclopedia ..., h. 50. _

29 Lebih lanjut uraian mengenai ontologi, epistemologi, dan aksiologi, lihat
Jujun 8. Suriasumantri, Filsafat Ilmu, (Jakarta: Sinar Harapan, 2000), h.
34-35.
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kerusakan yang terjadi di laut sering ditemukan. Hal ini tidak saja
akan mengancam kelangsungan dan kelestarian lingkungan laut,
tetapi juga dapat berakibat fatal bagi kehancuran umat manusia itu
sendiri. Padahal setiap kerusakan dan peracunan wilayah yang tidak
dapat dipulihkan kembali, berarti menggerogoti dasar-dasar alamiah
kehidupan generasi-generasi yang akan datang. Masalah ini memer-
lukan solusi dan penyelesaiannya diupayakan dengan mengikuti pe-
tunjuk nash-nash al-Qur’an.

Selain itu, problem pengelolaan laut yang belum tepat dan
profesional saat ini, diakibatkan oleh pandangan kelautan sekuler
yang tidak berbasis pada nilai-nilai agama; yaitu berasaskan pada ke-
inginan untuk mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya semata,
tanpa memperhatikan aspek moral dan kepentingan kemanusiaan
sebagaimana dianut sistem ekonomi Barat (kapitalisme).*® Di sam-
ping itu, untuk skup nasional, kebijakan pemerintah dalam pemba-
ngunan nasional masa lalu yang cenderung kepada pola “Mataram
sentris”* (lebih mengutamakan pembangunan di wilayah darat dari-
pada wilayah laut) mempengaruhi lambatnya akselerasi pembangu-
nan di sektor kelautan, yang notabene sebagian besar dalam sektor ini
terdiri dari masyarakat nelayan. Kenyataannya sektor kelautan dan
perikanan hanya dianggap sebagai sektor pelengkap pembangunan
di daratan seperti industri dan pertanian. Oleh karena itu, pemba-
ngunan nasional sudah saatnya diperluas ke kawasan pesisir.

Beberapa faktor di atas menyebabkan laut belum dikelola
dan dimanfaatkan secara optimal guna menunjang kesejahteraan
masyarakat. Dan problem ini selanjutnya dicarikan solusi dengan
menawarkan konsep laut dan pengelolaannya menurut perspektif al-
Qur'dn. )

30 Shaikh Mahmid Ahmad, Economic of Islam: A Comparative Study, (Delhi: Idarat
Adabiyyah, 1980), h. 1; lihat pula Zihir ‘Abd Muhsin Sulaimén, 7l4j al-Musykilat al-

Iqgtishadiyyah bi al-Isldm, diterjemahkan oleh Anshori Umar dengan judul, Menang-
gulangi Krisis Ekonomi secara Islam, (Bandung: al-Ma’arif, 1985), h. 148

31 A. Riza Wahono, Tantangan ..., h. 4
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Untuk menyelesaikan permasalahan di atas, penulis berusaha
menggali jawaban dari al-Qur’an terkait bagaimana al-Qur'an mengi-
syaratkan pengelolaan laut yang tepat dan profesional, sehingga da-
pat dimanfaatkan secara maksimal guna menunjang kesejahteraan
masyarakat ? Agar pencarian jawaBan menjadi terfokus, permasala-
han di atas dirinci ke dalam beberapa submasalah sebagai berikut:

(1) Apa hakikat laut menurut al-Qur’an ?

(2) Bagaimana hubungan laut dengan eksistensi manusia menurut
al-Qur’an?

(3) Bagaimana pengelolaan laut yang benar sehingga dapat menun-
jang kesejahteraan masyarakat ?

Ketiga submasalah di atas merupakan upaya untuk merumus-
kan konsep* laut yang Qurani. Batasan dan rumusan masalah di atas,
diharapkan dapat menjadi garis pemandu (guideline) untuk menemu-
kan jawaban bagi permasalahan ini.

Judul buku ini didukung oleh empat istilah yang perlu dibata-
si sebagai pegangan dalam kajian lebih lanjut.

Istilah “laut” bermakna kumpulan air asin (dalam jumlah yang

32 Konsep berasal dari bahasa Inggris “concept” yang secara leksikal bermakna
ide pokok yang mendasari suatu gagasan yang umum. Lihat A.S. Hornby
dan A.P. Cowie, (ed.), Oxford Advanced Learner’s Dictionary of Current
English, (London: Oxford University Press, 1974), h. 174. Bandingkan de-
ngan Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), h. 456.
Salah satu arti di dalamnya, bahwa konsep adalah “ide atau pengertian yang
diabstrakkan dari peristiwa kongkret”. Dalam pada itu, konsep berkaitan
dengan obyek yang abstrak atau universal. Lihat Dagobert D. Runes, Dic-
tionary of Philosophy, (t.t.: Littlefield, Adam & Co., 1975), h. 61. Istilah
“definisi” biasa disamakan dengan “konsep”. Lihat George A. Theodorson
dan Achilles G. Theodorson, A Modern Dictionary of Sociology, (t.t.: Barnes
& Noble Books, 1969), h. 68. Penggunaan istilah konsep berdasarkan ke-
nyataan, bahwa obyek pembahasan di sini (laut) ditinjau secara rasional.
Dengan demikian, hal ini sesuai dengan tujuan pembahasan untuk meru-
muskan pengertian laut seutuhnya.
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banyak dan luas) yang menggenangi dan membagi daratan atas be-
nua.* Pengertian laut (sea) dibedakan dari samudra (ocean). Dalam hal
ini laut lebih kecil dan lebih dangkal daripada samudra (lautan); dan
laut biasanya dikelilingi oleh daratan yang relatif berdekatan (seperti
Laut Jawa dikelilingi oleh daratan Pulau Jawa dan Kalimantan).*

Istilah “pengelolaan” (management) bermakna proses, cara,
‘perbuatan mengelola; proses melakukan kegiatan tertentu dengan
menggerakkan tenaga orang lain.** Dalam kaitan ini, pengelolaan
lingkungan (laut) pada mulanya merupakan respon atau adaptasi
manusia terhadap lingkungan di sekitarnya dalam rangka memenuhi
kebutuhan hidupnya.*

Istilah “perspektif” di sini adalah sudut pandang atau pan-
dangan®” dalam melihat sesuatu, sehingga dapat diperoleh pemaha-
man yang tepat dan benar.

Istilah “al-Qur’an “ di sini adalah kitab suci umat Islam. Se-
lanjutnya, kitab suci ini dijadikan sebagai rujukan utama dalam tu-
lisan ini.

Dari uraian di atas, maka maksud judul buku ini adalah mem-
berikan gambaran yang bersifat umum dan komprehensif mengenai
laut dan pengelolaannya menurut al-Qur’an .

Penulisan buku ini bertujuan untuk'membangun konsep laut

33 Lihat Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
Kamus Besar ..., h. 503. Sedangkan kata “kelautan”--sebagai perbandi-
ngan—secara umum dipahami sebagai “hal-hal yang berhubungan dengan
laut”. Kata “kelautan” berasal dari kata “laut” yang mendapatkan imbuhan
“ke” dan “an”.

34 Rokhmin Dahuri, Keanekaragaman Hayati Laut, (Jakarta: Gramedia Pus-
taka Utama, 2003), h. 13.

35 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar.
..., h.q11. .

36 A. Mattulada, Lingkungan Hidup Manusia, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1994),

h. 33.

Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar ..., h. 675.
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dan pengelolaannya menurut aal-Quf’é‘m . Konsep tersebut tampak-
nya perlu diketahui dalam upaya menggali suatu penafsiran terhadap
petunjuk-petunjuk al-Qur’an mengenai laut.

Perlu ditegaskan di sini bahwa penggalian konsep laut menu-
rut al-Qur’an ini tidak dimaksudkan untuk menyatakan bahwa ini-
lah konsep laut menurut al-Qur’an yang sesungguhnya, sebagaimana
dikehendaki oleh Allah s.w.t. Akan tetapi hal ini merupakan setitik
upaya pengkajian yang dapat dipahami dari isyarat-isyarat al-Qur’an
oleh penulis—yang amat lemah—yang berusaha memahami ilmu
Allah Yang Maha Luas yang tak terseberangi dan.Maha Dalam yang
tak terselami. Selain itu, penggalian konsep laut dalam al-Qur’an
akan terus dilakukan dan dikembangkan dari masa ke masa, dan ke-
tika itu pula akan ditemukan hal-hal yang selalu baru sesuai dengan
perkembangan zaman dan teknologi umat manusia.

Hasil penulisan buku ini diharapkan berguna bagi kepen-
tingan akademis sebagai penambah informasi dan khazanah kajian
Qurani, di samping juga diharapkan mempunyai arti kemasyaraka-
tan, khususnya bagi umat Islam. Untuk maksud yang terakhir, di-
harapkan hasil penulisan buku ini dapat membantu usaha-usaha
peningkatan penghayatan dan pengamalan ajaran-ajaran serta nilai-
nilai al-Qur’an , khususnya berkaitan dengan pengelolaan laut bagi
kehidupan manusia. Untuk terlaksananya maksud ini, diperlukan
kajian seperti ini sebagai bahan bacaan bagi masyarakat luas dan
khususnya bagi masyarakat pengelola laut melalui bimbingan dan
penyuluhan dari pihak-pihak yang berkompeten.

Banyak buku tafsir al-Qur'dn yang menyinggung sekilas
masalah laut. Namun pada umumnya, metode penafsiran yang digu-
.nakan bersifat tahlili,*® sehingga penyimpulannya pun seringkali ber-

38 Metode tafsir tahlili adalah metode tafsir yang bermaksud menjelaskan
kandungan ayat-ayat al-Qur'an dari seluruh aspeknya. Dalam menafsirkan,
penafsir mengikuti runtutan ayat dan surat sebagaimana yang telah tersusun .
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sifat parsial dan tidak utuh. Dengan demikian, kajian ini bukanlah
pengulangan dari apa yang telah dikaji oleh pengkaji sebelumnya?

Sumber data penulisan buku ini berasal dari sumber-sum-
ber tertulis, baik yang berkaitan langsung maupun tidak langsung
dengan materi yang dikaji. Penulisan buku ini bertujuan menggali
wacana kelautan dari dalam al-Qur’an dengan menelusuri ayat-ayat
yang berbicara tentang laut. Penyajian data dalam buku ini bersifat
analitis-kritis. Sebab penulisan buku ini menjadikan penafsiran yang
telah diberikan oleh penulis (mufassir) sebelumnya sebagai materi
kepustakaan, sehingga dengan begitu penafsiran dan wawasan baru
dapat dikembangkan. *

Oleh karena kajian ini menyangkut materi Qurani, maka de-
ngan sendirinya, sumber data primer dikumpulkan dari al-Qur’an,
baik berupa ayat-ayat yang terkait langsung dengan laut maupun
yang tidak terkait langsung. Sedangkan data sekundernya dikumpul-
kan dari buku-buku tafsir, ‘uliim al-Qur’dn (ilmu-ilmu al-Qur’an ), dan
buku-buku bidang kebahasaan, ilmu.pengetahuan kelautan, serta bi-
ologi yang dianggap mewakili.

Selanjutnya pengumpulan data primer dilakukan dengan
menggunakan metode analisis isi (content analysis) dengan menelu-
suri ayat-ayat al-Qur'an yang mengandung tema laut berdasarkan
kata atau istilah. Pengumpulan ayat-ayat dilakukan dengan meng-
gunakan kamus-kamus al-Qur’an , baik berupa buku maupun CD-

. di dalam mushaf Al-Qur’an . Penafsir memulai uraiannya dengan mengemu-
kakan arti kosakata, diikuti penjelasan makna global. Penafsir juga menge-
mukakan munasabah ayat-ayat dan menjelaskan hubungan ayat-ayat terse-
but satu sama lain. Selain itu, penafsir, menguraikan sabab al-nuziil (latar
belakang turunnya ayat) dan dalil-dalil berasal dari Rasul, sahabat, para
tabi’in. Lihat Abd al-}ayy al-Famawi, al-Biddyah fi al-Tafsir al-Mawdlu?,
(Kairo: Maktabah Jumhfriyyah, 1976), h. 12.

39 Jujun S. Suriasumantri, “Penulisan buku Ilmiah, Kefilsafatan, dan Keagamaan: Men-
cari Paradigma Kebersamaan” dalam Mastuhu dan Deden Ridwan (ed.), Tradisi Baru
Penulisan buku Agama Islam; Tinjauan Antardisiplin Ilmu, (Bandung: Nuansa,

1998), h. 53
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ROM*., Kemudian dilakukan pemaknaan dan penafsiran, dengan
terlebih dahulu menelusuri makna istilah yang menjadi tema utama
ayat-ayat tersebut. Di sini digunakan buku-buku al-Munjid, Mu’jam al-
Maqdyis fi al-Lughah, Mu’jam Mufradat Alfdzh al-Qur’dn, dan Ensiklopedi
al-Qur'an.”

Berbagai data yang telah dikumpulkan perlu diproses dan
dianalisis secara cermat dan proporsional untuk memperoleh hasil
penulisan buku yang mendekati tujuan yang akan dicapai. Sedang-
kan analisis data ditujukan pada penafsiran-penafsiran yang didapat
dari proses pengumpulan data. Karena data-datanya bersifat kuali-
tatif (berupa pernyataan verbal), maka titik tekan analisis data meru-
juk pada data-data kualitatif yang didasarkan pada prinsip berpikir
logis (logical thinking).

Metode pendekatan yang digunakan dalam penulisan buku
ini adalah hermeneutik??, yaitu berusaha memberikan interpretasi
terhadap fakta-fakta tekstual dari sumber-sumber suci (al-Qur’an
dan Sunnah) sedemikian rupa, sehingga yang diperlihatkan bukan
hanya makna lahiriah dari kata-kata teks itu, tetapi lebih-lebih mak-

40 Bukudan CD-ROM di sini yang memuat daftar susunan kata-kata al-Qur’an
yang isinya merupakan petunjuk praktis untuk menemukan ayat-ayat. Lihat
Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Bédqi, al-Mujam al-Mufahras li Ayat al-Qur'dn
al-Karim, (Indonesia: Maktabah Dahlan, t.th.), h. 145-146; dan Holy Quran
6.50, versi CD Rom, (Mesir: Syirkat ¢akhr li Baramij aliijasub, 1991)

41 Louis Ma'lif, al-Munjid fi al-Lughah, (Beirut: Dar al-Masyriq, 1986); Ab{ al-Husayn
Ahmad ibn Faris ibn Zakariyya, Mujam al-Magqdyis fi al-Lughah, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1998),; Abii al-Qasim Ab( al-Husayn bin Muhammad Al-Righib al-Ashfahani,
Mujjam Mufradat Alfdzh al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Fikr t.th.); dan M. Quraish Shi-
hab, Ensiklopedi Al-Qur'an, (Jakarta: Yayasan Bimantara, 1997)

42 Secara etimologis kata hermeneutik berasal dari bahasa Yunani hermeneuein, ber-
arti menafsirkan. Lihat Lewis Mulfrord Adams (et.al.), Webster’s World University
Dictionary, (Washington D.C.: Publisher Company INC., 1965), h. 437. Pada mula-
nya metode hermeneutik diaplikasikan dalam penafsiran terhadap Bibel, baik dalam
tradisi Yahudi maupun Nasrani. Hal ini sebagaimana kutipan berikut. “Hermeneu-
tics; the study of the general principles of biblical interpretation for both Jews and
Christians throughout their histories, the primary purpose of hermeneutics, and of
the exegetical methods employed in interpretation, has been to discover the truths and
values of the bibles.” Lihat Jacob E. Safra dan Ilan Yeshua, Encyclopaedia Britannica,
(Chicago: Encyclopaedia Britannica, Inc., 2002), Vol. V, h. 874
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na batin yang dikandungnya.” Dengan begitu, makna yang tadinya
tersembunyi menjadi dapat dipahami. Metode ini dilakukan melalui
langkah-langkah; menelaah hakikat teks (melepaskan dari berbagai
atribut yang melekat padanya), mengapresiasi, dan menginterpreta-
si.* Tujuan dari metode hermeneutik di sini adalah mengerti tentang
“apa yang disampaikan” (petunjuk-petunjuk sesuai yang dikehenda-
ki Tuhan) dengan cara menginterpretasikan “alat penyampaiannya”
(teks ayat-ayat al-Qur’z’in terkait dengan masalah laut).

Karena obyek kajian ini adalah ayat-ayat al-Qur’an dan ber-
fokus pada sebuah tema, maka metode yang digunakan adalah metode
tafsir mawdli't (tafsir tematik). Metode tafsir mawdlii’t adalah suatu
metode tafsir yang berusaha mencari jawaban al-Qur'dn mengenai
suatu masalah tertentu dengan jalan menghimpun seluruh ayat yang
dikaji, lalu berusaha mencari pengertian secara mendalam terhadap
kata-kata yang menjadi fokus kajian—kata > (laut)—yang terda-
pat dalam berbagai konteks ayat, kemudian menganalisisnya untuk
melahirkan konsep yang utuh dan komprehensif dari al-Qur’an ten-
tang masalah yang dimaksudkan, ** yaitu laut.

Metode tafsir mawdli't berusaha menjelaskan berbagai hal
di dalam al-Qur’dn kepada umat manusia, baik yang berhubungan
langsung dengan kehidupan nyata maupun problem yang tengah di-
hadapi. Sehingga ia menjadi jelas, dan manusia merasakan bahwa al-
Qur’dn itu mempunyai hubungan erat dengan sistem politik, sosial,
dan perilaku moral. Mereka juga dapat merasakan bahwa al-Qur’an
selalu hadir bersama mereka di dalam setiap suasana kehidupan.*

43 Nurcholish Madjid, Kata Pengantar dalam Komaruddin Hida.yat, Menafsirkan Ke-
hendak Tuhan, (Jakarta: Paramadina, 2004), h. xiv

44 Noerhadi Magetsari, “Penulisan buku Agama Islam: Tinjauan Disiplin Ilmu Budaya”
dalam Mastuhu dan Deden Ridwan (ed.), Tradisi Baru Penulisan buku Agama Islam
..., h.147-150

45 Abd al-Hayy al-Famawi, al-Bidayah ..., h. 5
Abd al-Hayy al-Famawi, al-Bidayah ..., h. xiv dan 48
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Pemilihan metode tematik sebagai metode penafsiran di sini
dimaksudkan agar tulisan ini dapat menggambarkan masalah laut
dan pengelolaannya dalam al-Qur’an dengan segala aspeknya secara
utuh dan tuntas, dengan menghimpun dan melibatkan ayat-ayat ten-
tang laut yang dipandang mewakili. Sehingga dengan begitu tulisan
ini diharapkan dapat menyajikan argumen yang jelas dan memadai.

Begitu pula, penggunaan metode tafsir mawdli’i dapat mem-
bantu para penafsir al-Qur'dn segera sampai kepada petunjuk dan
isyarat al-Qur’an tanpa susah payah dan harus menghabiskan waktu
lama untuk membaca beragam aspek pembicaraan, seperti aspek ke-
bahasaan, fikih, dan sebagaianya.*” Penggunaan metode tafsir mawdlii’t
juga dapat memelihara seorang penafsir selalu berada di jalur yang
benar dalam rangka memahami masalah yang sedang dibahas, tidak
demikian dengan metode-metode lain.*® Selain itu, prinsip metode
tafsir mawdli? sedapat mungkin berusaha menafsirkan al-Qur’an
dengan al-Qur’an.

Yang harus menjadi perhatian dalam menafsirkan secara
mawdli’t adalah hendaknya peneliti meneliti secara cermat dan
mengetahui ayat mana yang turun lebih dahulu dan mana yang tu-
run belakangan serta mengetahui sabab al-nuziil-nya, khususnya
penafsiran yang berkaitan dengan masalah penetapan hukum.* Hal
ini dilakukan agar tidak tergelincir dalam kesalahan, dan hasil penaf-
sirannya tidak berbahaya serta tidak berakibat buruk bagi umat, dan
sebaliknya berfaedah bagi mereka.

Adapun langkah-langkah penafsiran yang ditempuh sesuai

AIA

dengan metode tafsir mawdld’i  (tematik) yang digunakan dalam
penulisan buku ini sebagai berikut: ‘

47 Abd al-Hayy al-Famawi, al-Biddyah ..., h. xv

48 Metode-metode lain yang dimaksudkan metode tafsir tahlili ( metode analisis), me-
tode tafsir iimdli (metode pemaknaan global), dan metode tafsir mugaran (metode
komparasi).

' 49 Abd al-Hayy al-Famawi, al-Biddyah..., h. 56.
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a. Menetapkan pérmasalahan mengenai laut dan pengelolaanya da-
lam al-Qur’an .

b. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan laut,
baik makkiyyah maupun madaniyyah, dengan memperhatikan
kronologis turunnya ayat dan korelasinya dalam masing-masing
surat.

c. Menyusun outline (penafsiran) dalam kerangka yang tepat dan
utuh.

d. Melakukan analisis dan pembahasan mengenai laut dan pengelo-
laannya menurut al-Qur’an dibantu dengan penjelasan-penjelasan
Hadits atau dengan penjelasan-penjelasan disiplin ilmu lain yang
relevan.

e. Menyusun dan merumuskan konsep laut dan pengelolaanya se-
cara utuh berdasarkan ayat-ayat al-Qur’dn yang telah dibahas.®

Sistematika pembahasan dalam tulisan ini terdiri atas em-
pat bab. Pada bab pendahuluan dikemukakan latar belakang timbul-
nya permasalahan pengelolaan laut, batasan dan rumusan masalah,
pengertian judul, tujuan dan kegunaan penulisan buku, tinjauan
pustaka, metodologi penulisan buku, serta sistematika pembahasan.
Pada bab kedua dibahas bentuk-bentuk pengungkapan laut dalam al-
Qur'an. Di dalamnya dikaji pengertian laut secara mendalam yang
berpangkal dari kata “bahr” menurut kajian linguistik. Pembahasan
ini meliputi tinjauan kebahasaan, akar kata dan beragam bentuk de-
rivasinya, serta bentuk-bentuk kata yang semakna. Dari kajian ini
diharapkan ditemukan definisi operasional untuk selanjutnya dijadi-
kan sebagai pijakan pembahasan.

Pada bab ketiga dibahas dan diuraikan wawasan al-Qur’an
tentang pengelolaan laut, meliputi; fenomena kehidupan masyarakat

50 Abd al-Hayy al-Famawi, al-Biddyah..., h. 45-46.
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pengelola laut dan perilakunya (kisah al-Qur’an). Berikutnya uraian
tentang motivator terhadap pengelolaan laut yang dipengaruhi oleh
faktor adanya perhatian dan penundukan Tuhan terhadap laut; po-
sisi khalifah sebagai pengelola bumi; fenomena-fenomena khas yang
dimiliki laut; pemanfaatan potensi laut; peranan ekologis manusia
ditinjau dari perspektif al-Qur'an , dibahas tentang tugas mengelola
(memakmurkan) lingkungan. Disinggung pula pembahasan tentang
etika eksplorasi potensi laut. Dan terakhir bab keempat, penutup. Di
sini dikemukakan kesimpulan dan implikasi penulisan buku.
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“Terminologi Al-Quran Tentang “ Laut”

BAB II
TERMINOLOGI AL-QURAN
TENTANG “LAUT”
N3 ) RN

alam mengungkap masalah “laut”, al-Qur’an menggunakan

terma (istilah) al-bahr dengan berbagai bentuk derivasinya

(kata jadian), yang terulang sebanyak 41 kali.*' Keterangan
mengenai bentuk-bentuk kata < telah diuraikan dalam bab I,
dan uraian ayat-ayatnya secara lengkap disampaikan dalam halaman
lampiran.

A. Pengertian Kata “Laut” (Bahr)

Terma “laut” (bahr) merupakan suatu istilah yang termasuk
dalam perbendaharaan bahasa-Indonesia. Dengan begitu, istilah ini
tidak asing bagi masyarakat Indonesia secara luas.

Wacana tentang laut telah dikaji oleh para ahli dari berbagai
disiplin ilmu, misalnya ditinjau dari perspektif ilmu gizi, ilmu kelau-
tan (oceanologi), ilmu pendidikan, dan lain sebagainya.”* Pengkajian
tersebut bertolak pada titik tekan yang berbeda-beda menurut pi-

51 Kata al-bahr dengan berbagai bentuk derivasinya terulang sebanyak 41 kali
dengan perhitungan kata tersebut dihitung dua (2) kali dalam QS. al-Kahfi
(18/69):109, karena dalam ayat tersebut memang diulang dua kali. Lihat se-
lengkapnya Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, al-Mujam al-Mufahras li Ayat
al-Qur’an al-Karim, (Indonesia: Maktabah Dahlan, t:th.), h. 145-146

52 Lihat bab I, halaman 11

53 Lebih lanjut mengenai laut ditinjau dari berbagai aspek, lihat rujukan makalah-maka-
lah yang telah dihimpun penulis, dan menjadi bahan bacaan dalam penelitian ini.

}
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jakan disiplin keilmuan masing-masing. Akan tetapi, berbagai kajian
tersebut pada hakikatnya mengarah pada suatu tujuan pengelolaan
laut yang tepat dan optimal, guna pembangunan dan pemanfaatan
yang maksimal bagi masyarakat. Namun demikian, bagaimanakah
pengertian laut (bahr) yang sebenarnya akan diuraikan di bawah ini.

1. Tinjauan Kebahasaan

Kata »%) (bahr) merupakan kata Arab yang—dalam bahasa
Indonesia—berarti “laut”.* Oleh karena itu, kata bahr ini yang akan
didasarkan oleh penulis sebagai obyek kajian dalam pembahasan di
sini, dengan alasan bahwa terma »®=) (bahr) dan semua bentuk de-
rivasinya (kata jadian) menunjuk pada makna “laut”. Dari uraian
nanti, konsep laut yang Qurani diharapkan dapat dirumuskan.

Selanjutnya, kata bahr ditinjau dari segi etimilogi berasal
dari kata dasar bahara (fi'l mddi mujarrad / verba lampau simpel aktif)
berwazan fa'ala, terdiri dari akar huruf-huruf ba’-hd’-rd’s* Kata bahr
merupakan bentuk majdar (nomina) dari bahara - yabharu - bahran.
Menurut Ibn Faris (w. 395 H.), laut dinamakan dengan “bahr” oleh
karena luas dan terhamparnya lautan tersebut.** Dengan demikian
kata bahr mempunyai makna etimologis” daul s bLuys Y\ ™ (ter-
hampar dan keluasan).

Secara leksikal, Ibn Manshiir (1223-1311 H.) menyatakan bah-
wa kata bahr bermakna air yang banyak, baik asin maupun tawar—se-

54 Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab — Indonesia (Yog-
yakarta: UPBIK Pondok Pesantren Al-Munawwir, 1984), h. 64

55 Abi al-Husayn Ahmad ibn Faris ibn Zakariyya, Mujam al-Magqayis fi al-
Lughah, di-tahgig oleh Syihdbuddin abu ‘Amr (Beirut: Dzr al-Fikr, 1998),
h. 114 :

56 Ab{ al-Husayn Ahmad ibn Faris ibn Zakariyya, Mujjam al-Magqéyis ..., h.
114. Sebagai penun‘ie_m terhadaP makna bahr di atas, ada baiknya dilihat
kalimat berikut (..U 30N _Puiwl (sifulan luas [mendalam] ilmunya).
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bagai lawan dari kata al-nahr (sungai). Laut dinamakan dengan isti-
lah bahr karena kedalaman dan keluasannya, dan air laut didominasi
oleh rasa asin sehingga sedikit kemungkinannya tawar. Dalam pada
itu, bila seseorang menyatakan kalimat yox) ;Lo , maka kata %
di sini berarti “asin”, karena ia berfungsi sebagai sifat dari kata s
yang terletak sebelumnya—sekalipun kata »>< pada hakikatnya
merupakan ism (kata benda). Sehingga, kalimat tersebut bermakna
“air yang asin”.”

Selanjutnya terdapat istilah lain yang juga berkaitan dengan
laut, yaitu terma “kelautan”. Meskipun istilah ini tidak ditemukan
padanannya di dalam al-Qur’an (misalnya 3..). ps:)‘), namun istilah
ini populer dipergunakan di bidang sains kelautan karena sifat kom-
prehensivfitas yang terkandung dalam bentukan istilah tersebut.®
Kata ini berasal dari kata “laut” yang mendapatkan imbuhan “ke”
dan “an”. Istilah “kelautan”—menurut Tim Penyusun Kamus Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Indonesia—secara umum di-
pahami sebagai “hal-hal yang berhubungan dengan laut.” Sedangkan
“laut” sendiri bermakna kumpulan air asin (dalam jumlah yang ba-
nyak dan luas) yang menggenangi dan membagi daratan atas benua.”
Atau dengan pernyataan lain, laut adalah bagian dari bumi yang ter-
tutup oleh air asin.

Dari beberapa pengertian makna dan istilah tentang “laut
dan kelautan” di atas tampak perbedaan antara makna “laut” di satu
sisi, dan makna “kelautan” di sisi lain. Perbedaan di atas dapat di-
pahami dengan jelas bila ditinjau dari aspek morfologi. Kata “laut”

57 IbnManshdrJamaluddin ibn Mukarram al-Anshéri, Lisdn al-‘Arab. Dinukil
dari versi CD ROM, (Mesir: al-Dér al-Mishriyyah, t.th.)

58 Bahkan istilah “kelautan” dipergunakan sebagai nama sebuah lembaga khusus pe-
merintahan yang mengurusi laut, yaitu Depatemen Kelautan dan Perikanan.

59 Lihat Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,
Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), h. 503. Cf.

Rokhmin Dahuri, Keanekaragaman Hayatt Laut, (Jakarta: Gramedia Pus-

taka Utama, 2003), h. 13.
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diberi makna kumpulan air asin (dalam jumlah yang banyak dan luas)
yang menggenangi dan membagi daratan atas benua. Oleh karena
“laut” merupakan kata benda dasar (nomina), maka pemaknaan di
sini menerangkan kata benda “laut” tersebut. Sedangkan kata “ke-
lautan” diberi makna “hal-hal yang berhubungan dengan laut”, ka-
rena imbuhan “ke” dan “an” pada kata “laut” di sini berfungsi se-
bagai ajektiva, sekalipun pada hakikatnya kata kelautan itu sendiri
secara morfologis merupakan bentuk nomina.

Istilah “laut” sudah dikenal sejak dahulu oleh bangsa kita dan
bangsa-bangsa di beberapa negara di kawasan Asia Tenggara seperti
Filipina, Malaysia, Thailand, Singapura.®® Pada zaman'dahulu, se-
bagian penduduk asli yang mendiami tanah air ini sudah mempunyai
anggapan bahwa seluruh laut itu hanya satu belaka. Ia merupakan
“telaga luas” di mana tanah air mereka berada di tengah-tengahnya.
Oleh karena itu dalam bahasa penduduk asli “telaga luas” tersebut
disebut “tagaroa”® (taga bermakna telaga, sedang roa bermakna luas)
yang merupakan nama sebutan wilayah laut yang amat luas sampai
mencakup dua samudra; Pasifik dan Hindia.* Sedangkan yang di-
maksud dengan “samudra” adalah laut lepas yang luas yang dibatasi
oleh benua-benua.®*

Dalam pada itu, bangsa Eropa memiliki cerita tersendiri
tentang asal-usul kata samudra ini. Mereka menamakan the oceans
yang berasal dari kata Yunani kuno oceanus. Nama oceanus—yang

60 Kasijan Romimohtarto dan Sri Juwana, Biologi Laut: Ilmu Pengetahuan tentang
Biota Laut, (Jakarta: Djambatan, 2001), h. 3.

61  Istilah Tagaroa hingga sekarang masih digunakan oleh rakyat Sangir-Talaud. Taga-
roa selain digunakan untuk nama laut yang maha luas, digunakan pula untuk nama
dewa laut yang menguasai seluruh laut yang mereka sebut Dewa Tagaroa. Pengertian
dan kebisaaan ini mempunyai persamaan dengan pandangan orang Yunani dahulu
kala, yang hingga kini hidup dan ditiru oleh bangsa-bangsa Barat yang menggunakan
nama dewa laut “Okeanos” menjadi nama sebutan pula untuk samudra luas “Ocean”.
Lihat Anugerah Nontji, Laut Nusantara, (Jakarta: Djambatan, 1993), h. 1.

62 Anugerah Nontji, Laut ..., h. 1.
63 Kasijan Romimohtarto dan Sri Juwana, Biologi Laut ..., h. 3.
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bermakna anak surga dan bumi—diperuntukkan bagi sebuah sungai
yang selalu mengalir mengelilingi bumi yang dahulu dianggap rata,
jadi tidak bundar seperti diketahui sekarang. Selanjutnya nama ini
berlaku untuk perairan yang terletak jauh dari jangkauan daratan.
Nama samudra pertama-tama diberikan kepada Samudra Atlantik
(Atlantic Ocean) yang terletak diluar tonggak-tonggak Hercules (Pillars
of Hercules).** Samudra Atlantik merupakan kuburan Atlantis, yakni
sebuah pulau legenda di dekat Selat Gibraltar yang indah, produktif
dan kaya. Namun demikian, banyak yang menyangsikan apakah At-
lantis itu benar-benar ada.®

Di samping Samudra Atlantik, di permukaan bumi ini terda-
pat dua samudra yang lain; yaitu Samudra Pasifik dan Samudra Hin-
dia (India). Kedua samudra yang disebut terakhir ini baru dikenal
dan digunakan setelah kedatangan pelaut-pelaut Eropa pada abad 15
dan 16. Samudra Pasifik dinamakan El Mar Pacifico oleh Ferdinand
Magelhans (1480-1521 M.), seorang penjelajah Portugis yang pertama
kali mengarungi samudra mengelilingi dunia dan yang pertama kali
melintasi Samudra Pasifik. Ia meninggal di Filipina. Dalam minggu-
minggu pertama pelayarannya, keadaan samudra itu teduh sehingga
samudra tersebut dinamakan Samudra Teduh (Pacific Ocean).® Adapun
Samudra Hindia diberi nama menurut negara yang membatasi sa-
mudra ini di sebelah utara, yakni India, dan penamaan ini berasal

64 Hercules adalah pahlawan nasional Yunani kuno yang gagah perkasa dan tahan ter-
hadap pekerjaan berat, sedangkan tonggak-tonggak Hercules adalah dua tanjung di
kedua sisi ujung timur dari selat Gibraltar, yaitu Rock of Gibraltar di bagian Eropa
dan Jebel Musa di bagian Afrika yang konon didirikan oleh Hercules. Sampai seka-
rang nama samudra mempunyai arti yang sama dan membedakannya dari laut, teluk
dan selat yang terletak di sekitar pinggiran-pinggiran samudra tersebut. Lihat Kasi-
jan Romimohtarto dan Sri Juwana, Biologi Laut ..., h. 3.

65 Menurut satu cerita, pulau itu lenyap akibat bencana alam dahsyat berupa gempa
bumi dan gelombang pasang yang menenggelamkan pulau ini. Lihat Kasijan Romi-
mobhtarto dan Sri Juwana, Biologi Laut ..., h. 3

66 Sebagai tambahan, terdapat perairan yang mengelilingi Kutub Utara, dinamakan
Samudra Arktika (Arctic Ocean) dan juga terdapat perairan yang terletak di sepan-
jang daratan Kutub Selatan atau Antartika, dinamakan Samudra Antartika (Great
Southern Ocean). Lihat Kasijan Romimohtarto dan Sri Juwana, Biologi Laut ..., h.

3-4
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dari konsepsi Vasco da Gama pada tahun 1498.5

2. Bentuk-bentuk Kata Bahr (Laut)

Kata bahr di dalam al-Qur'dn mempunyai bentuk isytigdq®® (de-
rivasi) yang beragam. Kata bahr dalam bentuk ism mufrad %) -tan-
pa memperhatikan i'rab (kedudukannya dalam kalimat)—terulang
sebanyak 33 kali dalam 21 surat, yaitu QS. al-Baqarah (2/87):50 dan
164; QS. al-Md’idah (5/112):96; QS. al-An’am (6/55):59, 63, dan 97; QS.
al-A’raf (7/39):138 dan 163; QS. Yiinus (10/51):22 dan 90; QS. Ibrahim
(14/72):32; QS. al-Nahl (10/51):14; QS. al-Isrd’ (7/50):66, 67, dan 70;
Qs. al-Kahfi (18/69):61, 63, 79, dan 109 terdapat dua kata > : Qs.
Thaha (20/45):77; QS. al-Hajj (22/103):65; QS. al-Nir (24/102):40; QS.
al-Syu'ard’ (26/47):63; QS. al-Naml (27/48):63; QS. al-Rim (30/84):41;
QS. Lugmin (31/57):27 dan 31; QS. al-Syfira (42/62):32; QS. al-Dukhin
(44/64):24; Qs. al-Jatsiyah (45/65):12; QS. al-Thir (52/76):6 dan QS.
al-Rahman (55/97):24. Tidak terdapat perbedaan tasrif (bentuk kata)
dalam pengungkapan kata »>) pada setiap ayat dan surat di atas.
Perbedaan dapat ditemukan pada segi i'rdb (perubahan baris pada
akhir kata y>)) serta pada segi ma'rifah dan nakirah-nya. Namun
perbedaan ini tidak berimplikasi terhadap adanya perubahan makna
konteks ayat, sehingga di sini tidak perlu dibicarakan lebih lanjut.

Berikut ini disampaikan pengelompokan ayat-ayat tentang
> berdasarkan makkiyyah dan madaniyyah® agar tergambar

67 Anugerah Nontji, Laut ..., h. 1

68 Isytigdq adalah mengeluarkan satu bentuk kata dari kata yang lain karena
adanya persesuaian arti melalui perubahan lafal. Lihat Louis Ma'lif, al-
Munjid fi al-Lughah wa al-A’ldm (Beirut: Dar al-Masyriq, 1981), h. 396;
Amin Ali Sayyid, Fi Tlm al-Sharf, (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1971), h. 23.

69 Pengelompokan di sini didasarkan pada pengelompokan makkiyah dan madaniyyah
sesuai tertib (urutan) turunnya surat-surat Al-Qur'an yang disusun oleh Muhammad
‘Izzah Darwazah, al-Tafsir al-Hadits; al-Suwar Murattabah Hasba al-Nuziil (Kairo:
‘Isa al-Babi al-Halabi wa Syuraka'uh, t.th.), Juz X1I, h. 278-279.
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bagaimana alur pikir al-Qur’an ketika berbicara tentang laut. Adapun
ayat-ayat > yang masuk dalam kelompok makkiyah antara lain:

a. QS.al-Araf (7/39):138 dan 163:

Dan Kami seberangkan Bani Israil ke seberang lautan itu, maka
setelah mereka sampai kepada suatu kaum yang tetap menyembah
berhala mereka, Bani Israil berkata: “Hai Musa, buatlah untuk kami
sebuah tuhan (berhala) sebagaimana mereka mempunyai beberapa
tuhan (berhala)”. Musa menjawab: “Sesungguhnya kamu ini adalah
kaum yang tidak mengetahui (sifat-sifat Tuhan)”.

Gs9a33) ;cudhs’ o £36 31433801 o2 2gilais
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Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri yang terletak
di dekat laut ketika mereka melanggar aturan pada hari Sabtu, di
waktu datang kepada mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar)
mereka terapung-apung di permukaan air, dan di hari-hari yang
bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka. Demikian-
lah Kami mencoba mereka disebabkan mereka berlaku fasik.
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b. Q.S.Thaha (20/45):77:
i d I d

it 214 P 2 2 /' 1 /s,,;’.’.’,
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Dan sesungguhnya telah Kami wahyukan kepada Musa: “Pergilah
kamu dengan hamba-hamba-Ku (Bani Israil) di malam hari, maka
buatlah untuk mereka jalan yang kering di laut itu, kamu tak usah
khawatir akan tersusul dan tidak usah takut (akan tenggelam)”.

c. QS.al-Syu’ard’ (26/47):63:

Lalu Kami wahyukan kepada Musa: “Pukullah lautan itu dengan
tongkatmu”. Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan
adalah seperti gunung yang besar. '

d. Q.S.al-Naml (27/48):63:
ow)»u-o,,msu\gwg;g}a;@s
\d[ssgmg«wnu:;)g;’ Qﬁ\j&é'[;p\

Atau siapakah yang memimpin kamu dalam kegelapan dl daratan

o\

o

dan lautan dan siapa (pula) kah yang mendatangkan angin se-
bagai kabar gembira sebelum (kedatangan) rahmat-Nya? Apakah
di samping Allah ada tuhan (yang lain)? Maha Tinggi Allah terha-
dap apa yang mereka persekutukan (dengan-Nya).
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e.

Q.S. al-Isré’ (17/50):66, 67, dan 70:

L3

b A8y A Gl 20 st o 25

Tuhan-mu adalah yang melayarkan kapal-Kapal di lautan un-
tukmu, agar kamu mencari sebahagian dari karunia-Nya. Se-
sungguhnya Dia adalah Maha Penyayang terhadapmu.

1Y) a,édﬁw&wﬂnaw\,m\ 3

z 4
F Ed

;,ifwwy*us,msémow;»fué

rd

Dan apabila kamu ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilanglah sia-
pa yang kamu seru kecuali Dia. Maka tatkala Dia menyelamatkan
Kamu ke daratan, kamu berpaling. Dan manusia adalah selalu tidak
berterima kasih.

247
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Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami
angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki
dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan
yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami cip-
takan.
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f. Q.S.Yiinus (10/51):22 dan 90 :

%@‘Q;,gf\s;ésﬂiv;;ﬁ\éﬁwgﬁ‘ﬁ
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Dialah Tuhan yang menjadikan Kamu dapat berjalan di daratan,
(berlayar) di lautan. Sehingga apabila kamu berada di dalam
bahtera, dan meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang
yang ada di dalamnya dengan tiupan angin yang baik, dan me-
reka bergembira karenanya, datanglah angin badai, dan (apabila)
gelombang dari segenap penjuru menimpanya, dan mereka yakin
bahwa mereka telah terkepung (bahaya), maka mereka berdo'a
kepada Allah dengan mengikhlaskan keta'atan kepada-Nya sema-
ta-mata. (Mereka berkata): “Sesungguhnya jika engkau menyela-
matkan kami dari bahaya ini, pastilah kami akan termasuk orang-
orang yang bersyukur”.

Liiéé’ay’zésé”’;»w’”’"bﬂ‘dé\»‘wb 33
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V\

Dan Kami memungkinkan Bani Israil melintasi laut, lalu mereka
diikuti oleh Fir‘aun dan bala tentaranya, karena hendak menga-
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niaya dan menindas (mereka); hingga bila Fir‘aun itu telah hampir
tenggelam berkatalah dia: “Saya percaya bahwa tidak ada Tuhan
melainkan Tuhan yang dipercayai oleh Bani Israil, dan saya terma-
suk orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)”.

g. Q.S.al-An’dm (6/55) 59, 63, dan 97:

,»J\gu ;.wng.’.&:vu..Jl@[aswis;
gwawy FHEAF Unm’muf,;.:.n'

s EG ‘Jiwb‘ﬁ,ub)ﬁbw;ﬂ\
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Dan pada sisi Allah-lah kunci-kunci semua yang ghaib; tak ada yang
mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui apa yang
di daratan dan di lautan, dan tiada sehelai daunpun yang gugur
melainkan Dia mengetahuinyﬁ (pula), dan tidak jatuh sebutir biji-
pun dalam kegelapan bumi dan tidak sesuatu yang basah atau yang
kering, melainkan tertulis dalam kitab yang nyata (Lawh Mahfiizh).

284 %5% 2 14 -1 /’2’ ¢ u,,,z’.’-
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Katakanlah: “Siapakah yang dapat menyelamatkan kamu dari ben-
cana di darat dan di laut, yang kamu berdo'a kepada-Nya dengan
berendah diri dan dengan suara yang lembut (dengan mengatakan):
“Sesungguhnya jika Dia menyelamatkan kami dari (bencana) ini,
tentulah kami menjadi orang-orang yang bersyukur.”
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Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar kamu
menjadikannya petunjuk dalam kegelapan di darat dan di laut.
Sesungguhnya Kami telah menjelaskan tanda-tanda kebesaran
(Kami) kepada orang-orang yang mengetahui.

h. QS.Lugmaén (31/57):27 dan 31:

-
w
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Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadl pena dan laut (men-
Jjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (ke-
ring) nya, niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. %

R 8 Sty 51 G 45 Eldh & 55 23
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Tidakkah kamu memperhatikan bahwa sesungguhnya kapal itu
berlayar di laut dengan ni‘mat Allah, supaya diperlihatkan-Nya
kepadamu sebagian dari tanda-tanda (kekuasaan) -Nya. Sesung-
guhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
bagi semua orang yang sangat sabar lagi banyak bersyukur.
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i.

Q.S. al-Sy(ira (42/62):32:

”
XL &4 Ed
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah kapal-kapal (yang
berlayar) di laut seperti gunung-gunung.

Q.S. al-Dukhian (44/64):24:
TG SIERI L]

Dan biarkanlah laut itu tetap terbelah. Sesungguhnya mereka
adalah tentara yang akan ditenggelamkan.

Q.S. al-Jatsiyah (45/65):12:
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Allahlah yang menundukkan lautan untukmu supaya kapal-kapal
dapat berlayar padanya dengan seizin-Nya, dan supaya kamu dapat
mencari sebagian karunia-Nya dan mudah-mudahan kamu bersyukur.

QS. al-Kahfi (18/69):61, 63, 79, dan 109 terdapat dua kata
e
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Maka tatkala mereka sampai ke pertemuan dua buah laut itu, mereka la-
lai akan ikannya, lalu ikan itu melompat mengambil jalannya ke laut itu.
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Muridnya menjawab: “Tahukah kamu tatkala kita mencari tempat
berlindung di batu tadi, maka sesungguhnya aku lupa (mencerita-
kan tentang) ikan itu dan tidak adalah yang melupakan aku untuk
menceritakannya kecuali setan dan ikan itu mengambil jalannya ke
laut dengan cara yang aneh sekali.”

T
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Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang
bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu, kare-

na di hadapan mereka ada seorang raja yang merampas tiap-tiap
bahtera.

”

o

’1’1";”',' ’/, ,./.u /’ ” ’/, ’/”’u
mwld.;:jag\ogd@’ow B0 3201 58 5 U5

ﬁ ” / % L» ;/ O’ éu;
Katakanlah: “Kalau sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menu-
lis) kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum
habis (ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami datang-
kan tambahan sebanyak itu (pula).

m. Q.S. al-Nahl (16/70):14:

”

% - 2% 92 ’;’ Fd %
\,; ’=’*'C,smag\;%@;az|/-'gw,n,
G A5 48 535% A o555 8,205 &l
3% s €51 4101
@,5.0.'..» 34had




Terminologi Al-Quran Tentang * Laut” e

Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu) agar kamu
dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu
mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan
kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari
(keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur.

n. QS.Ibrihim (14/72):32:
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Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air
hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan itu ber-
bagai buah-buahan menjadi rezki untukmu, dan Dia telah menunduk-
kan bahtera bagimu supaya bahtera itu berlayar di lautan dengan ke-
hendak-Nya, dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai.

o. Q.S.al-Thir (52/76):6:
| JERE R
Dan laut yang di dalam tanahnya ada api.

p. Q.. al-RGim (30/84):41:
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Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena

perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada me-

reka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kem-
bali (ke jalan yang benar).




C e ey 0s D) © Fikih Kelautan

Adapun ayat-ayat tentang . yang masuk dalam kelompok
madaniyyah antara lain:

a. Q.S.al-Bagarah (2/87):50 dan 164:

&35 O W5y 25 ail sagh 2K, Wsd 35

035-5'*-” ‘

Dan (ingatlah), ketika Kami belah laut untukmu, lalu Kami selamat-
kan kamu dan Kami tenggelamkan (Fir'aun) dan pengikut-pengi-

\:

kutnya sedang kamu sendiri menyaksikan.
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih berganti-
nya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa
yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari
langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah
mati (kering) -nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis he-
wan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara
langit dan bumi; Sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan
kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan. .

b. Q.S.al-Rahmén (55/97):24:
/,; Ed . Ao Ed
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Dan kepunyaan-Nyalah bahtera-bahtera yang tinggi layarnya di
lautan laksana gunung-gunung.

c. Q.S. al-Nfir (24/102):40:
9
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Atau seperti gelap gulita di lautan yang dalam, yang diliputi oleh

3]

ombak, yang di atasnya ombak (pula), di atasnya (lagi) awan; gelap
gulita yang tindih-bertindih, apabila dia mengeluarkan tangannya,
tiadalah dia dapat melihatnya, (dan) barangsiapa yang tiada diberi
cahaya (petunjuk) oleh Allah tiadalah dia mempunyai cahaya se-
dikitpun.

d. QS. al-Hajj (22/103):65:

SezsSar RGN G
Apakah kamu tiada melihat bahwasanya Allah menundukkan
bagimu apa yang ada di bumi dan bahtera yang berlayar di lautan
dengan perintah-Nya. Dan Dia menahan (benda-benda) langit jatuh
ke bumi, melainkan dengan izin-Nya? Sesungguhnya Allah benar-
benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada Manusia.
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e. Q.S.al-Ma'idah (5/112):96:
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Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang
berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi
orang-orang yang dalam perjalanan; dan diharamkan atasmu
(menangkap) binatang buruan darat, selama kamu dalam ihram.
Dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nyalah kamu akan di-
kumpulkan.

Sedangkan bentuk ism mutsannd marfd’ () s> terdapat satu
kali, yaitu pada QS. Fathir (35/43):12. Ayat ini tergolong dalam ke-
lompok makkiyyah;
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Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang
berasal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi
orang-orang yang dalam perjalanan; dan diharamkan atasmu
(menangkap) binatang buruan darat, selama kamu dalam ihram.

Dan bertakwalah kepada Allah yang kepada-Nyalah kamu akan di-
kumpulkan.
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Selanjutnya dalam bentuk ism mutsannd manshib (4 s>
kata ini terulang sebanyak empat kali, yaitu pada:
a. QS.al-Furgin (25/42):53 :

2
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Dan Dialah yang membiarkan dua laut mengalir (berdampingan);
yang ini tawar lagi segar dan yang laini asin lagi pahit; dan Dia jadi-
kan antara keduanya dinding dan batas yang menghalangi.

b. QsS.al-Naml (27/48):61:
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O3
Atau siapakah yang telah menjadikan bumi sebagai tempat berdiam,
dan yang menjadikan sungai-sungai di celah-celahnya, dan yang
menjadikan gunung-gunung untuk (mengkokohkan) nya dan menja-
dikan suatu pemisah antara dua laut? Apakah di samping Allah ada

tuhan (yang lain)? Bahkan (sebenarnya) kebanyakan dari mereka ti-
dak mengetahui.

c. QS. al-Kahfi (18/69):60 :
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Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada muridnya: “Aku tidak
akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua buah
lautan; atau aku akan berjalan sampai bertahun-tahun”.

d. Q.S.al-Rahman (55/97):19.7
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Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian
bertemu.

Tiga ayat pertama yang diungkapkan di atas tergolong mak-
kiyyah, sedangkan satu ayat terakhir tergolong madaniyyah.

Selanjutnya, kata bahr dalam bentuk jam’ taksir ber-wazan
frdl, yaitu )(a,\ terulang sebanyak dua kali. Keduanya tergolong mak-
kiyyah, yaitu pada :

a. QS.al-Takwir (81/7):6:

Dan apabila lautan dipanaskan,

b. Q.S.al-Infithar (82/82):3 :

Dan apabila lautan dijadikan meluap.

Dan dalam bentuk jam’ taksir ber-wazan aful )_-,,_,T terda-
pat satu kali, termasuk ayat makkiyyah, yaitu pada QS. Lugmin
(31/57):27."

70 Lihat selengkapnya Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Biqj, al-Mujam al-Mufahras
..., N. 145-146

71 Muhammad Fu'ad ‘Abd al-Baq, al-Mujjam al-Mufahras ..., h. 145-146.
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Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (men-
jadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)
nya, niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.

Dari semua ayat tentang bahr dan bentuk-bentuk derivasinya
sebagaimana diungkapkan di atas, ternyata sebagian besar ayat, yaitu
33 ayat termasuk dalam kelompok ayat makkiyyah. Sedangkan tujuh
(7) ayat termasuk dalam kelompok ayat madaniyyah. Banyaknya ayat-
ayat bahr dalam kelompok ayat makkiyyah dapat dipahami, karena
bangsa Arab jahiliyah jauh sebelum Islam datang, mereka telah me-
ngenal laut. Hal ini dibuktikan dengan adanya pelayaran-pelayaran
yang dilakukan masyarakat Arab dalam perjalanan musim dingin ke
Yaman.”? Bahkan di dalam kisah-kisah umat terdahulu, cukup ba-
nyak ayat-ayat yang menyinggung masalah laut dan keterkaitan
mereka dengan laut.”

Selain temuan di atas, kata bahr dan berbagai bentuk deriva-
sinya sebagaimana terdapat dalam ayat-ayat tersebut setelah dicer- -
mati dari sisi maknanya, ternyata semuanya menunjuk makna “laut”,
tidak menunjuk makna lain selain darinya.

72 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur'an , (Ja-
karta: Lentera Hati, 2002), Vol. VI, h. 54.

73 Misalnya kisah Nabi Niih, Yinus, dan Mis4. Lihat Departemen Agama R.L, Mugad-
dimah Al Qurlan dan Terjemahnya, (Jakarta: Bumi Restu, 1975/1976), h. 18
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B. Kata-kata yang Semakna dengan “Bahr” (Laut)

Di-dalam al-Qur’4n , terdapat terma lain selain )’RJ‘ yang
juga bermakna “laut, yaitu .J!. Tampaknya terma ini perlu dite-
laah lebih lanjut untuk mengetahui apakah ia memiliki persamaan
makna dalam semua seginya dengan kata )’“J ataukah ia memiliki
makna yang menekankan segi tertentu.

Kata },J\ merupakan bentuk majdar™ dari kata kerja dasar
yumma-yumammu—yamm(an) yang berakar kata y&-mim-mim dan
bermakna, (3 y&3 o d &_’, 13) s go 9gd o 1 o (seseorang
disebut A& | jika ia terjatuh ke dalam laut, lalu tenggelam).
Demikian makna kata yumma yang dinyatakan oleh Ibn Faris (w. 395
H.), sebagaimana dikutip dari al-Khalil.”® Pendapat senada juga di-
nyatakan oleh Louis Ma’lif dalam al-Munjid, bahwa kata dasar yumma
bermakna s.J! (3 { b (terlempar ke laut).”

Pakar bahasa Arab menyatakan bahwa kata L,:J‘ (al-yamm)
merupakan padanan kata y>J! (al-bahr), yaitu berarti “laut”.”
Pendapat yang sama juga disampaikan oleh para mufasir yang lain.”

Dalam pada itu, kata al-yamm di dalam al-Qur’an terulang
sebanyak delapan (8) kali, terdapat dalam 4 surat.” Namun yang ber-
makna “laut” terdapat dalam lima (5) ayat, yaitu pada QS. al-A'raf
(7/39):136; QS. Thiha (20/45):78 dan 97; QS. al-Qashash (28/49):40;
dan QS. al-Dzariyat (51/67):40, sedangkan tiga ayat lainnya bermakna

74 Fuwad Afri al-Bustini, Muryzd al-Thullaéb al-Bustdni, (Beirut: Dar al-
Masyrig, 1986), h. 952

75 Abd al-ﬂusayn Ahmad ibn Faris ibn Zakariyya, Mujjam al-Maqayis ..., h.
1109

76 Louis Ma’lif, al-Munjid ..., h. 952

77 Ibn Manshir, Lisdn ...

78 Lihat misalnya Jaldluddin al-Suyiithi, Jaldluddin al-Mahalli, Ibn Katsir, dan
al-Qurthubi dalam Holy Quran 6.50 , versi CD Rom, (Mesir: Syirkat ¢akhr
li Baramij al-Hasub, 1991)

79 Lihat Muhammad Fu'ad ‘Abd al-Bigi, al-Mujjam al-Mufahras ..., h. 940
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“sungai nil”, yaitu QS. Thahi (20/45):39 (terulang dua kali) dan Qs.
al-Qashash (28/49):7.

Selanjutnya beberapa ayat al-Qur'dn yang memuat kata al-
yamm yang bermakna “laut” antara lain;

1. QS.al-A’raf (7/39):136:
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Kemudian Kami menghukum mereka, maka Kami tenggelamkan

mereka di laut disebabkan mereka mendustakan ayat-ayat Kami

dan mereka adalah orang-orang yang melalaikan ayat-ayat Kami
itu.

2. Qs Thaha (20/45):78 dan 97:

287 , % (r .,’ Py 2897 2 97
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Maka Fir‘aun dengan bala tentaranya mengejar mereka, lalu me-
reka ditutup oleh laut yang menenggelamkan mereka.
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Berkata Musa: “Pergilah kamu, maka sesungguhnya bagimu di
dalam kehidupan di dunia ini (hanya dapat) mengatakan: “Ja-

nganlah menyentuh (aku)”. Dan sesungguhnya bagimu hukuman
(di akhirat) yang kamu sekali-kali tidak dapat menghindarinya,
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dan lihatlah tuhanmu itu yang kamu tetap menyembahnya. Se-
sungguhnya kami akan membakarnya, kemudian kami sungguh-
sungguh akan menghamburkannya ke dalam laut (berupa abu
yang berserakan).

3. Q.S. al-Qashash (28/49):40:

Gaf 306 35003 AU 45865 B
BN 66
Maka Kami hukumlah Fir'aun dan bala tentaranya, lalu Kami lem-

parkan mereka ke dalam laut. Maka lihatlah bagaimana akibat
orang-orang yang zalim.

1. Q.S.al-Dzériyat (51/67):40:

wﬁiégj‘é};bwé;bp,sb [.9

Maka Kami siksa dia dan tentaranya lalu Kami lemparkan mereka
ke dalam laut, sedang dia melakukan pekerjaan yang tercela.

Sedangkan ayat-ayat al-Qur’4n yang memuat kata al-yamm
yang bermakna “sungai nil” antara lain;

4. QS.Thaha (20/45):39 (terulang dua kali) :
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Yaitu: ‘Letakkanlah ia (Musa) di dalam peti, kemudian lemparkan-
lah ia ke sungai (Nil), maka pasti sungai itu membawanya ke tepi,
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supaya diambil oleh (Fir‘aun) musuh-Ku dan musuhnya’. Dan Aku
telah melimpahkan kepadamu kasih sayang yang datang dari-Ku;
dan supaya kamu diasuh di bawah pengawasan-Ku.

5. QS. al-Qashash (28/49):7:
’/91 O H <% 2
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Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa; “Susuilah dia, dan apabila
kamu khawatir terhadapnya maka jatuhkanlah dia ke sungai (Nil).
Dan janganlah kamu khawatir dan janganlah (pula) bersedih hati,
karena sesungguhnya Kami akan mengembalikannya kepadamu,
dan menjadikannya (salah seorang) dari para rasul.

Dari uraian di atas, tampaknya bahwa g.J!dalam konteks ka-
limat tertentu memang mempunyai makna yang sama persis dengan
!, yaitu “laut”, dan dalam konteks yang lain, kata ! dapat
juga dimaksudkan sebagai “sungai nil”. Dengan demikian, kata -}
merupakan sinonim dari kata )-"ng-” , karena keduanya dalam konteks
tertentu, masing-masing memiliki makna yang sama, yaitu “laut”.
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BAB 111
WAWASAN AL-QUR'AN
TENTANG PENGELOLAAN LAUT

NN T AN

A. Fenomena Masyarakat Pengelola Laut; Kisah Al-Qur’dn

Dalam bagian ini, pembahasan diarahkan kepada upaya
penggambaran kehidupan masyarakat pengelola laut masa silam,
yakni umat-umat para nabi terdahulu yang terekam dalam al-Qur’an.
Penggambaran ini dimaksudkan sebagai pelajaran bagi masyara-
kat bahari, pemerhati, dan pemerintah—yang dalam hal ini diwakili
oleh Departemen Kelautan dan Perikanan—dewasa ini yang memiliki
tanggung jawab dan kompetensi dalam pengelolaan sektor kelautan
guna memanfaatkan laut secara optimal untuk meningkatkan pem-
bangunan perekonomian Negara Kesatuan Republik Indonesia secara
umum dan memberdayakan masyarakat bahari secara khusus untuk
mencapai kehidupan yang sejahtera. Dari gambaran yang pernah di-
alami oleh umat-umat terdahulu tersebut, diharapkan pihak-pihak
yang berkompeten dapat melihat hal-hal yang bersifat positif mau-
pun negatif, yang selanjutnya diteladani atau ditinggalkan.

1. Deskripsi Masyarakat Pengelola Laut dan Perilakunya
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Kajian difokuskan pada Q.S. al-A’raf (7/39):163-166 :
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Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentzmg negeri yang terletak
di dekat laut ketika mereka melanggar aturan pada hari Sabtu, di
waktu datang kepada mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar) me-
reka terapung-apung di permukaan air, dan di hari-hari yang bukan
Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka. Demikianlah Kami
mencoba mereka disebabkan mereka berlaku fasik. Dan (ingatlah)
ketika suatu umat di antara mereka berkata: “Mengapa kamu mena-
sehati kaum yang Allah akan membinasakan mereka atau mengazab
mereka dengan azab yang amat keras?” Mereka menjawab: “Agar
kami mempunyai alasan (pelepas tanggung jawab) kepada Tuhanmu,
dan supaya mereka bertakwa”. Maka tatkala mereka melupakan apa
yang diperingatkan kepada mereka, Kami selamatkan orang-orang
yang melarang dari perbuatan jahat dan Kami timpakan kepada
orang-orang yang zalim siksaan yang keras, disebabkan mereka se-
lalu berbuat fasik. Maka tatkala mereka bersikap sombong terhadap
apa yang mereka dilarang mengerjakannya, Kami katakan kepada-
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Ayat-ayat di atas mendiskripsikan kehidupan masyarakat
pengelola laut dan perilakunya yang terjadi di kalangan masyarakat
Bani Israil di kota Eilah, yang terletak di pantai Laut Merah antara
kota Madyan dan bukit Thur. Masyarakat ini bermata pencaharian
sebagai nelayan yang menangkap ikan di laut.

Dari rangkaian ayat di atas dapat dipahami bahwa penduduk
kota Eilah terbagi ke dalam tiga kelompok masyarakat pengelola
laut; kelompok pertama, mereka yang mengabaikan perintah Allah
dan melanggar larangannya. Kelompok kedua, mereka yang mem-
beri nasehat kepada kelompok pertama. Dan kelompok ketiga, me-
reka yang mencegah dan menghalang-halangi kelompok kedua un-
tuk memberi nasehat. Dari gambaran ini, tampaknya penduduk Eilah
diuji oleh Allah dalam rangka mengetahui iman dan ketaatan mereka
kepada-Nya. Mereka diperintahkan beribadah dan dilarang menang-
kap ikan pada hari Sabtu,* namun justru pada hari tersebut, ikan-
ikan tampak dan bermunculan di permukaan air laut, sedang pada
malam harinya ikan-ikan tersebut menghilang dan akan muncul ke-
mudian pada setiap hari Sabtu.

Fenomena ini membuat segolongan penduduk kota Eilah ter-"
giur untuk menangkap ikan di laut pada hari Sabtu, sehingga mereka
melanggar ﬁerintah Allah, sementara segolongan penduduk yang lain
memberikan nasehat dan peringatan akan ancaman Allah bila me-
reka melanggar. Dan pada saat yang sama, terdapat pula segolongan

80 Departemen Agama R.I., Al Qur'an dan Terjemahnya, (Jakarta: Bumi Res-
tu, 1975/1976), h. 248-249.

81 Hari Sabtu adalah hari yang ditetapkan Allah bagi orang-orang Yahudi—sesuai usul
mereka—sebagai hari ibadah yang bebas dari kegiatan duniawi. Mereka dilarang
mengail pada hari itu. Tetapi sebagian mereka melanggar dengan cara yang licik. Me-
reka tidak mengail, tetapi membendung air dengan cara menggali kolam, sehingga air
bersama ikannya masuk ke dalam kolam yang telah dibuat. Lihat M. Quraish Shihab,
Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur'dn , (Jakarta: Lentera Hati,

2002), Vol. V, h. 274.
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penduduk lagi yang acuh tak acuh membiarkan golongan pertama
untuk melakukan pelanggaran dan mencegah golongan kedua untuk
memberikan nasehat dan peringatan. Pada akhirnya, Allah membi-
nasakan orang-orang yang durhaka—dalam hal ini golongan pertama
dan ketiga—dan menyelamatkan mereka yang taat dan mau memberi
nasehat (yang dilakukan oleh golongan kedua).?2

Dalam pada itu, terdapat kelompok masyarakat pengelola laut
lain yang dinarasikan dalam al-Qur’an . Mereka adalah penduduk Ni-
neveh yang merupakan umat Nabi Y{inus, sebagaimana dikemukakan
dalam Q.S. Yéinus (10/51)'98 :

gyisdielic e 38 ’Lw’i 152213 L) 255
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Dan mengapa tidak ada (penduduk) suatu kota yang beriman, lalu
imannya itu bermanfaat kepadanya selain kaum Yéinus? Tatkala
mereka (kaum Yiinus itu), beriman, Kami hilangkan dari mereka
azab yang menghinakan dalam kehidupan dunia, dan Kami beri
kesenangan kepada mereka sampai kepada waktu yang tertentu.®

Dalam ayat di atas dikemukakan, bahwa Nabi Y{inus diperin-
tahkan untuk mengajak kaumnya penduduk Nineveh agar beriman
kepada Allah. Akan tetapi kaumnya menolak dakwah Nabi Y{inus
dan meninggalkannya dengan penuh kebencian dan kemarahan.
Menghadapi keadaan seperti ini, Yinus mengingatkan ancaman Al-
lah bahwa dalam waktu dekat, mereka akan tertimpa bencana. Ke-
mudian Nabi Y{inus meninggalkan negerinya dengan menumpang

82 Lihat Muhammad ibn ‘Ali Muhammagd al-Syaukéni, Fath al-Qadir; al-Jami’ bayn
Fannay al-Riwdyah wa al-Dirdyah min ‘Ilm al-Tafsir, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), Juz
1L, h. 473. Lihat pula Muhammad Nawawi al-Jawi, Maradh labid, (Beirut: Dér al-Fikr,
1994), Jilid 1, h. 304. .

83 Departemen Agama RI., Al Quran ..., h. 321.
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perahu. Melihat pemimpinnya meninggalkan negeri tersebut, maka
penduduk Nineveh pada akhirnya menjadi takut dan menyadari azab
yang akan ditimpakan oleh Allah kepada mereka. Lalu mereka berto-
bat dan mengharapkan Nabi Y{inus untuk kembali kepada mereka.*

Menarik pula dikemukakan di sini, bahwa sewaktu Nabi Y-
nus dalam perjalanan meninggalkan kaumnya dengan menaiki ka-
pal, ia dibuang ke laut oleh nahkoda kapal untuk mengurangi beban
bawaan kapal agar tidak tenggelam ketika terkena badai. Al-Qur’an
mengisahkan bahwa kemudian Yiinus ditelan ikan besar dan selan-
jutnya dimuntahkan kembali hingga ia terdampar di suatu pantai
negerinya. Akhirnya Y{inus pun kembali memimpin kaumnya yang
telah sadar untuk beriman kepada Allah s.w.t.%

Melihat gambaran dua masyarakat pengelola laut yang telah
diuraikan di atas, menarik untuk dicatat di sini:

Pertama, terdapat perbedaan pandangan hidup antara ma-
syarakat kota Eilah dan kota Nineveh. Di kalangan masyarakat kota
Eilah terdapat indikasi bahwa sebagian dari mereka yang ingkar ke-
pada Tuhan tidak peduli terhadap sentuhan-sentuhan agama. Seba-
liknya sikap masyarakat kota Nineveh mudah tersentuh oleh seruan
agama yang dilakukan oleh Nabi Y{inus. Dari fenomena tersebut tim-
bul pertanyaan; apakah hal ini dipengaruhi oleh faktor kepemimpi-
nan seorang nabi ataukah faktor lainnya? Oleh karena di kalangan
masyarakat Eilah tidak disebutkan adanya nabi, sedangkan di ka-
langan masyarakat Nmeveh terdapat Nabi Y{inus sebagai pemimpin
mereka.

84 Muhammad ibn ‘Ali Muhammad al-Syaukani, Fath al-Qadir ..., Juz. 11, h. 474-476

85 Mengenai kisah Nabi Yinus, lihat QS. al-Shaffat (37/56):139-148 dan QS. al-Qalam
(68/2):48-50.
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Asumsi berikut mengenai relevansi antara kultur masyarakat
dan sikap mereka terhadap dakwah rasul mungkin dapat menun-
jukkan adanya hubungan antara keduanya. Kota Eilah merupakan
wilayah yang masyarakatnya bermata pencaharian sebagai nelayan.
Sementara kota Nineveh adalah kota pelabuhan tempat di mana ka-
pal-kapal dari berbagai wilayah singgah untuk melakukan transaksi
perdagangan, sehingga di sini terjadi saling interaksi antarbangsa
dari berbagai wilayah. Demikian pula, pola kehidupan yang keras dan
tradisional yang terjadi di masyarakat Eilah agaknya mempengaruhi
masyarakatnya sulit menerima pembaharuan. Sebaliknya suasana
kehidupan kota pelabuhan Nineveh mempengaruhi masyarakatnya
untuk bersikap terbuka terhadap hal-hal baru yang datang dari luar
sebagai dampak dari kota pelabuhan yang kosmopolitan.

Kedua, Kisah perjalanan Nabi Y{inus sendiri merupakan suatu
pelajaran bagi seorang pemimpin masyarakat. Peristiwa ditelannya
Yinus oleh ikan besar mengandung suatu pelajaran berharga agar
seorang pemimpin memiliki loyalitas dan kesetiaan terhadap tugas-
nya dan tidak meninggalkannya betapapun besar tantangan yang
menghadangnya.

Berkaitan dengan deskripsi masyarakat pengelola laut, al-
Qur’dn juga mencatat sikap dan pandangan mereka yang negatif. Hal
ini dltegaskan dalam QsS. Yunus (10/51):22-23 :
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Dialah Tuhan yang menjadikan Kamu dapat berjalan di daratan,
(berlayar) di lautan. Sehingga apabila kamu berada di dalam
bahtera, dan meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang
yang ada di dalamnya dengan tiupan angin yang baik, dan me-
reka bergembira karenanya, datanglah angin badai, dan (apabila)
gelombang dari segenap penjuru menimpanya, dan mereka yakin
bahwa mereka telah terkepung (bahaya), maka mereka berdo’a
kepada Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya se-
mata-mata. (Mereka berkata): “Sesungguhnya jika engkau me-
nyelamatkan kami dari bahaya ini, pastilah kami akan termasuk

" orang-orang yang bersyukur”. Maka tatkala Allah menyelamat-
kan mereka, tiba-tiba mereka membuat kezaliman di muka bumi
tanpa (alasan) yang benar.*

Ayat di atas secara jelas mengungkapkan aspek psikologis
manusia, khususnya mereka yang hidup berkelana dan melanglang
buana di lautan, serta mereka yang pekerjaannya bergantung pada
eksistensi laut secara umum. Di antara mereka ada yang ingat ke-
pada Allah jika berada dalam kesulitan, tetapi setelah terlepas dari
ancaman badai, mereka melupakan Allah. Janji yang mereka ucap-
kan pada saat menghadapi keadaan kritis untuk menjadi orang-orang
yang benar-benar bersyukur sehingga masuk dalam kelompok is-
timewa sama sekali tidak ditepati. Bahkan tatkala ((f\é ) Allah me-
nyelamatkan mereka dan tanda-tanda keselamatan telah mereka li-
hat, tiba-tiba tanpa malu mereka melampaui batas dengan membuat
kezaliman, yakni kembali mempersekutukan Allah dan melakukan
kedurhakaan lainnya di permukaan bumi tanpa alasan yang benar,
seperti melakukan penganiayaan yang memang tidak dibenarkan
oleh Allah s.w.t.*

86 Departemen Agama Rl., Al Quran ..., h. 3009.
87 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah ..., Vol. V1, h. 54.
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Kedurhakaan mereka yang tidak bermoral; yang hanya me-
ngakui Ke-Esa-an dan Kekuasaan Allah ketika mengalami krisis, dite-
gaskan pula dalam Q.S. al-An’am (6/55):63-64. Bahkan pada ayat 64
dikemukakan bahwa hanya Allah-lah yang dapat melepaskan manu-
sia dari segala marabahaya yang menghadangnya, baik di darat mau-
pun di laut.
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Katakanlah: “Siapakah yang dapat menyelamatkan kamu dari
bencana di darat dan di laut, yang kamu berdo‘a kepada-Nya
dengan berendah diri dan dengan suara yang lembut (dengan
mengatakan): “Sesungguhnya jika Dia menyelamatkan kami dari
(bencana) ini, tentulah kami menjadi orang-orang yang bersyu-
kur.” Katakanlah: “Allah menyelamatkan kamu daripada ben-
cana itu dan dari segala macam kesusahan, kemudian kamu kem-
bali mempersekutukan-Nya."

Allah s.w.t. memerintahkan Nabi Muhammad untuk bertan-
ya kepada mereka yang durhaka, tidak menepati janjinya; “siapak-
ah yang dapat menyelamatkan kamu dari 9[.’5.5“" (kegelapan) yang
terjadi di darat dan di laut yang ketika terjadi kalian berdoa secara
tulus kepada-Nya sambil mengakui Ke-Esa-an-Nya dan dengan me-

88 Departemen Agama RI., Al Quran ..., h. 196-197.

89 Kata =il (kegelapan) dalam ayat ini tidak harus dipahami dalam arti sebagai lawan
dari cahaya atau di waktu malam. Memang kesulitan yang terjadi di waktu malam
biasanya lebih berat dan mencekam daripada yang terjadi di siang hari. Meskipun de-
mikian, kata .\alls dalam penggunaan al-Qur'an dimaksudkan juga dalam arti “kon-
disi yang mengantar kepada ketidakjelasan arah yang benar”. Karena itu peristiwa
apapun yang menjadikan seseorang mengalami ketakutan dan kekalutan, sehingga ia
menjadi bingung, disebut dengan ~.Lalk: (kegelapan). Lihat M. Quraish Shihab, Tafsir
al-Mishbah ..., Vol. IV, h. 137

56




Gagasan Al-Qur'an “Tentang pengelolaan Laut

rendahkan diri menampakkan kebutuhan yang sangat mendesak un-
- tuk diselamatkan, serta dengan memperlembut suara, kalian seperti
halnya orang yang merahasiakan sesuatu sambil mengatakan secara
sungguh-sungguh dan dengan janji yang dikukuhkan bahwa sesung-
guhnya demi Allah, jika Allah telah menyelamatkan kami dari ben-
cana ini, pastilah kami menjadi orang-orang yang benar-benar man-
tap bersyukur. Allah mengetahui bahwa mereka setelah diselamat-
kan, mereka tidak menepati janji, karena itu tanpa menunggu jawa-
ban dari mereka, Allah memerintahkan kepada Nabi Muhammad un-
tuk mengatakan kepada mereka: “Allah menyelamatkan kalian dari
bencana alam dan dari segala macam kesusahan yang kalian alami,
tetapi alangkah jauh jarak antara ucapan dengan kenyataan hidup
kalian sesudah janji itu, yaitu kembali mempersekutukan-Nya.”
Dengan demikian, ayat di atas menggambarkan gejolak jiwa manu-
sia, lebih-lebih yang durhaka. Pada saat ia berada dalam kesulitan, ia
mendekat kepada Allah, memohon kepada-Nya disertai dengan janji
taat dan patuh. Tetapi begitu kesulitan telah teratasi, ia lupa janji-
janjinya, bahkan ia kembali durhaka.

Yang patut menjadi perhatian di sini adalah penggunaan
fenomena kehidupan bahari dikaitkan dengan upaya penyadaran
umat manusia. Bahwa al-Qur'an yang diturunkan di tengah masyara-
kat gurun pasir, dimana dapat diperkirakan mereka jarang melaku-
kan perjalanan di laut, justeru dalam ayat ini, al-Qur’'an meletakkan
secara berdampingan perjalanan darat dan perjalanan laut. Hal ini
memberikan isyarat adanya makna penting pada perjalanan laut (ba-
hari) sebagai upaya pengembangan kehidupan dan pembangkitan ke-
sadaran beragama, sebagaimana perjalanan darat. Mereka yang per-
nah melakukan perjalanan laut dan mengarunginya akan mudah me-
nyadari bahwa betapa kecil dirinya dibandingkan dengan besarnya
alam ciptaan Allah (dalam hal ini laut). Oleh karena itu, sewaktu

90 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah ..., Vol. IV, h. 136.

57



Fikik Kelautan

dalam perjalanan, seseorang akan kembali menyadari keberadaan-
nya sebagai bagian kecil dari seluruh makhluk ciptaan Allah. Hanya
sayang, manusia seringkali melupakan pengalaman yang diperoleh
dalam perjalanan laut ketika ia telah berada di darat.”’ Demikianlah
sisi negatif dari manusia yang seringkali lupa daratan tatkala ia telah
lepas dari maut, memperoleh keselamatan, tanpa sedikitpun mengi-
ngat akan Kemahapengasihan Allah dan bersyukur kepada-Nya.

2. Problematika Masyarakat Pengelola Laut yang Teridentifikasi
dalam Al-Qur’an

Problematika yang dimaksudkan di sini adalah beberapa pro-
blem sejauh yang dapat diidentifikasikan dari dalam al-Qur’an . Se-
lanjutnya terhadap problematika ini akan dicarikan upaya penanga-
nan yang bersumber dari isyarat-isyarat ayat-ayat al-Qur’an. Upaya

penanganan tersebut akan disampaikan setelah uraian mengenai

problematika masyarakat pengelola laut di bawah ini diberikan.
a. Kemiskinan

Kajian dalam subbab ini difokuskan pada penelitian terhadap
Q.S. al-Kahf (18/69):79 ;
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Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang
bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu, kare-
na di hadapan mereka ada seorang raja yang merampas tiap-tiap
bahtera.”

91 Abd. Muin Salim, “Pokok-pokok Pikiran tentang Laut dan Kehidupan Bahari dalam
al-Qur'an ", Makalah Seminar Sehari, (Ujung Pandang: IAIN Alauddin, 1994), h. 5.

92 Departemen Agama RI., Al Qur'an ..., h. 456
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Ayat di atas sebenarnya masuk dalam suatu rangkaian ayat-
ayat (satu kelompok) dalam Q.S. al-Kahf (18/69), yang dimulai dari
ayat 60 sampai ayat 82. Kelompok ayat ini menguraikan suatu kisah
tentang Nabi Musa dengan salah seorang hamba Allah yang saleh, di
mana Nabi Musa mengakui keutamaan hamba Allah yang saleh terse-
but dengan kedalaman ilmunya karena telah memperoleh anugerah
dari sisi Allah berupa rahmat dan ilmu secara khusus dan langsung
tanpa melalui upaya pencapaian (kasbi). Banyak ulama berpenda-
pat bahwa yang dimaksudkan di sini adalah Nabi Khidr. Nabi Musa
memiliki tekad yang kuat untuk bertemu dan belajar padanya dalam
upaya meraih ma’rifatulldh, walaupun untuk menemuinya Musa ha-
rus—ditemani pembantunya yang bernama Y{isyd’ ibn Niin (1463-
1353 SM.)—berjalan kaki menempuh perjalanan jauh hingga hampir
memakan waktu sehari semalam. Sehingga akhirnya Musa bertemu
dengan Nabi Khidr di suatu lokasi pertemuan dua laut; Laut Merah
dan Laut Putih. Seyyed Quthub menyatakan lokasinya di danau Tim-
sh dan danau Murrah, yang kini menjadi wilayah Mesir atau pada
pertemuan antara Teluk Agabah dan Suez di Laut Merah.”

Dalam pertemuan kedua tokoh itu, Musa memohon kepada
Khidr agar diperkenankan mengikutinya dan supaya Khidr menga-
jarinya sebagian dari ilmu-ilmu yang telah diajarkan Allah untuk
menjadi petunjuk menuju kebenaran. Namun Khidr berkata kepa-
danya: “Engkau sekali-kali tidak akan sanggup bersikap sabar ber-
samaku”. Peristiwa-peristiwa yang engkau alami bersamaku akan
membuatmu tidak sabar. Sebab engkau tidak memiliki pengetahuan
batiniah yang cukup tentang apa yang engkau lihat dan alami bersa-
maku. Akan tetapi Musa—yang memiliki kepribadian yang keras dan
tegas—mendesak untuk mengikuti Khidr, dan Beliau menerima per-
mohonan Musa (dengan syarat ia tidak menanyakan sesuatu apapun

« yang dialami, yang bertentangan dengan pengetahuannya sampai

ﬁ‘*):}\ 93 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah ..., Vol. VIIL, h. 87-96
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Khidr sendiri yang menjelaskan hikmahnya) untuk membuktikan
kebenaran ucapannya bahwa Musa tidak akan sanggup bersabar ter-
hadap peristiwa-peristiwa yang akan dialami bersamanya. Peristiwa-
peristiwa tersebut adalah pembocoran perahu, pembunuhan anak,
dan pembangunan kembali dinding yang hampir roboh.

Ketika Musa melihat peristiwa-peristiwa di atas itulah yang
menjadikannya tidak sabar untuk terus bertanya tentang apa yang
dilihat, bukannya pengetahuan tentang pembocoran perahu agar ter-
hindar dari penguasa yang lalim, atau bagaimana masa depan anak
itu. Memang dampak pengetahuan terhadap jiwa berbeda dengan
dampak penyaksian. Yang kedua jauh lebih dalam dan berkesan.
Akhirnya, telah tiga kali Musa melakukan pelanggaran, Kini cukup
sudah alasan bagi Khidr untuk menyampaikan perpisahan kepada
Musa.™ .

Q.S. al-Kahf (18/69): 79 di atas merupakan salah satu penjela-
san Khidr terhadap Musa atas peristiwa pembocoran perahu yang di-
lakukannya, agar iamemahami rahasia apa yang ada di balik peristiwa
tersebut. Tujuan pembocoran itu bukanlah untuk menenggelamkan
penumpangnya, tetapi justru menjadi sebab terpeliharanya hak-hak
orang miskin dari kekejaman penguasa yang lalim untuk mei‘ampas
setiap perahu yang berfungsi dengan baik secara paksa.”s

Kata kunci yang menjadi acuan berkaitan dengan problem
kemiskinan yang ¢ dialami masyarakat pengelola laut di sini adalah
frasa )-"uJ‘d @ %53 C,:,Uj S (orang-orang miskin yang bekerja
di laut) Dalam ayat di atas secara tegas Allah menggunakan kata
uﬂf &% . Hal ini mengisyaratkan bahwa masyarakat pengelola laut
identik dengan kesan keadaan memprihatinkan, yang kerap kali se-
cara riil memang kebanyakan mereka (baca; nelayan) hidup di bawah
garis kemiskinan.

94 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah ..., Vol. VIII, h. 97-106
95 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah ..., Vol. VIII, h. 107
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Wahbah al-Zuhail® menjelaskan kronologi ayat di atas, bahwa
ia mengisahkan perjalanan Misa a.s. bersama Khidr; seseorang yang
diberi pengetahuan yang tinggi oleh Allah, dan pengetahuan tersebut
belum diketahui oleh Miisd. Misalnya; pengetahuan di balik peristi-
wa pembunuhan terhadap anak-anak kecil sesudah melubangi pera-
hu agar tenggelam yang keduanya dilakukan Khidr. Dalam peristiwa
tersebut sebenarnya ia menguji kesabaran Mdsa, tetapi Mlisa tidak
sabar karena melihat hal itu bertentangan dengan syariat Allah. Pa-
dahal di dalamnya terdapat sebab yang lain. Menurut Miis4, dua per-
buatan yang dilakukan Khidr adalah buruk, bahkan membunuh anak-
anak kecil lebih tercela daripada melubangi perahu, karena merusak
jiwa lebih berbahaya daripada merusak harta.”

Adapun perahu yang dilubangi Khidr adalah milik orang-
orang yang lemah lagi yatim, mereka tidak memiliki apapun yang
dapat dimanfaatkan selain perahu tersebut untuk mengangkut
penumpang guna mendapatkan bayaran (ongkos) dari mereka. Se-
mentara itu di negeri tersebut terdapat penguasa’ zalim yang ingin
merampas dengan sewenang-wenang perahu-perahu yang kondi-
sinya masih baik dan laik layar, termasuk milik orang-orang miskin
tersebut, tanpa mereka mampu melawannya. Oleh karena itu, sebe-
lum penguasa tersebut merampasnya, Khidr melubanginya—dengan
harapan perahu itu nanti dapat diambil dan diperbaiki kembali—
untuk menyelamatkan perahu milik orang-orang miskin dari tindak
perampasan. Dengan demikian, Khidr sebenarnya melakukan tin-
dakan yang resikonya lebih ringan guna meraih sesuatu yang paling
baik.”

96 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1991), Juz XVI., h.
2-8. Menurut Khid«r, Ia membunuh anak-anak kecil ketika itu karena disinvalir me-
reka nanti tatkala telah dewasa menjadi orang-orang durhaka kepada Allah saw.t.

97 Nama penguasa ini—menurut riwayat 1bn Juraij dari Syu'ayb al-Juba’i—adalah Ha-
dad bin Badad, termasuk keturunan al-Aii bin Ishag. Nama ini disebutkan dalam
kitab Taurat. Lihat Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir ..., Juz XV1, h. 10.

98 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir ..., Juz XVI, h. 10.
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Dari kronologi kisah di atas, yang ingin digarisbawahi.

Q;quLZ (‘orang-orang miskin’) yang dimaksudkan ialah orang-
orang yang lemah secara ekonomi. Mereka sangat membutuhkan ke-
beradaan perahu tersebut dan menggantungkan kehidupannya pada
sektor kelautan. Berkaitan dengan hal ini, Imam al-Syafi'f (w. 204 H.)
memberikan argumentasi terhadap ayat ini—sebagaimana dikutip
oleh Wahbah—bahwa kesulitan hidup yang dihadapi orang fakir lebih
hebat daripada orang miskin. Oleh karena itu Allah menyebut mere-
ka C):E-,( v (‘orang-orang miskin’), sungguhpun mereka masyarakat
pengelola laut yang memiliki perahu.”

Demikian pula dalam konteks keindonesiaan, keadaan ma-
syarakat nelayan secara umum memprihatinkan. Sebagian besar
nelayan masih merupakan nelayan tradisional dengan karakteristik
sosial budaya yang memang belum begitu kondusif untuk suatu kema-
juan. Oleh karena standar kehidupan mereka secara ekonomi relatif
rendah dan masih jauh dari kesejahteraan akibat kemiskinan.!*

Kemiskinan yang dialami orang-orang miskin tidak hanya
meliputi kemiskinan material," tetapi juga kemiskinan pengetahuan

99 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir ..., Juz XVI, h. 15.

100 Departemen Kelautan dan Perikanan RIL, “Sumber Daya Keluatan dan Perikanan
dalam Pemberdayaan Ekonomi Nasional”, makalah seminar, (Jakarta: Departemen
Kelautan dan Perikanan RI., 2002), h. 5 dan 8.

101 Berkaitan dengan kondisi di atas, di kalangan masyarakat—kasus di Cam-
baya Sulsel—telah terbentuk tata cara pembagian pekerjaan yang tentu saja
terkait dengan usaha peningkatan efisiensi, guna meningkatkan produktivi-
tas serta untuk memudahkan koordinasi terhadap seluruh kegiatan. Pem-
bagian pekerjaan tersebut, khususnya dalam suatu kelompok usaha penang-
kapan ikan, paling sedikit ada empat jenis pekerjaan atau tugas yang disebut
secara berurutan mulai dari jenis pekerjaan dengan status yang paling
tinggi sampai jenis pekerjaan dengan status paling rendah. Keempat jenis
pekerjaan tersebut secara berurutan adalah (1) juragan, yang merupakan
punggawa dalam kelompoknya, (2) pembawa lampu, (3) pembuang batu,
dan (4) sawi lele. Keempat bagian ini berada dalam satu kelompok penang-
kapan ikan. Di luar kelompok ini terdapat pula jenis punggawa lain, yaitu
punggawa pemilik modal, punggawa lelang atau punggawa perantara, dan
punggawa perahu. Status sosial jenis-jenis punggawa tersebut lebih tinggi
daripada status sosial sang juragan. Di antara jenis-jenis punggawa sendiri,
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dan keterampilan, sebagai akibat rendahnya tingkat pendidikan yang

diperoleh.” Berkaitan dengan kemiskinan material, para nelayan

102

punggawa pemilik modal menempati status yang paling tinggi ditinjau dari
segi status ekonomi, sedangkan bila ditinjau dari segi status sosial punggawa
lelang menempati status yang paling tinggi.

Dari uraian di atas, jelas bahwa struktur sosial masyarakat nelayan dapat dikelom-
pokkan atas dua kelompok besar, vaitu punggawa dengan status sosial vang tinggi
dan sawi lele dengan status sosial vang rendah, di mana mereka hanya memper-
oleh pendapatan sebesar Rp 273.000,- pertahun (tahun 1994). Dengan demikian,
keadaan ekonomi masvarakat bahari dengan pekerjaan sebagai nelayan, jelas bahwa
status ekonomi mereka akan tergantung pada status atau struktur sosial mereka di
masyarakat seperti telah dikemukakan. Punggawa pemilik modal mempunyai status
ckonomi vang paling tinggi, kemudian diikuti oleh punggawa lelang, punggawa pe-
rahu, juragan, pembawa lampu, pembuang batu, dan yang paling rendah adalah sawi
lele. Dengan begitu, masyarakat nelayan yang masuk ke dalam kelompok sawi lele
akan selalu berada dalam kondisi kemiskinan, karena penghasilan mereka hanya cu-
kup untuk memenuhi kebutuhan perut. Lihat Djaali, * Pembinaan Masyarakat Bahari,
(Suatu Tinjauan Pendidikan)”, Makalah Seminar Sehari, dalam Rangka Dies Natalis
IAIN Alauddin XXIX 5 Nopember 1994, (Ujung Pandang: IAIN Alauddin, 1994), h.
1-3

Adapun yang berkaitan dengan kemiskinan pengetahuan dan keterampilan,
sebagai akibat rendahnya tingkat pendidikan yang diperoleh masyarakat
bahari sangat memprihatinkan, karena pada umumnya untuk semua strata
sosial di masyarakat, mereka mempunyai tingkat pendidikan yang sangat
rendah. Untuk punggawa hanya 10% yang berpendidikan tamat SLTP, 10%
tamat SD, 60% hanya pernah SD, dan 20% tidak pernah sekolah. Sedang-
kan untuk sawi lele hanya 5% yang tamat SD, dan sisanya 82,5% hanya per-
nah SD dan 12,5% tidak pernah sekolah. :
Keadaan yang lebih memprihatinkan adalah rendahnya aspirasi masyarakat
bahari terhadap pendidikan anak. Bahkan dalam era globalisasi saat ini,
masyarakat bahari masih mempunyai pengertian dan pemahaman yang ke-
liru tentang arti dan manfaat pendidikan. Di kalangan punggawa saja, yang
merupakan masyarakat nelayan kelas atas, terdapat 30% yang mengatakan
tidak tahu arti pendidikan, 50% mengartikan pendidikan dengan “berguru
kepada orang pintar”. Sedangkan di kalangan sawi lele ada 17,5% yang tidak
tahu arti pendidikan, 60% mengartikan pendidikan sebagai “pergi berseko-
lah”, dan 22,5% mengartikan pendidikan sebagai “mencari ilmu pengeta-
huan”.

Pemahaman masyarakat bahari (nelayan) terhadap manfaat pendidikan
juga masih sangat sederhana. Di kalangan punggawa terdapat 20% yang
tidak tahu manfaat pendidikan, 50% berpendapat bahwa manfaat pendidi-
kan adalah untuk bisa menulis dan membaca, 20% berpendapat bahwa pen-
didikan sebagai suatu bentuk pemborosan, dan hanya 10% yang berpenda-
pat bahwa dengan pendidikan dapat memperoleh kemajuan. Sedang di
kalangan sawi lele juga terdapat 20% yang tidak tahu manfaat pendidikan,
40% berpendapat bahwa manfaat pendidikan adalah untuk bisa menulis
dan membaca, 7,5% berpendapat bahwa pendidikan sebagai suatu upaya
pemborosan, dan 32,5% yang berpendapat bahwa dengan pendidikan dapat
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kekurangan modal bahkan tidak memilikinya ketika hendak melaut,
sehingga mereka mendatangi pemilik modal yang seringkali mereka
hanya mengeksploitasi tenaga para nelayan tanpa memperhatikan
kesejahteraan mereka.

Adapun rendahnya tingkat pendidikan mempengaruhi ting-
kat kesadaran mereka terhadap kelestarian lingkungan. Seperti
diketahui bahwa dalam upaya pengamanan dan pemeliharaan keles-
tarian lingkungan laut, peranan masyarakat bahari sangat menentu-
kan. Adanya kelompok masyarakat bahari yang merusak lingkungan
laut, terutama fakta yang menunjukkan adanya sistem penangkapan
yang keliru dengan menggunakan bahan peledak, bahan kimia, ja-
ring mata kecil, dan penebangan hutan bakau yang tidak terkontrol
merupakan ancaman serius bagi kelestarian lingkungan hidup di laut.
Apalagi kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kegiatan perusa-
kan lingkungan laut tersebut hingga saat ini masih terus berlangsung
di berbagai daerah pantai dan kepulauan.'

b. Moralitas

Kajian dalam subbab ini difokuskan pada penelitian terhadap
Q.. al-A’raf (7/39):163:
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Dan tanyakanlah kepada Bani Israil tentang negeri yang terletak
di dekat laut ketika mereka melanggar aturan pada hari Sabtu, di

memperoleh kemajuan. Lihat Djaali, Pembinaan Masyarakat Bahari e DL
3-4.
103 Dijaali, Pembinaan Masyarakat Bahari..., h. 10.
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waktu datang kepada mereka ikan-ikan (yang berada di sekitar)
mereka terapung-apung di permukaan air, dan di hari-hari yang
bukan Sabtu, ikan-ikan itu tidak datang kepada mereka. Demiki-
anlah Kami mencoba mereka disebabkan mereka berlaku fasik."

Ayat di atas menggambarkan perilaku Bani Israil—di kota Ei-
lah (kini Teluk Aqabah) yang memiliki profesi sebagai nelayan penca-
ri ikan—yang amoral ketika mereka mendapatkan nikmat dari Allah,
tetapi kemudian mereka cenderung melanggar aturan.'® Mereka
diperintahkan untuk beribadah kepada Allah pada hari Sabtu'® dan
memperbanyak amalan-amalan saleh (baik). Dengan adanya perin-
tah itu, mereka dilarang untuk melakukan aktivitas sehari-hari apa-
pun pada hari Sabtu selain menyembah Allah. Tetapi yang terjadi
kemudian, mereka melanggar ketentuan Allah dengan menangkap
ikan pada hari Sabtu, karena tergiur oleh ikan-ikan yang muncul di
permukaan laut setiap hari tersebut.'”” Mereka menangkap ikan de-
ngan cara yang licik; mereka tidak mengailnya, tetapi membuat ben-
dungan dengan cara menggali kolam agar air bersama ikannya masuk
ke dalam kolam tersebut. Kemudian setelah hari Sabtu berlalu, me-
reka baru mengailnya.'”® Dengan demikian, mereka berbuat rekayasa
terhadap Allah. Mereka tidak bersabar atas ujian Allah. Akibatnya
mereka melupakan-Nya dan mendapat azab keras.

Ayat lain yang senada mengenai pelanggaran orang-orang
Yahudi terhadap ketentuan Allah untuk tidak melakukan aktivitas
apapun selain beribadah pada hari Sabtu terdapat dalam Q.5. al-

104 Departemen Agama RI., Al Qurian ..., h. 248.
105 Kata kunci yang mengmdlkasnkan pelanggaran sebagaimana dilakukan oleh
Bani Israil di atas ialah ST (mereka melanggar aturan).

106 Hari Sabtu merupakan hari suci bagi orang-orang Yahudi yang wajib dihormati de-
ngan melakukan ibadah di dalamnya.

107 Lihat Muhammad Ibn ‘Ali Muhammad al- -Syaukani, Fath al-Qadir ..., Juz I, h. g6.
Lihat pula Muhammad Nawawi al-Jawi, Marah ..., Jilid 1, h. 304.

.. 108 M.Quraish Shihab, Tafsir al- Mishbah ..., Vol. 1, h. 213.
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Baqarah (2/87):65 ' ,
Dan sesungguhnya telah kamu ketahui orang-orang yang melang-

gar di antaramu pada hari Sabtu, lalu Kami berfirman kepada
mereka: “Jadilah kamu kera yang hina”.'°

Kata | ;J:;E\ (orang-orang yang melanggar) merupakan fil
mddlin jama’ (kata kerja lampau jamak) berwazan d"‘é‘, berasal dari
kata kerja dasar Vo terdiri dari huruf-huruf ayn-ddl-harf mu’tal alif '
yang mendapat tambahan huruf-huruf alif dan td’. Adapun bentuk
mashdar dari kata (§0%&! adalah $10%2 ) bermakna ‘mujawazat al-
haqq (melampaui batas)."?

Oleh karena tindakan Bani Israil yang melampaui batas terse-
but di atas, maka Allah membuktikan kekuasan-Nya dengan men-
jatuhkan sanksi atas mereka. Ayat ini merupakan kelanjutan dari
ayat sebelumnya yang berisi kecaman terhadap kedurhakaan Bani
Israil. Redaksinya dimulai dengan frase j,.’iqé ﬁJS(sesungguhnya
telah kamu ketahui). Menurut Thahir ibn ‘Asylir—sebagaimana diku-
tip oleh Quraish Shihab—penggunaan redaksi ini sebagai salah satu
bukti kemukjizatan al-Qur'an . Oleh karena apa yang diberitakan da-
lam ayat ini bukanlah uraian yang terdapat dalam kitab Taurat, seba-
gaimana uraian yang dimulai dengan kata ;;3 (dan ingatlah). Peris-
tiwa ini terjadi pada masa Daud a.s., sehingga tidak tercantum dalam

109 Di samping ayat ini, terdapat ayat-ayat lain yang membicarakan pelanggaran orang-
orang Yahudi yang dilakukan pada hari Sabtu; misalnya QS. al-Nahl (16/70):124; Q.S.
al-Nisi’ (4/92):46 dan 163.

110 Departemen Agama RI., Al Qur'an ..., h. 20.

111 Abi al-Husayn Ahmad ibn Faris ibn Zakariyya, Mu’jam al-Magqayis fi al-Lughah di-
tahqiq oleh Syihabuddin abu ‘Amr, (Beirut: Dar al-Fikr, 1998), h. 746. Menurut ibn
Faris, kata ¢/3% | merupakan musytaq (kata jadian) dari kata o s (kezaliman).

112 Al-Raghib al-Ashfahani, Mu'’jam Mufradat Alfadz al-Qur'an, (Beirut: Dar al-Fikr,
t.th.), h. 338.
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kitab-kitab mereka, tetapi ia sangat populer di kalangan para pemuka
agama Yahudi. Oleh karena itu, Allah s.w.t. menyampaikannya ke-
pada Nabi Muhammad—sebagaimana mukjizat yang berkenaan de-
ngan berita gaib—sambil mengisyaratkan melalui redaksi-Nya bahwa
pengetahuan mengenai hal ini diketahui oleh para pemuka agama
Yahudi, tetapi tidak sepopuler kisah-kisah lainnya. Faktor inilah
yang menjadikan digunakan kata penguat J.ﬁ (sesungguhnya) da-
lam redaksi ini.'

Sanksi yang ditimpakan Allah kepada Bani Israil berupa ku-
tukan menjadi kera yang hina lagi terkutuk. Perintah ini bukan pe-
rintah kepada Bani Israil untuk mereka laksanakan, tetapi ini adalah
perintah yang mengakibatkan terjadinya sesuatu (menjadi kera yang
hina). Hal ini sejalan dengan kehendak Allah ketika Dia menghendaki
sesuatu, maka terjadilah."* Yang perlu digarisbawahi di sini, bina-
tang yang ditunjuk ialah kera. Kera adalah satu-satunya binatang
yang selalu terlihat auratnya, karena auratnya memiliki warna yang
menonjol dan berbeda dengan seluruh warna kulitnya. Selain itu,
kera harus dicambuk terlebih dahulu supaya mengikuti perintah.
Begitu pula orang-orang Yahudi, mereka tidak taat kecuali setelah
dijatuhi sanksi atau diperingatkan dengan ancaman, sebagaimana di-
jelaskan dalam Q.S. al-Bagarah (2/87):65 di atas."*

Dengan demikian, peristiwa yang terjadi pada Bani Israil
yang pembangkang tersebut hendaknya menjadi pelajaran bagi
mereka yang tidak ditimpakan sanksi oleh Allah s.w.t., baik yang
hidup saat itu maupun kini, di samping pula menjadi pelajaran bagi
orang-orang yang bertakwa. Bahwa moralitas dan cara berpikir
Bani Israil tidak lurus dan sejalan dengan risalah Tuhan yang meng-
hendaki umat-Nya agar mereka selalu berada dalam jalur yang

113 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah ..., Vol. 1, h. 213 .
114 QS. Yasin (36/41):82.
- 115 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah ..., Vol. 1, h. 214.
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benar demi kebahagian hidup mereka sendiri di dunia dan akhirat
kelak. Problem moralitas ini (ketidakpatuhan kepada risalah Tu-
han) harus sedikit demi sedikit disembuhkan dari lubuk hati mas-
yarakat bahari dalam kaitan ini. Mereka dalam menjalankan akti-
vitas sehari-hari sebagai nelayan hendaknya berada di jalan yang
benar; menghindarkan dari praktek klenik, khuréfit; berjudi; tidak
melupakan kewajiban beribadah meskipun mereka berada di tengah
lautan. Problem moralitas ini pada hakikatnya dapat menghambat
kemajuan dan kebahagian kehidupan mereka khususnya dan umat
manusia umumnya..

3. Upaya Pembinaan terhadap Masyarakat Pengelola Laut

Selanjutnya untuk mengatasi problematika yang dialami oleh
masyarakat pengelola laut, baik kemiskinan maupun moral, diper-
lukan upaya-upaya pembinaan terhadap masyarakat pengelola laut
dengan mengikuti petunjuk ayat-ayat al-Qur’an .

Pembinaan sumber daya manusia dalam lingkungan masya-
rakat pengelola laut sesungguhnya tidak dapat dilepaskan dari kon-
sep manusia yang dikehendaki oleh al-Qur’an , yaitu manusia yang
memiliki kualitas fitrah. Hal ini didasarkan pada keyakinan bahwa
manusia dilahirkan dalam kondisi fitrah dan bahwa Islam meng-
hendaki agar fitrah tersebut tidak berubah atau direhabilitasi jikater-
jadi perubahan. Sementara di sisi lain, kondisi obyektif masyarakat
itu sendiri perlu mendapat perhatian. Realitas ini dapat dipahami
karena pembinaan pada hakikatnya merupakan usaha untuk mewu-
judkan perkembangan. Ini berarti terdapat dua kondisi; kondisi awal
berupa realitas yang hendak ditingkatkan, dan kondisi akhir yang
hendak dicapai, yakni kemajuan dalam kehidupan manusia yang
selaras dengan fitrahnya. Faktor lainnya adalah upaya-upaya yang
akan ditempuh guna mencapai tujuan tersebut. Dalam kaitan ini
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akan ditelusuri informasi mengenai pembangunan sumber daya ma-
nusia secara umum dengan cara memperhatikan ayat-ayat al-Qur’an
yang terkait.

a. Pembangunan Sumber Daya Manusia

Manusia adalah ciptaan Ilahi yang mempunyai kedudukan
sangat tinggi, bahkan malaikat pun diperintahkan untuk bersujud
(menghormat) kepadanya. Melalui informasi yang diajarkan oleh Al-
lah kepada Adam, manusia mampu secara potensial untuk mengeta-
hui hukum-hukum alam,"¢ dan melalui penundukan Allah terhadap
alam raya, manusia dapat memanfaatkan seluruh jagat raya.!’ Se-
mua ini bertujuan untuk menyukseskan tugas kekhalifahan manu-
sia di bumi dalam rangka pengabdiannya kepada Allah s.w.t., karena
Dia tidak menciptakan jin dan manusia kecuali untuk menyembah
kepada-Nya.!®

Dengan demikian, dalam rangka pengembangan sumber daya
manusia (SDM), perlu dihindarkan kecenderungan mereduksi dimensi
manusia atau sekedar hanya bertujuan mengejar target peningkatan
produksi (pembangunan ekonomi). Bahkan tidak kalah pentingnya
adalah bahwa pengembangan SDM haruslah mencakup diri manu-
sia sebagai hamba Allah yang memiliki nilai-nilai etika, estetika dan
logika yang selanjutnya harus didayagunakan sebagai sumber daya
pembangunan dalam berbagai aspeknya.

Menarik memperhatikan pernyataan malaikat yang mem-
pertanyakan dan mencemaskan rencana Allah s.w.t. untuk men-
jadikan makhluk manusia sebagai khalifah di muka bumi."'* Namun
Allah menolak keberatan mereka dengan membuktikan kemampuan

makhluk manusia ini, bahwa mereka memiliki pengetahuan. Semen-
116 QS. al-Baqarah (2/87):31.

117 QS. al-Jatsiyvah (45/65):13.

18 QS. al-dzariyat (51/67):56.

119 QS. al-Baqarah (2/87):30.
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tara beberapa pakar berpendapat bahwa dari peristiwa di atas dapat
disimpulkan, seandainya malaikat yang memiliki sifat tidak melang-
gar perintah Allah dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan-
Nya'®* menjadi khalifah di bumi, niscaya mereka tidak akan dapat
mengambil inisiatif, karena mereka diciptakan hanya mengikuti pe-
rintah Ilahi. Mereka tidak dapat mengambil keputusan secara mandiri
berasal dari dirinya sendiri, karena mereka bukan makhluk yang
memiliki tanggung jawab. Selain itu, mereka tidak diberi potensi un-
tuk dapat mengetahui hukum-hukum, sifat, dan fungsi benda-benda
alam sehingga mereka tidak dapat berkreasi di bumi ini.

Adapun manusia yang diberi kemampuan—sebagaimana
digambarkan dalam ayat-ayat di atas—tidak lagi merasa sebagai
bagian dari alam. Akan tetapi ia memisahkan diri darinya untuk
berusaha mengenal, memanfaatkan, bahkan menguasainya. Ini be-
rarti bahwa syarat keberhasilan membangun dunia dalam segala as-
peknya, termasuk pembangunan ekonomi adalah pengetahuan, yang
antara lain menghasilkan daya kreasi yang kemudian harus diper-
tanggungjawabkan kepada Allah s.w.t. Namun, ini bukan berarti
bahwa pengetahuan merupakan satu-satunya syarat, lebih-lebih jika
yang dimaksud dengan pengetahuan adalah hasil penggunaan daya
akal semata-mata. Pengetahuan bukanlah satu-satunya syarat, kare-
na masih ada bekal-bekal lain yang dianugerahkan Allah kepada ma-
nusia dalam rangka tugas kekhalifahan, antara lain kandungan pe-
san-Nya sesaat sebelum makhluk ini menginjakkan kaki di bumi.'*

Dari pemahaman terhadap beberapa ayat di atas, dapat di-
simpulkan bahwa dalam rangka pengembangan SDM, pengetahuan
yang menghasilkan daya cipta merupakan syarat pertama dan uta-
ma. Selanjutnya masih terdapat catatan penting yang harus diperha-
tikan menyangkut ilmu pengetahuan: Sebagaimana diketahui, ilmu

120 QS. al-Tahrim (66/107):6.
121 QS. al-Baqarah (2/87):38.
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pengetahuan dimaksudkan sebagai sekumpulan ide yang tersusun
dan yang dapat diuji secara ilmiah, di samping metode-metode un-
tuk mendapatkannya. Dalam pandangan Islam, dikenal dua macam
ilmu dan bagaimana metode perolehannya. Pertama, ‘ilm kasbi (ac-
quired knowledge), yaitu ilmu yang dapat diperoleh melalui upaya ma-
nusia, dan kedua, ‘ilm ladunni (perennial knowledge), yaitu ilmu abadi
yang diperoleh berkat anugerah Allah swt. kepada orang-orang yang
memiliki kesucian jiwa, baik berupa wahyu maupun ilham.

Sebagai contoh, dalam wahyu yang turun pertama—yang me-
merintahkan membaca—kedua metode tersebut di atas disinggung se-
cara tersirat. Di samping dinyatakan bahwa ilmu haruslah dicari dan
dimanfaatkan bismi rabbika (demi Allah). Dalam dunia pendidikan Is-
lam, dikenal istilah adab al-dunyd dan adab al-din. Istilah yang pertama
melahirkan taskhir (teknologi) yang mengantar kepada kenyamanan
hidup duniawi. Sedangkan istilah yang kedua menghasilkan tazkiyah
(penyucian jiwa) dan ma’rifah (pengetahuan) yang mengantar kepada
kebahagiaan ukhrawi. Keduanya harus berjalan secara sinergi dan
terpadu.'? Dalam konteks upaya peningkatan kualitas SDM, jika tu-
juan pengembangan SDM terbatas pada upaya peningkatan produksi
dan pengembangan ekonomi, maka dapat dikatakan bahwa penge-
tahuan yang diperlukan dibatasi pada pengetahuan jenis pertama.
Akan tetapi, jika yang dimaksudkan dengan pengembangan SDM ada-
lah mewujudkan manusia seutuhnya untuk menyukseskan tugas ke-
halifahan, maka kedua macam ilmu di atas harus diupayakan untuk
dipadukan. Lebih-lebih jika penerapan ilmu yang dimiliki tersebut
bertujuan untuk mencapai keridaan Ilahi, sesuai dengan kandungan
pesan frasa ayat bismi rabbika. Ini tidak berarti bahwa setiap orang
harus ahli dalam bidang ilmu agama dan ilmu umum sekaligus. Yang
diharapkan adalah bahwa setiap ilmuan hendaknya mengetahui
dasar-dasar pandangan agama terhadap disiplin ilmunya, sebagaima-

122 M. Quraish Shihab, Secercah Cu/muu Hahi; Hidup Bersama Al-Quran, (Bandung:
Mizan, 2000), h. 219.
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na juga diharapkan ilmuan agama agar memiliki pula dasar-dasar
pengetahuan umum. Dari keduanya diharapkan pengalaman ilmu
sesuai dengan petunjuk Ilahi. Sebagai deskripsi dapat dibayangkan
betapa indahnya seorang ilmuan yang menyadari bahwa hukum-hu-
kum alam adalah sesuatu yang pasti, meskipun ia belum lagi mampu
mengungkapkan semua hukum alam. Oleh karena itu, mereka tidak
menolak informasi agama tentang sesuatu yang suprarasional (bukan -
yang irasional), dengan alasan bahwa hal tersebut termasuk dalam
hukum alam yang belum diketahuinya. Hukum-hukum alam tidak
lain merupakan ikhtisar pukul rata statistik. Dalam kaitan ini Pierce
menyatakan sebagaimana dikutip oleh Prof. Dr. M. Quraish Shihab:
“Apa yang dinamakan kebetulan dewasa ini boleh jadi merupakan
salah satu proses terciptanya hukum alam.”™?

Dalam rangka pengembangan sumber daya manusia (SDM),
al-Qur'in menghadapi peserta didiknya dengan seluruh totalitas
unsur-unsurnya. Al-Qur’dn tidak memisahkan unsur jasmani atau
rohani, tetapi merangkaikan pembinaan jiwa dan pembinaan akal,
sekaligus tidak mengabaikan jasmaninya. Oleh karena itu, seringkali
ditemukan uraian-uraian al-Qur’an yang disajikan dengan argumen-
tasi logika disertai sentuhan-sentuhan pada kalbu. Ini merupakan
salah satu prinéip utama dalam pengembangan SDM. Diharapkan
dengan melaksanakan prinsip ini bukan hanya kesucian jiwa saja
yang diperoleh, tetapi juga pengetahuan yang merangsang timbul-
nya daya cipta, karena daya ini dapat terlahir dari penyajian materi

secara rasional, serta rangsangan pertanyaan-pertanyaan melalui
diskusi timbal-balik.

Hal lain yang juga sangat berpengaruh terhadap pengem-
bangan SDM adalah nilai-nilai dasar yang dianut oleh masyarakat.
Kualitas kreasi seseorang atau masyarakat tidak saja bergantung
pada hasil pendidikan di lembaga-lembaga pendidikan, tetapi juga

123 M. Quraish Shihab, Secercah ..., h. 220.
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pada nilai-nilai yang dianut masyarakatnya. Jika nilai-nilai tersebut
mendukung pengembangan SDM, maka kualitasnya akan sangat baik,
demikian pula sebaliknya. Oleh karena itu, salah satu prinsip utama
dalam pengembangan SDM adalah memahami nilai-nilai tersebut.
Dalam konteks ini perlu dipahami bagaimana apresiasi masyarakat
mengenai waktu dan penggunaannya, bagaimana wawasan masa
depan mereka, dan sampai di mana pengertian mereka tentang arti
“masa depan”; setahunkah, sepuluh tahun, sepanjang kehidupan di
dunia, ataukah melampaui batas hidup duniawi ? Hal-hal tersebut
mempunyai peranan yang sangat besar dalam perubahan individu
dan masyarakat, berikut pengembangannya. Oleh karena itu, pen-
didikan dalam seluruh jenjang dan jenisnya harus memberi ruang ke-
pada manusia untuk terus-menerus menghasilkan perubahan positif,
baik terhadap dirinya sebagai individu maupun masyarakatnya. Visi
masa depan merupakan salah satu syarat fungsional bagi pertumbu-
han dan perkembangan.'*

Islam menggambarkan masyarakatnya sebagai masyarakat
yang terus-menerus berubah menuju kesempurnaan, sebagaimana
diibaratkan oleh al-Qur’an bagaikan tanaman yang mengeluarkan tu-
nasnya, maka tunas tersebut menjadikan tanaman tadi menjadi kuat,
lalu ia menjadi besar dan tegak lurus di atas pokoknya.'*® Islam me-
ngajari umatnya agar menghargai waktu dan tidak memberi peluang
sedikitpun bagi mereka untuk tidak menggunakan salah satu daya
yang dimilikinya guna mengisi waktu.!” Dengan demikian, prinsip-
prinsip di atas merupakan prinsip pengembangan SDM menurut al-
Qur’an.

b. Peningkatan Pengetahuan dan Ketrampilan

Kajian difokuskan pada informasi yang dapat digali dari Q.S.

124 M. Quraish Shihab, Secercah ..., h. 220-221.
125 QS. al-Fath (48/111):29.
.. 126 QS. al-Insyirah (94/12):7-8.
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al-Isra (17/50):84 :
z g, % s o //"/; s 82 52
Sap 55l 5b gy 2361 28553 a8 BB Ui B 05
Katakanlah: “Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaan-
nya masing-masing”. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa
yang lebih benar jalannya.'”

Kata IS/LT;, dalam ayat di atas pada mulanya digﬁnakan untuk
“cabang pada suatu jalan”. Thahir ibn ‘Asylir memahami kata ini de-
ngan makna “jalan” atau “kebiasaan” yang dilakukan oleh seseorang.
Sayyid Quthb memahaminya dalam arti “cara” dan “kecenderungan”.
Maksud makna ini benar. Ayat ini menunjukkan bahwa setiap manu-
sia mempunyai kecenderungan, potensi, dan pembawaan yang men-
jadi pendorong aktivitasnya. Lebih lanjut,.ada empat tipe manusia.
Ada yang memiliki kecenderungan beribadah, ada lagi yang senang
meneliti dan tekun belajar. Yang ketiga ada yang pekerja keras, dan
yang keempat ada yang seniman. Semua berbeda penekanannya. Di
sisi lain ada manusia yang pemberani dan ada yang penakut. Ada yang
dermawan dan ada pula yang kikir. Ada yang pandai berterima kasih,
ada juga yang mengingkari jasa. Dua makna di atas (yang mempunyai
nilai positif dan negatif) dapat ditampung oleh kata 3:5/@.”“ Manu-
sia masing-masing melakukan apa yang dianggapnya baik. Allah dan
Rasul-Nya tid_ak akan memaksa. Allah hanya mengingatkan bahwa Ia
lebih mengetahui siapa yang berbuat baik dan siapa pula yang sesat.
Dia memberi masing-masing balasan yang sesuai.'?

Q.S. al-Isra (17/50):84 di atas dapat dikaitkan dengan Q.S. al-
R(m (30/84):41 mengenai terjadinya kerusakan di muka bumi. Mak-
sud pengkaitan di sini adalah untuk melihat adanya relasi antara
kualitas pengetahuan dan ketrampilan manusia yang mendayaguna-

127 Departemen Agama RI., Al Quran -,»11 437.
128 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah ..., Vol. VII, h. 536.
129 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah ..., Vol. VII, h. 537.
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kan ilmunya dengan kerusakan yang terjadi pada lingkungan laut.
Ini berarti kemajuan yang diperoleh manusia sebagaimana terlihat
dewasa ini tergantung pada ilmu pengetahuan dan teknologi yang
mereka miliki. Langkah yang harus dipertimbangkan adalah me-
ningkatkan pengetahuan masyarakat pengelola laut guna memacu
prestasi mereka dalam mengolah lingkungan.'®

Dalam pada itu, peningkatan pengetahuan dan ketrampilan
dapat dilakukan melalui pembinaan pendidikan terhadap masyarakat
pengelola laut (bahari). Keberhasilan pembinaan pendidikan ter-
hadap mereka mempunyai peranan penting dalam menunjang keber-
hasilan pembangunan kelautan sebagai bagian integral dari pemba-
ngunan nasional. Hal ini dapat dimengerti karena tulang punggung
pembangunan kelautan adalah sumber daya manusia masyarakat ba-
hari, sedangkan pendidikan merupakan wadah utama peningkatan
kualitas sumber daya manusia. Selain itu harus disadari bahwa ke-
berhasilan pembangunan kelautan harus didukung oleh kemampuan
masyarakat bahari dalam menguasai dan menerapkan teknologi,
khususnya teknologi budidaya dan kelautan, yang hanya dapat dica-
pai melalui pendidikan yang bermutu dan relevan. Oleh karena itu,
maka untuk menunjang keberhasilan pembangunan kelautan, per-
tama-tama pendidikan formal masyarakat bahari harus mendapat
perhatian yang sungguh-sungguh, sekurang-kurangnya wajib bela-
jar di kalangan masyarakat bahari harus disukseskan secara optimal.
Padahal di lain pihak, bila karakteristik masyarakat bahari (yang se-
bagian besar merupakan masyarakat nelayan) dilihat, maka dalam
pembinaan pendidikan formal masyarakat bahari ditemui berbagai
permasalahan serius. Salah satu permasalahan yang mendasar ada-
lah masalah pemahaman dan aspirasi pendidikan, ditambah dengan
masalah tingkat ekonomi masyarakat bahari terutama mereka yang

rendah tingkat ekonominya, serta masalah geografis. *!
130 Abd. Muin Salim, Pokok-pokok Pikiran tentang Laut ..., h. 7.
131 Djaali, Pembinaan Masyarakat Bahari..., h. 5-6.
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Masalah pemahaman masyarakat terhadap arti dan man-
faat pendidikan merupakan masalah mendasar yang sangat serius,
karena ketidaktahuan masyarakat terhadap arti dan manfaat pendi-
dikan menyebabkan mereka menolak semua upaya pendidikan yang
dilaksanakan. Padahal upaya-upaya tersebut demi peningkatan pen-
didikan anak-anak mereka yang pada akhirnya akan bermuara pada
peningkatan kualitas sumber daya manusia, pada gilirannya akan me-
ningkatkan kesejahteraan dan harkat serta martabat mereka sendiri.
Ketidakpahaman tersebut juga mengakibatkan rendahnya aspirasi
terhadap pendidikan anak. Padahal aspirasi pendidikan yang rendah
akan menghambat upaya pendidikan, karena dengan aspirasi yang
rendah itu menyebabkan mereka tidak bersedia bersusah payah un-
tuk mencapai tingkat pendidikan tertentu, apalagi jika dituntut un-
tuk berkorban demi pendidikan.

Dengan tingkat ekonomi yang rendah, sangat sulit bagi -
masyarakat bahari untuk mencapai tingkat pendidikan yang me-
madai, apalagi dengan tingkat pemahaman dan aspirasi yang ren-
dah terhadap pendidikan anak, ditambah lagi dengan nilai anak di
masyarakat nelayan lebih dimaksudkan sebagai tenaga kerja yang
ditujukan untuk membantu mengatasi masalah ekonomi keluarga,
sehingga angka partisipasi pendidikan anak usia sekolah menjadi sa-
ngat rendah. Selain itu, masalah geografi menyebabkan masyarakat
nelayan sulit terjangkau oleh informasi dan fasilitas pendidikan. Hal
ini menambah rumitnya permasalahan pendidikan masyarakat ba-
hari, '*

Semua permasalahan tersebut di atas harus mendapat perha-
tian dan upaya pemecahan yang sungguh-sungguh, karena bagaima-
na pun sulitnya keadaan dan permasalahan pendidikan masyarakat
bahari, program wajib belajar sembilan tahun sebagaimana yang su-
dah dimulai sejak tanggal 2 Mei 1994, harus terus berjalan di berba-

132 Djaali, Pembinaan Masyarakat Bahart ..., h. 6.
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gai kelompok masyarakat, termasuk masyarakat bahari. Bahkan kita
tidak ingin hanya sekedar melaksanakan wajib belajar, tetapi lebih
dari itu, kita harus membina pendidikan formal masyarakat bahari
untuk memberikan pengetahuan dasar sebagai penunjang bagi pe-
ningkatan kemampuan dalam menguasai dan menerapkan teknologi,
khususnya teknologi budidaya dan kelautan, yang sangat dibutuhkan
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat bahari melalui pe-
ningkatan daya guna dan hasil guna sumber daya laut.’’

Dalam upaya pemecahan masalah-masalah pendidikan,
khususnya pendidikan formal di kalangan masyarakat bahari seperti
telah dikemukakan, pertama-tama kita harus menentukan prioritas
yang didasarkan atas kelayakan. Dari tiga arah kebijakan pendidikan,
yaitu pemerataan kesempatan belajar, peningkatan relevansi pen-
didikan, dan peningkatan mutu pendidikan,’** maka bagi masyarakat
bahari hendaknya prioritas diarahkan kepada perluasan kesempatan
belajar dan peningkatan relevansi pendidikan. Kedua hal ini akan
saling terkait, karena di satu sisi peningkatan relevansi pendidikan
yang dilakukan secara kongkret akan dapat meningkatkan kesadaran
dan pemahaman masyarakat terhadap arti dan manfaat pendidikan,
sehingga pada gilirannya akan mendukung upaya menyukseskan
program wajib belajar sebagai paket dari upaya perluasan kesempa-
tan belajar. Sedang di sisi lain, keberhasilan wajib belajar akan men-
dukung peningkatan relevansi pendidikan.

Upaya peningkatan relevansi pendidikan di sini dimaksudkan
sebagai upaya memberikan suatu jenis pendidikan dan ketrampilan
yang terkait dengan budaya dan kehidupan masyarakat nelayan, dan
secara kongkret dapat meningkatkan pendapatan dan taraf hidup
mereka. Artinya jenis pendidikan dan ketrampilan yang diberikan
harus langsung menunjang peningkatan pendapatan dan kesejahte-

133 Djaali, Pembinaan Masyarakat Bahari ..., h. 7.
134 Undang-undang No. 2 tentang “Sistem Pendidikan Nasional,” tahun 1989.
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raan masyarakat bahari, seperti ketrampilan untuk menggunakan
teknologi tepat guna berupa teknik-teknik budidaya sumber daya
laut yang bernilai ekonomi tinggi dan teknologi baru penangkapan
ikan yang dapat memberikan hasil tangkapan yang optimal, sesuai
denga potensi yang dimiliki masyarakat bahari. Keberhasilan yang
dicapai melalui peningkatan relevansi pendidikan tersebut jelas akan
membuat masyarkat bahari menjadi semakin sadar akan arti dan
manfaat pendidikan bagi peningkatan taraf hidup manusia, sehingga
mereka akan secara ikhlas bersedia mendukung program wajib bela-
jar, dan pada akhirnya mereka juga akan mendukung semua upaya
pembinaan pendidikan di daerahnya.'*

Peningkatan relevansi pendidikan seperti ini diharapkan da-
pat mencapai tiga sasaran, (1) meningkatkan produktivitas sumber
daya manusia masyarakat bahari, (2) meningkatkan kesadaran dan
pemahaman masyarakat bahari akan arti dan manfaat pendidikan
bagi kesejahteraan mereka, dan (3) meningkatkan kecintaan ter-
hadap sumber daya alam yang ada di sekitar mereka, karena mera-
sakan manfaatnya bagi peningkatan kesejahteraan, sehingga pada
gilirannya akan menumbuhkan kesadaran berwawasan lingkungan.
Sasaran yang terakhir ini sangat penting, karena potensi sumber
daya laut yang tersedia yang berada dalam suatu ekosistem di laut
harus dimanfaatkan secara optimal, tetapi harus tetap memelihara
kelestariannya untuk mendukung pembangunan kelautan."

Untuk mendukung pencapaian ketiga sasaran tersebut me-
lalui peningkatan pendidikan dan keterampilan sesuai potensi masya-
rakat bahari, maka pembinaan pendidikan masyarakat bahari tidak
cukup hanya dilakukan oleh aparat pendidikan, tetapi harus melibat-
kan berbagaf instansi terkait dengan program-program yang realistis
dan terpadu. Dalam hubungan ini perlu pula dikembangkan suatu

135 Djaali, Pembinaan Masyarakat Bahari ..., h. 8.
136 Djaali, Pembinaan Masyarakat Bahari ..., h. 8.
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model masyarakat binaan yang akan menjadi contoh bagi masyarakat
lain di wilayah pantai dan kepulauan, yang informasinya disebarlu-
askan melalui media komunikasi yang ada. Upaya lain yang perlu
dilakukan untuk mendukung pelaksanaan wajib belajar sembilan ta-
hun adalah kampanye sadar pendidikan, baik yang dilakukan oleh
tim terpadu dari berbagai instansi terkait maupun melalui media ko-
munikasi yang ada. Selain itu, upaya penggunaan dan pemanfaatan
teknologi pendidikan, pembelajaran, dan pelatihan bagi masyarakat
bahari perlu pula dijajaki kelayakan dan efektivitasnya.'”’

Untuk mendukung upaya-upaya yang telah dikemukakan,
sudah saatnya paket-paket pendidikan dan keterampilan kemariti-
man dimasukkan ke dalam kurikulum muatan lokal untuk sekolah-
sekolah di wilayah pantai dan kepulauan, mulai dari SD sampai SMU
sesuai dengan tingkat kesukaran dari paket-paket pendidikan dan
keterampilan yang akan diberikan tersebut. Oleh karena itu, untuk
menunjang keberhasilan pembinaan pendidikan formal masyarakat
bahari, harus dilakukan upaya nyata seperti telah dikemukakan. Se-
lain itu, mengingat potensi masyarakat bahari yang demikian besar
dalam mendukung keberhasilan pembangunan kelautan, pemerintah
harus mempunyai komitmen yang kuat untuk memberikan perha-
tian dan prioritas terhadap pemberian dukungan fasilitas pendidikan
yang memadai bagi masyarakat bahari.

QS. al-Isrd (17/50):84, sebagaimana dikemukakan di atas,
menegaskan perintah agar manusia bekerja berdasarkan pengeta-
huan, bahkan mengisyaratkan pentingnya ketrampilan (pengeta-
huan praktis).””® Dengan demikian al-Qur'’din menegaskan bahwa
bekerja yang dikehendaki ialah bekerja yang sesuai dengan bakat ke-
mampuan yang dimiliki dan bukan hanya semata-mata berdasarkan

pengetahuan teoritis.

137 Djaali, Pembinaan Masyarakat Bahari ..., h. 9.

138 Lihat Muhammad ibn ‘Ali Muhammad al-Syaukani, Fath al-Qadir ..., Juz I11, h. 253-
254. Lihat pula Muhammad Nawawi al-Jawi, Mardh ..., Jilid 1, h. 487.

79



Fikilh Kelautan

Implikasi dari ayat di atas adalah perlunya peningkatan
pengetahuan warga masyarakat pengelola laut. Terlebih lagi pembe-
rian ketrampilan yang relevan, agar mereka dapat meningkatkan ke-
mampuan dalam mengolah lingkungannya secara efektif dan efisien,
atau berdaya dan berhasil guna. Adalah menarik, ayat-ayat al-Qur’an
sendiri mengisyaratkan untuk melakukan kegiatan eksplorasi potensi
laut yang tentunya dapat dikembangkan dengan berbagai variasi
yang kini sudah sangat berkembang. Demikian pula pengambilan ha-
sil laut lainnya seperti mutiara, baik dengan teknologi moderen mau-
pun sederhana sesuai dengan kondisi dan kemampuan masyarakat
yang bersangkutan.

¢. Pemberian Bantuan

Dalam subbab ini, kajian difokuskan kepada informasi yang
dapat digali dari Q.S. al-M#’idah (5/112):3 :
A & 2/ % // /"'E 7w W 1E ’z/ <
e—’?‘d“‘ypﬁ-‘-)vsdﬂ‘sg,‘-“d“ﬁs 3
ozl
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan

dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran.’”

Ayat di atas mengisyaratkan pentingnya kerja sama dan
pemberian bantuan kepada pihak-pihak yang membutuhkan. Meli-
hat kehidupan masyarakat bahari yang secara umum memang belum
menggembirakan, bahkan masih jauh di bawah garis kemiskinan,
maka berdasar kenyataan tersebut berarti mereka memerlukan du-
kungan materiil melalui bantuan atau kerja sama, yang memung-
kinkan pelaksanaan pembangunan terhadap masyarakat bahari mu-
lai dari level bawah.

139 Departemen Agama RI., Al Qur’an ..., h. 157.
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Bantuan dan kerja sama sesungguhnya telah banyak dilaku-
kan oleh kelompok-kelompok tertentu, baik organisasi sosial maupun
keagamaan, bahkan secara individual. Akan tetapi tentu saja hal ini
belum memadai terutama jika bantuan dan kerja sama tersebut tidak
disusun secara terencana dan terkordinasi dengan baik. Lebih-lebih
lagi jika pelaksanaannya ditumpangi oleh kepentingan pihak-pihak
tertentu untuk mencari keuntungan pribadi.

Sebagai ilustrasi, masyarakat pesisir dan pulau-pulau masih
membutuhkan pendidikan dasar dan menengah yang baik. Demikian
pula modal kerja bagi para nelayan, di samping ketrampilan pengola-
han laut. Tentu tidak ada salahnya kalau program yang dilakukan ter-
hadap masyarakat daratan diperlakukan pula terhadap masyarakat
pesisir. Misalnya dengan sistem orang tua angkat (orang tua asuh),

* terutama dari kalangan masyarakat Muslim secara terorganisir.

Berkaitan dengan kerja sama ini, ada baiknya kita perhatikan
pernyataan seorang Muslim ketika mendirikan salat “iyydka na’budu”
(hanya kepada-Mu kami beribadah) yang dikemukakan dalam bentuk
jamak. Hal ini menunjukkan bahwa Islam sangat mendorong kerja
sama dalam melaksanakan ibadah, termasuk dalam melaksanakan
kerja. Oleh karena itu, salat berjamaah lebih utama daripada salat
sendirian, dan Nabi s.a.w. sendiri selalu menganjurkan bahkan mem-
praktekkan kerja sama dalam berbagai aktivitas Beliau. Suatu ketika
Nabi dan para sahabatnya merasa lapar, dan mereka sepakat untuk
makan bersama. Salah seorang di antara mereka mengatakan: “Saya
mencari kambingnya.” Yang lain berkata: “Saya yang akan menyem-
belihnya.” Yang ketiga berkata: “Saya yang akan mengulitinya.” Yang
keempat berkata: “Saya yang akan memasaknya.” Sedangkan Nabi
s.a.w. bersabda: “saya yang mengumpulkan kayu bakarnya.”* De-
mikianlah budaya kerja sama yang dipraktekkan Nabi s.a.w. dan para

140 Muslim ibn al-Hajjij Abid al-Husayn al-Qusyairi al-Naisabiiri, Shahih Mus-
lim, Juz I, (Beirut: Dar Thy4’ al-Turits al-‘Arabi, t.th)., h. 451.
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" sahabatnya yang seharusnya diteladani oleh umatnya.

d. Pembinaan Mental (Rohani)

Dari informasi yang dapat dilacak dari data-data penelitian
yang pernah dilakukan, masyarakat bahari cenderung bersikap
tradisional. Mereka tidak saja mempertahankan peralatan yang te-
lah dikenal dan dipergunakan oleh nenek moyang dahulu—kecuali
masyarakat yang telah disentuh peradaban moderen dan memiliki ke-
mampuan material—tetapi mereka juga meyakini kepercayaan lokal
irasional yang diwariskan secara turun-temurun. Berkaitan dengan
hal ini misalnya, nelayan tidak akan turun ke laut pada malam jumat.
Kepercayaan ini dilatarbelakangi oleh pandangan mereka bahwa
malam Jumat adalah malam keramat yang perlu dihormati. Demikian
pula acara ‘maccera lopi”*** yang juga dipandang sebagai suatu keharu-
san sebelum perahu diturunkan ke permukaan laut.

Lebih jauh perlu digambarkan di sini bahwa kegiatan nelayan
adalah kegiatan yang berisiko tinggi, karena hal ini tidak hanya me-
nyangkut besarnya modal yang dipertaruhkan guna mencari keun-
tungan yang spekulatif, tetapi juga berkaitan dengan keselamatan
jiwa. Gangguan alam yang dapat saja datang setiap saat, seperti om-
bak dan angin yang besar, merupakan hal yang dapat mengancam ke-
selamatan jiwa para nelayan. Oleh karena itu, ada dua hal yang selalu
menjadi pusat perhatian nelayan ketika perahu sedang melaut, yaitu
masalah keselamatan jiwa dan perolehan rejeki (keberuntungan).
Mereka berharap keduanya dapat diperoleh sekaligus.

Oleh karena pandangan di atas, nelayan menganggap pera-
hu yang dimilikinya sebagai “benda hidup”. Adanya ungkapan ngo-
bu’ prao (memelihara perahu), bukan andhi’ prao (memiliki perahu)
menunjukkan persepsi nelayan terhadap perahu sebagai “makhluk

141 Tradisi mengalirkan darah ayam yang dipotong di laut sebelum menurunkan perahu
ke permukaan air laut. Tradisi ini dikenal di wilayah Sulawesi Selatan. Lihat misalnya
Abd. Muin Salim, Pokok-pokok Pikiran tentang Laut ..., h. 8.
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hidup”. Karena itu, perahu diperlakukan seperti manusia. Perlakuan
semacam ini tampak jelas sejak pembuatan perahu yang disertai de-
ngan serangkaian kegiatan ritual. Untuk menjaga keselamatan pe-
rahu sehingga dapat berfungsi dengan baik guna mencari nafkah,
nelayan pesisir selalu berhubungan erat dengan dukun atau kyai un-
tuk meminta perlindungan spiritual dan dimudahkan dalam mem-
peroleh rejeki ketika melaut. Sebagian besar masyarakat nelayan
pesisir memandang peranan dukun dan kyai sangat penting dalam
kehidupan mereka. Peranan keduanya tidak hanya untuk kegiatan
nelayan, tetapi juga untuk menentukan perjodohan dan penyembu-
han penyakit seseorang.

Selanjutnya, masyarakat nelayan menganggap jika perahu
tidak memperoleh hasil di luar sebab-sebab alamiah, seperti rotasi
musim, ombak, atau angin besar, maka perahu tersebut terkena si-
hir orang lain. Peristiwa seperti ini disebut ekanceng. Tanda-tanda
sebuah perahu terkena sihir biasanya dikenali oleh juragan atau
wakilnya melalui mimpi. Misalnya, dalam mimpi tersebut ia dida-
tangi seseorang yang telah dikenal atau orang asing yang bertamu
di rumahnya. Mimpi yang demikian merupakan firasat yang dapat
menimbulkan kesialan (palang lako) dalam bekerja. Oleh karena jura-
gan adalah orang yang bertanggung jawab atas keselamatan perahu,
maka ia akan berusaha untuk mengatasinya, dengan mendatangi du-
kun atau kyai untuk meminta pertolongan dan perlindungan magis.

Apabila seorang dukun atau kyai dapat mengatasi perahu
yang ekanceng (terkena sihir), ia dapat menemukan probu (benda-
benda asing) yang diletakkan pada bagian-bagian tertentu dari pe-
rahu. Seperti segumpal menyan, paku, atau tulang orang mati; baik
yang terkumpul menjadi satu dalam keadaan terbungkus kain putih,
maupun yang tersebar. Perlu dijelaskan pula, bahwa obyek yang
disihir tidak hanya pada perahu, tetapi juga bisa pada lampu, mesin,
_ dan payang. Sehingga peralatan tangkap tidak dapat berfungsi se-
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cara wajar. Setelah probu ditemukan, dukun atau kyai tersebut akan
membentengi perahu dengan kekuatan magis-spiritual, sehingga da-
pat terhindar dari ekanceng pada masa-masa mendatang. Jika perahu
yang ekanceng tidak segera diatasi, maka hal ini dapat merugikan ne-
layan dalam waktu yang lama. Menurut para nelayan, seorang dukun
atau kyai dapat mengatasi perahu yang terkena ilmu sihir, bila ilmu
yang dimilikinya lebih tinggi daripada ilmu penyihirnya.'* Pada
umumnya, tujuan yang paling utama dari penyihiran di sini adalah
agar perahu tidak memperoleh penghasilan, sehingga pemiliknya
menjadi bangkrut dan jatuh miskin sebagai akibat adanya persaingan
yang tidak sehat di antara sesama nelayan.

Dengan begitu, nelayan memberikan perhatian yang serius
terhadap keberadaan perahu. Pada saat perahu akan berangkat me-
laut (jalan lako) setelah berbagai persiapan dilakukan, tiga atau empat
hari sebelumnya, juragan perahu mendatangi dukun untuk menen-
tukan hari yang tepat untuk berangkat melaut. Jika hari keberang-
katan telah ditetapkan, maka sebelum perahu berangkat diadakan se-
lamatan terlebih dahulu, yang dipimpin oleh seorang kyai kampung.
Adapun jaminan (menu) selamatan tersebut berupa nasi kuning (nase’
ponar) dan lauk-pauk yang diperkirakan cukup untuk makan seluruh

142 Dalam kaitan ini, terdapat pengalaman seorang pemilik perahu yang perahunya me-
ngalami ekanceng (tersihir). Ia menceritakan sebagai berikut:
“Pada tahun 70-an yang lalu, saya memiliki glatheh warisan dari mertua. Sudah be-
berapa Minggu, perahu tidak memperoleh penghasilan yang layak. Suatu hari, salah
seorang pandhiga (awak perahu) yang mengisikan minyak tanah ke dalam tabung
lampu perahu terkejut, karena di dalamnya terdapat seekor ular hidup. Ular dike-
luarkan dan dibuang. Bagaimana mungkin seekor ular dapat hidup di dalam tabung
lampu yang berisi minyak tanah. Ular seperti itu merupakan probu, sehingga lampu
mendapat sial, tidak berfungsi sebagai alat pengumpul ikan di tengah laut. Akibatnya,
perahu tidak memperoleh hasil.”
Kemudian saya mendatangi seorang kyai untuk mengatasinya, dan ia berjanji akan
membuang probu tersebut pada malam harinya. Menurut para awak perahu, ketika
perahu sedang melaut pada malam yang dijanjikan itu, terjadi peristiwa aneh di atas
perahu, terdapat suatu kilatan cahaya yang bergerak ke arah barat. Peristiwa tersebut
merupakan tanda bahwa probu yang berada di dalam perahu telah dibuang oleh sang
kyai. .
Lihat Kusnadi, “Jaringan Sosial sebagai Strategi Adaptif Rumah Tangga Nelayan
Buruh: Studi Kasus di Desa Pesisir, Kecamatan Besuki, Kabupaten Situbondo, Jawa
Timur”, Tesis, (Jakarta: Universitas Indonesia, 1997), h. 26-28.
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awak perahu. Kyai yang memimpin upacara selamatan itu di sam-
ping akan ~mempe:réleh jaminan nasi kuning, juga mendapatkan uang:
syarat sebagai pengesah hajatan sebesar Rp. 1.000 -*. Sedangkan dari
kyai yang diundang untuk memimpin acara tersebut'** akan diper-
oleh menyan dan sebungkus kembang sepasar. Menyan dibakar pada
saat selamatan berlangsung, dan kembang sepasar dimasukkan ke
dalam toples yang berisi air. Lalu air kembang tersebut disiramkan
ke bagian-bagian perahu serta payang secara merata seusai sela-
matan. Tradisi semacam ini tidak boleh ditinggalkan.

Sebagian nelayan juga percaya adanya makhluk-makhluk
halus menjadi penjaga muara sungai Juma’in dan sungai Lubawang
yang dapat membahayakan keselamatan manusia. Melayari kedua
muara sungai di pantai pesisir tersebut ketika air laut sedang pasang,
merupakan pantangan bagi nelayan. Jika pantangan ini dilanggar,
biasanya perahu akan tenggelam dan awaknya meninggal dunia. Se-
lain itu di tengah laut, nelayan juga mempercayai adanya hantu laut
yang menambakkan diri dalam beragam wujud, hingga mengganggu
dan menakuti nelayan yang sedang mencari ikan.'*

Di samping itu, para nelayan mempercayai bahwa jika mereka
dapat memperoleh klanceng pote (tawon putih), niscaya penghasilan
yang besar akan terus mengalir. Akan tetapi, binatang tersebut sangat
sulit diperoleh. Menurut Pak Samidi—yang dianggap sebagai dukun
oleh masyarakat nelayan dan tinggal di Besuki—tawon putih adalah
binatang gaib yang tidak sembarang orang bisa mendapatkannya. Ia
mengaku memiliki seekor tawon putih yang diperolehnya di sebuah
kuburan tua di daerah Buduan Besuki, setelah menjalani laku spiritual
yang berat sekali. Binatang gaib ini dimasukkan ke dalam sebuah botol

143 Kyai atau dukun tersebut berasal dari daerah Besuki, Situbondo, Bondowoso, Probo-
linggo, Banyuwangi, dan Pulau Madura. Lihat Kusnadi, Jaringan Sosial ..., h. 30.

144 Kusnadi, Jaringan Sosial ..., h. 25; lihat pula penulis yang sama, “Rokut Pangkalan:

Tradisi Budaya Komunitas Nelayan di Pasean, Madura”, Seri Kertas Kerja No. 15,
Bidang Kajian Madura, (Jember: Universitas Jember, 1992), h. 19.
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kecil, dan setiap bulan diberi sebuah bunga melati sebagai makanan-
nya. Tawon putih tersebut mengeluarkan cairan madu. Jika ada ne-
layan yang meminta rejeki agar hasil tangkapannya membaik, maka
sebagaian dari madu itulah yang diberikan. Kemudian, madu tersebut
dimasukkan dalam tabung kecil dan diletakkan di perahu.'s

Berbagai sikap dan perilaku tradisional yang berlawanan de-
ngan nilai-nilai akidah seperti diuraikan secara panjang lebar di atas,
lebih-lebih yang bersifat irasional tentunya tidak dapat dipertahan-
kan jika masyarakat bahari akan dikembangkan. Ini berarti diperlu-
kan gerakan pembinaan mental dan rohani terhadap masyarakat ba-
hari (nelayan) yang bertujuan untuk memperbaiki persepsi masyara-
kat tentang permasalahan keagamaan. Akan tetapi yang lebih utama
lagi adalah memantapkan kehidupan beragama yang rasional, serta
membuka wawasan mereka untuk dapat menerima perbaikan-per-
baikan yang ditawarkan dan disosialisasikan kepada mereka. Dalam
kaitan ini, perlu diperhatikan tuntunan yang telah digariskan dalam
Q.S. Ali ‘Imran (3/89): 104

2
- /”/{/;”’ ”..
u»ﬂb PESHIFFACEHPAE N
SoE 200 Ko o38g50,550L
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menye-

ru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mence-
gah dariyang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.'*

Patut diperhatikan bahwa mengajak kepada al-khayr (kebaji-
kan) mengandung rasionalisasi seruan. Maksudnya gagasan-gagasan
yang disampaikan hendaknya telah dipertimbangkan sebaik-baiknya;
baik keuntungan maupun kerugian yang mungkin ditimbulkan. Ga-
gasan-gagasan tersebut hendaknya dipahami oleh masyarakat, se-

hingga timbul hasrat untuk menerima dan mengembangkannya. Hal
145 Kusnadi, Jaringan Sosial ..., h. 30.
146 Departemen Agama RI., Al Quran ..., h.93.
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ini berarti bahwa tidaklah setiap gagasan yang muncul harus diseru-
kan apalagi dipaksakan untuk diterapkan dalam masyarakat tanpa
mempertimbangkan dampak yang ditimbulkannya.

Dari uraian di atas dapat dipahami bagaimana konsep al-
Qur'an tentang laut dan kehidupan masyarakat bahari, baik dari su-
dut kehidupan sosial-ekonomi dan kulturalnya, maupun dari segi
kehidupan psikologis-spiritualnya. Dapat pula dikemukakan bahwa
ayat-ayat di atas mengisyaratkan adanya potensi perkembangan' da-
lam masyarakat untuk mencapai taraf kehidupan yang lebih baik
keadaannya, untuk itu perlu pembinaan.

B. Faktor Pendorong terhadap Pengelolaan Laut

Subbab faktor pendorong terhadap pengelolaan bahari ini
akan dijelaskan dengan membaginya ke dalam dua faktor, yaitu; (1)
perhatian (concern) Tuhan terhadap laut, dan (2) penundukan (taskhir)
Tuhan terhadap laut.

Selanjutnya, yang dimaksud dengan faktor pendorong dalam
bagian ini adalah “sebab-sebab yang mendorong terjadinya tindakan
seseorang.”'”’ Dalam hal ini, sebab-sebab yang mendorong manusia
untuk mengelola laut inilah yang dikehendaki dalam pembahasan
berikut. ’

1. Perhatian (Concern) Tuhan terhadap Laut

Obyek kajian dalam bagian ini difokuskan pada ayat Q.S. al-
Thir (52/76):6 :

147 Faktor-faktor pendorong ini dirujuk kepada kata “motif” yang berasal dari bahasa
Eropa. Lihat W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1993), h. 655.
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‘Dan demi laut yang di dalam tanahnya ada api ‘"¢

Dalam ayat di atas, Allah s.w.t. bersumpah dengan meng-
gunakan laut sebagai media sumpah (49 _e<%&4) dan menunjuk-
kan perhatian terhadapnya. Sumpah Allah dengan menggunakan
makhluk-Nya ini (laut) adalah untuk menunjukkan kekuasaan-Nya
Yang Maha Sempurna dalam menimpakan azab kepada musuh-mu-
suh-Nya, tiada sesuatu pun yang mampu menolaknya, di samping
menunjukkan perhatian-Nya secara khusus terhadap “laut”. Secara
lebih tegas, dengan sumpah ini Allah bermaksud memuliakan laut
karena latar belakang peristiwa yang pernah terjadi di lautan, mi-
salnya ketika/Nabi Yiinus berdoa dalam perut ikan besar di tengah
lautan 2 JWH 7 &35 wlél:[;,,’,i,é,_’j JIaJly (“Bahwa tidak ada
Tuhan E){.:%g beglfak dis%%nbah) selain l?r%gk’;a?x'. Maha Suci Engkau,
sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang yang zalim”).!
Dengan demikian, dipilihnya laut oleh Allah sebagai media sumpah
adalah untuk memuliakannya, karena laut merupakan tempat di
mana salah satu Nabi Allah keluar dari masyarakatnya untuk berkhal-
wat dan bermunajat kepada-Nya.'”™® Dengan begitu laut menjadi mu-
lia karena terjadinya peristiwa ini.

148 Depai-temen Agama RI., Al Qur’an ..., h. 865 .
149 Wahbah al-Zu¥ail3, al-Tafs3r ..., Juz XXVII, h. 57 dan 60.

150 Tempat-tempat yang juga digunakan oleh Allah sebagai media sumpah antara lain;
Thiir dan Ka'bah, sebagaimana terdapat dalam ayat-ayat sebelumnya QS. al-Thiir
(52/76):1 dan 4. oshally (Demi bukit) dan _saxdl <iil's (dan demi Baitul Ma ‘mur).
Di bukit Thiir, berlangsung dialog antara Nabi Msa a.s. dengan Allah sehingga ke-
mudian Allah menurunkan Kitab Taurat kepadanya, sedangkan Baitul Ma ‘mur
(Ka'bah) adalah tempat di mana Nabi Muhammad s.a.w. bermunajat kepada Allah
dengan mengucapkan doa “ wluii e il LS cul dlie ol puaal Y cpallall
Lo oy Lle s (Semoga keselamatan dilimpahkan kepada kami dan hamba-
hamba Allah yang saleh, tak mampu aku menghitung pujian terhadap Engkau, se-
bagaimana Engkau memuji diri Engkau sendiri). Lihat Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir
..y Juz XXVII, h. 60.
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Perlu diperhatikan bahwa huruf “J3” dalam ayat di atas bu-
kanlah waw qasam, tetapi waw ‘athf yang bersandar (secara berting-
kat) kepadg ayat-ayat sebelumnya, khususnya ayat 1 dari Q.S. al-Thiir
(52/76) ,sB315.15" Kaidah tafsir menggariskan bahwa sumpah Allah
dengan ;rlenggunakan makhluk-Nya mengisyaratkan arti penting-
nya makhluk tersebut bagi kehidupan manusia.’? Ayat ini memberi
isyarat adanya aktivitas eksplorasi dan eksploitasi laut bagi kepen-
tingan kesejahteraan umat manusia. Dengan begitu, ayat ini dapat
mengilhami para geolog dan oceanolog untuk melakukan penelitian
dan pendeteksian potensi sumur-sumur minyak yang berada di
dasar lautan. Selanjutnya bila potensi sumur-sumur minyak ditemu-
kan, dapat dieksplorasi dengan melakukan upaya pengeboran guna
mendapatkan sumber-sumber minyak yang diharapkan. A

Perhatian Allah terhadap laut juga dltun_]ukkan oleh ayat-
ayat yang lain, yaitu Q.S. al-Takwir (81/7):6 & )-‘;w j{-"u-n 1315 10
(dan }autan bila telah diluapkan’)** dan Q.S. al- Inﬁthar (82/ 82) 3

L»J‘ 1315 10 (‘dan lautan bila telah terpancar’).’™ Meskipun
kedua ayat 'di atas dikemukakan dalam konteks hari Kiamat, namun
dapat dipahami bahwa laut mengandung makna yang penting bagi
kehidupan manusia. Laut menyediakan kandungan minyak dan gas
bumi yang berlimpah, di mana semua zat ini berguna bagi umat ma-
nusia sebagai bahan bakar untuk menunjang aktivitas kehidupan-
nya.

Selain itu, adanya ayat-ayat berkenaan dengan laut meng
isyaratkan bahwa masyarakat Quraisy Jahiliah telah mengenal laut

151 Lihat Ab Ja’far Ahmad bin Muhammad bin Ism&’il al-Nahhis, I'rab al-Quridn, di-
tahqiq oleh Zuhair Gazi Zahid, (Beirut: Maktabat al-Nahdiyyah al-‘Arabiyyah, 1988),
Juz IV, h. 253.

152 Lihat, Ab Ja’far Muhammad bin Jarir al-Thabari, Mukhtashar Jami’ al-
Bayan ‘an Ta’wil Ayyat al-Qur’dn, (Beirut: Dar al-Fikr, 1992), h. 523. Lihat
pula Muhammad Nawawi al-Jawi, Marah ..., Juz II, h. 327.

153 Departemen Agama R.1., Al Qur'an ..., h. 1028.

154 Departemen Agama R.1., Al Quran ..., h. 1032.
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dan kehidupan lautan. Dengan ayat ini mereka memahami bahwa
meluapnya laut dalam bentuk gelombang besar silih berganti dan
naiknya gelombang menghempas daratan dapat menghancurkan
kehidupan umat manusia. Bila keadaan seperti ini terjadi, manusia
tidak akan sanggup menghindar darinya. Oleh karena itu, fenomena
seperti ini hendaknya mengantarkan manusia kepada kesadaran be-
ragama.'”

2. Taskhir (Penundukan) Tuhan terhadap Laut

Dalam subbab ini, kajian diarahkan kepada pembahasan
Q.S. al-Jatsiyah (45/65):12 sebagai ayat pokok berkaitan dengan
topik ini;

’

N\
\e C—'v

]
-

4

292 ’ ) [ < Z

ad Sllall & 23 5201 50 550 gl Al
Y14 ,¢%4 1213 2505

GePaS 2503 ahbd (e ) 333

‘Allahlah yang menundukkan lautan untukmu supaya ka-
pal-kapal dapat berlayar padanya dengan seizin-Nya, dan
supaya kamu dapat mencari sebagian karunia-Nya dan
mudah-mudahan kamu bersyukur.”*

IXAN

”- r'd

Pada ayat di atas terdapat terma 35x&. Terma ini menjadi kata
kunci dalam pembahasan di sini.

Menurut Ibn Faris (w. 395 H.), kata 55% merupakan kata ker-

AP A

ja yang berakar dari huruf-huruf sin-kha’-rd’, menunjuk kepada mak-

AN

na pokok “ihtigdr” (memandang rendah) dan “{stidl/&l" (merendahkan,
menundukkan). Dikatakan é\’&” J&73 5 4l 3;.3 (Allah menun-

155 Muhammad Nawawi al-Jawi, Marah ..., Juz I, h. 327.
156 Departemen Agama RI., Al Qurian ..., h. 816.
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dukkan sesuatu), karena sesuatu tersebut ditundukkan oleh perintah
dan kehendak-Nya.”” Selanjutnya, perkataan yang digunakan oleh
al-Qur'an sendiri untuk pengertian “menundukkan” itu adalah P
(sakhkhara), yang tashrif mashdar-nya ialah w3 (taskhir), yang
secara harfiah memang berarti “menundukkan” atau “membuat se-

suatu lebih rendah”.'**

Ayat 12 Q.S. al-Jatsiyah di atas menjelaskan bahwa Allah s.w.t.
menundukkan kapal-kapal dengan izin-Nya, agar manusia dapat me-
nemukan anugerah Allah melalui media kapal-kapal tersebut dengan
cara mengadakan perniagaan antar daerah, menyelam mencari mu-
tiara, dan menangkap ikan. Ini semua merupakan salah satu nikmat
Tuhan yang diberikan kepada umat manusia agar mereka mensyuku-
rinya sebagai akibat dari penundukan terhadap laut.*® Di samping
itu, nikmat yang diberikan tersebut menunjukkan ke-Mahakuasaan-
Nya dalam menundukkan perahu-perahu dan kapal-kapal agar dapat
berlayar di lautan membawa komoditi perdagangan dan mengangkut
penumpang.

Sehubungan dengan penundukan, terdapat istilah lain yang
juga memiliki keterkaitan erat dengan taskhir, yaitu tasyir (memper-
jalankan). Allah s.w.t. menyatakan dalam QS. Y{inus (10/51):22 :

~
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157 Abifi al-Husayn Ahmad ibn Faris ibn Zakariyya, Mujam al-Magqayis ..., h. 500.

158 Secara harfiah, kata s (sakhkhara) berarti “menundukkan”. Dalam hal ini,
A. Yusuf Ali secara konsisten menerjemahkannya dengan “has subjected”,
sedangkan Muhammad Asad menerjemahkannya dengan “has made it sub-
servient [to you]”. Lihat A. Yusuf ‘Ali, The Holy Qur’'an, dalam Holy Quran
6.50, versi CD Rom, (Mesir: Syirkat Dakhr li Baramij al-}asub, 1991).

159 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir ..., Juz XV, h. 261.
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Dialah Tuhan yang menjadikan Kamu dapat berjalan di
daratan, (berlayar) di lautan. Sehingga apabila kamu berada di
dalam bahtera, dan meluncurlah bahtera itu membawa orang-
orang yang ada di dalamnya dengan tiupan angin yang baik, dan
mereka bergembira karenanya ..."*

Ayat di atas secara jelas mengungkapkan bahwa Allah-lah
yang memperjalankan manusia dapat berjalan dengan cepat di da-
ratan, baik dengan berjalan kaki maupun dengan berkendaraan, dan
dapat berlayar di lautan dengan kapal yang berlayar, melalui potensi
yang dianugerahkan-Nya serta hukum-hukum alam yang ditetap-
kan-Nya dengan kekuatan tiupan angin yang baik dapat mengan-
tar penumpangnya ke tujuan. Dengan begitu mereka merasa tenang
berlayar dan bergembira karenanya.161 Bukan semata-mata atas
kemampuan manusia sendiri. Tanpa kehendak-Nya dalam bentuk
tasyir (memperjalankan), maka mustahil manusia dapat melakukan
perjalanan dengan mudah. Dengan begitu ayat ini tasyir (memper-
jalankan) mendukung konsep taskhir (penundukan) Tuhan.

Secara spesifik, penundukan Allah s.w.t. terhadap lautan
mengambil tiga bentuk; 1) Allah memberikan hembusan angin, se-
hingga membantu kapal-kapal dapat berlayar. 2) Kemampuan kapal
mengangkut air ribuan ton, bahkan lebih dari 500.000 ton, dan 3) Al-
lah menjadikan kayu dapat mengambang di atas permukaan air.162
Dengan begitu, Allah s.w.t. mengokohkan keberadaan nikmat—se-
bagaimana telah disebutkan dalam paragraf di atas—bagi hamba-
Nya dalam rangka mewujudkan dunia usaha serta manfaatnya bagi
perdagangan, supaya mereka mensyukurinya.

Penundukan - tersebut secara potensial terlaksana melalui

160 Departemen Agama RI., Al Qurian ..., h. 309.
161 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah ..., Vol. VI, h. 52.
162 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir ..., h. 263.
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hukum-hukum alam yang ditetapkan Allah163 dan kemampuan-
yang dianugerahkan oleh-Nya kepada manusia. Semua yang berada
di alam raya ini tunduk kepada Allah,164 apalagi benda-benda alam
yang tidak bernyawa. Benda-benda tersebut tidak diberi kemam-
puan memilih, tetapi secara mutlak tunduk kepada Allah melalui
hukum-hukum-Nya.165 Di sisi lain, manusia diberi kemampuan un-
tuk mengetahui ciri dan hukum-hukum yang berkaitan dengan alam
raya.166 Ini berarti manusia berpotensi mengetahui rahasia alam
raya. Adanya potensi tersebut ‘dan tersedianya lahan yang dicip-
takan Allah, serta ketidakmampuan alam raya membangkang terha-
dap perintah dan hukum-hukum Tuhan, menjadikan ilmuwan dapat
memperoleh kepastian mengenai hukum-hukum alam. Karena itu,
semuanya mengantarkan manusia dapat memanfaatkan alam yang

telah ditundukkan Tuhan. Keberhasilan memanfaatkan alam meru-
" pakan buah teknologi. '

Allah s.w.t. menciptakan manusia di muka bumi ini dan mem-
berikan kedudukan serta fungsi yang sangat tinggi untuk mengelola
dan mengatur bumi ini. Dengan begitu, manusia berfungsi sebagai
khalifah. Q.S. al-Baqarah (2/87):29 menyebutkan bahwa Allah men-
ciptakan segala sesuatu yang ada di'bumi untuk manusia.

d‘s/’uﬁwwmdb»ﬁubgw»
o ﬁg‘&,ﬁ,u"”&“uﬁ'\”’ SLiN

Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk
kamu dan Dia berkehendak menuju langit, lalu dijadikan-Nya tu-
juh langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.’”

163 Lihat misalnya QS. al-Ra’'d (13/96):9.

164 QS.al-Ra’d (13/96):15. ;

165 QS. Fushshilat (41/61):11.

166 Q.S. al-Baqarah (2/87):31.

Departemen Agama RI., Al Qurian ..., h.13. -
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Berkaitan dengan hal ini, pandangan ilmu kalam menarik
berbagai keterangan bahwa Allah “menundukkan” untuk manusia
segala sesuatu yang ada di seluruh langit dan bumi (jagad raya), be-
serta segenap benda dan gejala alam seperti “matahari dan rembu-

RL I {3

lan”, “siang dan malam”, “lautan

” @ "«

, “angin”, “kapal yang berlayar di

1”7 @

lautan”, “sungai-sungai”, dan “hewan ternak” *¢

Dengan demikian, kita dapat menyebutkan bahwa di dalam
al-Qur’an terdapat konsep taskhir, yaitu penundukan alam bagi umat
manusia. Konsep ini sekaligus juga berhubungan dengan “design”
Tuhan bahwa manusia adalah puncak ciptaan-Nya. Maka sebagai
makhluk tertinggi, manusia harus “melihat ke atas” hanya kepada
Tuhan, kemudian kepada sesamanya harus melihat dalam garis men-
datar yang rata, dan kepada alam harus melihat ke bawah, dalam arti
melihatnya dengan kesadaran bahwa dalam hirarki ciptaan Tuhan, -
alam adalah lebih rendah daripada dirinya. Dari sudut pandangan
ini dapat dipahami logika syirik sebagai dosa terbesar. Yaitu, karena
syirik merupakan tindakan manusia mengingkari anugerah keting-
gian harkat dan martabat sebagai pucak ciptaan. Maka kemusyrikan
dengan sendirinya berarti kekafiran. Kerugian manusia karena syirik
terwujud dalam ketundukan apriori dirinya kepada alam atau unsur
alam yang dipujanya atau sekurangnya yang dipercayai memiliki ke-
mampuan lebih daripada yang secara hakiki dan wajar terdapat pada
alam atau unsur alam itu. Dengan syirik tersebut, manusia merosot
dari kedudukannya sebagai makhluk yang berada di atas alam men-
jadi yang berada di bawahnya.

- Akibat dari pandangan kemusyrikan, alam menjadi tertu-
tup untuk manusia. Gejala-gejala dan proses-proses alam tidak lagi
diamati dengan dorongan keingintahuan secara rasional, melainkan
ditatap sebagai sesuatu yang penuh misteri tanpa kemungkinan di-

168 Lihat Q.S. al-Jatsiyah (45/65):12-13; QS. Ibrdhim (14/72):32-33; Q.S. al-Nahl
(16/70):12-14; Q.S. al-Hajj (22/103):36; QS.Lugman (31/51):20.
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pahami. Alam menjelma menjadi apa yang dikatakan Rudolp Otto se-
bagai mysterium (penuh dengan misteri). Pandangan terhadap alam
yang demikian itu dapat mendorong tumbuhnya tanggapan serba
mitologis dan khayal, seperti pernah diperlihatkan oleh sebagian
masyarakat Arab di zaman Nabi s.a.w. terhadap gejala gerhana. Ke-
tika Nabi menjelaskan bahwa gerhana tidak terjadi karena kematian
atau kelahiran seseorang, melainkan sebagai bagian dari ayat-ayat
Allah.’® Penjelasan ini sepadan dengan peringatan bahwa manusia
tidak seharusnya menafsirkan gejala alam secara magis-mitologis,
tetapi memperhatikannya sebagai wujud beroperasinya hukum-hu-
-kum ketetapan (takdir) Allah bagi alam dan seluruh ciptaan-Nya.

Dengan demikian, konsep taskhir berkorelasi kuat sekali de-
ngan konsep tawhid. Begitu pula sebaliknya, tawhid melibatkan pan-
dangan taskhir. Sebab ketika seseorang menyatakan diri tidak mem-
percayai kemutlakan apapun selain Yang Maha Mutlak (Allah s.w.t.) itu
sendiri, maka ia telah melakukan apa yang—oleh Robert Bellah—dise-
but sebagai “devaluasi radikal” atau “sekularisasi” terhadap obyek-
obyek kesucian selain Tuhan, karena Dia-lah Yang Maha Suci (makna

169 Sebuah Hadis menceritakan kepercayaan sebagian orang Arab bahwa gerhana ter-
jadi karena mati atau hidupnya seseorang. Nabi membantah kepercayaan palsu itu
dengan menjelaskan bahwa gerhana merupakan “ayat” atau pertanda kekuasaan
Tuhan. Oleh karena itu, Nabi memerintahkan umat untuk menyelenggarakan salat
“gerhana”. Berikut Hadis riwayat al-Bukhari:
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“Sesungguhnya berlangsungnya gerhana matahari dan bulan tidak terjadi karena
mati atau hidupnya seseorang, tetapi terjadinya gerhana merupakan tanda di an-
tara berbagai tanda-tanda kekuasaan Allah s.w.t. Apabila kalian menyaksikannya,
maka lakukanlah salat gerhana.”
Lihat al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, kitab al-Jumu'ah, béb al-Shalah fi kusyf al-Syams
dalam, Mawsit'ah al-Hadits al-Syarif, versi 2.0, CD Rom, (Mesir: Syirkah Dakhr li
Barimij al-Hasub, 1991). .
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ungkapan subhanalldh).' Proses-proses itu merupakan dampak pem-
bebasan tawhid yang berpangkal dari kalimat syahadat pertama. Ka-
limat itu terdiri dari peniadaan dan peneguhan (al-nafy wa al-itsbat),

yaitu peniadaan jenis “tuhan” apapun, dan peneguhan adanya Tuhan

yang sebenarnya, Tuhan Yang Maha Esa. Sebagaimana ditegaskan oleh

Ibn Taymiyah, kalimat syahadat itu berdampak pembebasan manusia

dari segenap kepercayaan palsu.'” Karena setiap bentuk kepercayaan

170 Berkenaan dengan ini, keterangan penting dari Robert Bellah perlu diperhatikan se-

bagai berikut:

“Let us consider the structural elements of early Islam that are relevant to our argument.

First was a conception of a transcendent monotheistic God standing outside the natu-
ral universe and related to it as creator and judge. Second was the call to selfhood and
decision from such a God through the preaching of his prophet to every individual hu-
man being. Third was the radical devaluation, one might legitimately say seculariza-
tion, of all existing sosial structure in face of this central God-man relationship. This
means above all the removal of kinship, which had been the chief locus of the sacred
in pre Islamic Arabia, from its central signifinance. And finally, the was a new concep-
tion of political order based on the participation of all those who accepted the divine
revelation and thus constituted themselves as new community, umma. The dominant
ethos of this community was this-worldly, activist, social, and political, in these ways
also closer to ancient Israel than to early Christianity, and also relatively accessible to
the dominant ethos of the twentieth century.”

(“Marilah kita pertimbangkan beberapa elemen struktural masa awal Islam, yang
relevan dengan argumen kami. Pertama adalah konsepi mengenai Tuhan monothe-
isme transenden yang berada di luar alam semesta, dan hubungan dengannya sebagai
pencipta dan hakim. Kedua adalah seruan kepada kedirian dan ketetapan dari Tuhan
melalui pengajaran dari nabi-Nya kepada setiap individu. Ketiga adalah devaluasi
radikal, seseorang bisa saja menyatakannya sebagai pemisahan dari semua struktur
sosial yang ada di hadapan hubungan Tuhan-manusia. Ini berarti melampaui pe-
niadaan hubungan kekeluargaan yang telah menjadi lokus utama yang sakral pada
masa Arab pra Islam. Akhirnya diteruskan konsepsi baru mengenai keteraturan poli-
tis yang didasarkan pada partisipasi semua pihak yang menerima wahyu Ilahi, dan
karenanya mereka menjadi masyarakat baru, ummat. Etos dominan masyarakat ini
bersifat kekinian, aktifis, sosial dan politis. Dalam konteks ini menjadi lebih dekat ke
Israel kuno daripada Kristen awal, selain itu sesuai pula dengan etos dominan abad ke
duapuluh.”)

Lihat Robert N. Bellah, (ed.), Beyond Belief, (New York: Harper & Row, edisi paperback,

171
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1976), h. 151-152
Berikut pernyataan Ibn Taymiygh: .
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Kalimat “=3! Y141y (Tidak ada tuhan selain Engkau) mengandung pesan keterbe-
basan (hamba) dari tuhan-tuhan yang batil (palsu) selain kepada Allah, baik secara
zat, ketaatan, dll.).
Lihat Badr al-Din al-Hanbali al-Ba'li, Mukhtashar Fatdwa ibn Taymiyah, (Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), h. 136.




Gagasan Al-Qur'an “Tentang pengelolaan Laut (5@ 0.6 Ro6

membelenggu, maka pembebasan manusia dari kepercayaan palsu
berarti kemerdekaannya. Akan tetapi kebebasan murni dan mutlak
adalah tidak mungkin, karena pasti terjerumus ke dalam perbudakan
oleh hawa nafsunya, suatu perbudakan yang lebih berbahaya lagi. Oleh
karena itu, demi kebebasan manusia yang positif dan fitri, manusia ha-
rus tunduk kepada Tuhan Yang Maha Esa. Sikap tunduk yang pasrah
secara tulus itu disebut dalam bahasa Arab “islam”.

Tawhid itu sendiri sebenarnya adalah pembawaan naluri kes-
ucian manusia sejalan dengan fitrahnya dari Allah. ‘Adam dan Hawd’
memiliki naluri itu, yang diteguhkan oleh adanya ikatan perjanjian
primordial bahwa mereka akan menyembah Tuhan saja dan tidak
tunduk kepada dorongan kejahatan. Mereka bertindak sejalan de-
ngan tuntutan kesuciannya hingga mereka berdua tergoda oleh se-
tan. Pelanggaran ‘Adam dan Haw#’ itu disebutkan dalam al-Qur'an
karena mereka lupa akan perjanjian mereka dengan Tuhan dan ti-
dak memiliki keteguhan jiwa untuk menaatinya.'”? Al-Qur'an juga
melukiskan adanya gugatan kepada para penjahat, kelak di akhirat,
karena lupa akan janji mereka kepada Allah untuk tidak menyem-
bah setan dan hanya menyembah Tuhan saja.'” Sebab selain kepada
‘Adam dan Haw4’ sendiri, ikatan perjanjian primordial itu juga dike-
nakan kepada anak cucunya tanpa kecuali.'”*

Dalam analoginya dengan jiwa bawah sadar yang besar pe-
ngaruhnya kepada hidup manusia (dan menjadi dasar rasa bahagia
dan sengsara), perjanjian primordial yang terjadi di alam ruhani dan
mengendap sangat jauh dalam ruhani manusia itu merupakan pang-
kal paling hakiki bagi rasa bahagia dan sengsaranya. Karena ada-
nya perjanjian primordial itu, kelahiran manusia di dunia membawa
naluri dan pembawaan untuk menyembah, sebagai wujud keruha-

172 QS. Théaha (20/45):115.
173 QS. Yasin (36/41):60.
w174 QS. al-A’raf (7/39):172.
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nian usahanya memenuhi perjanjian itu kembali kepada Tuhan. Akan
tetapi dalam analoginya dengan naluri makan pada bayi yang justeru
dapat menjadi sumber utama malapetaka baginya jika ia tidak diasuh
oleh ibunya (karena bayi akan makan apa saja yang tersentuh mulut
atau teraih tangannya), maka demikian pula halnya dengan naluri
untuk meyembah. Jika tidak ada bimbingan agama yang benar ber-
asal dari ajaran para nabi, manusia akan menyembah apa saja yang
diperkirakan—biarpun secara palsu—mengandung misteri di antara
kenyataan dan gejala alam di sekitarnya.

Jadi persoalan manusia bukanlah tidak percaya kepada suatu
“tuhan”, tetapi persoalan manusia ialah kecenderungannya untuk
percaya kepada “tuhan” palsu. Maka demi martabatnya sendiri se-
laku puncak ciptaan, manusia harus dibebaskan dari suatu atau ber-
bagai “tuhan” palsu, kemudian dibimbing ke arah pendekatan kepa-
da Tuhan Yang Maha Esa. Dengan al-nafy wa al-itsbat dalam kalimat
syahadat terjadilah proses tawhid, yaitu sikap memutlakkan hanya
Yang Mutlak, yaitu Allah s.w.t., dengan berimi)likasi proses taskhir,
yaitu kesadaran tentang alam sebagai lebih rendah daripada manu-
sia dalam hirarki ciptaan Tuhan, dan memperlakukan alam itu sesuai
dengan ketentuan tersebut, yaitu memanfaatkannya untuk kepen-
tingan manusia."”” Hanya dengan tawhid, yang secara langsung dan
konsekwen dalam mengimplikasikan taskhir, maka manusia dapat
menjalankan tugasnya dengan benar sebagai khalifah Allah di bumi.

a. Tujuan Taskhir (Penundukan) Laut

Yang dimaksud dengan term ‘tujuan’ di sini adalah maksud
dan sasaran.'’® Dengan demikian subbab ini berusaha membahas

175 Nurcholish Madjid, Kalam Kekhalifahan Manusia dan Reformasi Bumi: Suatu Per-
cobaan Pendekatan Sitematis terhadap Konsep Antropologis Islam, pidato Penguku-
han Guru Besar Luar Biasa dalam Falsafah dan Kalam, (Jakarta: Fakultas Ushuluddin °
IAIN Syarif Hidayatullah, 1998), h. 17-22. )

176 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Ja-
karta: Balai Pustaka, 1989), h. 65.

98




Gagasan Al-Qur'an “Tentang pengelolaan Laut

maksud dan sasaran yang dikehendaki oleh Allah dalam menunduk-
kan laut.’ '

Maksud yang dikehendaki oleh Allah dengan menundukkan
laut adalah untuk menunjukkan tanda-tanda kebesaran Allah. Dalam
kaitan ini, Allah s.w.t. berfirman dalam Q.S. Lugmén (31/57):31 :

\
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Tidakkah kamu memperhatikan bahwa sesungguhnya kapal
itu berlayar di laut dengan nikmat Allah, supaya diperlihat-
kan-Nya kepadamu sebagian dari tanda-tanda (kekuasaan)-
Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi semua orang yang sangat sabar

lagi banyak bersyukur."””

Dengan ditundukkannya lautan oleh Allah s.w.t., maka ka-
pal-kapal dapat berlayar di lautan luas dengan aman karena nikmat
Allah. Nikmat tersebut berupa penyediaan Allah terhadap infra-
struktur lautan, sehingga kapal-kapal dapat mengangkut berbagai
bahan makanan, perhiasan, dan lain sebagainya tanpa hambatan.
Hal ini merupakan petunjuk akan Kemahadahsyatan Kekuasaan Tu-
han, agar supaya umat manusia dapat melihat sebagian dari tanda-
tanda kebesaran-Nya.'”® Selanjutnya tujuan penundukan laut ialah
Allah berkehendak memperlihatkan tanda-tanda kebesaran-Nya dan
menjelaskan keajaiban kekuasaan dan kebijaksanaan-Nya agar umat
manusia meyakini bahwa Dia-lah Dzat Yang Maha Benar, Yang Maha
Ada, Yang Maha Tetap, dan Yang Maha Berhak Disembah. Sedang-
kan apa saja yang diseru oleh orang-orang kafir selain Allah adalah

177 Departemen Agama RI., Al Quran ..., h. 657.

Yy, 178 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir ..., Juz XXI, h. 166.
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sesuatu yang batil. Allah Dzat Yang Maha Kaya dan segala sesuatu
membutuhkan-Nya, karena semua yang ada di langit dan bumi meru-
pakan makhluk dan hamba-Nya, tidak seorang pun mampu meng-
gerakkan sedikit saja melainkan dengan izin dan kehendak-Nya.'”
Tujuan Allah ini sebagaimana tersurat dalam ayat sebelumnya; Q.S.
Lugman (31/57:30). :
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Demikianlah, karena sesungguhnya Allah, Dia-lah yang hak dan
sesungguhnya apa saja yang mereka seru selain dari Allah itulah
yang batil; dan sesungguhnya Allah, Dialah Yang Maha Tinggi lagi
Maha Besar.'®

Kapal-kapal yang berlayar di lautan merupakan salah satu
tanda kebesaran Allah yang terdapat di bumi dan merupakan pela-
jaran berharga yang diketahui hanya oleh orang-orang yang memi-
liki dua sifat istimewa; yaitu bersabar dan bersyukur. Bersabar ter-
hadap segala kesulitan hidup dan bertahan untuk tidak melakukan
kedurhakaan kepada Allah, dirinya sibuk memikirkan tanda-tanda
kebesaran-Nya yang tersebar di alam semesta dan dalam diri manusia
dengan penuh kesabaran. Dan mereka bersyukur atas segala nikmat-
Nya, dengan berupaya mengetahui nikmat-nikmat yang telah diberi-
kan dan mengenal Dzat yang memberinya secara mendalam. Dengan
memiliki dua sifat istimewa tersebut, seseorang diidentifikasikan se-
bagai orang yang beriman.!® Nabi s.a.w. mengisyaratkan pentingnya
dua sifat ini dimiliki oleh manusia sebagaimana diriwayatkan oleh
‘Amir ibn Syarahil al-Sya’bi (w. 103 H.);

179 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir..., Juz XXI, h. 171-172.
180 Departemen Agama RI., Al Quran ..., h. 657.
181 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir ..., Juz XXI, h. 172.
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Sabar merupakan setengahnya iman, syukur juga merupakan
setengahnya iman. Sedangkan yakin merupakan keimanan secara
total”.***

Allah menundukkan laut agar kapal-kapal dapat melaju di
permukaan lautan merupakan nikmat-Nya. Hal tersebut disebabkan
oleh Maha Kasih dan Maha Berbuat Baik-Nya Allah dalam memper-
siapkan berbagai infrastruktur laut dengan menciptakan daya (‘quw-
wah’) pada air yang dapat mengapungkan kapal.® Sehingga kapal
dapat berjalan, baik karena dorongan angin maupun karena upaya
pengkajian serta inspirasi manusia'terhadap pemanfaatan energi uap,
minyak, atom, atau energi listrik. Dengan begitu kapal dapat berja-
lan dengan cepat.’® Nikmat ini hanya dapat diketahui oleh orang
yang menyadarinya dengan penuh kesabaran. Jika orang tersebut
mau merenungkan dan mempelajarinya, serta bersabar dalam mem-
pelajarinya, maka ia akan dapat mengetahui hakikat nikmat tersebut.

Dalam pada itu, sabar bermacam-macam jenisnya; sabar ka-
rena al-ba’sd’ seperti fakir; sabar karena al-Syarrd’ seperti sakit; sabar
karena al-ba’s seperti perang; sabar dalam menuntut ilmu; sabar ka-
rena menerima nikmat apa adanya; sabar berbuat jujur dalam uca-

- pan, perbuatan, maupun ibadah. Sabar dan syukur itu banyak memi-
liki kesamaan. Syukur tidak akan terlaksana kalau tidak mengetahui
nikmat-nikmat Allah. Demikian pula nikmat tidak dapat diketahui

182 Al-Bukhari, Shahth.al-Bukhéri, bab buniya al-Islam ‘ald khams, kitab al-
imdn, dalam Mawsit'ah al-Hadits ... . Lihat pula ‘Abdulldh bin Ahmad bin
Hanbal al-Syaibéni, al-Sunnah li ‘Abdillah bin Ahmad, (al-Dimam: Dar ibn
al-Qayyim, 1406 H.), Juz I, h. 374.

183 Terjemahan penulis.

184 Wahbah al-Zuhail3, al-Tafsir ..., Juz XXI, h. 172.

185 Wahbah al-Zuhail3, al-Tafsir ..., Juz XXI, h. 175.
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kecuali dengan mempelajarinya, dan belajar tidak dapat berhasil ke-
cuali dengan bersabar dalam melaksanakannya. Dengan demikian
sabar dan syukur keduanya sama dalam praktek tetapi berbeda na-

manya.'®
b. Fungsi Taskhir (Penundukan) Laut

Yang dimaksud dengan term ‘fungsi’ di sini adalah kegunaan-
nya.‘” Dengan demikian, fungsi penundukan laut oleh Allah adalah
kegunaan, manfaat, dan signifikansi penundukan laut bagi umat ma-
nusia. Secara umum, Allah menundukkan lautan memiliki fungsi dan
manfaat bagi kesejahteraan seluruh umat manusia.

Adapun secara khusus, kesejahteraan bagi umat manusia
itu—dengan ditundukkannya laut oleh Allah—dapat berupa;

(1) Kemudahan Aktivitas Transportasi

Dalam subbab ini, kajian difokuskan kepada QS. al-
Isra’(17/50):70 :

L VR (R R A TR o (232 247,

f«.:.l\,;,d\g».b ,)D‘Pg’s—:‘b;\}-ﬂ.’,

3 A I P K wilny - » S[2ox .

Car g.’.":‘f & JRYEIRN S 9(.{.;1:.“ 2 ,o-ﬁ(*-’)»

. z L&A /z/ Z

M ok sEEE

‘Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami

angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki

dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebi-

han yang sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami
ciptakan.”® '

186 Thantawi Jauhari, al-Jawaéhir fi Tafsir al-Qur'an al-Kar3m, (Beirut: Dar al-Fikr,
t.th.), Jilid X, juz XX, h. 59 .

187 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar ..., h. 245.
188 Departemen Agama RI., Al Quran ..., h. 435.
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Frasa ,:«.J\’ }d\u Az 3 dalam ayat di atas, secara ekspli-
sit, menggambarkan adanya aktxvntas transportasi. Untuk menun-
jang kegiatan ini, Allah s.w.t. telah menyediakan infrastrukturnya
dengan cara memudahkan bagi anak Adam pengangkutan-pengang-
kutan, baik di daratan maupun di lautan untuk memperoleh peng-
hidupan.’®® Di masa lalu, sarana transportasi darat dilakukan dengan
mengendarai binatang ternak, kuda, dan keledai. Sedangkan seka-
rang, transportasi darat dilakukan dengan mengendarai kereta api,
mobil, dan sebagainya. Demikian pula dengan transportasi laut, alat
yang digunakan adalah kapal-kapal besar dan perahu.'*

Q.S. al-Isrd’(17/50):70—ini merupakan rangkaian ide dari

~ ayat-ayat sebelumya, yaitu ayat 66 sampai dengan ayat 69—mengi-

syaratkan perbuatan-perbuatan Allah swt. yang menggambarkan
Kemahaesaan-Nya. Dia-lah yang memberikan nikmat dan yang mem-
berikan bahaya, yang mengelola semua ciptaan-Nya sesuai dengan
yang dikehendaki. Semuanya ini merupakan nikmat ketuhanan yang
diberikan kepada umat manusia, baik di daratan maupun di lautan.
Sedangkan bukti Kemahakuasaan Tuhan ialah Dia-lah yang melayar-
kan kapal.

Pada hakikatnya, Tuhan adalah Dzat Yang Maha Lembut ter-
hadap hamba-Nya. Hal ini ditunjukkan melalui kebaikan-kebaikan
yang diberikan Allah kepada makhluk-Nya, di samping juga kemuda-
han-kemudahan dalam menjalani kehidupan.

Untuk menunjang infrastruktur bagi aktivitas transpor-
tasi laut, Allah s.w.t. menundukkan kapal-kapal dan perahu-perahu
yang berlayar di lautan. Allah menegaskan dalam Q.S. al-Bagarah
(2/87):164:

189 Muhammad Rasyid Ridla, Tafsir al-Mandr, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994), Juz XV, h.
435; lihat pula Muhammad Husayn al-Thabéithaba'i, al-Mizén f Taﬂ;lr al-Qur'an,
(Beirut: Mu’assasah al-A’lami, 1983), Juz XII, h. 157.

190 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir ..., Juz XV, h. 124.
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‘Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih berganti-
nya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa
apa yang berguna bagi manusia . . . sungguh terdapat tanda-tan-
da kebesaran bagi kaum yang memikirkan .”**!

Penundukkan kapal-kapal dan perahu—perahu yang berlayar di

lautan diungkapkan dengan frasa U-LJ\@-' [V ,-L’J\ag,—i..‘i @Md&.ﬂ\’
(bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia).
Frasa ini menempati variabel keempat dalam penciptaan alam semesta
setelah penciptaan &V saed! (langit) o2 39\ (bumi), dan )[g.U\’ dwU\ u')Lxs\
(silih bergantinya malam dan siang) bukanlah begitu1 saja terjadl Akan
tetapi urutan ini memiliki rahasia dan hirarki tersendiri yang mengagum-
kan orang-orang yang mau berpikir tentang fenomena ini. Urutan ini
merupakan satu kesatuan yang tidak terlepas antara variabel satu dengan
lainnya. Para musafir yang menggunakan jalur darat maupun laut sangat
memerlukan batasan yang jelas mengenai silih bergantinya malam dan
siang untuk mengontrol arah yang dituju. Lebih-lebih bagi yang menggu-
nakan jalur laut, pergantian siang dan malam—termasuk ilmu astronomi
(mengetahui susunan bintang-bintang)—sangat diperlukan untuk me-
ngetahui waktu dan menentukan arah. Dengan begitu, memahami ilmu
astronomi merupakan kebutuhan mutlak bagi seorang nahkoda kapal.***
Inilah rahasia di balik hirarki pada Q,S. al-Bagarah (2/87):164.

191 Departemen Agama RI., Al Qur'an ..., h. 40.

192 QS.al-An’am (6/55):97 :

&slsg 23 INELES 38 il sl o8 3 G105 5 21 25052 i85

‘Dan Dialah yang menjadikan bintang-bintang bagimu, agar kamu menjadikannya pe-
tunjuk dalam kegelapan di darat dan di laut. Sesungguhnya Kami telah menjelaskan
tanda-tanda kebesaran (Kami) kepada orang-orang yang mengetahui.’ Lihat Departe-
men Agama RI., Al Quran..., h. 203.
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Sehubungan dengan silih bergantinya malam dan siang se-
bagai dua tanda untuk mengetahui waktu (perhitungan waktu) di
mana keadaan ini menunjukkan Ke-Esa-an dan Kekuasaan-Nya. Al-
lah s.w.t. menegaskanAdalam QS. al-Isra’ (17/50):12 :

J &gtz B3add i) )[.Q.J\’ d..U\ Wass
,gi./))uﬂ \MBM)L@J‘M\; 553

2 50 85 ooy G 3 15025

/LN\G-“S

Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami
hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang,
agar kamu mencari kurnia dari Tuhanmu, dan supaya kamu me-

ngetahui bilangan tahun-tahun dan perhitungan. Dan segala se-
suatu telah Kami terangkan dengan jelas.'”

Ayat di atas menyebutkan manfaat yang dapat dipe-

tik darj kehadiran malam-dan siang, yakni dengan menyatakan

w"w‘/ 3 ,JwJ,, (dan supaya kamu mengetahui bi-

langan tahun-tahun dan perhitungan) bulan, hari, serta masa tran-

saksi kamu dan segala sesuatu yang mendatangkan maslahat. Segala

sesuatu telah Allah terangkan dengan jelas supaya segalanya menjadi
bukti yang meyakinkan kamu semua.'**

Allah menyatakan dalam ayat yang lain, Q.S. al:Furqan
(25/42): 62

9450 Fisdhadouiss

Z %1

s f(g:.n/dwma;; s 53
12, L5

Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang silih berganti

193 Departemen Agama RI., Al Qur'an ..., h. 426.
194 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah ..., Vol. V11, h. 425-426.
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bagi orang yang ingin memgambil pelajaran atau orang yang ingin
bersyukur.’

Allah-lah yang menjadikan malam dan siang silih bergan-
ti, yang satu datang setelah yang lain. Dia mengaturnjia demikian
untuk dimanfaatkan oleh siapa yang ingin mengambil pelajaran,'*
dalam kaitan ini bagi orang-orang yang banyak memiliki aktivitas di
lautan seperti pelayaran. Sehingga mereka menyadari betapa Allah
Maha Esa, Maha Mengetahui, Maka Kuasa, dan Maha Bijaksana. Atau
fenomena ini dapat dimanfaatkan bagi yang ingin bersyukur atas se-
gala karunia-Nya.

Pada masa lalu, kapal dan perahu yang membawa segala ke-
butuhan manusia untuk keperluan pesiar dan perdagangan meng-
gunakan layar sebagai penggeraknya ketika ditiup angin. Namun
sekarang kapal-kapal besar; seperti kapal perang, kapal fery, dan
kapal pesiar, berjalan menggunakan tenaga uap, tenaga diesel, mau-
pun tenaga atom, dengan dilengkapi kolam renang, tempat hiburan,
tempat tidur, kamar mandi, dan sebagainya. Sehingga kapal-kapal
tersebut dapat dengan mudah menuju kota-kota besar di seluruh
penjuru dunia dan para penumpangnya merasa nyaman, meskipun
telah menempuh jarak yang jauh. Hal tersebut menunjukkan kasih
sayang Tuhan yang menciptakan semua ini dan merupakan petunjuk
bagi manusia. Kapal-kapal dan perahu-perahu merupakan salah satu
tanda ke-Esa-an Allah. Oleh karena untuk memahami tanda tersebut
diperlukan pemahaman terhadap hukum air, hukum berat benda,
hukum udara serta angin, dan hukum uap air serta kelistrikan yang
semuanya merupakan teori dasar pembuatan kapal-kapal besar mu-
takhir. Semuanya berlaku sesuai hukum alam yang tetap dan teratur
yang bersumber dari kekuatan yang Mahatunggal, Allah swt."”” De-

195 Departemen Agama RI., Al Quran ..., h. 568.
196 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah ..., Vol. X1, h. 521.
197 Muhammad Rasyid Ridla, Tafsir al-Manér ..., Juz II, h. 57-60.
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ngan demikian, penundukan Tuhan terhadap alam semesta, khusus-
nya laut, merupakan tanda wahdaniyyatulldh (Keesaan Allah), karena
tidak ada sesuatu pun yang mampu menandingi-Nya.'”®

Lebih lanjut berkaitan dengan penundukan kapal, Allah s.w.t.
menegaskan dalam Q.S. lbr/z?lhim (14/72):32:

£ . $ %e G
s A A 3 Rl 2055

... dan Dia telah menundukkan bahtera bagimu supaya
bahtera itu berlayar di lautan dengan kehendak-Nya . .. .*’

Wahbah al-Zuhaili memberikan makna kata 3;:. yang ter-
dapat dalam ayat di atas dengan “menundukkan atau mempersiap-
kan dan memudahkan”.?® Kemudian, yang dimaksud dengan “Allah
menundukkan kapal bagi manusia” di sini adalah dengan cara Allah
memberikan inspirasi (ilham) kepada manusia untuk menciptakan
kapal dan membuatnya dapat mengapung di atas permukaan air, se-
hingga dapat mengangkut penumpang dan barang komoditi.** De-
ngan demikian, kapal tersebut pada hakikatnya ditundukkan, diper-
siapkan, dan dimudahkan oleh Allah dalam berlayar di tengah lau-
tan dengan kehendak-Nya. Penundukan Allah s.w.t. terhadap kapal
(bahtera) berwujud pada kemampuan yang telah diberikan-Nya kepa-
da manusia untuk dapat membuat kapal, sehingga ia dapat digunak-
an untuk berlayar dan mengangkut barang-barang komoditi menuju
tempat tertentu. Sebelum itu, Allah telah menciptakan bahan-bahan
mentah bagi pembuatan kapal tersebut, seperti kayu, besi, dan se-
bagainya, serta sungai dan laut untuk dilayarinya, di samping angin
yang mempengaruhi pelayarannya. Dalam pada itu, terkait dengan
materi ayat ini sebagian ulama mempertanyakan mengapa ayat ini

198 Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr bin Farh al-Qurthubi Ab Abdillah, al-Jami’ li
Ahkdm al-Qur’an, (Kairo: Dar al-Sya’b, 1372 H.), Juz X, h. 8s.

199 Departemen Agama RI., Al Qur’an ..., h. 385.
200 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir ..., Juz XIII, h. 254..
o« 201 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir ..., Juz XIII, h. 255.
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menyatakan dengan menggunakan redaksi “Dia (Allah) telah menun-
dukkan bahtera”, tidak menyatakan “Dia (Allah) telah menundukkan
laut™? Jawaban dari pertanyaan tersebut adalah karena konteks ayat
ini menyebut-nyebut nikmat Allah, sedang alat-alat transportasi laut,
seperti bahtera di sini, merupakan salah satu nikmat kelautan yang
jelas terlihat. Meskipun nikmat laut itu sendiri merupakan nikmat
yang lebih besar.??

Selain kapal (bahtera) ditundukkan Allah sebagai sarana
aktivitas transportasi, angin laut juga ditundukkan oleh-Nya agar
manusia bersyukur kepada. Hal ini ditegaskan dalam Q.S. al-Syfira
(62/42):32-33: .

/,;’/ 2.3 . PE wlotr 2
dee )-"-'J‘ G 6)‘3-‘.’4‘ 5-3[-.’.‘9 C XN
217 3 L4
545 & 55155 Gl G 82

),(.» Ltédgub‘ﬁ

. ‘Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah kapal-kapal
(yang berlayar) di laut seperti gunung-gunung. Jika Dia menghen-
daki Dia akan menenangkan angin, maka jadilah kapal-kapal itu
terhenti di permukaan laut. Sesungguhnya pada yang demikian
itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan)-Nya bagi setiap orang yang

| banyak bersabar dan ban);ak bersyukur.”

Kapal-kapal yang berlayar di laut—laksana gunung-gunung—
merupakan salah satu tanda kekuasaan Allah yang juga hanya dik-
etahui oleh orang-orang yang memiliki dua sifat istimewa; bersabar
dan bersyukur. Bukankah kita merasakan nikmat hembusan angin
yang mendorong kapal-kapal sehingga dapat melaju di permukaan
laut. Setiap orang tentu mengetahui kenyataan ini, dan kenyataan
tersebut dapat diketahui dengan memahaminya. Berkaitan dengan

202 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah ..., Vol. VIL, h. 62.
203 Departemen Agama RI., Al Qur'an ..., h. 788.
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bergeraknya angin, ia dapat diketahui dengan kesabaran. Orang
bodoh ketika melihat udara bergerak dan berhembus hanya sekedar
merasakannya saja, tanpa memikirkan darimana ia datang. Akan
tetapi jika orang tersebut telah mempelajarinya dan bersabar dalam
mempelajarinya, maka ia akan dapat mengetahui sebab-sebab angin
bergerak.?

(2) Eksplorasi Potensi Sumber Daya Alam Laut

Kajian difokuskan kepada QS. al-Isr4’(17/50):66 :

”

’/’ . ,’{9 2 v y Lo 9&
JEAIR TETH PAGTE S IRV BA G
z ,,’ A 2% s $252
Qa5 aG GBa) abad e ) aE)

Tuhan-mu adalah yang melayarkan kapal-Kapal di
lautan untukmu, agar kamu mencari sebahagian dari karu-
nia-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyayang terha-
dapmu.™

Dalam ayat di atas terdapat kata kunci yang berupa klausa
5.}5:.9 e ,a::.\?.l (agar kamu mencari sebahagian dari karunia-Nya)
yang menganjurkan manusia untuk melakukan aktivitas eksplorasi
terhadap berbagai potensi sumber daya laut.

Kata) ,;:/:.’@ secara morfologis berasal dari kata & $%% meru-
pakan fi'l mudldri mazid ma’liim jama’ (verba sedang aktif, yang mendapat
huruf-huruf tambahan; alif dan t&’ pada fi1 madli-nya (&%), yang be-
rakar dari huruf-huruf ba-ghi-yd’ (g?‘."f) yang bersambung dengan ldam
al-ta’lil (sebagai penjelasan). Secara etimologis, kata tersebut memiliki

makna pokok “meminta sesuatu”,”* dan bermakna leksikal “al-ijtihdd
204 Thanthawi Jauhari, al-Jawéhir ..., Jilid X, juz XX, h. 59.
205 Departemen Agama RI1., Al Qur'an ..., h. 434.

206 Abi al-Husayn Ahmad ibn Firis ibn Zakariyya, Mu’jam al-Magqdyis ..., h. 142. Lihat
pula Jaldluddin Muhammad bin Ahmad al-Mahalli dan Jalaluddin ‘Abd al-Rahmén
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fi al-Thalab™®” (kesungguhan dalam meminta sesuatu). Dengan demiki-
an, penggunaan kata O Y] mengisyaratkan adanya upaya yang
bersifat serius dan konsisten dalam mengeksplorasi sumber daya alam
kelautan dari berbagai sektornya.

Pada dasarnya Allah s.w.t. memiliki sifat kasih kepada ham-
ba-hamba-Nya. Dengan begitu Ia banyak menebarkan beragam ke-
baikan kepada makhluk dan memudahkan kehidupan bagi mereka.
Allah-lah yang menggerakkan dan menjalankan kapal-kapal di lau-
tan dengan menggunakan berbagai energi, seperti angin, tenaga uap,
l.isl_:rik, atau atom, sehingga kapal-kapal tersebut dapat mengangkut
manusia untuk melakukan pariwiéata dan kegiatan bisnis antar man-
canegara, melakukan ekspor-impor komoditi dalam skup regional
maupun internasional. Allah melakukan hal ini karena anugerah dan
kasih sayang-Nya kepada manusia.”*®

Dengan demikian, Allah memiliki beragam anugerah dan ber-
aneka nikmat yang amat banyak yang diperuntukkan bagi umat ma-
nusia selain rejeki dan kehidupan; di antaranya, Allah menundukkan
serta mengendalikan kapal-kapal ketika melaju di lautan, supaya para
penumpang dapat menaikinya dengan nyaman, dan Ia memudahkan
~ sarana transportasi dan pengangkutan komoditas perdagangan. Se-
mua nikmat ini mestinya membawa manusia untuk selalu bersyukur
kepada-Nya dan sedikit pun tidak menyekutukan-Nya dengan yang
lain.

Lebih lanjut Q.S. al-Thiir (52/76):6 25—‘;&23‘;”'::3‘3 (‘dan

demi laut yang di dalam tanahnya ada api‘)*® mengisyaratkan agar

bin Abi Bakr al-Suyithi, Tafsir al-Qur'én al-‘Adzim, (Bandung: Syirkat al-Ma’arif,
t.th.), Juz I, h. 233.

207 Al-Réghib al-Ashfahani, Mujam Mufradxt ..., h. 54.
208 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir ..., Juz XV, h. 122. .
209 Departemen Agama RI., Al Qur’an ..., h. 865. Sebenarnya huruf “s” dalam

ayat di atas bukanlah waw gasam, tetapi waw ‘athf yang bersandar (se-
cara bertingkat) kepada ayat-ayat sebelumnya, khususnya ayat 1 dari QS.

110




Gagasan Al-Qur'an Tentang pengelolaan Laut

manusia melakukan aktivitas eksplorasi dan eksploitasi lautan guna
menemukan sumber daya alam bagi kesejahteraan umat manusia.
Penjelasan ayat ini didukung oleh Q.S. al-Takwir (81/7):6 dan Q.S.
al-Infithar (82/82):3. ‘Kedua ayat yang disebutkan terakhir ini bila
dihubungkan mengandung isyarat “eksplorasi dan eksploitasi” sum-
ber daya alam lautan yang dilakukan oleh manusia, sehingga akan
tampak pancangan-pancangan dalam lautan dan akhirnya laut men-
jadi terbelah dan memancarkan isinya (sumber daya alam)'berupa
minyak yang memancar dari dasar laut, di mana lambat laun akan
menjadi gunung api (vulcano) yang sewaktu-waktu dapat meledak.2

Eksplorasi terhadap potensi sumber daya alam laut tidak
hanya terbatas ditemukan dan dihasilkan zat-zat mineral mau-
pun beraneka jenis minyak, tetapi juga dihasilkan beraneka macam
ikan—yang merupakan daging segar—serta berbagai perhiasan ber-
harga yang dapat dikenakan oleh manusia. Allah menginformasikan
fenomena ini dalam QS. al-Nahl (16/70):14:
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Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu) agar

\»\

kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan),
dan kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu
pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan supa-
ya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya

al-°r (52/76). Lihat Ab Ja’far Ahmad bin Muhammad bin Isma’il al-Nahhis,

I'réab ..., Juz IV, h. 253. Berdasarkan kaidah tafsir bahwa sumpah Allah de-

ngan menggunakan makhluk-Nya mengisyaratkan arti pentingnya makhluk

tersebut bagi kehidupan manusia. Lihat, Ab Ja’far Muhammad bin Jarir

al-Thabari, Mukhtashar Jami’ al-Bayén ..., h. 523. Lihat pula Muhammad

Nawawi al-Jawi, Mardéh ..., Juz I, h. 327. '
210 Wahbabh al-Zuhaili, al-Tafsir ..., Juz XXVII, h. 57.
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kamu bersyukur.?!

Pada ayat di atas terdapat dua kata kunci yang mendukung
pemahaman terhadap anjuran Allah untuk melakukan aktivitas eks-
plorasi dan pemanfaatan sumber daya alam yang da;oat digali dari
laut. Yang pertama berupa klausa L )5 Liiaie 1 ,SLJ (agar kamu
dapat memakan darlpadapya dagmg yang segar) dan yang kedua
berupa klausa @ ,&Zb 4~\> w Jes ):J':.&.'S (kamu- mengeluar-

kan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai).

Dari klausa yang pertama dapat dipahami bahwa dengan di-
tundukkannya laut oleh Allah, manusia dapat memenuhi kebutuhan
perutnya untuk menyambung kehidupan dengan cara mengail dan
menangkap ikan-ikan yang berada di dalam laut,?? dan Allah mem-
bolehkan ikan-ikan tersebut untuk dikonsumsi oleh manusia, baik
dalam kondisi hidup maupun bangkai. Sedang klausa kedua dapat
diketahui bahwa Allah telah menciptakan mutiara, permata, serta
batu karang yang amat berharga di dasar lautan, dan la memudah-
kan bagi manusia untuk mengeksplorasinya guna dikelola menjadi
barang-barang perhiasan.”* Berkaitan dengan gambaran terhadap
daging segar (ikan), tersirat Kemahakuasaan Allah dalam mengeluar-
kan sesuatu yang lezat dari sesuatu yang asin, dan hal ini menunjuk-
kan bahwa ikan segar hendaknya segera diolah dengan cepat, karena
kalau tidak demikian, ia dapat menjadi rusak.? Ini juga merupakan
rangkaian nikmat Allah yang diberikan kepada umat manusia agar
mereka bersyukur kepada-Nya.

Informasi mengenai hasil-hasil eksplorasi laut juga ditemu-
kan dalam QS. Fathir (35/43):12; '

211 Departemen Agama RI., Al Qur'an ..., h. 404.
212 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir..., Juz XIV, h. 97
213 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir..., Juz XIV, h. 100
214 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir..., Juz XIV, h. 100
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Dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini tawar, segar, sedap
diminum dan yang lain asin lagi pahit. Dan dari masing-masing
laut itu kamu dapat memakan daging yang segar dan kamu dapat
mengeluarkan perhiasan yang dapat kamu memakainya, dan
pada masing-masingnya kamu lihat kapal-kapal berlayar mem-
belah laut supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan supaya -
kamu bersyukur.?**

Bahkan di dalam ayat di atas ditemukan informasi mengenai
adanya dua macam air laut yang berbeda rasanya; ada yang tawar
(untuk diminum) dan ada yang asin. Keduanya bermanfaat bagi ma-
nusia. :

Dari uraian di atas dapat dipahami adanya beberapa faktor
yang menjadi pendorong agar laut dieksplorasi, dikelola, serta di-
manfaatkan bagi kesejahteraan dan kemakmuran umat manusia se-
bagaimana diisyaratkan oleh al-Qur’an .

c. Implikasi Sikap Manusia dalam Merespon Taskhir (Penundukan)
Laut

Maksud dari term ‘implikasi’ di sini adalah keterlibatan.”*¢
Dengan demikian, implikasi sikap manusia dalam merespon penun-
dukan laut oleh Allah adalah keterlibatan sikap manusia—yang meru-

215 Departemen Agama RI., Al Qurian ..., h. 697.
... 216 Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar ..., h. 327.
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pakan keniscayaan—terhadap penundukan laut yang diperuntukkan
oleh Allah bagi umat manusia.

Dalam kaitan ini, al-Qur'dAn memberikan tuntutan kepada
manusia bagaimana seharusnya mereka bersikap terhadap nikmat
Allah berupa penundukan laut oleh Allah, yang merupakan salah satu
tanda kemahakuasaan-Nya. Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Nahl
(16/70):14 :
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Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu) agar

N

\s\

kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan
kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai;
dan kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu
mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu ber-
syukur.?”

Klausa (., 5&.};3 ,’aﬂ_ﬂ (supaya kamu bersyukur) seba-
gaimana terdapat dalam ayat di atas merupakan jawaban yang hakiki
* dalam merespon nikmat Allah ini. Wahbah al-Zuhaili mengartikan
- ‘syukur’ dalam hal ini dengan upaya manusia untuk mengenal dan

mengetahui berbagai nikmat dan kebaikan Allah—dengan memberi- -
-kan kemudahan-kemudahan kepada manusia ketika beraktivitas di
laut—serta bagaimana memperlakukan nikmat tersebut dengan se-
baik-baiknya.”® Adapun nikmat dan kemudahan yang diperoleh ma-
nusia dengan ditundukkannya laut, manusia mendapatkan beragam

jenis ikan yang segar dagingnya; mengeksplorasi berbagai hasil tam-
217 Departemen Agama Rl., Al Qur’an ..., h. 404.
218 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir ..., Juz XIV, h. 97-100.
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bang minyak, mutiara, batu-batuan; menggunakan laut sebagai jalur
transportasi bagi penumpang dan jalur perdagangan; maupun meng-
gunakan laut sebagai sarana pertahanan suatu negara dari ancaman
musuh yang berasal dari luar. Dengan ditundukkannya laut, me-
mungkinkan manusia untuk mengelola laut sesuai kebutuhannya.””’

3. Amanah Tuhan kepada Manusia sebagai Khalifah untuk Memak-
murkan Bumi

Berbicara tentang pembangunan sektor kelautan, maka dili-
hat dari perspektif al-Qur'an , pembangunan tersebut termasuk da-
lam kerangka tugas isti'mdr (memakmurkan bumi). Tugas memak-
murkan bumi dalam al-Qur’an disebutkan dalam Q.S. Hud (11/52): 61
yang berbunyi :

”
I N AP P P P (W,
S,Wb%ﬁ}fﬁaﬁ\;wjv\w s Lad) g
o s &u T e ALk
Sz G P 350l 4] Vs o5 o0
I 7 %y £ 4

Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan
kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, ke-
mudian bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku amat
dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya).”

Kata isti’'mdr, secara etimologis, bermakna kekekalan, zaman
yang panjang, dan sesuatu yang tinggi,”*' dan secara leksikal ber-
makna panjang usia, banyak harta, menghuni, memanjangkan usia,
membangun dan mengurus sesuatu dengan baik.”? Dalam al-Qur’én,

219 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir ..., Juz XIV, h. 100.
220 Departemen Agama R.I., Al Quran ..., h. 336.

221 Abi al-Husayn Ahmad ibn Féris ibn Zakariyya, Mujjam Maqayis al-Lughah, (Mesir:
Mushthafi al-Babi al-Halabi wa Awladuh, 1972), Jilid IV, h. 140-141.

222 Muhammad Isma'il Ibrahim, Mu’jam al-Alfdzh wa al-A'ldm al-Qur'dniyah, (Kairo:
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kata ini dipergunakan antara lain dengan makna meramaikan mas-
jid, Q.s. al-Tawbah (9/113):18. Berkaitan dengan bumi, kata tersebut
bermakna membangun di atas bumi atau mengolah apa yang ada di
dalamnya, termasuk laut, untuk memperoleh hasilnya, Q.S. al-Rum
(30/84):9.% Dengan begitu, konsep isti'mdr mengandung makna
pembangunan peradaban di muka bumi untuk mencapai kehiduf;an
yang sejahtera.

Ayat yang tertulis di atas (Q.S. Hud (11/52): 61) merupakan po-
tongan dari pernyataan Nabi Shaleh kepada kaumnya bangsa Tsamud
yang tinggal di suatu wilayah pegunungan antara Tabuk dan Madi-
nah. Pada ayat sebelumnya, Nabi Shaleh mengajak kaumnya agar
menyembah Allah, memohon ampunan dan bertobat kepada-Nya,
karena Dia yang menciptakan manusia dan memberinya kekuasaan,
serta menjadikannya sebagai makhluk yang membangun peradaban
dan mewujudkan kemakmuran.?

Kisah Nabi Shaleh yang diungkapkan dalam ayat di atas dan
ayat lainnya, merupakan salah satu bagian dari rangkaian kisah para
nabi yang secara keseluruhan memperlihatkan pola perjuangan sejak
dari Nabi Nuh hingga Nabi Muhammad s.a.w. Pola tersebut adalah
seruan mengesakan Tuhan dengan tidak menyekutukan sesuatu de-
ngan-Nya, dan agar manusia bertobat kembali ke jalan Allah. Seru-
an yang dibawah oleh Nabi Shaleh ini disertai dengan argumentasi
mengenai kejadian manusia dan kedudukannya.

Dari ayat tersebut di atas terlihat bahwa ungkapan yang di-
pergunakan untuk menunjukkan kedudukan manusia adalah kata

Dazr al-Fikr al-‘Arab3, 1969), Jilid II, h. 632.

223 Lihat Ab al-Fid4' Isma'll Ibn Katsir, Tafsir al-Qur'dn al-‘Azim, (Singapura: al-Hara-
main, t.th.), Jilid I11, h. 427.

224 Kisah Nabi Shaleh dalam al-Qur'dn dapat ditemukan dalam Q.S. 7:73-76; 11:61-68;
26:141-159; 27:45-53; 54:23-31; 91:11-15. Lebih jauh lihat Ahmad Ibrahim Mihn4,
Tabwih Ayi al-Qur’'dn min al-Néhiyah al-Mawdli'iyyah, (Mesir: Dar al-Sya', t.th.),
Jilid 111, h. 172-175.
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kerja ista’mara. Kata kerja ini dipergunakan dalam a-Qur’an sebanyak
empat kali dengan dua arti. Dua kali dipergunakan dengan obyek
penderita kata masjid. Dalam hal ini, kata tersebut berarti ‘meme-
lihara bangunan masjid atau menziarahinya’**> Penggunaan lainnya
berobyek kata ganti yang merujuk kepada al-Ardh dalam QS. al-Riim
(30/84):9 (dua kali, VS s »&). Di sini kata tersebut berarti; memba-
ngun di atas bumi atau mengolahnya untuk memperoleh hasilnya.??¢
Kata kerja ista’'mara berpola istafala, berarti ‘menjadikan (manusia)
sebagai penduduk dan pengolah bumi’.?’

Untuk melihat apakah demikian makna yang dimaksud oleh-
al-Qur’an, kiranya perlu ditelusuri lebih lanjut apa yang dimaksud
dengan pernyataan Nabi Shaleh tersebut.

Sejarah Nabi Shaleh dan kaumnya seperti yang diungkapkan
oleh al-Qur’an , memperlihatkan peradaban mereka yang lebih maju
dibanding dengan dua kaum yang mendahuluinya, yaitu kaum Nabi
Nuh dan kaum Nabi Hud. Kaum Nuh adalah masyarakat agraris yang
menyembah berhala. Kedatangan Nabi Nuh kepada mereka tidak
membuat mereka beriman, bahkan membuat mereka lebih cong-
kak dan mempertahankan kepercayaan yang salah, yakni memper-
tuhankan berhala. Akhirnya mereka dimusnahkan dengan air bah,
kecuali sebagian kecil dari mereka yang beriman dan diselamatkan
di atas bahtera Nabi Nuh a.s.?® Lain halnya dengan kaum Nabi Luth,
yakni bangsa ‘Ad. Kaum ini dikenal sebagai masyarakat tani yang
kaya dengan kebun-kebun, mata air dan ternak. Mereka juga ada-

225 Lihat al-Raghib al-Ashfahani, Mujam Mufradét ..., h. 347; al-Zamakhsyari,
al-Kasysydf ‘an Haqd'iq al-Tanzil wa ‘Uyin al-Agawil i Wujith al-Ta'wil,
(Mesir: Mushthafi al-Babi al-Halabi wa Awladuh, t.th.), Jilid II, h. 179. Al-
Zamakhsyari memperluas makna kata tersebut dengan arti-arti perawa-
tan seperti memperbaiki, menyapu, membersihkan, memberi penerangan,
membesarkan dan mengunjunginya untuk beribadah dan berzikir.

226 Lihat Abi al-Fida’ Ism4'il ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an ..., Jilid I11, h. 427

227 Lihat Ab ‘Abdillaih Muhammad bin ahmad al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkém ..., Jilid IX,
h. 56-57; Ab al-Fida’ Ism&’il ibn Katsir, Tafsir al-Qur'én ..., Jiid I1, h. 450.

». 228 Lihat ‘Abd Wahab al-Najjar, Qashash al-Anbiya,” (Beirut: Dar al-Fikr, 1988), h. 51.
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lah bangsa yang besar baik dari segi populasi ataupun fisik, sehingga
mereka mampu membangun benteng yang kokoh, dan dalam meng-
hadapi musuh mereka amat beringas. Meskipun begitu, mereka di-
binasakan Tuhan karena kekafiran mereka.”® Seperti bangsa ‘Ad,
bangsa Tsamiid juga bangsa yang kuat. Mereka membangun istana
di padang pasir, membuat rumah dengan memahat bukit-bukit batu.
Mereka juga mengenal pertanian. Namun karena mereka memen-
tingkan diri sendiri, akhirnya mereka membunuh unta yang diberi-
kan Nabi Shaleh, dan mereka dihancurkan.?®

Dari keterangan di atas dapat diketahui, bahwa bangsa-bang-
sa terdahulu tidak hanya menghuni suatu wilayah tertentu, tetapi
mereka telah membangun peradaban dan memanfaatkan potensi
alam dan lingkungan sekitar mereka untuk kemakmuran hidup.
Mereka itu adalah bangsa Tsamiid yang keberadaannya diungkap-
kan oleh Nabi Shaleh dengan ungkapan isti'mdr (bentuk mashdar dari
ista’mara).

Pengertian isti'mdr seperti yang diungkap di atas dapat dise-
but sebagai konsep pengelolaan Bumi, karena di dalamnya terkan-
dung usaha mengolah Bumi untuk mencapai kehidupan yang lebih

229 ‘Abd Wahab al-Najjar, Qashash ..., h. 50. -
230 ‘Abd Wahib al-Najjar, Qashash ..., h. 58-59.

231 Kata ini kini diartikan dengan konotasi imperialisme dan kolomahsme Lihat Munir
al-Ba’labakki dan Riihi al-Ba'labakki, al-Mawrid A Modern English-Arabic Diction-
ary, (Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malay3n, 1979), h. 452 dan 193; Cf. Ahmad Warson Mu-
nawwir, al-Munawwir Kamus Arab Indonesia, (Yogyakarta: UPBIK Pondok Pesan-
tren al-Munawwir, 1984), h. 1043. Munawwir menerjemahkan kata tersebut dengan
“penjajahan”. Pada hakikatnya “isti'mar” tidak ekuivalen dengan imperialisme dan
kolonialisme, sebab dalam kedua istilah ini terkandung makna penguasaan terhadap
bangsa lain untuk memperoleh keuntungan sendiri, sehingga makna penindasan ter-
hadap sesama manusia terdapat dalam kedua konsep tersebut. Lihat Tim Penyusyn
Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar ..., h. 327dan 451.
Penguasaan yang terkandung dalam konsep isti'mar tidak ditujukan kepada manusia,
dan karena itu di dalamnya tidak terkandung makna penindasan terhadap manusia.
Justru konsep yang terkandung di dalamnya adalah penguasaan dan pendayagunaan
potensi alam untuk kemakmuran manusia. Lihat Abdul Muin Salim, Fitrah Manusia
dalam aal-Qur’an , (Ujung Pandang: Lembaga Studi Kebudayaan Islam, 1990), h. 52-
53. '
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baik dan maju. Konsep ini demikian pula dapat dikaitkan dengan
pengelolaan laut. Persoalan ini muncul karena ungkapan tersebut
terkait dengan obyek material seperti yang terdapat pada Q.S. al-
Rim (30/84):9 dan al-Tawbah (9/113): 17-19.

Secara kronologis terlihat, bahwa surat Hud turun lebih awal
dari surat al-Rum dan al-Tawbah. Bila surat pertama mengungkap-
kan kedudukan manusia sebagai pengelola (pembangun), maka dua
surah berikutnya secara berturut mengungkapkan dua jenis pemba-
ngunan, pembangunan material dan pembangunan spritual.”*? Pada
surat al-Rum diungkapkan bahwa orang-orang kafir sebelum turun-
nya al-Qur’an telah mengolah dan memakmurkan bumi melebihi apa
yang diperbuat oleh orang-orang musyrik Mekah. Sedangkan dalam
surat al-Tawbah dikemukakan bahwa hanya orang beriman dan taat
serta takut kepada Allah yang akan memakmurkan masjid. Konsep
memakmurkan masjid, seperti telah disebutkan, berkenaan dengan
urusan material dan spritual. Urusan material meliputi perluasan
pembangunan, kebersihan, dan pemeliharaan. Sedangkan urusan
spritual menyangkut peribadatan dan penyembahan kepada Tuhan.
Dari sini dapat dipahami, bahwa dalam mengolah dan mengelola
bumi, bukan hanya harus memperhatikan aspek material tetapi juga
aspek spritualnya. :

Pertanyaan berikutnya adalah, kepada siapa perintah isti'mar
itu ditujukan? Jawabannya, tentu saja kepada manusia. Dalam ayat
tersebut disebutkan: “Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan
menjadikan kamu pemakmurnya” (Q.S. Hud (11/52):61). Mandat Tuhan
kepada manusia di sini hendaknya dibaca dalam kerangka istikhldf,
yaitu pemberian kekuasaan kepada manusia dalam kapasitas sebagai
khalifah,”® untuk mengolah dan memakmurkan bumi (lingkungan).

232 Abd. Muin salim, Fitrah Manusia ..., h. 53.

233 Kata khalifah dalam bentuk tunggal terulang dua kali dalam aAl-Qur’an , yaitu dalam
Q.S. al-Bagarah (2/87):30 dan surat Shid (38/38):26. Ada dua bentuk plural yang di-
gunakan oleh al-Qur’an, yaitu : khal@'if, yang terulang sebanyak empat kali dan khu-

119



@ CF e Sy e ©6n @Kj 3!]&71 Kelautan

Kedudukan manusia sebagai khalifah, berkaitan dengan pe-
ngelolaan bumi sebagai lingkungan hidup ini, dijelaskan Tuhan da-
lam dua ayat, yaitu pada surat al-Baqarah (2/87):30 tentang kisah
penciptaan Nabi Adam a.s. dan pada surat Shad (38/38):26 tentang
kisah Nabi Daud a.s.

Bila diperhatikan dengan cermat, ayat 30 Q.S. al-Baqarah yang
menggunakan kata khalifah untuk Nabi Adam a.s., maka ditemukan
persamaan-persamaan dengan ayat yang membicarakan Nabi Daud
a.s., baik persamaan dalam redaksi maupun dalam makna dan konteks
uraian. Adam dan Daud dinamai khalifah. Sebagaimana Daud, Adam
juga diberi pengetahuan—wa ‘allama Adama al-asméd’a kuliah&--yang
kekhallfahan keduanya berkaitan dengan gl—ardh (lmgkungan hidup).
R )‘xﬂedsb %) (Adam)danuo)‘j\@ 545 ez B3
(Daud), sebagaxmana terlihat dalam ayat tersebut keduanya dlgam-
barkan oleh al-Qur'an pernah tergelincir tetapi diampuni oleh Tu-
han, Q.S. al-Baqarah (2/87):36-37 dan Shad (38/38):22-25.

Di sini dapat dirumuskan dua hal,?* yaitu: (1) Kata khalifah
digunakan oleh al-Qur’dn untuk manusia yang diberi kekuasaan
mengelola wilayah, baik luas maupun terbatas. Dalam hal ini Daud
(947-1000 SM.) mengelola wilayah Palestina, sedangkan Adam secara
potensial atau aktual diberi tugas mengelola bumi secara keseluru-
han pada awal masa sejarah manusia. (2) Bahwa seorang khalifah
berpotensi, bahkan secara aktual, dépat melakukan kekeliruan dan

lafé@’, yang terulang sebanyak tiga kali. Keseluruhan kata tersebut berakar dari kata
khulafa’ yang pada mulanya berarti “di belakang.” Dari sini, kata khalifah seringkali
diartikan sebagai “pengganti” karena yang menggantikan selalu berada atau datang
di belakang, sesudah yang digantikannya. Lihat M. Quraish Shihab, Membumikan
Al-Quran, (Bandung: Mizan, 1992), h. 156-157. Al-Raghib al-Ashfahani menjelaskan,
bahwa menggantikan yang lain berarti melaksanakan sesuatu atas nama yang digan-
tikan, baik bersama yang digantikannya maupun sesudahnya. Lebih lanjut ia men-
jelaskan, bahwa kekhalifahan tersebut dapat terlaksana akibat ketiadaan di tempat,
kematian, atau ketidakmampuan orang yang digantikan, dan dapat juga akibat peng-
hormatan yang diberikan kepada yang menggantikan. Lihat al-Raghib al-Ashfahani,
al-Mufradat fi Gharib al-Qur’'an, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), h. 155-157.
234 M. Qurash Shihab, Membumikan ..., h. 158.
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kesalahan akibat mengikuti hawa nafsu. Oleh karena itu, baik Adam
maupun Daud diberi peringatan agar tidak mengikuti hawa nafsu,
Q.S. Thaha (20/45):16 dan Shad (38/38):26.

Dari rumusan (pertama) di atas terlihat posisi manusia se-
bagai khalifah yang bertugas atau diberi kekuasaan untuk mengo-
lah wilayah tertentu dari bumi ini, atau bumi itu sendiri. Jadi obyek

“isti'mdr adalah bumi, baik bagian tertentu seperti laut, maupun bumi

secara keseluruhan. Sedangkan subyeknya, atau pelaksana isti’'mdr,
adalah manusia dalam posisi sebagai khalifah.

C. Fenomena Khas Laut

Laut memiliki dan menyimpan beberapa fenomena
serta nuansa alam tersendiri yang tidak dijumpai di darat.
Laut menyajikan kepada klta sisi-sisinya yang khas, seperti
sisi laplsannya (C_,ﬂ ;’U"CJMLA-?G‘"J)PU) sisi batas dua
lautan (155255 152 3L> ), sisi kedalaman dan kegelapannya
( U’J Guw ), yang kesemuanya disebutkan di dalam al-Qur’an.
Berbagal fenomena ini menarik untuk dikaji guna mengungkapkan
rahasia-rahasia keajaiban Tuhan di balik ciptaan-ciptaan-Nya, terkait
dengan fenomena khas laut.

1.  Air sebagai Sumber Kehidupan
Pembahasan difokuskan Eada Q.S. al-Anbiy"’ (21/73):30:
2 <p wZ ? P ,
C);ﬂ; ‘)L"g»;’ gg‘"&ﬁu‘u"
4

... Dan dari air Kami Jjadikan segala sesuatu yang hidup. Maka
mengapakah mereka tiada juga beriman?235

Departemen Agama RI., Al Qurian ..., h. 499.
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Ayat di atas menjelaskan bahwa segala sesuatu yang hidup
di permukaan bumi ini baik manusia, hewan, maupun tumbuhan di-
jadikan oleh Allah s.w.t. dari air. Dengan begitu air merupakan un-
sur mutlak yang menopang eksistensi semua makhluk. Hal ini seb-
agaimana telah dibuktikan pula oleh berbagai penelitian ilmiah mo-
deren.”¢ Bahkan asal kehidupan dan keberlangsungan kehidupan itu
sendiri tergantung kepada eksistensi air.”’

Allah menegaskan bahwa Dia menciptakan manusia semua
dari air, sebagaimana dinyatakan dalam Q S. al-Furqﬁn (25/ 42)'54

‘)J\HU\_J)U‘S/‘ﬁ’ A

(‘Dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air, lalu Dia
jadikan manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah dan
adalah Tuhanmu Maha Kuasa.’).?

Ayat ini menunjuk pada proses penciptaan manusia pada um-
umnya yang berasal dari air, bukan terfokus pada keberadaan Adam
a.s. sebagai manusia pertama, meskipun diciptakannya Adam dari
“saripati yang berasal dari tanah”?* juga dapat bermakna air.**°

236 Muhammad Husayn al-Thabathaba’i, Al-Mizén fi Tafsir al-Qur’an, (Teheran: Dar al-
Kutub al-Islamiyyah, 1397 H.), Jilid XII, h. 303.

237 Lihat Muhammad Husayn al-Syayréazi, Taqrib al-Qur'an ild al-Azhan, (Beirut:
Mu’assasat al-Wafd’, 1400 H.), Jilid XVII, h. 30. Lihat pula Muhammad Husayn
Fa«dlulldh, Min Wah¥y al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Zahrd’, t.th.), Jilid XV, h. 231.

238 Departemen Agama RI., Al Quran ..., h. 567.

239 Di sini terdapat proses sejak akar tumbuhan mengisap air dan zat-zat dari dalam ta-
nah, hingga proses biologis di dalam tanaman dan dalam tubuh manusia.

240 Al-Qur'an menyebutkan adanya 4 (empat) proses penciptaan manusia; (a) pen-
ciptaan Nabi Adam (manusia- pertama) dari tanah, seperti dinyatakan dalam Q.S.
al-Rahman (55/97):55; Q.S. al-Sajdah (32/75):7-9; Q.S. Fathir (35/43):11-12; Q.S.
al-Hajj (22/103):5-6; Q.S. al-Mu'miniin (23/74):12-14; dan Q.S. al-Hijr (15/):28-
29, (b) penciptaan Siti Haw (wanita pertama) dari tulang rusuk Adam, sepem Qs.

al-Nisa’ (4/92):1, (c) penciptaan Nabi ‘Isd dari sel telur (ibunya Maryam) saja, ter-
dapar dalam Q.S. Ali ‘Imran (3/89):47, dan (d) penciptaan manusia secara umum
(keturunan manusia) dari sperma (pria) dan sel telur (wanita), terdapat dalam QS.
_al-Furgan (25/42):54; QS. al-Insan (76/98):2; QS. al-Thiriq (86/36):5-8; QS. al-Qi-
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Dalam kaitan ini, Q.S. al-Furqin (25/42):54 di atas menjelas-
kan pentingnya air bagi penciptaan dan kehidupan manusia. Manu-
sia diciptakan dari air merujuk kepada “air mani” (nuthfah)—yaitu
air hina yang keluar dari alat kelamin laki-laki karena menyetubuhi
‘alat kelamin perempuan.*' Air mani tersebut merupakan saripati
makanan, yang berasal dari proses pengolahan makanan baik nabati
maupun hewani di dalam perut manusia®?—yang merupakan bentuk
kejadian awal sebelum seorang janin terbentuk di dalam rahim ibu.#

Menarik diperhatikan di sini adalah penggunaan kata |f,..§'é
dalam ayat di atas untuk mengungkapkan makna “manusia”, bukan
dengan menggunakan kata ,LuJ 12 Menurut Muhammad Husayn
Fadllullah, manusia disebut dengan istilah 15 ).wa karena kulitnya ter-
lihat jelas oleh mata. Hal ini berbeda dengan hewan yang kulitnya
tidak terlihat jelas, karena tertutup oleh bulunya.?”® Pemilihan kata
tersebut menunjukkan bahwa Allah s.w.t. menciptakan manusia bila
dilihat dari sisi jasadnya secara fisik dan biologis—yang terdiri dari
tulang, daging, dan darah yang terbungkus kulit—memang berasal
dari setetes air mani dari pria dan satu telur dari wanita. Lebih lanjut,
Ibn Faris menyatakan penggunaan kata ‘fv\%; menekankan makna
manusia dari sisi performance fisik (tampilan fisik) manusia, seperti

aspek keindahan dan ketampanannya. Maka kulit tubuh manusia di-

yamabh (75/31):36-39; dan QS. al-A'raf (7/39):189-190. Lihat Ali Audah, Konkordansi
Al-Quran, (Jakarta: Litera Antar Nusa, 1992).

241 Muhammad Husayn Fadllullah, Min Wahy ..., Jilid XVIJ, h. 65

242 Muhammad Husayn al-Syayrazi, Taqrib al-Quran ..., Jilid XIX, h. 29.

243 Muhammad al-Sibziwiri al-Najfi, al-Jadid fi Tafsiir al-Qur'an, (Beirut: Dar al-
Ta'aruf li al-MaThbi’at, 1402 H.), Jilid V, h. 156. Lihat pula Hamka, Tafsir al-Azhar ,
(Singapura: Pustaka Nasional, 1999), Juz 19, Jilid 7, h. 5048.

244 Penggunaan kata o\t untuk mengungkapkan “manusia” dalam makna yang utuh,
yaitu manusia sebagai sosok yang terdiri dari unsur jasad, akal, hati, nyawa, dan ruh.
Hal ini dapat dipahami dari Q.S. al-Sajdah (32/75):7-9, QS. al-°3n (95/28):4-5. Un-
sur-unsur non fisik dari manusia dapat berubah-ubah, ia dapat mencapai derajat yang
paling tinggi atau paling rendah di hadapan Penciptanya, Allah s.w.t. Di samping itu,
manusia dinamakan dengan istilah ©\s! dari asal kata o\ karena ia mudah lupa
akan janji yang telah diikrarkan. Lihat al-Righib al-Ashfahani, Mujam Mufradat ...,
h. 24

3245 Muhammad al-Husayn al-Syayrazi, Taqrib al-Quran ... , Jilid XIX, h. 29.
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namakan dengan §%5.&2J1, dan manusia yang berwajah tampan dise-
g A yang Yy P

but dengan )}-\'}9‘ 246

Secara lebih mendalam, hasil penelitian yang dilakukan ter-
hadap kondisi fisik manusia menyebutkan bahwa air merupakan
unsur terbanyak yang terkandung dalam organ tubuh manusia dan
-makhluk hidup lainnya. Kandungan air di dalam tubuh manusia
berkisar 60% dari berat tubuh manusia.’” Komposisi unsur kimia
yang menyusun tubuh manusia berupa kandungan Oksigen (0) dan
Hidrogen (H), maka unsur airnya (H20) berkisar 74% dari seluruh un-
sur kimia yang membentuk tubuh manusia.?** Tubuh manusia me-
ngandung air, baik yang tersebar dalam darah, kelenjar, cairan tu-
buh, otot, maupun dalam rongga-rongga sel di seluruh tubuh. Selain
itu, setiap organ tubuh juga mengandung air dalam kapasitas yang
berbeda-beda.*

Jika dikatakan jasad manusia berasal dari air mani, maka
tidak mengherankan bila miliaran sel yang membelah juga menjadi
sekumpulan air dalam beragam warna dan karakter fisika dan kimi-
anya.® Perbandingan air hingga 60-74% dalam tubuh manusia ini
hampir mirip dengan perbandingan air laut di permukaan bumi ini
yang mencapai 71,11%. Hal ini semua menunjukkan betapa Allah
s.w.t. Maha Teliti dan Maha Sempurna dalam ciptaan-Nya, sehingga
semua ciptaan-Nya yang terdapat di alam semesta ini berada dalam
kerapian dam kesempurnaan yang luar biasa.

246 Abi al-Husayn Ahmad ibn Faris ibn Zakariyya, Mu’jam al-Magqdyis ..., h. 133-134.

247 Lihat Agus S. Djamil, Al- -Quran dan Lautan, (Bandung: Arasy Mizan, 2004), h. 92 se-
bagai dikutip dari Compton’s I nteractwe Encyclopedia, (t.tp.: Compton’s NewMedia,
Inc., 1995).

248 Agus S. Djamil, Al-Quran ..., h. 92 sebagai dikutip dari B.J. Ford, “Home Library of
Knowledge”, First Encyclopedxa of Science, (New York: t.p., 1993).

249 Sebagai misal, paru-paru mengandung— 90% air; darah= 82% air; jaringan otot= 73%
air; otak= 70% air; lemak tubuh= 25% air; dan tulang= 22% air. Lihat Agus S. Djamil,
Al-Quran ..., h. 92 sebagai dikutip dari Nancy Clark’s Sports Nutrition Guidebook by
Nancy Clark MS., RD., 1997.

250 Agus S. Djamil, Al-Quran ..., h. 93.
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Dengan demikian, secara empiris memang sel-sel tubuh ma-
nusia dan makhluk hidup lainnya sebagian besar berasal dari air.
Tanpa air, jasad manusia tidak akan berfungsi. Sehingga dengan be-
gitu, air menduduki posisi yang esensial bagi kelangsungan hidup se-
mua makhluk hidup di muka bumi ini.

Adapun hakikat air itu berasal dari air laut®' yang menguap
ke langit dan menjadi awan, lalu diturunkan kembali oleh Allah
melalui hujan. Inilah yang dinamakan dengan ‘siklus air’. Siklus air
ini dimulai dengan adanya air laut yang menguap akibat panas si-
nar matahari. Kemudian uap air laut naik ke langit hingga ke lapisan
terbawah atmosfer yang dinamakan troposfer, di mana lapisan ini
terletak pada ketinggian sekitar 13-15 km dari permukaan air laut se-
suai iklim kawasan tersebut. Uap air yang naik ke langit mengalami
proses pendinginan. Lapisan udara semakin dingin hingga mencapai
-80°C. Lalu uap terbawa angin mengumpul menjadi awan dan menga-
lami pendinginan. Awan yang bergerak akan terbawa ke atas daratan
(yang mempunyai gaya gravitasi lebih besar dibanding di atas lau-
tan) hingga terhenti atau terhalang oleh adanya gunung. Awan yang
semakin dingin dan mengembun akan semakin berat dan akhirnya
jatuh menjadi apa yang dinamakan dengan air hujan yang menyirami
bumi. Di sini fungsi troposfer yang memiliki sifat fisika yang khas
berguna untuk mencegah uap air yang naik ke langit melayang ter-
bang dan musnah begitu saja, sekaligus inilah keistimewaan planet

bumi kita yang padanya terjadi siklus air.> Allah swt. menyatakan

251 Air laut disebut sebagai cairan yang kompleks karena di dalamnya terkandung dan
terlarut 92 jenis unsur kimia yang secara alamiah terdapat pada alam. Air laut bersifat
lemah karena masih didominasi oleh air sebagai pelarutnya. Lihat “Salinity and It's
Variability”, dalam http://geosun 1.sjsu.edu/~dreed/onset/exerg/5.html.

252 Berkaitan dengan siklus air, Prof. Zaghlil menjelaskan bahwa adanya siklus air di pla-
net bumi ini merupakan anugerah Allah yang sangat bermanfaat bagi semua makhluk
hidup yang tinggal di bumi. Di antara manfaat siklus air ini adalah berfungsi mendaur

ulang dan memurnikan kembali air laut. Sebagaimana diketahui bahwa bermiliar-mi-

liar makhluk hidup telah mati dan terurai. Lalu hasil dari penguraian terhadap mayat
dan bangkai tersebut mengalir ke laut terbawa air hujan. Hal ini dapat menyebabkan
air laut terkontaminasi dan menimbulkan efek yang tidak sehat. Dengan adanya siklus
air, maka air laut kembali menjadi murni. Prof. Zaghldl sependapat dengan penaf-
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dalam Q.S. al-Baciarah (2/87):164 :

“.. Dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu

dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya
) 253

Air hyjan yang menyirami tanah, yang sebelumnya dalam

kondisi kering, akan melarutkan zat-zat nutrisi dan mineral yang ada

"di dalamya, dan selanjutnya diserap oleh akar tumbuhan sebagai ma-
kanan, sehingga tumbuhan menjadi hidup dan berbuah.** Air hujan

juga dimanfaatkan oleh manusia dan hewan sebagai air minum. Se-

bagian besar air hujan mengalir ke sungai-sungai atau meresap ke da-

lam tanah hingga mencapai bedrock (batuan landas) yang mengalir-

kan air ke tempat yang lebih dalam. Akhirnya semua air hujan yang

turun ke bumi, baik yang mengalir ke sungai, membasahi permukaan

siran para mufasir awal perkembangan Islam terhadap QS. al-Thériq (86/36):11 yang
menyatakan bahwa langit memiliki “kemampuan mengembalikan” (&" )-”ub L),

Artinya air laut yang telah menguap ke langit kemudian dikembalikan oleh] langit yang
mempunyai “kapasitas mengembalikan” melalui turunnya air hujan. Lebih lanjut,
Beliau melakukan analisis mengapa dalam QS. al-Thariq (86/36):11 di atas Allah tidak
menggunakan redaksi )h.,llul: 523, menggunakan kata “mathar” (hujan) secara
langsung. Tetapi menggunakan kata raj” (kemampuan mengembalikan). Jawabnya,

oleh karena langit yang berlapis-lapis—sebagaimana laut—mempunyai sifat mengem-
balikan terhadap apa yang datang dari bawahnya, yaitu uap air sebagai air hujan dan
mengembalikan senyawa nitrat yang dapat menyuburkan tanah, serta memantulkan
apa yang datang dari atasnya, yaitu sinar-sinar kosmis dan partikel berbahaya dari
angkasa luar. Dengan begitu, langit mempunyai kemampuan untuk mengembalikan
ke dua arah, yaitu ke arah bumi dan ke arah angkasa luar. Fenomena ini telah dicip-
takan Allah sesuai dengan ukuran dan ketentuan yang ditetapkan-Nya. Lihat Agus
S. Djamil, Al-Quran ..., h. §6-100, sebagaimana dikutip dari Zaghldl al-Najjar, Earth
Science in the Quran, (Saudi Arabia: University of Petroleum, t.th.).

253 Departemen Agama RI., Al Quran ..., h. 40.
254 Muhammad Husayn al-Thabathaba'i, Al-Mizdn ..., Jilid I, h. 202.
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tanah, maupun yang meresap ke lapisan tanah yang paling dalam
akan mengalir kembali ke laut.”®® Dapat dipahami di sini bahwa be-
tapa urgennya fungsi air bagi semua makhluk (ciptaan) Allah untuk
kelangsungan kehidupannya. Makhluk hidup yang berasal dari air,
membutuhkan air untuk bertahan hidup. Seandainya tidak ada air,
maka semua makhluk hidup akan binasa.?”®® Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa air merupakan sumber kehidupan.

2. Laut yang Berlapis-lapis

Kajian difokuskan pada Q.S. al-Niir (24/102):40 :

”

s 2 .. 7, & .. 72 wd o, 9 9., B
R 304338 e 3anliag 3V iség/«g[;\hf;\
g 4 ’/4391

...n,:[.':p...,,,:

Atau seperti gelap gulita di lautan yang dalam, yang diliputi oleh
ombak, yang di atasnya ombak (pula), di atasnya (lagi) awan ... ">’

Dalam ayat di atas, Allah mengungkapkan metafora dengan
menggunakan fenomena laut seperti ombak lautan yang bergulung-
gulung dahsyat dan laut yang berlapis-lapis.

Menarik untuk dicermati di sini bahwa Allah justru meng-
gunakan fenomena khas yang ada di laut, seperti laut yang berlapis-
lapis dan ombak di atas ombak dalam menyampaikan pesan kepada
masyarakat Arab yang tinggal di wilayah padang pasir pada abad ke-7
M., di mana tempat tinggal mereka jauh dari lautan. Padahal mere-
ka tidak memiliki kepentingan terhadap laut, mereka tidak mempu-

255 Agus S. Djamil, Al-Quran ...; h. 96.
256 Muhammad al-Husayn al-Syayrazi, Taqrib al-Qur'an ..., Jilid I, h. 27.
. 257 Departemen Agama RI., Al Quran ..., h. 551.
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nyai alat untuk menyelami laut.”®® Boleh jadi ini merupakan salah
satu kemukjizatan al-Qur'an yang membedakannya dari kitab-kitab
lain yang melampaui batas-batas peradaban umat manusia saat itu.
Oleh karena petunjuk-petunjuk al-Qur’an berlaku bagi umat manusia
sepanjang zaman, agar dapat dirasakan kebenaran dan kehadirannya.

Saat ini, umat manusia telah dapat memahami bahwa me-
mang benar laut itu ombaknya berlapis-lapis dan bertindih-tindih.
Lapisan-lapisan tersebut dipengaruhi oleh suhu dan kadar keasinan
yang terjadi pada berbagai kedalaman air laut dan hanya berbeda
sedikit dalam hal berat jenisnya.”® Ada ombak di mana di atasnya
terdapat lagi lapisan ombak. Aliran arus dan ombak baik yang ada
di permukaan laut maupun di bagian dalam laut adalah berlapis-la-
pis karena dipengaruhi oleh perbedaan sifat fisika air laut. Air laut
yang memiliki berat jenis lebih berat berada di bagian yang lebih
dalam. Sehingga semakin dalam kita menyelami laut, semakin ba-
nyak dijumpai lapisan laut dengan ombak dan aliran arusnya mas-
ing-masing. Keadaan ini mempengaruhi kekhasan flora dan fauna
dari lapisan laut yang satu dengan lainnya, yang memiliki perbedaan
pertumbuhan dan pola makanan. Sehingga ikan yang hidup di ba-
gian dangkal laut akan berbeda kondisinya dengan ikan yang hidup
di bagian dalam laut. Sebagai contoh, ikan hiu botol yang banyak me-
ngandung minyak squalene yang berkhasiat, hanya hidup di kedala-
man laut lebih dari 60 meter.2®

. W? .
Berkaitan dengan fenomena kedalaman laut ((52J ,=J), para
fad rd
ilmuwan membagi kawasan ini menjadi empat zona. Pertama, zona

258 Agus S. Djamil, Al-Quran ..., h. 104.

259" Air laut yang hangat dengan berat jenis rendah berada pada permukaan laut, sedang-
kan air laut yang dingin dengan berat jenis tinggi terletak pada bagian laut dalam.
Adapun air laut dengan suhu dan kadar keasinan tengah-tengah (antara hangat dan
dingin) terdapat di kawasan thermocline (kawasan yang mengalami perubahan suhu
yang tajam) dan halocline. Lihat Agus S. Djamil, Al-Quran ..., h. 104, sebagai dikutip

dari http://geosun 1.sjsu.edu/~dreed/onset/exer9/17.html.

260 Agus S. Djamil, Al-Quran ..., h. 104 sebagai dikutip dari M. Grant Gross, a View of
Earth, (Pentience Hall: Englewood Cliffs, 1993), edisi VI
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pasang surut merupakan tempat pertemuan darat dan laut. Kedua,
daerah laut dangkal di sekeliling benua, menjorok ke arah laut hingga
mencapai kedalaman sekitar 150 m. Sebagian besar flora dan fauna
hidup dalam zona pertama dan kedua. Sedangkan dua zona berikut-
nya, yaitu zona ketiga adalah zona cahaya, dan zona keempat ialah
zona kegelapan abadi. Zona kegelapan abadi pada umumnya terle-
tak di kedalaman lebih dari 200 m. Semakin dalam, air laut semakin
dingin. Hal ini disebabkan oleh sinar matahari yang membawa energi
panas tidak mampu menembus lebih dalam. Di kedalaman 500 m di
bawah permukaan laut, suhu air secara drastis turun hingga mencapai
4-5,5°C. Sedang pada permukaan dasar laut yang melebihi kedalaman
1000 m, suhu air amat dingin mencapai 0°C. Air laut akan membeku
pada temperatur -2°C, karena kandungan garam di dalam air laut.
Tekanan air pada berbagai kedalaman laut juga berbeda-beda. Sema-
kin dalam, semakin tinggi tekanannya. Disebabkan oleh adanya per-
bedaan tekanan dan suhu inilah, maka terjadi pergerakan air laut.?

Demikianlah gambaran laut yang berlapis-lapis sebagaimana
diisyaratkan dalam Q.S. al-Niir (24/102):40 di atas. Dari isyarat terse-
but, manusia kini dapat mengelola dan mendapatkan manfaat dari
fenomena lapisan laut tersebut, seperti pengetahuan mengenai di
mana kita semestinya menangkap ikan dari jenis-jenis tertentu, ka-
rena memang habitatnya berada di lapisan tertentu. '

3. Laut Dalam yang Gelap Gulita
Kajian masih difokuskan pada Q.S. al-Niir (24/ 102)-40

U‘” 3 ﬁﬁw@aw@dﬁaouﬁ?y

.,n /’ ,/@ ' /ﬁ;’
'ewh 0 Var4

261 Agus S. Djamil, Al-Quran ..., h. 106.
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‘Atau seperti gelap gulita di lautan yang dalam, yang diliputi oleh
ombak, yang di atasnya ombak (pula), di atasnya (lagi) awan;
gelap gulita yang tindih-bertindih ...’

Dalam ayat di atas, Allah mengungkapkan metafora de-
ngan menggunakan fenomena laut “kedalaman laut serta kegelapan
dasarnya”, di samping ombak lautan yang bergulung-gulung dahsyat
serta bergemuruh. Sifat-sifat laut di sini menggambarkan gelapnya
laut jauh dari sinar matahari, bulan dan bintang. Dalam ayat ini juga
diilustrasikan bahwa betapa gelapnya suasana di dalam laut, hingga
tangan yang merupakan anggota tubuh manusia yang paling mudah
dilihat saja tidak dapat terlihat. Hal ini menunjukkan betapa dahsy-
atnya kegelapan (dzulmah bdlighah) di dalam lautan. Ayat ini merupa-
kan perumpamaan bagi akibat amal perbuatan orang-orang kafir
yang buruk, sehingga menutup hati mereka dari memperoleh nur
makrifat Allah yang dapat menuntun kepada pantai keselamatan.
Jadi amal perbuatan orang kafir bagaikan kegelapan, sedang amal
perbuatan orang mukmin bagaikan cahaya.’** Allah adalah Pembuat
cahaya dan Dia sendiri adalah cahaya. Ketika Allah tidak menjadikan
cahaya bagi seseorang, maka tidak akan ada cahaya baginya, karena
tiada pembuat cahaya selain-Nya.**

Dengan demikian, ayat di atas berisi ungkapan perumpa-
maan yang menyeramkan, yang digunakan oleh Allah untuk meng-
gambarkan umat manusia yang dalam menjalani kehidupannya tidak
memperoleh petunjuk dari Allah s.w.t. Karena ketiadaan cahaya
petunjuk-Nya, maka hati mereka menjadi gelap, hal ini sebagaima-
na ditegaskan oleh sambungan ayat dari Q.S. al-Nir (24/102):40 di
atas; ,,3 e dJ (315,540 451 Jadg 25 e3 (‘dan barangsiapa yang tiada
diberf cahaya (petunjuk) oleh Allah, tiadalah dia mempunyai cahaya

262 Departemen Agama RI., Al Quran ..., h. 551.
263 Muhammad al-Husayn al-Syayrazi, Taqrib al-Qur’dn ... , Jilid XVIIL, h. 111.
264 Muhammad Husayn al-Thabithaba’i, Al-Mizén ..., Jilid XV, h. 123.
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sedikitpun’).

Kegelapan hati mereka diibaratkan “bagaikan berada di da-
lam lautan dalam yang gelap-gulita, yang diliputi ombak, yang di
atasnya ombak pula, di atasnya lagi awan, sehingga dengan demikian
mereka berada dalam gelap gulita yang bertindih-tindih”. Demiki-
anlah, betapa detail dan dramatisnya Allah s.w.t. ketika membuat
pengibaratan suasana kedalaman laut yang gelap-gulita yang begitu
mencekam bagi orang yang tidak mendapatkan hidayah-Nya. Boleh
jadi ibarat ini ketika diturunkan pada abad ke-7 M. (14 abad yang
lalu) belum dapat dipahami secara jelas, mengingat masyarakat Arab
yang hidup di kawasan padang pasir, jauh dari kehidupan laut. Hal ini
dapat dianggap sebagai salah satu sisi kemukjizatan al-Qur'an dalam
memandang kehidupan darat dan kehidupan laut berada pada posisi
yang sama pentingnya bagi kehidupan umat manusia.

Sesungguhnya fenomena kedalaman laut yang gelap-gulita
baru dibuktikan oleh manusia setelah para ilmuwan menemukan dan
menggunakan wahana selam yang mampu bertahan pada tekanan
yang sangat tinggi di laut dalam, semacam ALVIN dan TRIESTE, pada
tahun 1960-1970-an. Dengan wahana selam seperti disampaikan di
atas, akhirnya manusia dapat menyaksikan kehidupan bawah (dalam)
laut yang sangat berbeda, dunia yang gelap abadi, yang di dalamnya
juga terdapat flora dan fauna khas—contoh, ikan pada kawasan ini
memiliki semacam “lampu” untuk penerangannya ketika bergerak—
yang hanya dapat hidup di kedalaman laut yang gelap abadi. Pada
kedalaman lebih dari 200 m, cahaya matahari tidak lagi mampu
menembus lapisan air laut. Oleh karena tidak ada cahaya matahari
yang sampai ke kedalaman ini, maka temperatur airnya lebih dingin.
Bahkan pada kedalaman lebih dari 1.000 m, suhu air dapat mencapai
2-4°C, Dengan demikian, semakin dalam menyelami kedalaman laut,
semakin dingin temperaturnya.®

e 265 Dengan rata-rata kedalaman laut di bumi sekitar 3.800 m, maka bumi ini mayoritas
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Intensitas cahaya matahari berkurang drastis begitu masuk
ke kedalaman air laut. Sebagian cahaya sekitar 27% terpantul kem-
bali, dan sisanya sekitar 73% masuk hingga ke kedalaman satu senti-
meter (1 cm). Pada kedalaman satu meter (1 m), hanya 44,5% cahaya
matahari yang sampai. Pada kedalaman 10 m, cahaya yang sampai
tinggal 22,2%. Hingga kedalaman 100 m, cahaya matahari hanya ter-
sisa 0,53%. Dan pada kedalaman lebih dari 200 m, kawasan ini dalam
kondisi gelap, cahaya yang tersisa hanya 0,0062%. Maka semakin da-
lam, suasana kedalaman laut semakin gelap-gulita abadi, sekalipun
matahari bersinar terik di atas permukaan laut.?

Dengan merenungkan secara seksama sisi kegelapan dari ‘laut
dalam’, yang merupakan fenomena khas lautan, diharapkan umat
manusia dapat mengambil pelajaran bahwa betapa celaka dan seng-
saranya manusia yang tidak mendapatkan hidayah dari Allah s.w.t.
Sehingga segala sepak terjangnya akan selalu mengarah dan condong
kepada perbuatan negatif yang jauh dari ridha-Nya, meskipun terka-
dang manusia dalam karakter ini, telah mengetahui perbuatan terse-
but negatif, tetapi tetap ia kerjakan. Hal ini terjadi karena ia tidak
memperoleh cahaya dari Tuhan yang senantiasa menerangi dan
menuntunnya keluar dari kegelapan yang abadi. Agar kita menda-
patkan petunjuk dari Allah, maka hendaknya kita selalu mempersiap-
kan diri untuk menjadi orang yang bertakwa dan selalu memohon
kepada-Nya untuk diberikan petunjuk. Dengan menjadi orang yang
bertakwa, menjadikan diri kita mudah mendapatkan hidayah-Nya.

diselimuti oleh lapisan air yang amat dingin. Suhu rata-rata seluruh lautan adalah
3,33°C, di mana 75% dari seluruh lautan bersuhu kurang dari 5,55°C. Suhu ini cukup
mendinginkan kerak bumi yang membungkus magma yang amat panas. Lihat Agus
S. Djamil, Al-Quran ..., h. 138, sebagaimana dikutip dari Danny Elder dan John Per-
netta, Oceans, (London: Mitchell Beazley Publishers, 1991), h. 27.

266 Lihat Agus S. Djamil, Al-Quran ..., h. 138, sebagai dikutip dari artikel “Light Penetra-
tion in the Ocean”, http://geosun 1.sjsu.edu/~dreed/onset/exerg/13.html.
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4. Batas Dua Lautan

Pembahasan dilakukan terhadap Q.S. al-Furqgén (25/42):53 :
g,.’.//@,‘f@’./ e * s g - .6/9, '
T2 b3 153 0l 158 izl E52 (sl 5by

’ /?17;’1”//’/0 4
IAEER T P beititd i 46
Dan Dialah yang membiarkan dua laut mengalir (berdampingan);

yang ini tawar lagi segar dan yang lain asin lagi pahit; dan Dia
Jjadikan antara keduanya dinding dan batas yang menghalangi.*’

Muhammad Husayn al-Thabathab4't menafsirkan ayat ini se-
bagai perumpamaan bagi orang kafir dalam ketersesatan dan orang
mukmin dalam perolehan petunjuk. Mereka semua adalah hamba-
hamba Allah yang hidup di bumi yang sama. Hanya saja orang kafir
bagaikan air asin yang pahit dan orang mukmin laksana air tawar
yang segar. Allah membiarkan keduanya; orang kafir dan orang muk-
min hidup berdampingan, tetapi Allah menjadikan di antara kedua-
nya sekat dan pembatas berupa iman, sehingga keduanya tidak akan
bercampur dalam kesesatan,?

Dalam ayat di atas terdapat klausa 9-.”.35«3"635 yang patut
diperhatikan. Ditinjau secara kebahasaan, Ibn Faris menyatakan bah-
wa kata ’C;.Z memiliki satu makna pokok “kedatangan dan keper-
gian”, serta “keterombang-ambingan” (kegelisahan). Sementara
itu, al-Raghib al-Ashfahini mengatakan bahwa kata C}; bermakna
pokok “bercampur” (ikhtildth).?® Sedangkan kata 154 memiliki satu
makna pokok “larangan, halangan, atau penyempitan”. Dan kata
5524 bermakna “sesuatu yang terhalang”.?® Dengan demikian,

9 2.
g

13532 |52 ialah suatu halangan yang membuat makhluk hidup di

267 Departemen Agama RI., Al Qur’an ..., h. 567.
268 Muhammad Husayn al-Thabathaba'l, Al-Mizan ..., Jilid XV, h. 244

269 Abi al-Husayn Ahmad ibn Faris ibn Zakariyya, Mujjam al-Magqayis ..., h. 982; lihat
pula al-Raghib al-Ashfahani, Mujam Mufradat ..., h. 458.

. 270 Abii al-Husayn Ahmad ibn Faris ibn Zakariyya, Mujam al-Maqéyis ..., h. 297.
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sana terhalang untuk keluar, dan hidup di lokasi yang sempit diban-
dingkan dengan luasnya samudra,”

Dari uraian di atas, kita dapat memahami bahwa kata /C;;
menyiratkan adanya unsur yang dinamis pada tempat bertemunya
dua laut. Boleh jadi kedatangan satu laut dan kepergian laut lainnya
dalam posisi berdampingan (dibatasi secara vertikal) atau bertum-
pang tindih (dibatasi secara horizontal), menimbulkan suatu perge-
rakan yang dinamis. Tetapi akibat adanya [ JE4A ‘5-‘?,&'3 (“tempat
pertemuan” berupa suatu kawasan perbatasan) menghalangi dua
laut untuk bercampur dan menjadi satu laut tanpa ciri khas fisika
dan kimia. Masing-masing laut tetap bertahan dengan ciri khasnya
sendiri-sendiri. Antara air asin dan air tawar tidak saling bercampur.
Allah Maha Kuasa menjadikan pembatas di antara keduanya yang
mencegah dari percampuran.?” Laut tertentu memiliki karakter yang
berbeda dalam suhu, kadar keasinan (salinitas), berat jenis, dan te-
kanan, dibandingkan dengan karakter laut lain yang berada di sam-
pingnya, dan atau laut lain yang berada di atas atau di bawahnya.””

271 M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Quran, (Bandung: Mizan, 1999), h. 177

272 Aminuddin Abi ‘Ali al-Fadl bin al-Hasan al-Thibrisi, Majma’ al-Bayan fi Tafsir al-
Qur'dn, (Beirut: Dar Thya’ al-Turéts al-‘Arabi, 1379 H.), Jilid IV, h. 175. Lihat pula
Muhammad al-Husayn al-Syayrazi, Taqrib al-Qur'dn ..., Jilid XIX, h. 28.

273 Adanya perbedaan karakter dalam suhu, salinitas, berat jenis, dan tekanan di antara
dua laut di atas, juga mempengaruhi perbedaan kondisi makhluk hidup berupa ikan,
ganggang, terumbu karang, dan sebagainya yang hidup di dua kawasan laut yang ber-
beda tadi. Ikan yang hidup di bagian laut sebelah dalam yang bersuhu rendah dan
bertekanan tinggi terbatasi habitat hidupnya di situ dan tidak akan melampaui batas
ke kawasan laut dangkal yang bersuhu hangat dan bertekanan rendah. Selain itu, ikan
tersebut memiliki organ tubuh khas yang tidak dimiliki ikan yang hidup di kawasan
lain sebagai adaptasi terhadap lingkungannya untuk mendukung hidupnya. Sebagai
contoh ikan hiu botol karena menyesuaikan dengan kondisi habitatnya, ia memiliki
organ tubuh berupa hati yang berukuran sangat besar dan sangat bermanfaat untuk
diekstraksi menjadi minyak squalene yang manjur untuk meningkatkan imunitas
tubuh manusia, atau bermanfaat sebagai bahan campuran minyak pelumas. .Feno-

" mena lain yang menarik karena bertemunya dua arus laut yang suhunya berbeda da-
pat disaksikan di lepas pantai Afrika Selatan. Pada setiap bulan Juni ada migrasi ma-
ssal ikan sarden yang kaya dengan Omega-3. Berjuta-juta ikan ini akan mendatangi
kawasan tertentu di ujung Lautan Atlantik yang cukup dingin untuk mencari maka-
nan berupa plankton yang secara alamiah muncul ke permukaan laut. Plankton yang
berasal dari bagian laut yang lebih dalam dan dingin ini muncul bersama aliran laut
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Adanya 15se |52 (batas yang memisahkan) di antara
dua laut yang memisahkan laut bersuhu dingin dan laut yang ber-
suhu hangat dan karenanya terjadi perbedaan temperatur, saat ini
telah dapat dimanfaatkan oleh manusia—dalam bidang teknologi—
untuk membangkitkan listrik, di samping untuk menghasilkan air
tawar melalui proses desalinisasi (membuat air asin menjédi air
tawar) dengan menggunakan teknologi konversi tenaga panas laut
(OTEC).”* Demikianlah, betapa besar anugerah dan karunia Allah
yang telah diberikan kepada umat manusia melalui berbagai cipta-
an-Nya yang tersebar dalam alam ini. Manusia yang mau menggu-
nakan akalnya akan dapat mengelola serta memanfaatkan anugerah
tersebut dengan sebaik-baiknya untuk menunjang kelangsungan
dan kesejahteraan hidupnya.

Mengenai batas dua lautan ini terdapat dua pemahaman yang
keduanya mengandung kebenaran, sepanjang didukung oleh adanya
fakta empiris yang ditemukan. Pemahaman yang pertama adalah
menganggap batas dua lautan sebagai batas vertikal yang memi-
sahkan dua laut dalam posisi yang berdampingan. Mayoritas mufasir
memahami istilah 5333 sebagai “dinding batas” antara dua laut yang
menghalangi dan tidak dilampaui oleh masing-masing, dan frasa
15 s3no 55 sebagaimana terdapat dalam Q.. al-Furgan (25/42):53 di
atas, dipahami sebagai batas yang memisahkan dua laut secara ver-
tikal. Penafsiran seperti ini dicontohkan seperti Terusan Sues seb-
agai dinding yang membatasi Laut Merah dengan Lautan Mediterania

* (Laut Tengah). Terkait dengan pemahaman batas dua lautan sebagai

batas vertikal,?”> Prof. Quraish Shihab menjelaskan adanya dinding

tersebut. Pada giliran berikutnya, ribuan ikan lumba-lumba pemangsa sarden juga
bergerak ke arah kumpulan ikan sarden untuk melahapnya. Di samping itu, ribuan
orang juga menangkap ikan sarden yang mendekati pantai dengan mudah. Kargna
fenomena yang unik ini, banyak wisatawan yang berkunjung ke lokasi ini. Lihat Agus
S. Djamil, Al-Quran ..., h. 118 dan 135.

274 Lihat Agus S. Djamil, Al-Quran ..., h. 119.

275 Pemahaman terhadap u-},;,&:.)lt;é (bertemunya dua laut) di sini berada dalam kon-
teks bertemunya laut dan sungai, dan di antara keduanya ada dinding batas yang
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batas antara air Sungai Amazon yang masuk ke Laut Atlantik pada
bagian muaranya. Ini berarti ada pemisah yang diciptakan Allah pada
lokasi-lokasi tempat bertemunya laut dan sungai.?”¢

Pemahaman yang kedua, bahwa batas dua laut diartikan
sebagai batas yang membujur secara horizontal, yaitu membatasi
laut yang berdampingan antara laut bagian atas yang memiliki suhu
yang hangat dan laut bagian bawah yang bersuhu rendah. Atau laut
bagian atas yang mempunyai salinitas rendah dengan laut bagian
bawah yang mempunyai salinitas tinggi. Atau lapisan laut bagian
atas yang arusnya bergerak ke arah barat dengan lapisan bagian
bawah yang arusnya bergerak ke arah timur. Pemahaman batas
dua laut secara horizontal seperti disampaikan di atas jarang sekali
dijumpai. Padahal penemuan para ahli mengenai fenomena ini cu-
kup banyak dan menarik, terutama bila dlka;tkan dengan informasi
dalam Q.S. al-Rahman (55/97):22 QL>)-0-H ,J,Ul(;él.oc:éé (‘Dari ke-
duanya keluar mutiara dan marjan’) mengenai adanya karunia Allah
yang dapat dikelola dan dimanfaatkan berupa mutiara dan marjan
dari laut, yang padanya terdapat “dinding” (Cj}-’a ) yang membatasi
dua laut yang mempunyai karakter sifat fisika dan kimia yang ber-
beda.”” Sehingga air di kedua laut tersebut tidak saling melampaui.
Dengan begitu air dengan salinitas rendah (air tawar) tidak akan ma-
suk dan bercampur dengan air dengan salinitas tinggi (air asin), be-
gitu pula sebaliknya. Demikianlah salah satu tanda Kekuasaan Allah
Yang Maha Agung dalam mengatur dan menetapkan hukum alam

membatasi. Dengan demikian, menurut M. Quraish Shihab ¢ 355! bukanlah ke-
dua-duanya laut, tetapi yang satu laut dan yang lain sungai.

276 M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Quran ..., h. 176.

277 Lihat Agus S. Djamil, Al-Quran ..., h. 120 dan 123. Terkait dengan pemahaman ini,
Muhammad Ibrahim al-Sumaih, guru besar pada fakultas Sains, jurusan Ilmu Kelau-
tan Universitas Qatar, dalam penelitiannya di Teluk Persia dan Teluk Oman (1984~
1988), sebagaimana dikutifp oleh Prof. Quraish Shihab dalam bukunya Mukjizat Al-
Quran, menemukan batas yang melintang secara horizontal pada kawasan di antara
dua teluk tersebut. Terdapat pemisahan antara air laut bagian atas yang berasal dari
Teluk Oman dan air laut pada bagian bawah yang berasal dari Teluk Persia.
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yang ada di alam semesta ini.”’®

Dari kedua pemahaman di atas, Allahlah yang Maha Menge-
tahui segala apa yang telah diciptakan-Nya. Terlepas dari perbedaan
antara keduanya, bila dicermati bahwa sungai berair tawar lagi segar
merupakan kondisi yang wajar dan lumrah. Namun adakah ditemu-
kan—dalam konteks bertemunya dua laut—laut yang airnya tawar lagi
segar sebagalmana diistilahkan dalam Q.S. al-Furgan di atas dengan
&l .:uuo ? Boleh jadi yang dimaksudkan adalah seperti Laut Artik di
kutub utara. Kadar keasinan (salinitas) air laut di kawasan ini antara
20-30 ppt. Salinitas yang rendah seperti ini mendekati salinitas air
tawar, terutama sepanjang pesisir sebelah utara Laut Baltik, antara
Swedia dan Finlandia. Fenomena salinitas yang rendah dimungkin-
kan dipengaruhi oleh penguapan (evaporasi) di dekat kutub utara
yang sangat rendah karena keadaan suhu yang rendah, curah hujan
yang tinggi, dan inklusi aliran air tawar dari lempengan es yang men-
cair. Adapun kadar keasinan air laut pada umumnya berkisar anta-
ra 33-37 ppt., namun pada tempat tertentu salinitas bisa mencapai
tingkat yang ekstrim melebihi 40 ppt. seperti di Laut Merah, bahkan
sangat tinggi di Laut Mati, Yordania.”””

Dalam ayat yang lain Q.S. Fathir (35/43):12, Allah juga men-
jelaskan perbedaan sifat-sifat antara dua laut, di samping Dia meng-
isyaratkan adanya manfaat yang dapat diperoleh dari fenomena dua
laut tersebut;

E’bu\,’uu& \Mulfung WL.*
ng tsi 25 5’-;',‘ E!’;P ’é /’ (0” ’q
u»ﬁv - MW‘M

278 Muhammad al-Husayn al-Syayrazi, Taqrib al-Quran ... , Jilid XXVII, h. 9o.

.. 279 Lihat Agus S. Djamil, Al-Quran ..., h. 121-122,
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‘Dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini tawar, segar, sedap
diminum dan yang lain asin lagi pahit. Dan dari masing-masing
laut itu kamu dapat memakan daging yang segar dan kamu dapat
mengeluarkan perhiasan yang dapat kamu memakainya, dan
pada masing-masingnya kamu lihat kapal-kapal berlayar mem-
belah laut supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan supaya
kamu bersyukur.”

Dapat dijelaskan di sini bahwa disebabkan adanya perbe-
daan salinitas air di antara dua laut, maka hal tersebut mempenga-
ruhi jenis-jenis ikannya sendiri. Sebagaimana halnya ikan air tawar,
maka ikan air laut yang asin pun merupakan daging yang segar untuk
dikonsumsi. Setiap jenis ikan ini juga memiliki keistimewaan sendiri-
sendiri. Artinya, suatu jenis ikan mungkin mempunyai kandungan
kadar asam lemak Omega-3 yang berbeda-beda. Satu jenis ikan boleh |
jadi mempunyai kandungan zat Omega-3 rendah, tetapi mempunyai
kelebihan berupa suatu zat lain yang berkhasiat menyembuhkan pe-
nyakit tertentu.”®' Ini semua merupakan karunia Allah swt. yang tak
ternilai harganya bagi kehidupan umat manusia guna menunjang
kebutuhan gizi yang diperlukan tubuh bagi kesehatannya. Di akhir
ayat 12 QS. Fathir ini, Allah s.w.t. mendorong umat manusia untuk
melakukan upaya eksplorasi terhadap laut guna memanfaatkan ber-
bagai kekayaan alam yang terkandung di dalamnya berupa ikan dan
berbagai potensi benda-benda yang dapat diolah untuk dijadikan
perhiasan. Dengan adanya nikmat dan karunia yang amat besar ini
diharapkan manusia mensyukurinya. |

Selain dapat memanfaatkan ikan yang beragam jenis dengan
khasiatnya sendiri-sendiri, adanya perbedaan salinitas air di antara
dua laut juga memberikan harapan adanya mutiara dan marjan—

280 Departemen Agama RI., Al Qur'an ..., h. 697.
281 Lihat Agus S. Djamil, Al-Quran ..., h. 129.
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keduanya merupakan barang perhiasan—yang dapat dieksplorasi
dari kawasan tersebut. Hal ini sebagaimana diinformasikan oleh Q..
al-Rahmdn (55/97):19- zz

Lsi;vc) m u,, 3 ;i’J‘Cf
;U‘ Lo 559 ub\ﬁ-a Li-u 912 db
u[>;--‘"

‘Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian
bertemu, antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui oleh
masing-masing. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang
kamu dustakan? Dari keduanya keluar mutiara dan marjan’.*

Menurut Agus S. Djamil, kalau kata &33 dalam ayat di atas
ditafsirkan sebagai dinding batas pada pertemuan antara air tawar
dari sungai (muara sungal) dan air laut, maka dipastikan akan sulit
ditemukan &5 315 4J41 (mutiara dan marjan/koral karang) pada
lokasi tersebut. Mutiara dan marjan hanya dapat hidup di kawasan
laut yang airnya jernih, dangkal, dan cukup mendapatkan sinar ha-
ngat matahari, serta kaya akan unsur nutrisi yang menjadi bahan
makanannya. Padahal di muara sungai biasanya dipenuhi dengan
endapan lumpur, pasir, dan berbagai benda yang terbawa karena ter-
jadinya erosi di daratan. Oleh karena di muara sungai airnya keruh,
maka lokasi tersebut bukan tempat yang cocok bagi kerang mutiara
dan marjan (terumbu karang) untuk berkembang biak.?®* Dengan
demikian, jika “dinding batas dua laut” dimaknai sebagai batas an-
tara laut dan muara sungai—dalam kaitannya dengan habitat muti-
ara dan marjan—maka muara sungai bukanlah penafsiran yang tepat.

4\ 282 Departemen Agama RI., Al Qur'an ..., h. 886.
283 Agus S. Djamil, Al-Quran ..., h. 131.
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Oleh karena itu, penafsiran yang tampaknya tepat terhadap
“dinding batas dua laut” terkait dengan pemaknaan &5 j;J’ I gj §01 se-
cara eksplisit adalah batas antara laut dangkal dan laut dalam, yaitu
batas paparan (shelf margin) yang memiliki karakter wilayah yang
dangkal, jernih, hangat, dan cukup banyak suplai plankton yang di-
dorong oleh aliran arus dari laut dalam yang dingin dan gelap. Itulah
sebabnya terumbu karang yang hidup subur dan memanjang mengi-
kuti garis batas paparan dapat tumbuh dalam ukuran raksasa, se-
perti Great Barrier Reef di Quensland Australia. Juga terumbu karang-
terumbu karang yang ada di Selat Sibolga, di dekat Biak, di Bunaken,
di Karimunjawa, di Bonerate, di Pulau Tukang Besi-Sulawesi, dan di
beberapa lokasi lain di Indonesia. Terumbu karang-terumbu karang
tersebut merupakan tempat yang ideal bagi ikan-ikan untuk berkem-
bang biak dan tempat yang subur untuk membesarkan ikan-ikan. Di
samping itu, terumbu karang adalah pemandangan yang indah bagi
para penyelam

Adanya kawasan yang di dalamnya terumbu karang dapat
tumbuh dengan baik memberikan dampak positif bagi kemakmuran
para nelayan dan meningkatkan perekonomian penduduk sekitar
pesisir, serta membawa peningkatan gizi masyarakat karena banyak
mengkonsumsi ikan.

Kata (& }ij jﬁii.)l (mutiara dan marjan) yang terdapat
dalam ayat di atas di samping dapat dipahami makna lahirnya se-
bagai barang-barang yang bisa dijadikan untuk perhiasan, juga dapat
diberikan makna batinnya yaitu Allah menyediakan berbagai rezeki
dan keberuntungan bagi manusia yang berminat mengupayakan apa
saja yang terkait dengan fenomena batas dua lautan itu. Keberuntu-
ngan yang dimaksud misalnya dengan mengetahui aliran arus yang
banyak mengandung plankton naik ke permukaan laut, maka dengan
begitu nelayan dapat dengan mudah menentukan wilayah tangkap

284 AgusS. Djamil, Al-Quran ..., h. 132-133.
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yang banyak ikannya.?* Marjan (koral karang)—yang merupakan bi-
natang tingkat rendah—pun masih bermanfaat setelah ia mati. Juta-
an tahun kemudian ia akan menjadi fosil. Koral karang yang telah
menjadi fosil tertimbun dalam lapisan batuan pasir dan lempung
dapat berfungsi sebagai tandon tempat berakumulasinya minyak
bumi dan gas alam. Pori-pori lebar yang terdapat pada karang—yang
telah mengalami proses kimia atau yang mengalami proses penghan-
curan—dapat berfungsi sebagai penampung minyak yang bersumber
dari lapisan batuan sumber yang telah matang dan terletak pada po-
sisi yang lebih dalam. Sebagai contoh, terumbu karang dan reruntu-
hannya yang merupakan batuan tandon minyak bumi yang terbesar
saat ini, yaitu di ladang minyak Ghawar-Saudi Arabia. Demikian pula
ladang minyak Tengiz yang terbesar di perairan Laut Kaspia di Ka-
zakstan yang terakumulasi pada cadangan minyak yang terbentuk
dari terumbu karang yang telah mati dengan ketebalan mencapai 1,5
km lebih. Miliaran barel minyak bumi terakumulasi di sini. Selain itu,
Indonesia juga memiliki ladang gas alam Arun di Aceh. Cadangan gas
yang sangat besar tersimpan di dalam pori-pori batuan terumbu ka-
rang di sini yang berusia sekitar 15 juta tahun.?¢ Melihat kondisi dan
fenomena alam yang demikian, maka keberadaan terumbu karang ini
merupakan karunia Allah yang sangat bernilai harganya yang patut
disyukuri oleh umat manusia. Oleh karena karunia berupa kekayaan
minyak gas alam ini bila dieksplorasi dan dikelola dengan sebaik-
baiknya akan dapat meningkatkan perekonomian dan kemakmuran
suatu bangsa dalam rangka melaksanakan tugas sebagai khalifah Al-

285 Potensi kelautan yang terletak pada pertemuan dua laut (samudra) di kawasan perai-
ran Indonesia, yang membatasi pertemuan Lautan Pasifik dan Lautan Hindia sangat
besar, di mana banyak karunia Allah yang sangat bernilai tinggi bagaikan al-lu'lu’ wa
al-marjdn. Kawasan ini merupakan jalur perniagaan dan energi yang amat penting
bagi perekonomian dunia; kawasan rumput laut yang subur; kawasan tempat naiknya
arus laut dalam yang kaya unsur hara; jalur migrasi ikan-ikan besar dan kecil. Lihat
Agus S. Djamil, Al-Quran ..., h. 130 dan 136.

286 Dalam pada itu roda industri dan ekonomi dunia saat ini bergantung kepada sum-
ber minyak dari ladang minyak Ghawar dan sekitarnya hingga ladang minyak Tengiz.
Agus S. Djamil, Al-Quran ..., h. 134.
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lah di muka bumi untuk melakukan pembangunan.

Demikianlah sisi-sisi lain dari berbagai fenomena khas lautan,
yang dengan fenomena-fenomena alam ini boleh jadi Allah senantia-
sa mendorong umat manusia untuk mengamati, memikirkan, serta
meneliti keajaiban-keajaiban ciptaan Allah. Dengan penelitian-pene-
litian yang dilakukan oleh para ilmuwan tersebut diharapkan akan
ditemukan ilmu pengetahuan-ilmu pengetahuan baru dalam lingkup
ilmu kelautan yang sangat bermanfaat bagi upaya-upaya pengelo-
laan secara maksimal terhadap berbagai potensi kelautan yang telah
dianugerahkan Allah swt. kepada umat manusia untuk kepentingan
kesejahteraannya.

D. Pemanfaatan Potensi Laut 257

Sebagai tempat tinggal dan tempat kediaman, bumi dileng-
kapi dengan berbagai fasilitas dan sarana penunjang kehidupan ma-
nusia. Secara umum, hal ini dinyatakan Allah swt. dalam firman-Nya
Q.S. al-Bagarah (2/87):29:

”

G 213G KI5 5

“Dia-lah Allah yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk
kamu.”

Dalam ayat ini Allah menegaskan, bahwa bumi dan segala isinya,
termasuk wilayah bumi yang berupa lautan, diciptakan dengan kodrat
untuk manusia. Karena itu manusia dapat menguasai dan memanfaatkan
potensi alam untuk kepentingan tugas dan kehidupannya.”®

287 Potensi bermakna “daya, kekuatan, kemampuan, dan kesanggupan”. Lihat Tim Pe-
nyusun Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar ..., h. 697.
288 Departemen Agama RI., Al Quran ..., h.13.

289 Abd. Muin Salim, “Metode Dakwah untuk Menanggulangi Lahan Kritis: Sebuah Te-
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M. Quraish Shihab, ketika mengomentari ayat di atas, me-
nyatakan bagaimana kalian kafir, padahal Allah bukan hanya meng-
hidupkan kamu di dunia, tetapi juga menyiapkan sarana kehidupan di
dalamnya. Dia yang menciptakan untuk kamu apa yang ada di bumi
semua, sehingga semua yang kamu butuhkan untuk kelangsungan
dan kenyamanan hidup tersedia dan terhampar, dan itu adalah bukti
ke-Mahakuasaan-Nya. Yang kuasa melakukan hal itu pastilah kuasa
untuk menghidupkan yang mati.® Ayat ini dipahami oleh banyak
ulama sebagai petunjuk bahwa pada dasarnya segala apa yang ter-
bentang di bumi ini dapat digunakan oleh manusia, kecuali jika ada
dalil lain yang melarangnya.”!

Seyyed Quthub (w. 1966 M./1376 H.) dalam tafsirnya berko-
mentar, bahwa pesan ayat ini adalah bumi diciptakan buat manusia.
Kata “buat kamu” di sini adalah buat manusia. Perlu digarisbawahi
bahwa Allah menciptakan bumi agar manusia berperanan sebagai

' khalifah, berperanan aktif di persada bumi ini. Berperan utama da-
lam pengembangannya. Manusia adalah pengelola bumi dan pemilik
alat, bukan dikelola oleh bumi dan menjadi hamba yang diatur atau
dikuasai oleh alat. Tidak juga tunduk pada perubahan dan perkem-
bangan yang dilahirkan oleh alat-alat, sebagaimana diduga bahkan
dinyatakan oleh paham materialisme.” '

Demikian pula dengan laut yang merupakan salah satu ba-
gian dari wilayah bumi. Laut yang dianugerahkan oleh Allah buat
manusia tersebut di mana di dalamnya mengandung berbagai sumber
daya alam laut yang sangat berharga, sudah sewajarnya dieksplorasi,
dikelola, dan dimanfaatkan seoptimal mungkin, untuk memenuhi ke-

laah Qurani”, Laporan Penelitian, dalam Perumusan Model Dakwah dalam Pelaksa-
naan Penanggulangan Lahan Kritis di Sulawesi Selatan, (Ujung Pandang: Kerjasama
BAPPEDA Tkt. I Sulawesi Selatan dengan P3M IAIN Alauddin, 1989/1990), h. 86.

290 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah ..., Vol. 1, h. 135.
> 291 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah ..., Vol. I, h. 136.
f,;} 292 Seyyed Quthub, Fi Zildl al-Qur'an, (Beirut: Dar al-Turéts al-‘Arabi, 1967), Jilid I, h.

%\!}' 109.
: 143




e e 05 H T Fikih Kelautan

butuhan hidup dan kesejahteraan masyarakat. Di samping itu, pe-
ngelolaan potensi kelautan secara profesional oleh Negara dapat di-
gunakan untuk menunjang perekonomian Nasional.

sesungguhnya, perhatian manusia terhadap kehidupan di laut
tidak terbatas pada keingintahuannya secara ilmiah tentang berba-
gai jenis kehidupan di dalamnya, sehingga kemudian dapat dihimpun
pengetahuan yang disebut biologi laut. Tetapi perhatian tersebut te-
lah dimulai jauh sebelum manusia menyadari bahwa di dalam laut
terdapat begitu banyak jenis kehidupan yang rumit. Sejak manusia
mengenal lautan, sejak itu pula ia mengetahui bahwa laut tidak saja
dapat diarungi untuk mencapai benua yang belum ia kenal, tetapi
juga di situ terdapat sumber makanan yang melimpah berupa ikan
yang dapat dimakan. Kini manusia mengetahui bahwa laut bukan
saja sebagai sumber makanan dan media angkutan, tetapi lebih dari
itu laut menjadi tempat rekreasi, sumber perikanan komersial, per-
tambangan, sumber air tawar, sumber tenaga listrik, budidaya laut,
bioteknologi, dan sumber pengembangan ilmu kelautan. 3

.

Lebih jauh potensi kelautan yang dimaksudkan adalah sum-
ber daya kelautan dan perikanan yang sangat kaya dan beragam.?
Secara umum, sumber daya tersebut ada yang dapat diperbaharui
(renewable resources) seperti sumber daya perikanan (perikanan tang-
kap, budidaya, industri pengolahan dan bioteknologi, mangrove), en-
ergi gelombang, pasang surut air; dan ada juga yang tidak dapat di-
perbaharui (non-renewable resources) seperti sumber daya minyak dan
gas bumi serta berbagai jenis mineral. Selain dua jenis sumber daya

293 Kasijan Romimohtarto dan Sri Juwana, Biologi Laut: Ilmu Pengetahuan tentang
Biota Laut, (Jakarta: Djambatan, 2001), h. 409.

204 Sebagai contoh total potensi perikanan laut Indonesia sebesar 17,4 juta ton
ikan pertahun dari wilayah tangkap seluas 5,8 juta km persegi (setara 580
juta hektar). Lihat Departemen Eksplorasi Laut dan Perikanan, Program
dan Kegiatan: Departemen Eksplorasi Laut dan Perikanan Republik Indo-
nesia tahun 2000-2004, (Jakarta: Departemen Eksplorasi Laut dan Perika-
nan Rl., 2000), h. 2.
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tersebut, juga terdapat berbagai jasa lingkungan kelautan seperti
pariwisata bahari, industri maritim, jasa angkutan, dan sebagainya.””®
Hal ini semua dapat dikembangkan dan diupayakan pemanfaatannya
secara optimal guna pembangunan kehidupan bahari dalam rangka
pembangunan nasional.

1. Ragam Pemanfaatan Potensi Laut

Setelah menyinggung gambaran potensi bahari yang disebut-
kan di atas, maka dalam bagian ini pembahasan diarahkan kepada
penggalian informasi dari ayat-ayat al-Qur'an yang mengemukakan
ragam potensi sumber daya laut.

a. Laut Sumber Makanan Halal, Lezat dan Bergizi

Kebutuhan akan pangan yang diperoleh manusia di darat
makin terasa berkurang dari hari ke hari. Hal ini disebabkan makin
bertambahnya jumlah penduduk dunia yang begitu cepat, sehingga
tidak saja lahan penghasil pangan seperti hutan, sawah, kolam, dan
pantai berkurang karena diubah menjadi tempat pemukiman dan
keperluan lain, tetapi juga produksi pangan yang dihasilkan tidak
mencukupi kebutuhan mereka.

Laut sebagai lingkungan hidup berbagai jenis biota laut ber-
potensi untuk dijadikan sumber pangan yang berlimpah. Hal ini
tentu menawarkan kesempatan yang besar kepada manusia untuk
dimanfaatkan. Sebenarnya biota laut sebagai sumber daya hayati
sudah berabad-abad dimanfaatkan manusia melalui kegiatan perika-
nan yang makin hari makin berkembang, baik dilihat dari wilayahnya
maupun intensitas penangkapannya.?

295 Departemen Kelautan dan Perikanan, Sumber Daya Kelautan dan Perikanan dalam
Pemberdayaan Ekonomi Nasional, makalah seminar, (Jakarta: Departemen Kelau-
tan dan Perikanan, 2002), h. 1

296 Kasijan Romimohtarto dan Sri Juwana, Biologi Laut ..., h. 410.
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Pembahasan mengenai laut sebagai sumber makanan halal,
lezat, dan bergizi di sini difokuskan pada informasi yang dapat digali
dari Q.S. al-M&’idah (5/112):96 :

s
w [C 4 ¢i12(a- 22 Y LGy *
UG EEAME R RS SIGH™

Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang ber-
asal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu dan bagi orang-
orang yang dalam perjalanan.”’

Ayat di atas menegaskan bahwa binatang buruan dan makanan yang
berasal dari laut diperbolehkan untuk dimakan sebagai makanan
yang halal, lezat dan bergizi. Dr. Wahbah al-Zuhaili mengartikan
;;Q\W adalah binatang yang diburu dari laut, yang biasanya
h1dup dan hanya dapat hidup di dalamnya, seperti ikan. Hal ini ber-
beda dengan binatang yang dapat hidup di dua alam, baik di laut
maupun di darat, seperti kepiting. Selanjutnya, Wahbah mengarti-
kan 45 (% sebagai makanan yang ditemukan di lautan, baik berupa
binatang (ikan) hidup atau mati—berdasarkan Hadis Nabi saw. yang
diriwayatkan oleh Absi Hurairah, bahwa laut itu suci airnya dan halal
bangkainya®*—maupun berupa tumbuhan laut yang mengapung di
permukaan air laut.? Ini semua dihalalkan oleh Allah s.w.t. untuk
dimanfaatkan oleh orang yang sedang bermukim maupun yang se-
dang berada dalam perjalanan. Orang yang bermukim dapat meng-
konsumsi binatang buruannya; ikan segar. Sedangkan orang yang
bepergian dapat mengkonsumsi ikan segar jika ia sedang melaku-
" kan perjalanan di laut, atau ikan buruan tersebut diawetkan. De-
ngan demikian, ikan-ikan yang diburu dari laut bermanfaat sewaktu
dalam perj alanan maupun di rumah, baik untuk dikonsumsi maupun

297 Departemen Agama RI., Al Quran ..., h. 178,

298 Abdurrahmén bin Abi Bakr Abd al-Fadl al-Suyiithi, Tanwir al-Hawélik, (Mesir: Al-
Maktabah al-Tijariyyah al-Kubréz, 1969), Juz I, h. 35.

299 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir ..., Juz VII, h. 40-50.
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disimpan, atau ikan tersebut dimanfaatkan untuk keperluan lain
seperti; mengambil minyak ikan atau memanfaatkan tulang (duri)
dan giginya.>®

(1) Perikanan

Berkaitan dengan perikanan, Allah s.w.t. memberikan infor-
masi dalam QS. al-Nahl (16/70):14 :

Z 22992 ”P’ .2 3 g/ '5 -
G GaT i, Bl 5200 5ha 153

Dan Dia-lah Allah yang menundukkan lautan (untukmu)

agar kamu dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan)
301

Dalam ayat di atas terdapat kata kunci yang mengindikasi-
kan salah satu ragam potensi kelautan, yaitu berupa perikanan yang
dapat dieksplorasi dari laut dan dimanfaatkan. Hal ini dapat dilihat
pada klausa (ﬁ S5 [:‘_.;J&;f | ;éf;’q (agar kamu dapat memakan daripa-
danya daging yang segar ).

Dari klausa tersebut dapat dipahami bahwa dengan ditun-
dukkannya laut oleh Allah, manusia dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya dengan cara mengail dan menangkap ikan-ikan yang ber-
ada di dalam laut,*® dan Allah membolehkannya untuk dikonsumsi
oleh manusia, baik dalam kondisi hidup maupun mati (bangkai).**
Berkaitan dengan gambaran tentang daging segar (ikan), tersirat

300 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir ..., Juz VI, h. 57.

301 Departemen Agama RI., Al Qur'an ..., h. 404.

302 Al-Thabathabai menafsirkan frasa 5: 35(253 dalam ayat di atas, demikian pula da-
lam QS. Fathir:12, tidak hanya menunjuk kepada makna “ikan (daging ikan)”, tetapi

bisa juga bermakna “daging burung laut” ( &} »=J). Lihat Muhammad Husayn al-
Thabathabai Al-Mizén ..., Jilid XVII, h. 24.

303 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir ..., Juz XIII, h. 97.

~~._ 304 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir ..., Juz XIII, h. 100.
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Kemahakuasaan Allah dalam mengeluarkan sesuatu yang lezat dari
sesuatu yang asin, dan ikan-ikan tersebut harus segera diolah (dima-
sak), agar tidak menjadi rusak. Hal ini juga merupakan rangkaian
nikmat Allah yang diberikan kepada umat manusia®* supaya mereka
bersyukur kepada-Nya.

Dalam pada itu, hasil laut terutama ikan mempunyai pera-
nan dan kedudukan yang sangat penting sebagai sumber gizi. kan
memiliki kandungan protein yang cukup tinggi (basah sekitar 17%
dan kering 40%) dan memiliki susunan gizi yang cukup baik. Ikan
juga merupakan sumber vitamin A, besi, iodium, seng, selenium, dan
kalsium yang keseluruhannya mempunyai hubungan dengan kekura-
ngan gizi mikro. Dengan kandungan zat gizi tersebut, ikan mempu-
nyai potensi cukup baik untuk menanggulangi masalah kurang gizi,
seperti kurang energi dan protein, kurang vitamin A, anemia gizi dan
gangguan akibat kurang iodium yang merupakan masalah gizi utama
di Indonesia. Kandungan lemak ikan umumnya rendah dibanding
makanan hewani lainnya dan sebagian asam lemak pada ikan berupa
asam lemak omega-3 yang sangat penting untuk proses tumbuh dan
berkembangnya sel-sel syaraf termasuk sel otak pada bayi yang ber-
langsung dua tahun pertama,®® dan bermanfaat pula untuk mence-
gah hyperkolesterolemia yang berkaitan dengan beberapa penyakit
degeneratif.>”

305 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsir ..., Juz XIII, h. 100. Lihat pula Muhammad al-

Amin bin Muhammad al-Mukhtér al-Jakini Al-Syinqi™ 1, A«wd’ al-Bayén fi
“«h al-Qur’dn bi al-Qur’dn, (Beirut: Dar Ihy4’ al-Turéts al-‘Arabi, 1996), Ji-
lid I1, h. 125.

306 Masa bayi berlangsung dua tahun pertama setelah periode bayi yang baru lahir dua
minggu. Bayi berkembang pesat, baik secara fisik maupun psikologis. Dengan ce-
patnya pertumbuhan ini, perubahan tidak hanya terjadi dalam penampilan, tetapi
juga dalam kemampuan. Meskipun pertumbuhan pesat terjadi pada seluruh periode
bayi, namun yang terpesat adalah dalam tahun pertama. Lihat Elizabeth B. Hurlock,
Developmental Psycology: A Life-Span Approach, diterjemahkan oleh Istiwidayanti
dan Soedjarwo dengan judul Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan Sepanjang
Rentang Kehidupan, edisi ke-5, (Jakarta: Erlangga, t.th.), h. 76-77.

307 Ikan sebagai bahan makanan mempunyai banyak kegunaan dalam hubu-

" ngannya dengan gizi masyarakat. Namun pemanfaatan ikan sebagai bahan
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Pada hakikatnya telah disepakati bahwa kualitas SDM—yang
mencakup tiga aspek utama yakni aspek fisik, aspek intelegensia, dan
aspek sikap mental—sangat berpengaruh terhadap upaya peningka-
tan kemakmuran masyarakat dari suatu negara. Hal ini bukan hanya
karena SDM merupakan faktor produksi, tetapi lebih dari itu SDM
merupakan sumber daya produktif sebagai sumber daya gagasan,
pengambilan keputusan dalam kegiatan investasi, inovasi dan berba-
gai kesempatan lainnya. *®

Sebagai contoh, ikan-ikan yang mempunyai nilai gizi dan ni-
lai ekonomi yang tinggi, terdiri dari filum (kelompok takson biota

makanan utama dalam keluarga masih terbatas pada kelompok mayarakat
menengah ke atas. Pada masyarakat miskin, konsumsi ikan masih di bawah
kebutuhan minimal. Pada tahun 1990 ternyata sebagian besar penduduk
masih menggunakan ikan sebagai sumber protein baru pada peringkat II,
kecuali Maluku peringkat I, Jatim dan NTT peringkat III, Jateng peringkat
IV, serta DI Yogyakarta pada peringkat V. Perkiraan masalah yang diha-
dapi dalam pelita VI yang berkaitan dengan perikanan adalah masih renda-
hnya taraf hidup para nelayan sebagai dampak belum meratanya distribusi .
pendapatan di samping pengolahan pascapanen dan pemasaran ikan belum
dilakukan sebagaimana mestinya. Padahal salah satu faktor yang cukup
penting dalam mempengaruhi kualitas SDM adalah faktor gizi sebagaimana
terdapat dalam ikan. Hal ini didasarkan karena gizi mempunyai kaitan yang
erat dengan angka terjangkitnya penyakit dan terjadinya kematian. Keadaan
kesehatan dan gizi mempunyai peranan dan sumbangan yang cukup besar
dalam usaha pencerdasan bangsa serta menunjang peningkatan produktivi-
tas dan kreativitas penduduk. Tenaga kerja yang sehat dan yang memakan
makanan yang bergizi secara fisik dan mental, lebih energik dibanding de-
ngan tenaga kerja yang kurang sehat dan kurang gizi, dan karenanya akan
lebih produktif dan inovatif.
Pembangunan kesehatan dan gizi pada dasarnya merupakan bagian integral dari
pembangunan nasional, karena kesehatan dan gizi merupakan salah satu aspek dari
kebutuhan pokok manusia. Dengan demikian, maka dalam rangka pengembangan
mutu SDM dianggap sangat perlu meningkatkan status kesehatan dan gizi masyarakat
secara menyeluruh. Permasalahan kesehatan yang akan dihadapi mendatang diwar-
nai oleh perubahan demografi yang dialami penduduk Indonesia sebagai akibat dari
penurunan tingkat fertilitas dan angka kematian yang mendorong perubahan propor-
" . si penduduk menurut kelompok usia. Di samping itu kita akan menghadapi masalah
kesehatan dan gizi ganda, selain masalah kesehatan dan gizi kurang yang berkaitan
dengan penyakit menular, juga akan dijumpai masalah penyakit tidak menular diser-
tai dengan keadaan gizi lebih. Lihat Nur Nasry Noor, “Pembinaan Masyarakat Bahari;
Suatu Tinjauan Ilmu Gizi”, Makalah Seminar Sehari, menyambut Dies Natalis IAIN
Alauddin Ujung Pandang ke-29 tgl. 5 Nopember 1994, h. 1 dan 6.

308 Nur Nasry Noor, Pembinaan Masyarakat ... , h. 2.
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yang besar) Chordata. Filum ini sangat populer, karena terdiri dari

ikan yang sudah dikenal sebagai sumber makanan dan nir-makanan.

Barangkali tidak satu pun manusia di bumi ini yang tidak kenal ikan

sebagai makanan. Ribuan jenis ikan sudah menjadi makanan orang

dan ratusan jenis lainnya sudah diperdagangkan secara internasio-

nal, antara lain:

Cucut dan Hiu (ikan bertulang rawan), ikan ini relatif mudah
ditangkap dan terdapat dalam jumlah besar di perairan Indo-
nesia. Jenis-jenis ikan hiu yang banyak ditangkap misalnya
hiu martil (hammer-head shark atau Zygaena sp.), hiu caping
(Galeorphynus australis), hiu gergaji (Lamna nasus), hiu parang
(Alopias vulpinis), hiu biru (Prionace glauca), dan cucut mon-
cong putih (Carcharhinus amblyrhynchos). Ikan hiu merupa-
kan ikan yang serba guna. Hampir semua bagian tubuhnya
dapat dimanfaatkan, termasuk organ dalamnya (jeroan). Ba-
gian tubuh terpenting yang mempunyai nilai ekonomi ter-
tinggi adalah sirip dan hatinya. Daging hiu mempunyai nilai
gizi yang cukup tinggi, rata-rata mengandung protein 20%,
mineral 1,5% dan lemak 0,3%.3

Teleostei (ikan bertulang benar), sudah banyak yang men-
jadi komoditi perikanan andalan seperti tuna (Thunnus spp.),
cakalang (Katsuwonus pelamis), lemuru (Sardinella longiseps),
kembung (Rastrelliger spp.).

Beronang, pasokan ikan beronang di pasar domestik dan in-

309 Walaupun kandungan proteinnya tinggi, tetapi sampai saat ini daging cucut belum
dapat dimanfaatkan secara optimal, disebabkan adanya kendala berupa kandungan
ureanya yang cukup tinggi antara 2-2,5%, sehingga dagingnya mudah rusak dan ber-
bau pesing (amoniak). Kandungan urea ikan cucut ini dapat dihilangkan dengan be-
berapa cara, yaitu dicuci dengan air dingin secara berulang-ulang, direndam dengan
larutan garam, larutan asam, atau larutan bersifat basa. Dengan menurunnya kadar
urea, daging ikan cucut dapat dimanfaatkan sebagai sumber protein murah. Sehingga
ikan cucut tidak hanya diambil hati (untuk minyak) dan siripnya saja, sedang daging-
nya dibuang begitu saja. Lihat Kasijan Romimohtarto dan Sri Juwana, Biologi Laut

..y . 426-427.
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ternasional masih mengandalkan penangkapan dari alam dan
sebagian kecil dihasilkan melalui budi daya secara tradisional
bersama ikan bandeng atau khusus ikan beronang. Pada be-
'berapa negara seperti Israel, Guam, Filipina dan Singapura,
budi daya ikan ini sudah berkembang. Sedangkan di Indone-
sia baru dilakukan di beberapa tempat, seperti di Kepulauan
Seribu, Teluk Banten dan Kepulauan Riau.

- Kerapu (Suku Serranidae) merupakan jenis ikan yang populer
di pasaran dan banyak diminati konsumen, terutama di Si-
ngapura, Hongkong, Taiwan, Jepang dan di Indonesia (Jakar-
ta, Batam dan Tanjung Pinang). Di samping memiliki nilai
ekonomi tinggi dan rasanya enak, kerapu juga mengandung
EPA (Eicosapentaenoic Acid) dan DHA (Decosahexaenoic Acid)
cukup tinggi. EPA dan DHA pada manusia dapat mencegah
beberapa penyakit, di antaranya kanker, alergi, menurun-
kan tekanan darah serta memperlambat proses penuaan atau
kepikunan ¥

- Kuda laut atau tangkur kuda (Hippocampus spp.) merupakan
jenis ikan yang dimanfaatkan untuk bahan obat-obatan da-
lam bentuk tepung. Di Cina, obat dari tangkur kuda ini dise-
but ginseng dari Selatan. Kuda laut ini digunakan sebagai
tonik untuk memulihkan tubuh dari keletihan dan kelema-
han fungsi ginjal, serta sangat baik untuk memperbaiki keru-
sakan sistem syaraf. Untuk sekali produksi dibutuhkan kira-
kira 500 kg kuda laut kering sebagai bahan baku untuk pabrik
obat-obatan. !

310 Permintaan pasar domestik dan internasional terhadap ikan kerapu makin mening-
kat dan belum diimbangi dengan produksi hasil tangkapan. Oleh karena itu, usaha
pembesaran dan pembenihan akan semakin penting di masa mendatang. Teknologi
pembenihan beberapa jenis ikan kerapu di Indonesia saat ini sudah dikuasai dan di-
lakukan oleh Loka Penelitian Perikanan Pantai di Gondol, Bali. Lihat Kasijan Romi-

5 mohtarto dan Sri Juwana, Biologi Laut ..., h. 428.

:QL 311 Di Filipina telah ada budi daya kuda laut secara besar-besaran dengan rantai

151



Co e e or D) Fikih Kelautan

Di samping hewan laut berupa ikan, terdapat hewan laut lain
yang juga bernilai gizi, bahkan bernilai ekonomi yang tinggi. Hampir
semua filum (kelompok takson biota yang besar) menawarkan kepa-
da manusia jenis-jenisnya atau kelompok jenisnya untuk dimanfaat-
kan sebagai makanan dan menjadi komoditi perikanan komersial.
Filum anemon laut (kalamunek) misalnya, sudah dikenal orang sejak
lama sebagai makanan yang cukup populer, terutama di luar negeri,
seperti Perancis, Kepulauan Pasifik bagian timur, Korea dan Jepang.
Di Indonesia, kebanyakan ofang yang menghuni beberapa pulau di
Kepulauan Seribu memakan hewan laut ini.*? Di samping anemon
laut, ubur-ubur juga biasa ditangkap dalam jumlah besar hampir
di seluruh pesisir Pulau Jawa pada musim-musim tertentu. Daerah-
daerah yang diketahui memproduksi ubur-ubur untuk diekspor ialah
Probolinggo di Jawa Timur, Cilacap dan Jepara di Jawa Tengah. Pada
musim ubur-ubur, nelayan setempat mengalihkan perhatiannya un-
tuk menangkap ubur-ubur. Hal ini disebabkan karena menangkap
ubur-ubur lebih mudah serta hasilnya lebih banyak dan diperoleh
dalam waktu singkat daripada menangkap hewan laut lainnya

pemasaran produknya ke Kalimantan, Singapura dan Hongkong yang dijual
dalam bentuk kering. Di pasar Tanjung Pinang, harga kuda laut kering pada
tahun 1993 berkisar antara Rp 180.000,- sampai Rp 200.000,- per Kg. Nilai
kuda laut kering sangat ditentukan oleh keutuhan kedua belah matanya.
Konsumen terbanyak berasal dari etnis Cina, baik dari Singapura maupun
Indonesia. Lihat Kasijan Romimohtarto dan Sri Juwana, Biologi Laut ..., h.
429.

312 Jenis-jenis anemon yang biasa dimakan adalah mereka yang hidup menyendiri dan
tidak berkerangka. Bagian yang dimakan adalah dinding tubuhnya yang terdiri dari
dua lapis, yakni epidermis dan gastrodermis dengan mesoglea. Sebelum dimakan,
anemon harus melalui sederetan proses seperti mencuci, merebus, mencuci dan se-
bagainya. Anemon yang dimakan oleh orang-orang pulau di Indonesia adalah marga
Stoicactis (Actinaria). Lihat Kasijan Romimohtarto dan Sri Juwana, Biologi Laut ...,
h. 417-418.

313 Ubur-ubur tidak dimakan atau diekspor begitu saja. Komeoditi perikanan ini harus
diolah terlebih dahulu. Proses pengolahan ubur-ubur rumit dan panjang melalui
beberapa fase. Ubur-ubur yang diolah sebaiknya yang berdiameter terkecil 25 cm.
Metede pengolahan meliputi pembuangan cairan tubuh dengan jalan penggaraman
secara bertahap dan berulang-ulang. Lihat Kasijan Romimohtarto dan Sri Juwana,
Biologi Laut ..., h. 418.
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Filum Polychaeta merupakan sejenis cacing yang diguna-
kan sebagai umpan atau makanan ikan. Di Inggris, hobi memancing
merupakan olahraga yang mewah, sehingga budidaya cacing umpan
di samping membuka lapangan kerja baru, juga memberi keuntu-
ngan berbagai pihak. Selain sebagai umpan, cacing Polychaeta juga
dimakan sebagai makanan lezat. Di pulau-pulau Samoa dan Fiji di
Samudera Pasifik, cacing serupa ini yang dinamakan cacing palolo di-
jadikan makanan enak. Cacing ini hidup di dasar laut dangkal, dalam
liang-liang di bebatuan dan di antara batu-batu karang. Di Maluku,
cacing serupa dinamakan laor. Cacing ini muncul dalam jumlah besar
pada bulan Maret minggu terakhir sekitar pukul 20.00 sampai 22.00.
Pada saat itu masyarakat berbondong-bondong turun ke tepi pantai
dengan membawa lampu untuk menangkap laor yang terdapat di
pantai berkarang dan dijumpai di pulau-pulau Ambon, Saparua, Se-
ram Barat dan Banda. Oleh karena cacing ini hanya muncul setahun
sekali, ia tidak dapat digolongkan sebagai sumber daya hayati laut
potensial,*!

Filum Mollusca; termasuk dalam filum ini antara lain jenis
Gastropoda (keong), Pelecypoda (kerang) dan Cephalopoda (cumi-
cumi, sotong dan gurita). Jenis-jenis ini telah banyak dimanfaatkan
oleh manusia sebagai sumber pangan maupun sumber bukan pangan.
Abalon misalnya, merupakan salah satu jenis Gastropoda, terkenal
sebagai makanan laut yang lezat. Negara terbanyak yang mengkon-
" sumsi abalon adalah Jepang, Cina, Amerika Serikat, negara-negara di
Asia Tenggara dan Eropa. Permintaan abalon untuk memenuhi kebu-
tuhan pasar dunia terus. meningkat. Selain itu, jenis Pelecypoda; ti-
ram dari suku Ostreidae banyak dimakan di Indonesia. Di luar negeri,
seperti Singapura, Taiwan, Hongkong dan India, tiram sudah meru-
pakan makanan yang digemari dan memiliki nilai ekonomi penting.
Di samping tiram, kima atau kerang raksasa dari suku Tridacnidae

314 Kasijan Romimohtarto dan Sri Juwana, Biologi Laut ..., h. 421.
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juga dimakan. Sebagai sumber makanan, daging kima terutama otot
penutupnya enak dimakan dan sudah diperdagangkan di mana-ma-
na. Namun kima lebih dikenal cangkangnya daripada dagingnya. De-
mikian pula jenis Cephalopoda (cumi-cumi), hampir semua variannya
diperdagangkan di Indonesia.***

Filum Arthropoda kelas Crustacea (udang karang) mempun-
yai banyak jenis untuk dimanfaatkan. Udang karang dari marga Pa-
nulirus yang menghuni perairan terumbu karang, berperan penting
dalam perikanan laut tropik, termasuk perairan Australia. Di Indo-
nesia, potensi perikanan udang karang cukup besar dengan adanya
perairan berkarang yang tersebar di seluruh perairan Indonesia.*
Di samping kelas Crustacea, terdapat Brachyura terdiri dari Scylla
serrata (kepiting) dan Portunus pelagicus (rajungan) juga sudah men-
jadi komoditi perikanan yang penting di Indonesia karena kandu-
ngan gizinya yang tinggi.’"’

Filum Echinodermata, satu-satunya hewan laut kelompok
filum ini ialah Holothuroidea (teripang) dan telah dimanfaatkan dan
diperdagangkan secara luas.  Berbagai jenis teripang dikumpulkan
hanya dengan tangan atau menggunakan tombak bermata pisau tiga.
Holothuria scabra merupakan jenis teripang komersial saat ini yang
dibudidayakan di Balai Budi Daya Lampung dan di Loka Penelitian

Perikanan Pantai di Gondol, Bali, untuk menghasilkan benih.**®
315 Kasijan Romimohtarto dan Sri Juwana, Biologi Laut ..., h. 422.

316 6-7 dari 12 jenis udang karang terdapat diperairan Indonesia. Di antaranya, Pali-
nurus versicolor (udang barong). Bahkan Penaeus monodon (udang windu) sudah
menjadi komoditi perikanan ekspor yang penting. Udang ini sudah dibudidaya secara
ektensif dan intensif. Lihat Kasijan Romimohtarto dan Sri Juwana, Biologi Laut ..., h.
424.

317 Produksi rajungan di tempat pendaratan ikan di Bondet, Cirebon, hanya mencapai 29
ton per tahun dengan nilai Rp. 77,6 juta pada tahun 1997. Tetapi pada tahun 1996,
produksinya mencapai 74 ton per tahun dengan nilai Rp. 173,5 juta. Sentra produksi
rajungan di Indonesia seperti Cirebon, Karawang, dan Jakarta mampu memasok in-
dustri pengepakan daging rajungan, dan diekspor ke Singapura dan Korea untuk me-
menuhi kebutuhan restoran-restoran. Lihat Kasijan Romimohtarto dan Sri Juwana,
Biologi Laut ..., h. 424. )

318 Kasijan Romimohtarto dan Sri Juwana, Biologi Laut ..., h. 424.
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Dari gambaran di atas dapat terlihat betapa besarnya potensi
kelautan dari sektor perikanan. Eksplorasi dan pemanfaatan secara
optimal terhadap sektor ini tidak saja dapat memperbaiki dan me-
ningkatkan kesehatan serta perekonomian masyarakat, tetapi juga
berdampak bagi peningkatan kualitas SDM Indonesia dan pertumbu-
han ekonomi nasional ke depan.

(2) Tumbuhan Laut

Selain kelompok hewan yang hidup di laut, terdapat pula
kelompok tumbuhan yang disebut tumbuhan laut yang juga banyak
memiliki nilai gizi dan ekonomi. Informasi mengenai tumbuhan laut
tampaknya dapat pula dikaitkan dan digali dari kata 4%(55 dalam
Q.S. al-M&’idah:96 sebagaimana telah disebutkan sebelumnya.

Salah satu produk yang sudah lama diketahui manfaatnya
adalah Makro-Algae Laut yang dikenal dalam dunia perdagangan
dengan sebutan rumput laut atau Seaweed. Dari hasil analisis ter-
hadap sembilan jenis rumput laut menunjukkan bahwa kandungan-
nya meliputi karbohidrat berkisar antara 39% - 51%, protein antara
17,2% - 27,15%, lemak berkisar antara 0,08% - 1,9%, vitamin A, B1,
B2, B6, B12, dan C, serta mineral kalium, kalsium, phospor, natrium,
ferrum, dan iodium. Masyarakat wilayah pantai terutama di negara-
negara Asia Pasifik telah terbiasa menjadikan rumput laut sebagai
makanan. Di Jepang, lebih dari sekitar 100 jenis rumput laut telah
dimanfaatkan secara tradisional sebagai makanan. Dari hasil pene-
litian Departemen Kesehatan Jepang menyatakan bahwa agar-agar
merupakan makanan yang mengandung serat tinggi, sehingga di-
anjurkan untuk dikonsumsi sebagai pencegah penyakit kanker usus,
wasir, serta mencegah kegemukan. Di Indonesia, sebanyak 61 jenis
rumput laut telah dimanfaatkan sebagai makanan, antara lain diman-
faatkan dalam bentuk salad, sup, lalapan, acar, dan dimasak sebagai
sayur santan, di samping sebagai makanan seperti agar-agar, kue, dan
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manisan. Bahkan dalam industri makanan dan minuman, agar-agar
dan keraginan biasanya diproduksi dalam bentuk dietic foods, yang
juga digunakan dalam pembuatan minuman susu coklat, yoghurt, ice
cream, jelly, puding, dan juga dibuat ramuan obat tradisional 3

Banyak jenis rumput laut yang berkhasiat sebagai obat di
mana sekitar 75% terdapat di Indonesia. Beberapa marga yang dise-
butkan sebagai obat anti kesuburan, anti tumor, penyakit jantung dan
menurunkan darah tinggi adalah marga-marga Acanthophora, Hypnea,
Dictyopteris, Sargassum, Stylophora dan Ulva. Selanjutnya Porphyra tene-
ra dan Laminaria japonica adalah rumput laut yang digunakan sebagai
obat tradisional. Yang pertama digunakan untuk pengobatan penya-
kit hipertensi dengan beri-beri atau kaki bengkak, dan yang kedua
untuk menormalkan tekanan darah dan mencegah pengerasan pem-
buluh darah serta menurunkan kolesterol darah.*»

Dalam pada itu, pemanfaatan potensi sumber hayati perai-
ran Indonesia ditinjau dari aspek sosial ekonomi masih banyak yang
belum digarap secara maksimal. Sumber hayati perairan di samping
sebagai sumber bahan pangan dan sumber bahan baku industri pen-
ting seperti industri pengolahan ikan, bahan pertanian (tepung ikan),
bahan industri (minyak ikan, kulit ikan, perekat, mutiara), bahan
obat-obatan (minyak hati ikan, insulin, chlorophyl), juga merupakan
sumber lapangan kerja dan perluasan lapangan usaha yang berva-
riasi. Namun demikian, keadaan kemiskinan struktural masyarakat
nelayan merupakan titik pangkal penghambat upaya peningkatan

319 Nur Nasry Noor, Pembinaan Masyarakat ..., h. 7.

320 Selain rumput laut, terdapat tumbuhan laut lain yang juga dapat dimanfaatkan. Se-
perti lamun dan Mangrove. Secara tradisional lamun dimanfaatkan untk dianyam
menjadi keranjang; dibakar untuk garam, soda atau penghangat; mengisi kasur; di-
gunakan atap rumbai; bahan kemasan; kompos, isolasi suara dan suhu; pengganti
benang. Sedang secara moderen, lamun dimanfaatkan sebagai penyaring limbah;
stabilisator pantai; bahan untuk pabrik kertas; sumber bahan kimia penting; pupuk,
makanan dan obat-obatan. Sedangkan mangrove dimanfaatkan untuk industri nipah;
industri rokek; gula nipah; produksi alkohol. Lihat Kasijan Romimohtarto dan Sri
Juwana, Biologi Laut ..., h. 413-416.
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pemanfaatan sumber hayati perairan. Mereka kurang modal, kurang
terampil memilih dan menggunakan teknologi, kurang pendidi-
kan dan keterampilan, kurang dukungan pemerintah, lemah dalam
menghadapi pemilik modal, serta kurang mampu menyesuaikan diri
terhadap perubahan-perubahan pembangunan.* Dengan demikian,
produksi perikanan dan tanaman laut belum mampu mencukupi
kebutuhan pangan dan bahan baku industri, karena sebagian besar
sumber hayati perairan belum dimanfaatkan secara optimal.

b. Laut Sumber Aneka Tambang, Minyak dan Gas Bumi, serta
Mineral

723 4,04 s 32587 52 s 12,4
Urﬁ%i%ia&ﬂﬂé@én@h&ﬁam.‘m&dﬁo)ﬂm
3 22 2% 2 [N f: z . . -
O955CES 1STal5 abid ) 3RS dnd 55155

‘... dan kamu mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu
pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar padanya, dan supaya
kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan supaya kamu
bersyukur’.#

Laut tidak saja menyediakan bagi manusia sumber makanan
dan obat-obatan. Ia juga menawarkan keindahan yang bentuk dan
mutunya beragam. Banyak jenis biota laut, terutama hewan laut
yang mempunyai bentuk dan warna yang indah dan menarik perha-
tian manusia. Manusia menjadikan biota laut atau hasil kegiatan bi-
ologiknya sebagai koleksi untuk hobi, sebagai perhiasan untuk dipa-
kai, atau sebagai hiasan di salah satu ruangan tempat tinggal, gedung
dan perkantoran.®® Selain biota laut, juga terdapat abiota laut yang
juga dapat digunakan sebagai perhiasan seperti mutiara (al-lu’lu’) dan

321 Nur Nasry Noor, Pembinaan Masyarakat ..., h. 7-8.
322 Departemen Agama Rl., Al Qurian ..., h. 404.
323 Kasijan Romimohtarto dan Sri Juwana, Biologi Laut ..., h. 431.
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permata (al-marjdn),** hal ini sebagaimana dinyatakan dalam Q.S. al-
Rahmin (55/97):19-22

GL-’ vac),Lw il 25501 E 55
UL 5213 8 ,utka.;cséu UL@LQ R

(‘Dia membiarkan dua lautan mengalir yang keduanya kemudian
bertemu, antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui oleh masing-ma-
sing. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan? Dari
keduanya keluar mutiara dan marjan.’).**

Q.S. al-Nahl (16/70):14 yang telah dikemukakan di atas me-
nyatakan bahwa dengan ditundukkannya lautan oleh Allah s.w.t,,
maka manusia dapat menggali potensi kelautan. Adapun potensi ke-
lautan yang terkait di sini dapat berupa bahan tambang,** minyak
dan gas bumi, mineral serta harta karun yang belum ditemukan yang
terpendam di dasar laut.

Berkaitan dengan bahan tambang, filum Coelenterata (hewan
karang) membentuk bangunan keras dari kapur di bawah laut yang
ukurannya besar sekali, dan seringkali sebagian muncul di permukaan
laut dan membentuk beting-beting karang dan bahkan pulau-pulau
karang, dan mampu menenggelamkan kapal jika ditabrak. Baﬁgunan
karang yang dinamakan terumbu karang ini dimanfaatkan secara

324 Muhammad al-Amin bin Muhammad al-Mukhtar al-Jak3n3 Al-Syingithi,
A«wa’al-Bayén ..., h. 125.

325 Departemen Agama RI., Al Quran ..., h. 886.

326 Sebagai gambaran, wilayah Indonesia yang merupakan pertemuan tiga
lempeng tektonik dunia, menyebabkan timbulnya gunung berapi yang kaya
dengan mineral logam, seperti emas, perak, timah, timbal, tembaga, nikel,
dan sebagainya. Lihat Departemen Eksplorasi Laut dan Perikanan, Program
dan Kegiatan: Departemen Eksplorasi Laut dan Perikanan Republik Indo-
nesia tahun 2000-2004, (Jakarta: Departemen Eksplorasi Laut dan Perika-
nan RI., 2000), h.3.

327 Terumbu karang (coral reefs) merupakan organisme yang hidup di dasar perairan
laut dangkal, terutama di daerah tropis. Ia terutama disusun oleh karang-karang jenis
anthozoa dari klas Scleractinia yang mana termasuk dalam jenis-jenis karang yang

158




asan Al-Qur'an “Tentang pengelolaan Laut LY e e
ng peng

tradisional untuk bahan bangunan, seperti bahan semen, ubin dan
genting. Pasir yang diambil dari terumbu karang digunakan sebagai
bahan bangunan dan campuran semen. Sebenarnya terumbu karang
ini sama sekali bukan bahan tambang yang dapat diambil begitu saja.
Tetapi jauh lebih penting dari itu, terumbu karang ini sebagai salah
satu jenis ekosistem laut yang melindungi banyak sekali jenis biota
laut, sehingga keanekaragaman jenis ekosistem ini sangat tinggi, ter-
tinggi di antara ekosistem-ekosistem yang terdapat di laut.**® Indo-
nesia sebagai negara tropis, perairan pantainya dangkal. Oleh karena
itu perairannya banyak dihuni oleh terumbu karang, yang merupa-
kan “rumah” ikan dan biota laut lainnya.*”

0y

Lebih lanjut, manfaat terumbu karang dilihat dari sisi sebagai
bahan tambang adalah bahwa ia dapat digunakan sebagai bahan ba-
ngunan. Batu-batu karang mati banyak diambil dari terumbu karang
untuk bahan produksi kapur, bahan bangunan sebagai pengganti
batu bata, untuk konstruksi, untuk produksi kalsium karbonat dan
untuk penahan gelombang. Di samping itu, pasir dari karang juga
banyak ditambang untuk produksi kapur untuk pertanian dan bahan
campuran pembuat semen. Demikian pula banyak batu-batu karang
yang digunakan untuk bahan pengisian daerah reklamasi pantai.

Pemanfaatan karang untuk bahan bangunan biasanya dilaku-
kan oleh masyarakat pantai, terutama mereka yang tinggal di pulau-
pulau terpencil, yang jauh dari pusat perkotaan. Menurut hasil pe-
nelitian di Kepulauan Karimunjawa, penambangan karang tersebut
dilakukan sesuai pesanan dan dijual dengan harga Rp. 7.000,-/meter
kubik. Harga ini jauh lebih murah bila dibandingkan dengan harga

mampu membuat bangunan atau kerangka karang dari kalsium karbonat. Lihat Su-
priharyono, Pengelolaan Ekosistem Terumbu Karang, (Jakarta: Djambatan, 2000),
h. 1, sebagaimana dikutip dari Vaughan, T.W. dan Well, J.W. 1943. “Revision of subor-
ders, families, and genera of the Scleractinia”. Pecial Pap. Geology Society American,
< 44:1-363.

7:\5\ 328 Kasijan Romimohtarto dan Sri Juwana, Biologi Laut ..., h. 437-438.

5 329 Supriharyono, Pengelolaan Ekosistem Terumbu ..., h. VIIL
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batu bata saat itu, yaitu Rp. 50.000,-/meter kubik.**

Selanjutnya, di dasar laut juga menyimpan banyak kan-
dungan minyak dan gas bumi serta mineral dalam jumlah besar.
Informasi mengenai hal ini dapat digali dari QS. al-Thir (52/76):6
S 3—';9’5 13 (dan laut yang di dalam tanahnya ada api).** Ayat ini
mengisyaratkan dapat dilakukannya eksplorasi mineral yang berada
di dasar lautan yang dipergunakan bagi kesejahteraan umat manu-
sia. Ayat-ayat lain senada yang juga menyiratkan adanya kandu-
ngan minyak, gas bumi dan mineral dalam laut, yaitu Q.S. al-Takwir
(81/7):6 = »2enm )L?-:J‘ 1315 (‘dan lautan bila telah diluapkan’) dan Q.S.
al-Infithar (82/82):3 @ ,2d )L"-:-“ \':l) (‘dan lautan bila telah terpan-
car’). Kedua ayat ini mengemukakan bahwa laut mengandung ber-
bagai potensi sumber daya alam, seperti aneka tambang, minyak dan
gas bumi, serta mineral yang penting untuk menun)ang aktivitas ke-
hidupan umat manusia.**

Kata % dan > yang digunakan dalam Q.S. al-Takwir
(81/7):6 dan QS. al-Infithar (82/82):3—yang disebutkan di atas—
menarik untuk diperhatikan. Dilihat dari bentukannya, kedua kata
tersebut mempunyai persamaan bind’ (struktur pada ‘ayn dan lam fi’l-
nya) “ »% “ dan perbedaan huruf di awal kata. Meskipun para ula-
ma tafsir menerjemahkan kedua kata tersebut dengan makna yang
sama (meluap), tetapi keduanya mengungkapkan penekanan makna
yang berbeda. Kata > bermakna dasar “penuh”, “bercampur”,
dan “menyala”.**® Sedangkan kata 23 bermakna dasar “pecah”
(terbelah), dan “memancar”** Perbedaan makna dari kedua kata
ini bila dihubungkan memberikan pemahaman bahwa “eksplorasi

330 Supriharyono, Pengelolaan Ekosistem Terumbu ..., h. 9.
331 Departemen Agama RI., Al Qur'an ..., h. 865.
332 Lihat Muhammad Nawawi al-Jawi, Mardah ..., Juz II, h. 327.

333 Abil al-Husayn Ahmad ibn F+iis ibn Zakanyya, Mujjam al-Maqayis ...,
505.
334 Al-Raghib al-Ashfahini, Mujam Mufrad+t ..., h. 387.

160




é%?

d %

Gagasan Al-Qur'an Tentang pengelolaan Laut (0N o a3 '

dan eksploitasi” terhadap lautan oleh manusia, akan menimbulkan
pancangan-pancangan yang ditancapkan oleh anjungan pengeboran
minyak di dasar lautan, dan akibatnya laut menjadi terbelah dan me-
mancarkan isinya.

Di samping itu, kata dasar > dalam kedua ayat di atas; Q.S.
al-Takwir (81/7):6 dan Q.S. al-Thir (52/76):6, dapat pula mengandung
makna laut menyala. Yang pertama “ > “ menggambarkan “pro-
ses yang terjadi secara berangsur-angsur”, dan yang kedua “ 92w
mengandung “makna sifat”. Dengan demikian, Q.S. al-Takwir (81/7):6
dan Q.S. al-Thiir (52/76):6 mengisyaratkan proses eksplorasi dan ek
sploitasi sumber daya minyak, gas bumi, dan mineral dari dasar laut
secara kontinyu dan terus-menerus, setelah sekian lama laut akan
menyala memancarkan kandungannya (J9%%?) yang panas.’® Ke-
dua ayat ini menunjukkan eksplorasi yang dilakukan di dasar lautan
akan menyemburkan kandungan minyak dan gas bumi, di mana se-
mua zat ini berguna bagi umat manusia sebagai bahan bakar untuk
menunjang aktivitas kehidupannya.

Sebagai gambaran mengenai besarnya kandungan minyak
dan mineral di dasar laut ditunjukkan oleh kondisi dasar laut di
Indonesia. Indonesia merupakan pertemuan tiga lempeng tekton-
ik dunia yang menyebabkan timbulnya gunuhg berapi yang kaya
dengan mineral logam seperti emas, perak, timah, timbal, tembaga,
nikel. Dari 60 cekungan minyak dan gas di seluruh wilayah Indo-
nesia, 70% berada di laut, dan cadangan minyak bumi sebesar 9,1
miliar barel sebagian besar berada di perairan lepas (off shore).?*
Ini menunjukkan bahwa betapa besarnya potensi kelautan, khusus-
nya minyak, gas bumi dan mineral yang berada di wilayah Indone-
sia. Pengelolaan yang baik dengan berwawasan lingkungan terha-
dap potensi ini diharapkan mampu memberikan sumbangan devisa

335 Lihat Muhammad Nawws3ial-Jawi, Maréh ..., Juz I1, h. 327.
336 Departemen Eksplorasi Laut dan Perikanan, Program dan Kegiatan ..., h. 3.
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yang besar guna menunjang pembangunan ekonomi nasional.

¢. Laut sebagai Infrastruktur (Prasarana) Transportasi

Uraian mengenai laut sebagai prasarana transportasi di sini
dapat diangkat dari penafsiran terhadap Q.S. al-M#’idah (5/112):96:

b4

Searsrr, S G F

MICERAGE; 20 Sl 2T de)
“ [65

A

s

Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang ber-
asal) dari laut sebagai makanan yang lezat bagimu dan bagi orang-
orang yang dalam perjalanan.*”’

Penafsiran laut sebagai prasarana transportasi dikaitkan
pada kata §5L§EJ\. Menurut al-Qurthubi (w. 671 H.), kata §3L§.§.J\ me-
miliki dua makna; pertama, bermakna musafir (orang yang bepergian)
sebagai lawan dari mukim (orang yang menetap). Yang kedua, kata
ini dapat diberi makna sebagai aktivitas “pengangkutan” dengan di-
dasarkan pada asbdb al-wurid (latar belakang peristiwa) Hadis yang
diriwayatkan oleh al-Nasa' dan Malik, berkaitan dengan pertanyaan
seorang sahabat yang sedang melakukan perjalanan di tengah lautan.
Sementara ia hanya membawa air tawar untuk minum dalam jum-
lah terbatas. Ketika datang waktu salat, haruskah ia menggunakan
air yang sedikit tersebut untuk berwudu dengan menaggung resiko
kehausan, ataukah ia berwudu saja dengan imenggunakan air laut ?
Nabi menjawab: “Air laut itu suci dan bangkainya halal dimakan”.**

Dengan demikian dari uraian di atas dapat dipahami bahwa
salah satu manfaat laut ialah ia dapat digunakan sebagai infrastruktur

337 Departemen Agama R, Al Qur'an ..., h. 178. /(
338 Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakr bin Farah al-Qurthubi Abd Abdillah, al-Jami’..., )
Juz VL, h. 321. P
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yang dapat menunjang terselenggaranya suatu proses usaha maupun
pembangunan. Karena ia merupakan jalan yang dapat menghubung-
kan satu tempat dengan tempat yang lain. Manfaat seperti ini men-
jadikan laut dapat dilalui kapal-kapal sebagai sarana distribusi dan
transportasi.

2. Pemenuhan Kebutuhan Hidup

Sebelum membicarakan salah satu upaya pemanfaatan po-
tensi kelauatan untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat, ada
baiknya penulis mengemukakan terlebih dahulu masalah al-ibdhah al-
‘4mmah (kebolehan umum) dengan maksud untuk memberikan bing-
kai Qurani bagi upaya pemanfaatan dan pengelolaan potensi kelau-
tan itu sendiri. Karena seperti kata Emil Salim, kebanyakan sumber
daya alam yang relevan bagi krisis lingkungan, pada umumnya tidak
dimiliki oleh manusia perorangan. Udara, air, hutan, sungai, laut,
dan sumber alam yang lainnya penting untuk kelestarian lingkungan,
pada umumnya tidak dimiliki perorangan. Oleh karena itu timbul
kecenderungan untuk menggunakannya secara boros dan tidak ber-
tanggungjawab. Mengambil seenaknya secara gratis dari alam tanpa
membayar.”*® Sumber daya alam yang tidak dimiliki oleh manusia
perorangan di sini, oleh Soemarwoto, disebut sebagai “sumber daya
umum”,* yang maksudnya sepadan dengan apa yang dalam istilah
hukum Islam disebut dengan al-ibdhah al-‘dmmah (kebolehan umum).

Dilihat dari perspektif hukum Islam, dasar hukum kebolehan
pemanfaatan seluruh sumber daya alam ini adalah firman Allah Q..
al-Baqarah (2/87):29 :

339 Emil Salim, Pembangunan Berwawasan Lingkungan, (Jakarta: LP3ES, 1986), h.
170

340 Otto Soemarwoto, Atur-Diri-Sendiri Paradigma Baru Pengelolaan Lingkungan
Hidup, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2001), h. 1-5.
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Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk
kamu.>"

Selain ayat di atas, terdapat ayat lain yang juga mendukung
kebolehan memanfaatkan seluruh sumber daya alam, baik yang ada
di langit maupun di bumi, Q.S. al-Jatsiyah (45/65):13:

Z s ';’ al-- P ./”,,?//
Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa
yang ada di bumi semuanya.?

Berdasarkan kedua ayat ini, para ulama merumuskan kaidah
Ly 9[',334‘)”9:390‘)” (pada dasarnya terdapat kebolehan di dalam
segala hal). Kaidah inilah yang menjadi dasar dalam menetapkan is-
tishdb al-hukm, yakni tetapnya hukum sesuatu yang dibolehkan sebe-
lum ada dalil yang menunjukkan ketidakbolehannya. Inilah yang
menjadi dasar adanya mubdh.

Menurut Quraish Shihab, Q.S. al-Bagarah (2/87):29 di atas
dipahami oleh sebagian besar ulama sebagai isyarat bahwa pada
dasarnya segala apa yang terbentang di bumi ini, termasuk lautan,
dapat digunakan oleh manusia kecuali jika ada dalil lain yang me-
larangnya. Sebagian kecil ulama tidak memahami demikian. Me-
reka mengharuskan adanya dalil yang jelas untuk memahami boleh
atau tidaknya sesuatu, bahkan ada juga yang berpendapat bahwa
pada dasarnya segala sesuatu terlarang kecuali kalau ada dalil yang
menunjukkan izin untuk menggunakannya.***

342 Departemen Agama Rl., Al Quran ..., h. 816.

341 Departemen Agama RI., Al Quran ..., h. 13. ;
>
343 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah ..., Vol. I, h. 136; dalam kajian Ushul - T
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Sedangkan ayat kedua Q.S. al-Jatsiyat-{45/65):13, secara tegas
menyatakan bahwa alam raya, baik wilayah udara, daratan, maupun
lautan diciptakan dan ditundukkan Allah untuk manusia. Penundu-
kan tersebut—secara potensial—terlaksana melalui hukum-hukum
alam yang ditetapkan Allah dan kemampuan yang dianugerahkan
kepada manusia.* Kepastian hukum-hukum alam di satu sisi dan
kemampuan yang dianugerahkan Tuhan kepada manusia di sisi lain
pada gilirannya melahirkan sains dan teknologi.*** Dengan sains dan
teknologi, laut dikelola untuk memenuhi kebutuhan hidup manu-
sia. Mengolah laut pada dasarnya mubah, tetapi karena tanpa dio-
lah—dengan teknologi—laut tidak bisa memenuhi kebutuhan hidup
manusia, maka mengolahnya dengan teknologi menjadi suatu tuntu-
tan. Namun demikian, dalam mengelola laut, tidak boleh eksploita-
tif, menguras sumber daya alam dan mencemari lingkungan. Sebab
kalau itu dilakukan, akan timbul kerusakan pada laut. Dan bila itu
terjadi, maka menggunakan teknologi yang hukum dasarnya mubah,
dapat berubah menjadi terlarang. Dengan demikian, pemanfaatan
sumber daya yang tergolong al-Ibdhah al-‘Ammah pada dasarnya
mubah, hingga ada petunjuk yang mengubahnya menjadi wajib atau
haram.

Berkaitan dengan pengelolaan laut, aktivitas ini tidak boleh
dilakukan secara eksploitatif, hanya menguras sumber daya alam dan

Figh, ayat ini dijadikan dasar hukum mubah, dan dari sini lahirlah kaidah ushul :
22 Jdwldug g G031 sLeY 3wy Kaidah ini diriwayatkan bersumber dari
Imam al-Syafii. Sedang sebaliknya &UL¥i e ddwidugd o2 2LV 3oy kai-
dah ini dinisbahkan kepada Imam Ab{i Hanifah, walaupun yang terakhir ini dikri-
tik oleh Ibn Nujaim, seorang ulama Hanafiyyah, membantah bahwa kaidah ini dari
Imam Abid Hanifah. Kedua kaidah ini sesungguhnya dapat dikompromikan dengan
jalan membedakan tempat berlakunya, yaitu kaidah pertama dalam lapangan mua-
malah, sedangkan kaidah kedua dalam lapangan ibadah, karena dalam lapangan
ibadah, segala perbuatan harus menunggu adanya perintah, sesuai dengan kaidah
PIGe s a5y o oW Elall UV (Hukum pokok tentang ibadah adalah batal
(tidak boleh dilakukan hingga ada dalil yang memerintahkan). Lihat Abdul Mudjib,
Kaidah-Kaidah Ilmu Figh, al-Qawa’idul Fighiyyah, (Jakarta: Kalam Mulia,1996), h.
26-27.
344 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur'an , (Bandung: Mizan, 1996), h. 441.

};{ w345 M. Quraish Shihab, Wawasan ..., h. 441-446.
A :

165




© 9P 9 06O e) Fikih Kelautan

mencemari lingkungan, sebab akan menimbulkan kerusakan pada
laut. Allah s.w.t. menyatakan kemurkaan-Nya kepada para pelaku
perusakan di bumi (alam), agar mereka ditangkap untuk dibunuh dan
disalib, supaya kejahatan tidak merajalela. Allah menegaskan dalam
Q.. al-M#’idah (5/112):33-34:

“Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang me-
merangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka
bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong
tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang
dari negeri (tempat kediamannya). Yang demikian itu (sebagai)
suatu penghinaan untuk mereka di dunia, dan di akhirat mereka
beroleh siksaan yang besar, kecuali orang-orang yang tobat (di
antara mereka) sebelum kamu dapat menguasai (menangkap)
mereka; maka ketahuilah bahwasanya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang.”**

Ayat di atas secara tegas menyatakan hukuman bagi orang-
orang yang bertindak melampaui batas; melanggar dengan angkuh
terhadap ketentuan-ketentuan Allah dan Rasul-Nya—yang dibaha-

”
Al

sakan oleh al-Quran dengan frasa 4,453 401 & o3 55 Q.,a,\’\.‘l‘l (orang-

346 Departemen Agama RI., Al Qur’an ..., h. 164.

166




Gagasan Al-Qur'an Tentang pengelolaan Laut

orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya)—dan terhadap orang-
orang yang berkeliaran membuat kerusakan di muka bumi—yang
diungkapkan al-Qur'an dengan frasa 3L23 P 3'9‘60 32237 (orang-
orang yang membuat kerusakan di muka bumﬁ—yakm dengan
melakukan pembunuhan, perampokan, pencurian dengan menakut-
nakuti masyarakat, hanyalah mereka dibunuh tanpa ampun jika me-
reka membunuh tanpa mengambil harta. Atau disalib setelah dibunuh
jika mereka merampok dan membunuh, untuk menjadi pelajaran
bagi yang lain sekaligus menentramkan masyarakat bahwa penjahat
telah tiada, atau dipotong tangan kanan mereka karena merampas
harta tanpa membunuh, dan juga dipotong kaki mereka dengan ber-
timbal balik, karena ia telah menimbulkan rasa takut dalam masyara-
kat, atau dibuang dari negeri tempat kediamannya, yakni dipenjara-
kan agar tidak menakuti masyarakat, jika ia tidak merampok harta.
Hukuman demikian dijatuhkan kepada mereka sebagai penghinaan
di dunia, sehingga orang lain yang bermaksud jahat akan tercegah
melakukan hal serupa. Di samping hukuman di dunia, mereka juga
akan menanggung hukuman di akhirat, bila mereka tidak bertobat.
Jika mereka bertobat sebelum tertangkap, maka Allah Maha Pengam-
pun lagi Maha Penyayang. Karena itu hak Allah untuk menjatuhkan
sanksi akan ;iicabut-Nya, tetapi hak manusia yang diambil oleh para
penjahat yang bertobat itu harus dikembalikan atau dimintakan ke-
relaan pemiliknya.’"

Ancaman-ancaman di atas tampaknya sangat relevan jika di-
tujukan pula kepada para perusak lingkungan, baik di darat maupun
di laut, seperti para pelaku tindak illegal logging (pencurian kayu) di
hutan, para pencuri ikan yang dilakukan nelayan asing, serta pencu-
rian pasir laut di perairan laut Indonesia, dan lain-lain. Ancaman de-
ngan hukum bunuh dan disalib tersebut cukup masuk akal, oleh kare-
na tindak kejahatan mereka seperti disebutkan di atas pada dasarnya

g \\ 3\ 347 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah ..., Vol. 111, h. 83-84.
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merusak ekosistem lingkungan di darat dan di laut, di mana hal ini
dapat membahayakan kelestarian lingkungan yang pada akhirnya
dapat mendatangkan bencana alam. Apabila bencana alam terjadi,
maka ia mengakibatkan terjadinya banyak korban jiwa. Dengan begi-
tu, sesungguhnya para penjarah, pencuri dan perampok sumber daya
alamlah yang secara tidak langsung, menyebabkan umat manusia
tewas menjadi korban bencana alam. Dengan demikian, para pelaku
kejahatan di sini paéut dihukum bunuh dan disalib, jika mereka tidak
mau bertobat, mengembalikan sumber daya alam yang telah diram-
poknya, serta memulihkan ekosistem yang telah terganggu sehingga
kembali seimbang.

Dalam ayat sebelumnya, Q.S. al-M#'idah (5/112):32, ditegas-
kan bahwa seseorang yang membunuh orang lain secara zalim (bukan
karena melaksanakan hukuman gishdsh kepada yang dibunuh atau
yang dihukum bunuh telah membuat kerusakan di muka bumi) pada
hakikatnya seolah-olah ia membunuh umat manusia seluruhnya;

z
[ &4

2 é
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[
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‘... Barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bu-
kan karena orang itu (membunuh) orang lain, atau bukan karena
membuat kerusakan di muka bumi, maka seakan-akan dia telah
membunuh manusia seluruhnya. Dan barangsiapa yang meme-
lihara kehidupan seorang manusia, maka seolah-olah dia telah
memelihara kehidupan manusia semuanya ... ."”*

348 Departemen Agama RI., Al Qur'an ..., h. 164.
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Dapat dipahami mengapa ayat di atas menegaskan ketentuan
sedemikian rupa, oleh karena ajaran al-Qur'an sangat menghormati,
memuliakan, dan memandang suci kehidupan umat manusia. Sehing-
ga seseorang yang membunuh orang lain, seolah-olah ia telah mem-
bunuh umat manusia seluruhnya. Sebaliknya, seseorang yang meme-
lihara tangannya untuk tidak membunuh orang lain, seolah-olah ia
membiarkan hidup umat manusia secara keseluruhan. Sesungguhnya
kehidupan seorang manusia merefleksikan kehidupan umat manusia
seluruhnya, karena pada dasarnya, mereka diciptakan berasal dari
satu jiwa (nafs wahidah).** Allah memandang bahwa membunuh sese-
orang itu sebagai membunuh manusia seluruhnya, karena seseorang
itu adalah anggota masyarakat, dan karena membunuh seseorang
berarti juga membunuh keturunannya. Dengan demikian, kem-
bali pada bahasan semula, dalam ayat ini terdapat indikasi bahwa
membuat kerusakan di muka bumi, termasuk berbuat kerusakan di
lingkungan laut membawa konsekwensi adanya hukum bunuh bagi
pelakunya.

Selanjutnya pemanfaatan dan pengelolaan berbagai potensi
kelautan yang dilakukan secara optimal dapat memenuhi kebutuhan
ekonomi masyarakat. Penangkapan ikan di laut dalam rangka pe-
manfaatan biota laut mencerminkan kegiatan manusia sebagai pem-
buru. Perburuan semacam ini dilengkapi peralatan canggih, seperti
mekanisasi perikanan, penggunaan alat bantu elektronik seperti ra-
dar, alat sonar, radio dan penginderaan jauh untuk menangkap he-
wan laut. Kegiatan semacam ini merupakan perburuan hidupanliar
yang bebas berkeliaran kemana-mana di suatu perairan, dan tidak
dimiliki oleh siapa pun sampai ikan-ikan tersebut tertangkap dalam
jaring atau pancing seseorang. Selama masih dalam hidupanliar di

349 Q.S. al-Nisa’ (4/92 ):1. Pada setiap jiwa manusia terdapat ‘tiupan suci’ di mana se-
luruh umat manusia berasal. Maka membunuh seorang manusia, hakikatnya mem-
adamkan ‘nyala api suci’ yang merupakan asal kehidupan. Lihat ‘Abd al-Karim al-
Khathib, al-Tafsir al-Qur'ént li al-Qur'dn, (Beirut: D+r al-Fikr al-‘Arab3, t.th.), Jilid
111, h. 1081-1082.
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laut, ikan-ikan dan biota laut lainnya menjadi milik siapa saja untuk
dapat memanfaatkan. Upaya untuk menguasai sumber daya ikan®*°
secara besar-besaran dalam perairan luas banyak dilakukan oleh
negara-negara maritim yang banyak bertumpu pada hasil perikanan
untuk kepentingan bangsanya.

Sehubungan dengan pemberdayaan ekonomi masyarakat
melalui pemanfaatan laut, Dr. Ir. Sahala Hutabarat M.Sc, pakar ose-
anografi dari Universitas Diponegoro Semarang menyatakan paling
tidak ada 13 unsur makro penting yang harus dikembangkan dalam
pembangunan kelautan dan perikanan di Indonesia saat ini. Upaya
tersebut sebagai titik awal untuk meletakkan kerangka dasar agar
laut benar-benar dapat dimanfaatkan secara optimal guna mening-
katkan taraf hidup masyarakat dan perekonomian nasional, sekal-
igus memperkecil kemungkinan terjadinya disintegrasi bangsa. Ke-
13 unsur penting itu antara lain bidang perikanan darat dan laut;
perhubungan laut yang menyangkut pengoperasian bandar pelabu-
han; pertahanan dan keamanan,; industri strategis kemaritiman yang
meliputi pengadaan perkapalan serta sarana dan prasarananya; serta
. industri pertambangan yang berkaitan dengan sumber-sumber alam
mineral yang kini masih belum ditangani dengan baik. Selain itu per-
lu dioptimalkan pariwisata bahari melalui obyek-obyek wisata laut
dengan membuka pulau-pulau yang memiliki potensi wisata. Di In-
donesia masih banyak pulau-pulau potensial pariwisata yang belum
dibuka, apalagi dimanfaatkan dan dikembangkan dengan baik untuk
kepentingan devisa. Sebagai gambaran jumlah pulau yang menjadi
wilayah Indonesia sebanyak 17.508. Yang memiliki nama baru 5.707

350 Penguasaan sumber daya perikanan oleh banyak negara maritim telah menimbulkan
kekacauan dalam perikanan moderen, sehingga perlu diciptakan pengaturan antar
bangsa berupa konvensi, seperti Konvensi PBB 1982 mengenai Hukum Laut (UN-
CLOS), khususnya di bidang pemanfaatan sumber daya hayati laut, agar tidak terjadi
rebutan. Lihat Kasijan Romimohtarto dan Sri Juwana, op. cit., h. 441. Lebih menda-
lam mengenai hukum laut internasional, lihat Chairul Anwar, Horizon Baru Hukum
Laut Internasional: Konvensi Hukum Laut 1982, (Jakarta: Djambatan, 1989).
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pulau, yang belum memiliki nama jauh lebih Banyak, 11.801 pulau. *!

Lebih lanjut, realitas Indonesia yang merupakan negara ba-
hari, tetapi kurang memiliki tenaga terampil di bidang kebaharian.
Misalnya, jumlah ahli perikanan dan kelautan yang masih sangat
terbatas. Oleh karena itu, perguruan tinggi perlu memperhatikan
persoalan ini untuk menjawab kebutuhan tenaga terampil perikanan
dan kelautan di masa mendatang.?

Pembinaan masyarakat nelayan juga sangat memprihatinkan.
Mereka hidup dalam kesederhanaan di hampir seluruh perkampu-
ngan bahari di seantero Tanah Air. Hal ini merupakan tugas Departe-
men Kelautan dan Perikanan untuk meningkatkan kesejahteraan dan
taraf hidup mereka sehingga bisa hidup secara layak.*®® Oleh karena
itu, bila upaya-upaya yang telah disebutkan di atas dilaksanakan se-
cara konsisten dan berkelanjutan dengan melibatkan masyarakat
pesisir, maka diharapkan upaya tersebut dapat memberikan pening-
katan taraf ekonomi mereka secara khusus dan peningkatan pereko-
nomian nasional secara umum.

351 Statistik aset kewilayahan nasional; jumlah pulau-pulau= 17.508. Dua belas
pulau di antaranya merupakan pulau utama, yang masing-masing memiliki
luas lebih dari 4.500 kilometer persegi. Luas ke-12 pulau tersebut hampir
97% dari seluruh luas daratan kepulauan Indonesia. Dari jumlah pulau
(17.508) tersebut yang memiliki nama= 5.707 pulau, yang belum memiliki
nama= 11.801 pulau. Luas perairan Indonesia= 5,9 juta kilometer persegi.
Kepulauan= 2,8 juta kilometer persegi. Laut teritorial= 0,4 juta kilometer
persegi. Perairan ZEE= 2,7 kilometer persegi, dan panjang seluruh garis
pantai= 80.791 kilometer. Lihat Tim Penulis PTK BPPT, Profil Kelautan
Nasional Menuju Kemandirian, (Bandung: Ilham Jaya, t.th.), h. 13.

352 Saat ini baru beberapa universitas saja yang memiliki fakultas atau jurusan
perikanan dan kelautan. Padahal SDM bidang ini masih sangat dibutuhkan
untuk mengelola lautan kita yang kaya raya dengan aneka potensi kelautan.
Lihat Sahala Hutabarat, “Pemanfaatan Laut Secara Adil Mencegah Disinte-

\ grasi Bangsa,” Suara Pembaruan, (Jakarta), Kamis, 9 Desember 1999.

’:;"}4"} 353 Sahala Hutabarat, Pemanfaatan Lauat Secara Adil ...
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Q.S. al-Baqarah (2/87):164 di atas menegaskan bahwa pen-
ciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan siang, dan ka-
pal yang berlayar di lautan tidak saja membawa manfaat bagi umat
manusia, tetapi juga menjadi pengajaran bagi orang-orang yang
berakal. Dikatakan menjadi pengajaran bagi mereka, karena orang-
orang yang berakal selalu membaca, meneliti, dan mendalami ciri-
ciri sesuatu. Mereka membaca alam, tanda-tanda zaman, sejarah,
maupun diri sendiri, baik yang tertulis maupun tidak. Oleh karena
orang-orang yang berakal selalu membaca dan mengulang-ulang da-
lam membaca alam—sampai mencapai batas maksimal—maka mere-
ka tidak saja memperoleh kecakapan dalam membaca, tetapi juga
menghasilkan pengetahuan dan wawasan baru yang selanjutnya diu-
payakan pengembangannya.*®® Perintah membaca ini sejalan dengan
firman Allah dalam Q.S. al-‘Alaq (96/1):1-5 :

‘,\pwummub U.\,w.ndy ’L},’\;S\

| ]

UL.:.m\,,.k; ,.wb,,.xpgw A ,fvub 531

s ! ’: ,°J [:0
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan,
Dia telah menciptakan manusia dari seqgumpal darah. Bacalah,
dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia)

dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa
yang tidak diketahuinya.*

Demikian pula terhadap laut, para ilmuwan terus melaku-
kan penelitian terhadap obyek ini, berkisar berbagai potensi ke-
lautan dan upaya pemanfaatannya bagi kepentingan umat ma-
nusia. Di samping untuk kepentingan pengetahuan, diperoleh
pula ilmu pengetahuan kelautan yang disebut “oceanologi” dan di-

lakukan upaya pengembangannya. Dengan tunduknya lautan—
355 M. Quraish Shihab, Wawasan ..., h. 434. '
356 Departemen Agama RI., Al Qur'an ..., h. 1079.
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yang terjadi secara potensial tunduk kepada hukum-hukum alam
yang ditetapkan Allah,*’ sebagaimana benda-benda alam lainnya
yang tidak bernyawa—selain manusia diberi kemampuan untuk’
mengetahui ciri dan hukum-hukum yang berkaitan dengan alam
raya,”® juga menjadikan ilmuwan dapat memperoleh kepastian
mengenai hukum-hukum alam. Dengan fenomena ini, mereka
dapat merumuskan ilmu pengetahuan kelautan secara sistematis
yang dengannya mengantarkan manusia dapat memanfaatkan
laut yang telah ditundukkan Tuhan itu. Keberhasilan meman-
faatkan laut merupakan buah teknologi.

Lebih lanjut, al-Qur'dn sendiri memberikan perhatian yang
besar terhadap ilmu. Hal ini terlihat dengan terulangnya penyebu-
tan kata ilmu dan berbagai bentuk derivasinya sebanyak 854 kali.**
Kata ini digunakan dalam arti proses pencapaian pengetahuan dan
obyek pengetahuan. Kata ‘ilm’ ditinjau dari segi bahasa berarti ke-
jelasan. Karena itu, ilmu merupakan pengetahuan yang jelas tentang
sesuatu.®

Dalam pandangan al-Qur’an , ilmu adalah keistimewaan yang
menjadikan manusia unggul dibanding makhluk-makhluk lain guna
menjalankan fungsi kekhalifahan. Hal ini sebagaimana tergambar
dalam Q.S. al-Baqarah (2/87):31-32 berkenaan dengan kisah kejadian
manusia pertama, Adam a.s.
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357 Lihat misalnya QS. al-Ra’d (13/96):9.
358 QS. al-Baqarah (2/87):31.

359 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Biqi, al-Mujjam al-Mufahras ..., h. 596-611.
360 Al-Righib al-Ashfahani, Mujam Mufradét ..., h. 356.
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“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat
lalu berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu
Jjika kamu memang orang-orang yang benar!”. Mereka menjawab:
“Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa
yang telah Engkau ajarkan kepada kami; sesungguhnya Engkaulah
Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. "

Manusia, menurut pandangan al-Qur’an , memiliki potensi
untuk menemukan ilmu pengetahuan dan melakukan pengembangan
dengan izin Allah. Karena itu banyak ayat al-Qur'an yang memerin-
tahkan manusia untuk menempuh berbagai cara untuk mewujudkan
hal tersebut, di samping pula menunjukkan tingginya kedudukan
orang-orang yang memiliki ilmu pengetahuan.*®

Dalam pada itu, ilmu pengetahuan tersebut dapat diperoleh
dan dikembangkan melalui dua cara—sebagaimana diisyaratkan oleh
Q.S. al-‘Alaq (96/1):1-5 di atas—yaitu pertama; Allah mengajar dengan
alat atau atas dasar usaha manusia yang dinamakan ‘ilm kasb®. Kedua,
Allah mengajar tanpa alat dan tanpa usaha manusia yang dinamakan
‘ilm ladunn?, seperti dinyatakan dalam Q.S. al-Kahfi (18/69):65 :

P yr r,,.

% 2 ?‘/ E] 2%\
[39.19@-34.9-)5@‘ L:L&Uﬂ‘
Z " 2 1, 7,
UE' [-‘ Wy [
Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-
hamba Kami, yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari

sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi
Kami.*®

Meskipun cara perolehannya berbeda, namun keduanya be-

361 Departemen Agama RI., Al Qurian ..., h. 14.
362 M. Quraish Shihab, Wawasan ..., h. 436.
363 Departemen Agama Rl., Al Qurian ..., h. 454.
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rasal dari satu sumber yang sama, yaitu Allah swt. Pembagian ini
disebabkan karena dalam pandangan al-Qur’an terdapat hal-hal yang
“ada” tetapi tidak dapat diketahui melalui usaha manusia sendiri.
Terdapat wujud yang tidak tampak, sebagaimana ditegaskan daJam
Qs. al-Hiqqah (69/78):38-39; &simes Y3 Gahetily 2udiVG
(Maka Aku bersumpah dengan apa yang kamu lihat. Dan déngan apa
yang tidak kamu lihat.)** Dengan demikian, obyek ilmu meliputi
materi dan nonmateri, fenomena dan nonfenomena.

Secara garis besar, obyek ilmu dapat dibagi ke dalam dua ba-
gian pokok, yaitu alam materi dan alam nonmateri. Sains mutakhir
yang memfokuskan pandangan kepada alam materi, menyebabkan
manusia membatasi ilmunya pada bidang tersebut. Bahkan sebagian
mereka tidak mengakui adanya realitas yang tidak dapat dibuktikan
dalam alam materi. Karena itu, obyek ilmu menurut mereka hanya
mencakup sains kealaman dan terapannya. Berbeda dengan pan-
dangan ini, ilmuwan Muslim melihat bahwa obyek ilmu mencakup
alam materi dan nonmateri. Oleh karena itu, sebagian ilmuwan Mus-
lim—khususnya kalangan sufi—memperkenalkan ilmu yang disebut
al-Hadlarét al-lldhiyyah al-Khams (lima kehadiran Hahi) untuk meng-
gambarkan hirarki keseluruhan realitas wujud. Kelima hal tersebut
adalah; (1) alam ndstit (alam materi), (2) alam malakiit (alam kejiwaan),
(3) alam jabariit (alam ruh), (4) alam ldhiit (sifat-sifat Ilahiyah), dan (5)
alam hdhit (Wujud Zat Ilahi).** Untuk mencapai pengetahuan me-
ngenai kelima hal ini terdapat tata cara dan sarana yang harus digu-
nakan. Terdapat empat sarana untuk meraihnya; yaitu pendengaran,
penglihatan, akal, dan hati. Hal ini sebagaimana diisyaratkan dalam
Q.S. al-Nahl (16/70):78:

364 Departemen Agama RI., Al Qur'an ..., h. 970.
365 M. Quraish Shihab, Wawasan ..., h. 437.
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“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut 1bumu dalam ke-
. adaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.”*

Dalam pada itu, pengembangan ilmu pengetahuan kelau-
tan berjalan seiring dengan perkembangan teknologi pemanfaatan
sumber daya laut untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. Oleh
karena itu, aktivitas-aktivitas trial and error (coba-coba), pengamatan,
percobaan, dan tes-tes kemungkinan merupakan cara-cara yang di-
pergunakan oleh para ilmuwan untuk meraih pengetahuan. Ber-
bagai aktivitas ilmiah ini juga disinggung oleh al-Qur’an yang meme-
rintahkan manusia untuk memikirkan dan melakukan pengamatan
serta penelitian terhadap alam raya.’®’

Demikianlah salah satu pemanfaatan potensi kelautan, yaitu
dengan melakukan pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya
di bidang kelautan. Pengembangan ilmu pengetahuan ini tentunya
setelah dilakukan dan dijalani proses berbagai aktivitas ilmiah; me-
lalui pengamatan dan penelitian terhadap lautan. Pengembangan ini
tidak saja sejalan dengan perintah al-Qur’an , tetapi juga menunjang
peningkatan dan kemajuan sektor perikanan secara khusus mau-
pun sektor-sektor lainnya dalam lingkup kelautan. Diharapkan pula
dengan peningkatan pendapatan dari sektor perikanan, para nela-
yan—merupakan komunitas yang terlibat langsung dalam sektor ke-
lautan—dapat terangkat status perekonomian kepada keadaan yang

366 Departemen Agama RI., Al Quran ..., h. 413.
367 Lihat misalnya Q.S. Yinus (10/51):101; Q.S. al-Ghasyiyah (88/68):17-20; Q.S. al-
Syu'ard’ (26/47):7; Q.S. Yusuf (12/53):109.

177



o Se s e on O Fikik Kelautan

lebih baik, terlepas dari kemiskinan yang menderanya selama ini.
Inilah tujuan ideal yang diharapkan agar alam semesta yang dicip-
takan Allah buat manusia dapat dimanfaatkan dengan baik demi ke-
sejahteraannya.

E. Etika Pengelolaan Potensi Laut

Pengelolaan potensi kelautan dengan cara melakukan eks-
plorasi terhadap berbagai potensi yang berada di dalam laut hen-
daknya dilakukan dengan menggunakan pendekatan moral-etis.
Pendekatan yang dimaksudkan di sini adalah menggunakan prinsip-

prinsip umum Islam berkaitan dengan penegakan moral terhadap

lingkungan yang secara umum diterapkan sebagai landasan berpi-
jak dalam melakukan aktivitas eksplorasi. Moral lingkungan adalah
beberapa prinsip Islami yang dijabarkan dari landasan dasar Islam
(tauhid). Prinsip-prinsip ini harus ditegakkan dalam rangka pengelo-
laan lingkungan. Prinsip-prinsip dasar tersebut adalah:*® (1) Alam
semesta beserta isinya adalah milik Tuhan dan ciptaan-Nya; (2) Alam
beserta isinya diperuntukkan bagi manusia; (3) Alam ini ditundukkan
untuk manusia; (4) Prinsip istikhlaf, bahwa manusia dititipi amanah
oleh Tuhan untuk mengelola lingkungan; (5) Sebagai khalifah, ma-
nusia bertugas mengantarkan alam (lingkungan) untuk mencapai tu-
juan penciptaannya; (6) Pemborosan harus dicegah walaupun berada
dalam kebaikan; (7) Kerusakan lingkungan adalah akibat perbuatan

manusia, dan oleh karena itu manusia harus bertanggungjawab di
dunia dan di akhirat.*®

368 A. Qadir Gassing, “Perspektif Hukum Islam tentang Lingkungan Hidup”,
Disertast, (Jakarta: Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Syahid
Jakarta, 2001), h. 114.

369 Prinsip-prinsip ini sejalan dengan prinsip-prinsip kemakmuran suatu negara yang
berlandaskan ajaran Islam; Tauhid, kekeluargaan (brotherhood), kebersamaan (co-
operation) kerja (work) dan produktivitas (productivity), kepemilikan (ownership),
serta pemerataan keadilan (distributiv justice). Lihat Murasa Sarkaniputra, Adil dan
Ihsan dalam Perspektif Ekonomi Islam (Implementasi Mantik Rasa dalam Model
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Prinsip pertama, alam semesta beserta isinya, termasuk
wilayah laut beserta kandungannya, adalah milik Tuhan dan ciptaan-
Nya. Kalimat tauhid (syahddat) yang berisi pengakuan akan Ke-Esa-
an Allah diibaratkan oleh al-Qur’an sebagai satu pohon yang akarnya
kokoh, cabangnya menjulang ke langit dan menghasilkan buah yang
banyak lagi lezat setiap saat. Allah berfirman dalam Q.. Ibrahim
(14/72):24-25:

-/w!;"// 2’ g,m g,/\"g/ )5\ % 7 27 L% ,’;‘
773 g)""‘f P 46 W Al 05 i )-’»J’
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13 M»@ﬂqwd(ﬁf)ﬂaﬂ‘@ﬁ) 25
‘Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat pe-
rumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya
teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit, pohon itu memberikan
buahnya pada setiap musim dengan seizin Tuhannya. Allah mem-

buat perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia supaya me-
reka selalu ingat.”

Pengakuan (syahddat) ini di samping harus dibenarkan. oleh
hati, juga harus diucapkan dengan lisan agar diketahui oleh pihak
lain. Atas dasar ucapan tersebut, si pengucap memperoleh hak dan
kewajibannya sebagai Muslim. Dengan syahadat, seorang Muslim,

Konfigurasi Teknologi al-Ghazali-al-Syatibi-Leontief-Sraffa), (Jakarta: Pusat Peng-
kajian dan Pengembangan Ekonomi Islam UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2005), h.
4, sebagai dikutip misalnya dari Masudul Alam Choudhury, Contribution to Islamic
Economic Theory, (New York: St. Martin’s Press, 1986). Menurut hemat penulis,
prinsip-prinsip ini memiliki titik temu pada upaya bagaimana mengelola alam (dalam
kaitan ini; laut) dengan baik dan tepat, tanpa menimbulkan kerusakan padanya, se-
hingga alam dapat dimanfaatkan secara optimal untuk kemakmuran umat manusia.

370 Termasuk dalam “kalimat yang baik” ialah kalimat tauhid, yaitu kalimat ld ildha il-
lalldh. Lihat Departemen Agama RI., Al Qur'an ..., h. 383-384.
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paling tidak, mengakui keberadaan tiga pihak, yaitu Allah dengan
segala sifat-Nya Yang Maha Sempurna, si pengucap yang menyadari
kelemahannya di hadapan Allah, dan pihak lain yang mendengar
atau mengetahui persaksian itu,’”!

Pengakuan akan Ke-Esa-an Allah, seperti bunyi ayat di atas,
melahirkan sekian banyak konsekwensi. Salah satunya adalah keya-
kinan bahwa segala sesuatu adalah ciptaan Allah dan milik-Nya.
Kepemilikan Tuhan atas alam semesta ini ditegaskan dalam Q.S. al-

Baqarah (2/87):284 : o Ei . . ’
2G5l g gy
“Hanya milik Allah segala apa yang ada di langit dan apa yang

ada di bumi” >

Kata li-Alldh ( 4:“0 ), yang memulai ayat ini biasa diterjemahkan
dengan “milik-Nya”. Oleh banyak pakar tafsir, kata tersebut tidak
hanya dipahami dalam arti milik-Nya, tetapi juga hasil ciptaan-Nya
serta Pengelola dan Pengatur-Nya.””” Memang seluruh jagat raya
adalah ciptaan Allah, milik-Nya, di samping Dia Pengelola dan Pen-
gatur-Nya, sehingga semua tunduk kepada-Nya, suka atau tidak. Se-
jalan ayat di atas, Allah menyatakan dalam Q.S. Ali ‘Imrén (3/ 89) 83:

SRENG 2 050400 w;;i.u\

O3 30 ;3 G555 {F’SU,‘D”:

Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama Al-
lah, padahal kepada-Nya-lah berserah diri segala apa yang di

langit dan di bumi, baik dengan suka maupun terpaksa dan
hanya kepada Allahlah mereka dikembalikan.”™

371 M. Quraish Shihab, Lentera Hati; Kisah dan Hikmah Kehidupan, (Bandung: Mizan,
1999), h. 88.

372 Departemen Agama RI., Al Quran ..., h. 71.
373 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah ..., Vol. 1, h. 572.
374 Departemen Agama RI., Al Quran ..., h. 89.
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Di sisi lain, perlu juga dicatat bahwa penempatan kata terse-
but pada awal kalimat mengandung makna pengkhususan, sehing-
ga kepemilikan, penciptaan, dan pengelolaan alam raya hanya oleh
Allah semata, bukan selain-Nya. Kalau ada selain-Nya yang disebut
memiliki atau mengelola, maka itu adalah atas restu atau izin-Nya,
dan yang demikian itu hanya bersifat sementara. Boleh jadi apa yang
dimiliki dan dikelola tersebut akan meninggalkannya, atau dia yang
meninggalkan apa yang dimiliki dan dikelolanya itu. Inilah prinsip
moral-etis yang pertama.

Prinsip kedua, bahwa alam beserta segala isi diperuntukkan
bagi manusia. Prinsip ini didasarkan pada firman Tuhan Q.. al-
Baqarah (2/87):29 :

”
w

Gos 2913 L ST EE i

‘Dia-lah Allah yang menciptakan untuk kamu segala apa yang ada
di bumi’

Bagaimana kalian kafir, padahal Allah tidak hanya meng-
hidupkan kamu di dunia, tetapi juga menyiapkan sarana kehidupan
di dunia, dalam kaitan ini, laut sebagai tempat menangkap ikan un-
tuk dikonsumsi. Dia menciptakan untuk kamu apa yang ada di bumi
semua, sehingga semua yang kamu butuhkan untuk kelangsungan
dan kenyamanan hidup kamu terhampar, dan ini adalah bukti Ke-
mahakuasaan-Nya. Menurut Quraish Shihab, ayat ini dipahami oleh
banyak ulama sebagai petunjuk bahwa pada dasarnya segala apa yang
terbentang di bumi ini dapat digunakan oleh manusia, kecuali jika
ada dalil lain yang melarangnya.*’®

375 Departemen Agama RI., Al Qurian ..., h.13.
376 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah ..., h. 136.
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Ayat ini diperkuat oleh beberapa ayat lain yang menyatakan
bahwa bumi termasuk wilayah laut, air, udara, tumbuhan dan unsur
alam lainnya semuanya diciptakan untuk kepentingan manusia dan
makhluk hidup lainnya. Misalnya Q.S. ‘Abasa (80/24):24-32 :

27

5C ;u\mu u(..sdnuu.m,aﬁ;u
Ba3g L«s G (g i, mwm*uiw
Bz GhiesGs. Ul anss . Yus 6.5

,,.C.L...v,»i.‘

‘Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya.

ts\\

.C?\\

Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari
langit), kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya, lalu
Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, anggur dan sayur-sa-
yuran, zaitun dan pohon kurma, kebun-kebun (yang) lebat, dan
buah-buahan serta rumput-rumputan, untuk kesenanganmu dan
untuk binatang-binatang ternakmu.™”

Pada ayat lain; Q.S. al-Nazi'at (79/81):30-33, Allah kembali
menegaskan,

(.b[c)n,[b;[.o[é:nc_}il [b(a:ub;&:bua)‘j\,
,.Q[;.m, 280EE:. Bl ldu\,

‘Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya. Ia memancarkan

4 daripadanya mata airnya dan (menumbuhkan) tumbuh-tumbu-
hannya. Dan gunung-gunung dipancangkan-Nya dengan teguh,
(semua itu) untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang
ternakmu’ "

377 Departemen Agama RI., Al Qurian ..., h. 1025-1026.

378 Departemen Agama RI., Al Qur'an ..., h. 1021. Lihat juga QS. al-Furqan (25/42):47-
50; dan al-Sajadah (32/75):27.
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Dengan demikian ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa alam
raya dan segala isinya, baik berupa fauna dan flora, maupun berupa
wilayah laut, darat, dan udara, semuanya diciptakan untuk kebutu-
han dan kenikmatan manusia dan makhluk hidup lainnya.

Prinsip ketiga, bahwa seluruh jagat raya ditundukkan untuk
manusia. Prinsip ini didasarkan pada QS. Ibrahim (14/72):32-33:

Ll e U5 s 2593 ] & de‘

»-Q"”}'Q[-’)) "‘:‘mu“"’-’C)"u/[ﬂ

RSl
‘/
P

‘Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menu-
runkan air hujan dari langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan
air hujan itu berbagai buah-buahan menjadi rezki untukmu, dan
Dia telah menundukkan bahtera bagimu supaya bahtera itu ber-
layar di lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia telah menunduk-
kan (pula) bagimu sungai-sungai. Dan Dia telah menundukkan
(pula) bagimu matahari dan bulan yang terus menerus beredar
(dalam orbitnya); dan telah menundukkan bagimu malam dan
siang.””

Ayat inilah yang mendasari kemestian manusia untuk hidup
bersahabat dengan alam. Dalam Islam tidak dikenal istilah “penun-
dukan alam”, karena istilah ini dapat membawa manusia kepada
sikap sewenang-wenang, penumpukan tanpa batas, mengabaikan

" pertimbangan pada asas kebutuhan yang diperlukan. Istilah yang di-

gunakan al-Qur'an adalah “Tuhan menundukkan alam untuk dikelo-
la manusia”. Pengelolaan ini disertai pesan untuk tidak merusaknya,

379 Departemen Agama RI., Al Qur'an ..., h. 385.
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tetapi sebaliknya pengelolaan terhadap alam harus tetap dapat mem-
pertahankan kelestariannya.

Musthafd Husni al-Sibd"{(w. 1961 H.) mengomentari kata
> (bermakna memudahkan atau menundukkan) sebagai sesuatu
yang ditundukkan atau ditaklukkan, baik ia seorang pelayan atau-
pun seekor binatang, tanpa mengeluarkan biaya atau ongkos seba-
gai upahnya. Kalau firman Allah menyatakan: “Allah menundukkan
unta”, maka maksudnya ialah Allah mempermudah unta untuk di-
jadikan kendaraan atau dibebani sesuatu.’® Menundukkan segala
isi alam semesta, termasuk menundukkan lautan untuk kepentingan
manusia, mengandung dua tujuan yang amat penting yaitu: Pertama,
bahwa di dalam alam semesta ini tidak ada sesuatu yang sukar untuk
dipergunakan oleh manusia itu, sepanjang ia mau menggunakan akal
pikiran serta ilmu pengetahuan, mau mengusahakan untuk diambil
manfaatnya disertai kemauan keras. Oleh karena segala sesuatu te-
lah ditundukkan oleh Allah, maka tidak ada yang tidak dapat dikua-
sai oleh manusia. Kedua, bahwa seluruh manusia sama haknya untuk
mendapatkan manfaat dari hasil-hasil yang berasal dari bumi atau-
pun langit, termasuk dari wilayah laut.

Dengan demikian penjelasan ayat Tuhan di atas ditujukan un-
tuk seluruh manusia. Allah telah mengaruniakan semuanya itu tanpa
dipungut biaya apapun, semuanya diberikan kepada makhluk manu-
sia tanpa dibeda-bedakan antara satu golongan dengan golongan lain
atau satu bangsa dengan bangsa yang lain.

Dalam kaitan ini, M. Qﬁraish Shihab menyatakan bahwa
al-Qur'dn sejak dini telah memperkenalkan istilah sakhkhara yang
maknanya bermuara kepada “kemampuan meraih—dengan mudah
dan sebanyak yang dibutuhkan—segala sesuatu yang dapat diman-
faatkan dari alam raya, termasuk dari laut, dengan menggunakan

380 Mushthafa Husni al-Siba’i, Sosialisme Islam, (Bandung: Diponegoro, 1969), h. 176-
177. .
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keahlian di bidang teknik.”** Ketika al-Qur'an memilih kata sakh- .
khara yang arti harfiahnya menundukkan atau merendahkan, mak-
sudnya adalah agar alam raya dengan segala manfaat yang dapat
diraih darinya harus tunduk dan dianggap sebagai sesuatu yang po-
sisinya berada di bawah manusia. Bukankah manusia diciptakan oleh
Allah sebagai khalifah. Maka tidaklah wajar seorang khalifah tunduk
dan merendahkan diri kepada sesuatu yang telah ditundukkan Allah
kepadanya. Jika khalifah tunduk atau ditundukkan oleh alam, maka
ketundukan itu tidak sejalan dengan maksud Allah s.w.t.*®* Perlu
ditambahkan, bahwa manusia di samping berposisi sebagai khalifah,
dalam waktu yang bersamaan, ia juga berposisi selaku hamba Al-
lah (‘abdulldh), yang harus mentaati-Nya. Sebab, seperti kata Hos-
sein Nasr, “tidak ada makhluk yang lebih berbahaya di muka bumi
dibandingkan khalifah Allah yang tidak lagi menganggap dirinya ‘ab-
dulldh, dan karena itu ia tidak melihat dirinya sebagai makhluk yang
berhutang kesetiaan kepada sesuatu yang di luar dirinya.*®*® Mak-
sudnya, bahwa dalam posisi sebagai khalifah, manusia berkewajiban
mengelola alam untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, tetapi dalam
waktu yang bersamaan, ia juga adalah hamba Allah yang harus taat
dan patuh pada aturan-aturan-Nya, antara lain dengan memperhati-
kan sunnatullah (hukum alam) yang terdapat pada alam ciptaan-Nya.
Dengan begitu, pendekatan manusia akan lebih apresiatif terhadap
alam, tidak eksploitatif.

Keempat, prinsip istikhldf, yaitu manusia dititipi amanah un-
tuk mengelola bumi. Hal ini didasarkan pada firman Allah Q.S. al-
Hadid (57/94):7 :

s
2.2

[ ~’€: ’s”/zz . » .5 2
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381 M. Quraish Shihab, Wawasan ..., h.445.

382 M. Quraish Shihab, Wawasan ..., h.445; manusia tidak boleh tunduk kepada alam dan
kemudian menyembahnya, karena perbuatan tersebut adalah syirik.

383 Seyyed Hossein Nasr, “Islam and the Environmental Crisis” dalam The Islamic Quar-

terly, 1990, Vol. XXXIV, no. 4, h. 217-234. .
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‘Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah
sebagian dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu me-
nguasainya’. **

Istikhldf menyiratkan makna bahwa pemilik mutlak dari se-
gala sesuatu adalah Allah, manusia hanya mendapat titipan (amanah)
untuk mengurus atau mengelolanya. Itulah sebabnya prinsip Istikhlaf
ini harus dipahami secara bersamaan dengan pemberian amanah oleh
Allah kepada manusia, Q.S. al-Ahz&b (33/90):72, dan karena itu pula
harus disertai dengan tanggung jawab, Q.S. al-Takatsur (102/16):8.

Berkaitan dengan amanah dan tanggungjawab ini, ‘A’isyah
‘Abd al-Rahman Bint al-Syathi (. 1913 M.), ketika menafsirkan Q.S. al-
Ahzab (33/90):72, menyatakan bahwa amanah itu adalah “ujian” sei-
ring dengan taklif (pemberian beban kewajiban oleh Allah), pemberi-
an hak kebebasan bertindak, dan tanggungjawab dalam menentukan
pilihan.*®* Lebih jauh ia mengemukakan, bahwa alam seisinya selain
manusia, bergerak sesuai dengan ketentuan hukum alam. Ia tunduk
dan patuh terhadap ketentuan hukum-hukum alam (sunnatullh),
tanpa harus mempertanggungjawabkan perbuatannya. Seandainya
suatu saat langit menghantam bumi dan menghentikan curahan air
hujan; seandainya bumi berguncang, lalu segala yang hidup musnah;
dan seandainya gunung-gunung hancur berhamburan dan pecah-
annya menimpa suatu negeri yang aman dan sentosa, maka langit,
bumi, dan gunung-gunung tersebut tidak akan dihisab atas perbua-
tannya, yang baik maupun yang buruk. Hanya manusia yang dim-
intai pertanggungjawaban atas segala perbuatannya, dihisab untuk
menerima imbalan pahala dan balasan azab.**

384 Departemen Agama RI., Al Qur'an ..., h. 901. Lihat pula Q.S. al-Niir (24/102):55.

385 ‘Aisyah ‘Abd al-Rahmén Bint al-Syathi, Manusia dalam Perspektif Al-Qurién, (Ja-
karta: Pustaka Firdaus, 1999), h. 52.

386 ‘Aisyah Bint Syathi, Manusia ..., h. 52-53.
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Sedangkan Syekh Muhammad Abduh (1849-1905 M.), ketika
menafsirkan Q.S. al-Takatsur (102/16):8, terjemahannya “Kemudian
kamu pasti akan ditanyai tentang kenikmatan itu”**’ menyatakan, bahwa
kenikmatan yang kamu rasakan sebagai kemegahan dan kamu ang-
gap sebagai alasan untuk berbangga-bangga di antara kamu, kelak
akan dimintai pertanggungjawaban: Apa saja yang telah kamu laku-
kan dengannya? Adakah kamu telah menunaikan hak Allah di dalam-
nya? Dan adakah kamu telah memperhatikan aturan-aturan Allah
s.w.t. ketika menikmatinya? Apabila ternyata hak-hak tersebut tidak
ditunaikan dan batasan-batasan Allah s.w.t. tidak diperhatikan, maka,
kenikmatan itu niscaya akan mengakibatkan penderitaan yang amat
pedih dalam kehidupan akhirat kelak.***

Dari uraian di atas dapat dirumuskan, bahwa pemberian ke-
wenangan (istikhldf) untuk menguasai dan mengelola alam dari Tu-
han kepada manusia; dalam kaitan ini mengeksplorasi berbagai po-
tensi kelautan dan memanfaatkannya, harus disadari dan dipahami
sebagai titipan (amanah) yang harus dilaksanakan sesuai dengan
kehendak Pemberi amanah, karena akan dipertanggungjawabkan
kepada-Nya.

Kesediaan manusia memikul amanah dengan pemahaman
seperti ini, merupakan konsekuensi logis dari kedudukannya seba-
gai khalifah Allah di muka bumi sebagaimana ditetapkan oleh agama
yang menganggap manusia sebagai makhluk yang cakap dan memi-
liki kemampuan akal untuk melaksanakan tugas-tugas dan mampu
mempertanggungjawabkannya. '

Prinsip kelima, sebagai khalifah, tugas manusia adalah me- -
ngantarkan alam untuk mencapai tujuan penciptaannya. Kekhalifa-
han adalah tugas yang dibebankan Allah s.w.t. kepada manusia un-

tuk membimbing, memelihara, dan mengantar semua ciptaan Tuhan

387 Departemen Agama RI., Al Qurian ..., h. 1096.
388 Syekh Muhammad Abduh, Tafsir Juz ‘Amma, (Bandung: Mizan, 1998), h. 306.
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menuju tujuan penciptaannya.*® Untuk memperjelas prinsip ini, M.
Quraish Shihab memberi ilustrasi bahwa di sekeliling manusia ter-
dapat banyak ciptaan Allah. Ambillah sekuntum bunga, kemudian
bertanyalah, bunga ini diciptakan untuk apa? Jawabannya, antara
lain untuk dinikmati warna dan bentuknya. Kalau begitu sebagai
khalifah, manusia bertugas memelihara bunga ini hingga selama
mungkin dia dapat mekar, agar manusia dapat terus menikmati kein-
dahannya. Di samping itu, bunga juga diciptakan agar lebah datang
menghisap sarinya. Dengan demikian ia harus dipelihara, sehingga
hak lebah untuk menghisap sarinya juga dapat terpenuhi. Oleh ka-
rena itu menurut etika kekhalifahan, memetik kembang sebelum me-
kar adalah tidak wajar, karena menyalahi tujuan penciptaannya.®
Dari sini pula dapat dianalogikan bahwa penangkapan ikan-ikan yang
masih kecil oleh para nelayan juga menyalahi tujuan penciptaannya.
Agar ikan-ikan tersebut terlebih dahulu tumbuh besar dan melaku-

kan perkembangbiakan, sehingga melahirkan ikan-ikan baru yang
lebih banyak. Di samping penangkapan ikan yang masih kecil kurang
menguntungkan secara ekonomis.

Gambaran di atas sejalaﬁ dengan firman Allah Q.S. Ali ‘Imran
(3/89):191:
4 ., Z( o /5 ’ 4 % 15
,o-@-’yé &, \),;}, LOLJ ‘ U,S.( .., }

”
“
//

Lalﬁ)uo)‘ﬂ‘,u‘f&ﬁ‘é*‘dw 35
JEneNis L:g.s¢&;a>g:b\ v

‘(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau
duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan ten-
tang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami,
tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia. Maha Suci Eng-

389 Edy A. Effendi (Ed.), Sahur Bersama M. Quraish Shihab, (Bandung: Mizan-Parama-
dina-RCTI, 1997), h. 139.

390 Edy A. Effendi (Ed.), Sahur ..., h. 139-140.
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kau, maka peliharalah kami dari siksa neraka.” '

Yang dimaksud ‘mereka memikirkan ‘tentang penciptaan’,
yakni proses kejadian dan sistem kerja (mekanisme) langit dan bumi,
dan setelah itu mereka menyimpulkan: ‘Tuhan kami! tiadalah Engkau
menciptakan alam raya dan segala isinya ini dengan sia-sia tanpa tu-
juan yang hak.””? Dengan demikian alam raya dengan segala isinya
diciptakan Tuhan tidaklah tanpa tujuan, tetapi dengan tujuan yang
jelas (teleologis). Sebagai khalifah, manusia bertanggungjawab un-
tuk mengantar alam raya dengan segala isinya ini untuk mencapai
tujuan penciptaannya. Berkaitan dengan hal ini terdapat beberapa
Hadis Nabi saw. yang dapat dijadikan dalil, antara lain:

ﬁi\ayfvsélt%“‘w)ﬁwmwus
33 & 1 0F o alos 4 & e
» Hain gl B @ Ye

Dari Abdullah bin ‘Umar r.a., bahwa Rasulullah s.a.w. melarang
menjual buah-buahan hingga tampak baiknya. Nabi melarang
. penjual dan pembelinya.*”

Pada Hadis lain Beliau bersabda :
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301 Departemen Agama RI., Al Quran ..., h. 110.

392 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah ..., Vol. 2, h. 292.

393 Al-Bukhari, Shahith al-Bukhdri, kitéb al-buyit’, hadis nomor 2194, dan kitd+b al-
zakat, hadis nomor 1486; dan Shahih Muslim, kitdb al-buyil, Hadis nomor 1534, da-
lam Maws’ah al-Hadits ..

394 Terjemahan penulis.

5
N
%Z\ 395 Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, kitab al-zakdt, hadis nomor 1488 dalam Maws’ah al-
J Hadits ....
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Dari Anas bin Malik r.a, bahwasanya Rasulullah saw. melarang
menjual buah-buahan hingga sempurna. Beliau kembali bersab-
da: hingga ia menjadi merah.”*

Hadis-Hadis ini menjelaskan tentang larangan Nabi menjual
biji-bijian atau buah-buahan yang belum matang atau ‘belum menca-
pai tujuan penciptaannya’.

Prinsip keenam, pemborosan harus dicegah walaupun berada
dalam kebaikan. Prinsip ini didasarkan pada Q.S. al-Isrd’ (17/50):26-27 :

! < P4 P4 2 3 v ?ﬁ/ < ’a’ T 4
')J; W‘ Q)-;“, @M‘, ab Q)DJ‘ 13 Q’J‘P,

< PRV Lz - Tty € 2% ,
o) Q15 1,56 G il o] - 15205 v

Y24 .

LR PSR
“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan;
dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) se-
ccara boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah sauda-

ra-saudara setan dan setan itu adalah sangat ingkar kepada
Tuhannya.”™”

Dalam Hadls Nabi j 1 juga dmyatakan

u,i.f.& ‘d ”,&w,‘k\:« !L}saau.\! j&.«o’.:.&
398 g[ﬁw\,i,@hﬁ(}@,wfnp/ ‘)"993(}
Dari Abu Na’amah namanya Qayis bin Abayah, bahwa Abdullah
bin Mughaffal (berkata)..., saya mendengar Rasulullah s.a.w. ber-
sabda: Sesungguhnya di antara umat ini akan ada suatu kaum

396 Terjemahan penulis.
397 Departemen Agama RI., Al Qur'an ..., h. 428

398 Abii Dawiid, Sunan Abi Dawid, kitdb al-Thahérah, bab al-isyraf fi al-mé&’, Hadis
nomor 96, dalam Maws’ah al-Hadits ...
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yang berlebih-lebihan dalam bersuci dan berdoa.”

Termasuk berlaku boros di sini adalah memakai air secara berlebihan
ketika berwudlu, meskipun di tepi pantai atau di sungai besar, seba-
gaimana Hadis Rasulullah s.a.w. kepada Sa’ad yang diriwayatkan oleh
.Ahmad dan Ibn Mijah melalui jalur ‘Abdullah bin ‘Amr.*® Berkaitan
pula dengan hal ini ditemukan beberapa Hadis tentang ukuran mini-
mal air yang digunakan dalam bersuci dan mandi, antara lain sabda

Nabi saw.:
[ P g < (] Z .6 5;.’. -
AL ALRG 8 Slosale Al JB {1 HlAsE
r'd I g

s

» -
“'”!b‘ “ sar s

401 ’”‘ )
. > 2 .a,

Dari Aisyah r.a. bahwa Nabi s.a.w. mandi dengan air sebanyak satu
ja’ (gantang)* dan berwudu dengan air sebanyak satu mud.*”

Hadis-hadis ini memperlihatkan bahwa ajaran Islam sangat
mengutamakan penggunaan air secara efisien (hemat), sekalipun
dalam keperluan yang menyangkut ibadah.

399 Terjemahan penulis.

400 Muhammad Syams al-Haq al-‘Adzim Abadi Abi Thayyib, ‘Aun al-Ma’bd, (Beirut: Dxr
al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1415 H.), Jilid I, h. 170.

401 Abh Dawiid, Sunan Abi Ddwid, kitab al-Thahdrah, Hadis nomor 92 dalam Maws'ah
al-Hadits ...

402 Satu Sha’ (gantang) = 3,363 liter (Hanafiah); atau 2,748 liter (Hanafiah); atau 3261,5
gram (Hanafiah); dan 2172 gram menurut -lainnya. Lihat Muhammad Rawwis
Qal’ahji dan Hamid Shadiq Qunaibi, Mujjam Lughah al-Fuqaha’, (Beirut: Dar al-
Nafais, 1988), h. 270.

403 Satu mud = 1,032 liter atau 815,39 gram (Hanafiah); dan 0,687 liter atau 543 gram

menurut lainnya. Lihat Muhammad Rawwis Qal'ahji dan Hamid Sadiq Qunaibi,

Mu’jam Lughah ..., h. 417.
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Selain dalam berwudu dan mandi (biasa) seperti dikemuka-
kan di atas, terdapat pula tuntunan Hadis mengenai penggunaan air
ketika mandi junub, misalnya:

Dari Aisyah r.a., bahwasanya Rasulullah saw. biasa mandi junub
dengan air dari satu bejana, yaitu sebanyak satu faraq.

Jadi Hadis-Hadis ini tidak hanya menghendaki penggunaan
air secara efisien, tetapi secara lebih gamblang memberikan batas
minimal dalam ukuran penggunaannya. Hal ini lebih mempertegas
bahwa hukum Islam menegakkan larangan berlaku boros dalam me-
manfaatkan sumber daya alam—dalam hal ini air—bukanlah sekedar
slogan verbal, tetapi langsung dipraktekkan dalam kehidupan nyata
dan hal tersebut dicontohkan langsung oleh Rasulullah s.a.w.

Jika seseorang mengambil atau menggunakan terlalu banyak
air melebihi porsinya, maka pasti ada orang lain yang tidak menda-
patkan. Yang bersangkutan menganiaya dirinya sendiri, karena mi-
num terlalu banyak. Di samping ia juga menganiaya sumber daya
alam (air), karena tidak memfungsikannya sesuai dengan tujuan pen-
ciptaannya, dan sekaligus menganiaya orang lain, karena mengambil
haknya.

Prinsip ini sangat terkait dengan pemborosan dan keserakah-
an manusia moderen—yang memang mengembangkan pola konsum-

404 Abfi Dawiid, Sunan Abi Dawid, kitab al-Thahdrah, Hadis nomor 228 dalam Maws-
‘ah al-Hadits ...

405 Satu faraq = 10,086 liter menurut Hanafiah, dan 8,244 liter menurut selain Hanafiah.
Lihat Mu’jam al-Lughah ..., h. 344.
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tif pada taraf yang tak terkendali—yang pada gilirannya mengakibat-
kan terjadinya krisis lingkungan. Demikian pula berkaitan dengan
sumber daya kelautan, bila penangkapan ikan dilakukan secara tak
terkendali dan sewenang-wenang; baik ikan-ikan besar maupun ke-
cil, menggunakan zat-zat kimia maupun bahan-bahan peledak, maka
dalam satu waktu tertentu, potensi perikanan di wilayah tangkap
tertentu akan habis (overfishing) dan berdampak pada kerugian yang
dialami manusia sendiri (nelayan). '

Prinsip ketujuh, bahwa kerusakan lingkungan hidup adalah
akibat perbuatan manusia, dan oleh karena itu ia harus bertanggung-
jawab di dunia dan di akhirat. Prinsip ini didasarkan pada Q.S. al-
Riim (30/84):41 :

@ ¢ gjwb ,.>’JJ\’ }U\G>L:&J\)¢
sy 53 24801 o 5 301 G 20y
‘Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan kare-
na perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada
mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka
kembali (ke jalan yang benar)."*

Menurut al-Syaukani (w. 1255 H.), al-fasad berarti kerusakan.
Kerusakan yang dimaksud di sini bersifat umum, baik disebabkan
perbuatan manusia sendiri seperti perbuatan maksiat kepada Allah,
pemutusan hubungan kekeluargaan, penganiayaan dan pembunuhan
antara sesama manusia; maupun dalam bentuk bencana-bencana
alam seperti kemarau, berkurangnya hasil panen—termasuk di sini
berkurangnya hasil tangkapan ikan di laut—sampai kepada gempa
bumi dan banjir.*’

406 Departemen Agama R1., Al Qur'an..., h. 647.
407 Muhammad bin ‘Ali Muhammad al-Syaukani, Fath al-Qadir ..., Jilid IV, h. 228.

193



o AT,

T e e s Bl Fikih Kelautan

Ayat di atas dapat dipahami bahwa kerusakan-kerusakan
yang terjadi di muka bumi ini, baik dalam bentuk kerugian maupun
bencana yang menimpa manusia adalah karena perbuatan manusia
sendiri. Musibah yang menimpa manusia pada hakikatnya merupa-
kan hasil dari perbuatannya sendiri. Ini sesuai dengan hukum kausal.
Oleh karena manusia merusak lingkungannya sendiri, maka timbul-
lah berbagai kesulitan hidup dan malapetaka.

Kesulitan hidup dan malapetaka yang menimpa umat manu-
sia itu sesungguhnya merupakan peringatan agar manusia sadar dan
kembali melakukan introspeksi cara hidup mereka. Dalam hal ini,
agar mereka menuruti aturan-aturan agama dan peraturan negara
yang dikeluarkan oleh pemerintah.*®

Sebagai konsekuensi dari perbuatan melakukan kerusakan
itu, manusia harus bertanggungjawab. Tanggungjawab di dunia
berupa: a) kembali sadar dan tidak -mengulangi perbuatannya yang
merugikan lingkungan itu, sebagaimana diisyaratkan oleh ayat di
atas; b) memperbaiki lingkungan yang telah dirusaknya, sehingga
dapat berfungsi kembali sesuai tujuan penciptaannya; dan c) mem-
bayar ganti rugi, sekiranya perbuatannya itu merugikan negara atau
masyarakat. Sedangkan tanggung jawab akhirat, berupa sanksi yaitu
dosa dan neraka. Jadi, seorang yang merusak lingkungan, harus
diberi sanksi, baik sanksi negara maupun sanksi agama.

Demikianlah tujuh prinsip dasar etika pengelolaan lingku-
ngan. Dalam kaitan ini dapat ditambahkan satu prinsip lagi yang
dalam kajian ini menjadi prinsip kedelapan, yaitu prinsip peri-ke-
makhlukan. Tetapi karena prinsip ini memerlukan pembahasan yang
agak rinci, maka uraiannya akan dikhususkan pada subbab berikut-
nya. Prinsip-prinsip etika ini tidak saja harus diberlakukan dalam

pengelolaan lingkungan secara umum, tetapi juga harus diberlaku-

408 Abd. Muin Salim, Metode Dakwah ..., h. 83.
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kan dalam pengelolaan laut secara khusus, di mana ia merupakan
. salah satu bagian dari lingkungan.

Untuk mengatasi krisis lingkungan yang ada, kini dirasakan
tidak cukup dengan teknologi dan perundang-undangan (sekuler)
saja, tetapi diperlukan nilai-nilai moral dan etika lingkungan.*® Bah-
kan pendekatan moral dan etika saja belum cukup, tetapi harus di-
sertai dengan penegakan hukum. Moral, etika dan penegakan hukum,
dipandang bisa lebih efektif bila disandarkan pada ajaran agama.*°

Dalam hubungan ini, Lynn White Jr., dalam tulisahnya The
Historical Roots of Our Ecological Crisis menyatakan, bahwa krisis ling-
kungan sangat tergantung kepada pandangan kita tentang hubungan
manusia dengan alam. Dalam hal ini, diperlukan agama baru, setidak-
tidaknya penafsiran baru terhadap agama lama, untuk mengatasi kri-
sis lingkungan, karena ternyata ilmu pengetahuan dan teknologi se-
mata, tidak mampu membawa kita keluar dari krisis ini.*"*

Dalam kalimat yang berbeda, tetapi dengan maksud yang
kurang lebih sama, mantan Wakil Presiden Amerika serikat, Al-Gore,
yang dikenal sangat peduli terhadap lingkungan hidup, menyatakan
bahwa lebih dalam saya menggali akar krisis lingkungan yang melan-
da dunia, lebih mantap pula keyakinan saya, bahwa krisis ini tidak lain
adalah suatu manifestasi nyata dari krisis spritual kita (manusia).**?

Senada dengan Al-Gore, Seyyed Hossein Nasr (1. 1933 H.) me-

409 Eka Budianta, Eksekutif Bijak Lingkungan, (Jakarta: Pustaka Pembangunan Swa-
daya Nusantara, 1997), h. 1-12.

410 A. Qadir Gassing, “Etika Lingkungan Menurut Ajaran Islam: Kajian Eksploratif”,
Laporan Penelitian, (Ujung Pandang: Pusat Penelitian IAIN Alauddin, 1996/1997), h.
57-58.

411 “What we do about ecology depend on our ideas of the man-nature relationship.
More science and more technology are not going to get us out of the present ecologi-
cal crises until we find a new religion or rethink our old one”. Lihat Lynn White Jr.,
“The Historical Roots of Our Ecological Crisis” dalam Majalah Science, edisi Maret
1967, Vol. 155, h.1203.

412 Al-Gore, Earth in the Balance: Ecology and the Human Spirit, (Boston: Houghton
Mifflin Company, 1990), h. 229-336.
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nyatakan, bahwa sesungguhnya krisis lingkungan yang kini terjadi,

bukanlah melulu soal ekonomi dan teknologi, tetapi krisis lingku--

ngan adalah refleksi dari krisis spritual yang paling dalam dari umat
manusia. Karena menangnya humanisme yang memutlakkan manu-
sia bumi, maka akibatnya alam diperkosa atas nama hak-hak manu-

Sia 413

Dalam kaitan ini, Seyyed Hossein Nasr (. 1933 H.) pun merasa
tidak cukup dengan moral-etika saja, tetapi harus disertai dengan
hukum yang membawa implikasi penekan. la menandaskan penting-
nya mengembangkan kesadaran akan ajaran-ajaran syariah menge-
nai perlakuan secara etis terhadap lingkungan alam dan, jika diang-
gap perlu, memperluas wilayah aplikasinya sejalan dengan prinsip
syariah itu sendiri. Di sini, hukum-hukum tentang lingkungan harus
diresapi signifikansi religiusnya dari alam dan lingkungan.* Yang
dimaksudkan adalah perlu ditegakkan hukum-hukum lingkungan
yang berdiri di atas landasan tauhid dan moral-etis.

Persoalannya adalah hukum apa dan yang bagaimana yang
harus diterapkan. Hukum umum (sekuler), sebagaimana telah ter-
lihat, ternyata tidak sepenuhnya berhasil dalam menahan laju keru-
sakan lingkungan. Salah satu penyebab dari kegagalan itu adalah
karena hukum umum tidak dibangun di atas—dan terkadang terlepas
dari—nilai-nilai moral dan etika, apalagi landasan teologis. Di sini-
lah kelebihan hukum Islam. Ia dibangun di atas fondasi tauhid yang
sekaligus menjadi payung dari setiap norma hukum. Hukum yang
terlepas dari payung teologis, bukan saja tidak memenuhi syarat

sebagai norma hukum Islam, tetapi ia juga kehilangan semangat

transendensi dan nilai kesuciannya (sacred value). Itulah sebabnya,
setiap norma hukum Islam selalu dibangun di atas landasan teologis
dan prinsip-prinsip moral-etis. Tetapi pertanyaannya adalah adakah

413 Seyyed Hossein Nasr, Islam ..., Vol. XXXIV, no. 4, h. 217-234.
414 Seyyed Hossein Nasr, Islam ..., Vol. XXXIV, no. 4, h. 217-234.
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ajaran Islam mengandung aturan-aturan yang mengatur tentang
pengelolaan lingkungan hidup, termasuk pengelolaan laut yang men-
jadi kajian utama dalam tulisan ini ?

Al-Qur'an menggambarkan alam sebagai makhluk yang
pada intinya merupakan teofani yang menyelubungi dan sekaligus
menyingkapkan Tuhan. Bentuk-bentuk alam merupakan “drama
puitik” tak terbilang kayanya, yang menyembunyikan berbagai
kualitas Ilahiah, tetapi pada saat yang sama juga menyibakkan kua-
litas Ilahiah tersebut bagi mereka yang mata hatinya belum dibu-
takan oleh ego yang sombong dan kecenderungan-kecenderungan
jiwa yang penuh nafsu.

Dalam pengertian lebih mendalam dapat dikatakan, bahwa
dalam perspektif Islam, Tuhan sendiri adalah lingkungan paling
agung yang mengelilingi dan meliputi manusia. Sangat penting untuk
diingat, bahwa dalam al-Qur’4n , Tuhan disebut sebagai Yang Maha
Meliputi (al-Muhith), seperti tertera dalam QS. al-Nis4’ (4/92):126 :

P am/ <2 .;’.” P er, £
PG LI AT SR PN P

“Kepunyaan Allahlah apa yang di langit dan apa yang di bumi,
dan Allah Maha Meliputi (al-Muhith) segala sesuatu.**

Istilah muhith juga berarti lingkungan. Dalam kenyataannya,
manusia memang terbenam dalam muhith Tuhan, hanya saja ia tidak
menyadarinya lantaran kelalaian dan kealpaannya (ghaflah). Inilah
yang menyebabkan kotornya jiwa manusia dan untuk membersih-
kannya dengan cara mengingat (Dzikr) Tuhan. Mengingat Tuhan
(ber-dzikr) adalah melihat Tuhan di mana saja dan merasakan reali-
tas-Nya sebagai al-Muhith.
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Dalam kaitan dengan krisis lingkungan yang dialami dunia
dewasa ini, Seyyed Hossein Nasr (l. 1933 M.) menyatakan, bahwa
sebenarnya krisis tersebut disebabkan oleh penolakan manusia un-
tuk melihat Tuhan sebagai “lingkungan” yang nyata, yang mengeli-
lingi manusia dan memelihara kehidupannya. Kerusakan lingkungan
adalah akibat dari upaya manusia moderen yang memandang ling-
kungan alam sebagai sebuah tatanan realitas yang secara ontologis
berdiri sendiri terpisah dari lingkungan Ilahiah, lingkungan menjadi
sekarat dan mati. Mengingat Tuhan sebagai al-Mubhith, berarti tetap
menyadari kualitas alam yang suci, realitas fenomena alam sebagai
tanda-tanda (dydt) Tuhan dan kehadiran lingkungan alam sebagai
sebuah suasana yang dilingkupi oleh kehadiran Ilahiah dalam reali-
tas tersebut, di mana Dia sendiri merupakan “lingkungan” tertinggi,
yang dari-Nya kita bermula dan kepada-Nya kita kembali.

Pandangan Islam tradisional tentang lingkungan alam di-
dasarkan kepada hubungan yang tidak dapat dilepaskan antara apa
yang dewasa ini disebut lingkungan manusia dan alam dengan Ling-
kungan Ilahiah yang memelihara dan memberikan kehidupan kepada
mereka. Dalam banyak ayat, al-Qur'an menyinggung dunia yang keli-
hatan dan dunia yang tidak kelihatan (al-dlam al-gayb wa al-syahddah).
Dunia yang tampak bukanlah sebuah tatanan realitas yang berdiri
sendiri, melainkan merupakan manifestasi dari dunia yang jauh lebih
besar yang melampauinya dan sekaligus merupakan sumber pertama
kemunculannya.*¢

Pada akhir tulisannya dalam Islam and the Environmental Crisis,
Seyyed Hossein Nasr merumuskan dua agenda “profetis” tradisio-
nalisme Islam sehubungan dengan krisis lingkungan. Pertama, mem-
formulasikan dan memperkenalkan sejelas-jelasnya—dalam bahasa
kontemporer—hikmah perenial Islam tentang tatanan alam, sig-

416 Seyyed.Hossein Nasr, An Introduction to Islamic Cosmological Doctrines, (Edisi Re-
visi), Shambhala Publications Inc., (Amerika Serikat: Boulder Colorado, 1978), h. 71-
72.
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nifikansi religius, dan kaitan eratnya dengan setiap fase kehidupan
manusia. Kedua, mengembangkan kesadaran akan ajaran-ajaran sya-
riah mengenai perlakuan secara etis terhadap lingkungan alam dan,
jika dianggap perlu, memperluas wilayah aplikasinya sejalan dengan
prinsip syariah itu sendiri. Di sini, hukum-hukum tentang lingku-
ngan harus diresapi signifikansi religiusnya dari alam."”

1. Tidak Melanggar Norma-norma Agama

Yang dimaksud dengan eksplorasi yang tidak melanggar nor-
ma-norma agama adalah eksplorasi yang dilakukan sejalan dengan
perintah ishldh (melakukan perbaikan) dan larangan ifsid (melaku-
kan kerusakan) terhadap lingkungan (di sini berlaku pula terhadap
lingkungan laut).

Sebelum lebih jauh menguraikan rincian pembahasan ten-
tang perintah dan larangan yang berkaitan dengan lingkungan, ter-
lebih dahulu perlu dikemukakan pengertian ishldh dan ifsdd.

Kata ishldh terdiri atas akar kata shdd, ldm, dan hd’ ishldh) yang
berarti “baik” dan “bagus”, sebagai antonim dari “rusak” dan “jelek”
(fasdd).*® Dari akar kata tersebut terbentuk kata kerja dasar shalaha-
yashlahu yang berarti “menjadi baik dan bermanfaat”. Juga dapat
berarti “telah berhenti keadaan rusaknya sesuatu”. Dari akar kata
itu pula terbentuk kata kerja ashlaha-yushlihu yang berarti “memper-
‘baiki sesuatu yang telah rusak, mendamaikan, dan menjadikan se-
suatu berguna dan bermanfaat”. Kata kerja dasar mengandung ko-
notasi sifat, sehingga tidak memerlukan obyek penderita, sedangkan
yang kedua merupakan kata kerja bentuk transitif (muta’addi) yang

“memerlukan obyek penderita. Karena itu kata kerja tersebut lebih

417 Seyyed Hossein Nasr, Islam ..., Vol. XXXIV, no. 4, h. 217-234.

418 Abi al-Husayn Ahmad ibn Faris ibn Zakariyy3, Mujam Magqdyis al-Lughah ..., Jilid
111, h. 303.
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banyak berkonotasi perbuatan.**

Bentuk pertama (kata kerja dasar) memberikan pengertian
terhimpunnya sejumlah nilai tertentu pada sesuatu, sehingga ia dapat
berguna dan bermanfaat atau berfungsi dengan baik sesuai dengan
tujuan kehadirannya. Sedangkan bentuk kedua (kata kerja transitif)
memberikan pengertian bahwa apabila ada sesuatu nilai yang hilang,
sehingga tujuan kehadirannya tidak tercapai, maka pada saat itulah
manusia dituntut untuk menghadirkan nilai tersebut padanya, dan
apa yang dilakukan itu dinamai ishldh.**

Q.S. al-An’am (7/55):54 mengisyaratkan bahwa alam semesta
diciptakan Allah dalam keadaan baik (shc'ilih), harmonis dan sejahtera.
Tetapi setelah manusia menghuni bumi, maka timbullah kerusakan-
kerusakan sebagai akibat ulah manusia. Allah pun mengutus utusan-
Nya untuk menyeru manusia agar mereka sadar dan berbuat baik.
Karena itu usaha para utusan Allah itu pada hakikatnya adalah usa-
ha-usaha untuk mengadakan perbaikan yang disebut ishldh.**!

Selanjutnya, kata ifsid dari kata kerja dasar fasada,”* bermak-
na pokok “merusak” atau “membinasakan” sesuatu.”® M. Quraish
Shihab menyatakan ketika menafsirkan Q.S. al-Bagarah (2/87):11-12,
bahwa pengrusakan di bumi adalah aktivitas yang mengakibatkan
sesuatu yang nilai-nilainya berfungsi dengan baik serta bermanfaat

menjadi kehilangan sebagian atau seluruh nilainya, sehingga tidak

419 M. Quraish Shihab (Ed.), Ensiklopedi Al-Qur’an , (Jakarta: Yayasan Bimantara, 1997),
h. 158-159.

420 M. Quraish Shihab (Ed.), Ensiklopedi ..., h. 158-159; Iilah dengan seluruh kata ja-
diannya dalam Al-Qur'an diulang sebanyak 181 kali. Lihat Muhammad Fu’ad ‘Abd
al-Biqi, al-Mu’jam al-Mufahras ..., h. 520-523.

421 Abd. Muin Salim, Metode Dakwah ..., h. 83 .

422 Kata fasada berasal dari kata dasar !> gwd 15lud iy und yang berarti rusak, binasa,
busuk. 2Luél berarti merusakkan, membinasakan. Lihat Idris al-Marbawi, Kamus al-
Marbawti, (Mesir: Mushthifa al-Babiy al-Halabiy, 1350 H.), Juz I, h. 91; lihat pula
Ahmad Warspn Munawwir, Kamus al-Munawwir ..., h. 1133.

423 Aba al-Husayn Ahmad ibn Faris ibn Zakariyya, Mujam Magqayis ..., Jilid IV, h. 503;
‘Abd al-Salam Harun, al-Mujjam al-Wasith, (Teheran: Maktabah al-‘Iimiyyah, t.th.),
Juz IL h. 695.
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atau kurang berfungsi (kurang manfaatnya).** Dalam penggunaan-
nya, kata fasada mencakup pengertian yang luas, yakni segala perbua-
tan yang tidak sesuai dengan agama dan yang merusak lingkungan.*s
Dalam al-Qur'an, misalnya, kata ini digunakan dengan makna “mengi-
kuti hawa nafsu” Q.S. al-Mu’min{in (23/74):71; “syirik” QS. al-Anbi-
yd’ (21/73):22; “mengurangi takaran dan timbangan”, “mengurangi
hak-hak manusia” Q.S. al-Araf (7/39):85; Q.S. H(d (11/52):85; QS.
al-Syw’ara’ (26/47):183; “memutuskan hubungan kekeluargaan” Q.s.
Muhammad (47/95):22; “mencuri” Q.S. Y{isuf (12/53):73; “memecah
belah dan menindas rakyat” Q.S. al-Qashash (28/49):4; dan “merusak
tanam-tanaman dan binatang ternak” Q.S. al-Baqarah (2/87):205.%2¢

Al-Syaukani (w. 1255 H.) mengomentari al-fasdd QS. al-Rtim
(30/84):41, bahwa kerusakan yang dimaksud di sini bersifat umum,
baik karena perbuatan manusia sendiri seperti perbuatan maksiat
kepada Allah, pemutusan hubungan kekeluargaan, penganiayaan dan
pembunuhan antara sesama manusia, atau dalam bentuk bencana-
bencana alam seperti kemarau, berkurangnya hasil panen, sampai
kepada gempa bumi dan banjir.*”’

Dengan demikian ishldh dan ifsid adalah dua kata yang ber-
lawanan. Berkaitan dengan pengelolaan lingkungan, kedua kata ini
menjadi sangat penting. Dari gambaran makna-makna di atas, ishldh
dapat diartikan memperbaiki dan melestarikan lingkungan. Sedang-
kan ifsdd dapat diartikan merusak dan mengganggu kelestarian ling-
kungan. Manusia dilarang menjadi fasid atau al-mufsid, dan dituntut
untuk menjadi ishldh atau al-mushlih, yakni memelihara nilai-nilai
sesuatu (sumber daya alam, biotik dan abiotik) sehingga kondisin-

424 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah ..., Vol. 1, h. 101.
425 Abd. Muin Salim, Metode Dakwah ..., h. 83.

426 Fasada dengan seluruh kata jadiannya berulang sebanyak 50 kali dalam al-Qur’an ,
tersebar pada 43 ayat. Lihat Muhammad Fu'dd ‘Abd al-Baqj, al-Mu’jam al-Mufahras
..., h. 658-659.

t--. 427 Muhammad bin ‘Ali bin Muhammad al-Syaukani, Fatth al-Qadir ..., Jilid IV h. 228.
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ya tetap tidak berubah sebagaimana adanya, dan dengan begitu se-
suatu tersebut tetap berfungsi dengan baik dan bermanfaat. Seorang
mushlih adalah orang yang menemukan sesuatu yang hilang atau
berkurang nilainya, tidak atau kurang berfungsi dan bermanfaat, lalu
melakukan aktivitas memperbaiki, sehingga yang kurang atau hilang
dapat menyatu kembali seperti sedia kala. Yang lebih baik adalah
orang yang menemukan sesuatu (sumber daya alam) yang telah ber-
manfaat dan berfungsi dengan baik, kemudian ia melakukan aktivitas
yang melahirkan nilai tambah bagi sesuatu tersebut, sehingga kuali-
tas dan manfaatnya lebih tinggi dari semula.

Dengan demikian makna umum dari kedua kata ini meliputi
upaya pengelolaan lingkungan, rehabilitasi sumber daya alam yang
rusak, memelihara dan melestarikan (konservasi) lingkungan, serta
meningkatkan nilai tambahnya melalui pembangunan dan industri,
~ dengan cara yang ishldh dan tidak boleh dengan cara yang fasid.

Larangan ifsdd terhadap lingkungan didasarkan pada Q.S. al-
A'raf (7/39):56, yaitu:

g,é;\’[gpj,p\@uc)vig\,w‘j,
SN 8 &g S AN E25 §) G5 B35

‘Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah
(Allah) memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa
takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Se-
sungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang
berbuat baik.”*

Kalimat |sumwi3y pada ayat ini menurut kaidah ushul figh,
termasuk salah satu di antara ungkapan-ungkapan yang menunjuk-
kan hukum haram,*” yaitu menggunakan shighdt al-nahyi (lafaz nahy),

428 Departemen Agama RI., Ai Qur'an ..., h. 230.

429 Ungkapan yang lazim digunakan oleh al-Qur'dn dan Sunnah untuk menunjukkan
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dan nahy itu mengindikasikan hukum haram sesuai dengan kaidah
ushul o= 2l (913 JeV! 2 Dengan begitu, merusak lingkungan
secara umum ditinjau dari perspektif agama hukumnya haram. Seba-
liknya, dari ayat ini dan beberapa ayat yang lain,** dapat dipahami
bahwa wajib hukumnya memelihara dan melestarikan (konservasi)
lingkungan.

Selanjutnya, dalam upaya pemeliharaan kelestarian lingku-
ngan laut, peranan masyarakat pengelola laut (bahari) sangat menen-
tukan. Adanya kelompok masyarakat bahari yang merusak lingku-
ngan laut; mereka menerapkan sistem penangkapan ikan yang keliru,
seperti penggunaan bahan peledak, bahan kimia, jaring mata kecil,
dan melakukan penebangan hutan bakau (mangrove) yang tidak ter-
kontrol—di mana semua tindakan ini dalam kategori perbuatan ha--
ram—merupakan ancaman serius bagi pemeliharaan dan pelestarian
lingkungan di laut. Apalagi kenyataan di lapangan menunjukkan bah-
wa kegiatan perusakan lingkungan tersebut hingga saat ini masih ber-
langsung secara intensif di berbagai daerah pantai dan kepulauan. +?

haram cukup banyak. Di antara yang terpenting (frekuensinya sangat sering) ialah:
(1) Tuntutan yang langsung menggunakan lafaz tahrim dan yang seakar dengannya,

. misalnya dalam Q.S. al-Nisd’ (4/92):23 dan Q.S. al-An’Am (6/55):145. (2) Shighdt
al-nahyi, misalnya pada Q.S. al-An’am (6/55):151 dan Q.S. al-Nahl (16/70):90; (3)
Tuntutan untuk menjauhi suatu perbuatan, misalnya pada Q.S. al-Ma’idah (5/112):90
( vs5c3); (4) Lafaz tidak menghalalkan, fald tahillu, seperti pada Q.S. al-Bagarah
(2/87):230; (5) Suatu perbuatan yang dibarengi dengan ancaman hukuman di dunia,
di akhirat, atau kedua-duanya, misalnya pada Q.S. al-Nir (24/102):4 dan Q.S. al-Nisa’
(4/92):93; (6) Setiap lafaz yang menunjukkan pengingkaran terhadap suatu peker-
jaan, seperti ungkapan : &/ =g (Allah marah), & i (Allah melaknat), dan dist >
(Allah memerangi). Lihat Hudlari Bik, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami, (Indonesia: Dar
al-Thya, 1980), h. 62-68; ‘Abd al-Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul al-Figh, (Kairo: Makta-
bah al-Da’wah al-Islamiyyah, t.th.), h. 113.

430 Abdul Hamid Hakim, al-Bayan, (Jakarta: Sa’diyah Putra, 1983), h. 30; Muhlish Us-
man, Kaidah-Kaidah Ushuliyah dan Fighiyah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1997), h. 30. _

431 Lihat QS. al-Bagarah (2/87):11-12; QS. al-Syw'ard’ (26/47):152; QS. al-Naml
(27/48):48; QS. al-A'raf (7/39):85. Dalam ayat-ayat ini, kalimat fasdd dipertentang-
kan dengan kalimat ishldh, ini berarti bahwa larangan merusak adalah kewajiban me-
meliharanya.

. 432 Djaali, Pembinaan Masyarakat Bahari ..., h. 10.
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Berdasarkan hasil pendataan yang pernah dilakukan oleh
BPPK Sulawesi Selatan, sebagaimana dikutip oleh Djaali, terdapat be-
berapa temuan adanya kelompok “Masyarakat Perusak Lingkungan
Laut”, di wilayah Sul-Sel, yaitu:

1. Kelompok masyarakat perusak lingkungan laut dengan menggu-
nakan bahan peledak dalam menangkap ikan. Penggunaan bahan
peledak ini misalnya dilakukan masyarakat di desa Balabalakang,
desa Karampuang kabupaten Mamuju; desa Tonyaman, desa
Takatidung, desa Manyapa kabupaten Polmas; dan desa Ujung
Lero kabupaten Pinrang.

2. Kelompok masyarakat perusak lingkungan laut dengan meng-
gunakan bahan kimia, misalnya dilakukan di pulau Battoa desa
Tonyaman kecamatan Polewali kabupaten Polmas, dan di bebe-
rapa pulau di desa Balabalakang kecamatan Mamuju kabupaten
Mamuju.

3. Kelompok masyarakat perusak lingkungan laut dengan menggu-
nakan jaring mata kecil (waring), baik dalam bentuk bagang, pu-
kat, maupun sero. Misalnya mereka yang menggunakan bentuk
sero terdapat di sepanjang pantai kecamatan Cenrana dan keca-
matan Awampone. Yang menggunakan bentuk bagang dan pukat
terdapat di sepanjang pantai kecamatan Soppa kabupaten Pin-
rang dan kabupaten Polmas. Hal ini memprihatinkan masyarakat
setempat.

4. Kelompok masyarakat perusak lingkungan laut dengan menebang
hutan bakau dan nipa baik untuk dijual (sebagai mata pencaha-
rian) maupun untuk dijadikan tambak. Penebangan mangrove
untuk dijadikan tambak secara besar-besaran hampir dilakukan
di semua kabupaten yang mempunyai mangrove seperti kabu-
paten Bone, Wajo, Luwu, Sinjai. Namun kegiatan tersebut saat ini -
sudah tidak ada lagi. Sedangkan kegiatan penebangan mangrove |
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yang masih berlangsung saat ini adalah untuk dijual. Kegiatan
ini terdapat pada beberapa lokasi seperti di desa Bambu dan desa
Tadui kecamatan Mamuju, desa Tumbu dan desa Lara kecamatan
Budong-Budong, desa Dungkait kecamatan Tapalang, dan desa
Belang-Belang kecamatan Kalukku. Kondisi hutan bakau di dae-
rah-daerah tersebut sudah rusak total, karena 30-60 % masyara-
kat di daerah-daerah tersebut melakukan penebangan bakau un-
tuk dijual atau sebagai mata pencaharian. Di sebagian lokasi saat
ini kegiatannya terhenti karena hutan bakau di daerah mereka
sudah rusak total.**

Jika tindakan-tindakan perusakan terhadap lingkungan laut
seperti disebutkan di atas dibiarkan, maka akan terjadi kepunahan
biota laut di samping kerusakan pada lingkungan laut itu sendiri
yang sangat memprihatinkan. Oleh karena itu, untuk memelihara
dan melestarikan ekosistem laut, maka diperlukan upaya peningka-
tan kesadaran lingkungan melalui pembinaan terhadap masyarakat
perusak lingkungan laut. Misalnya dengan menetapkan desa binaan
peningkatan kesadaran lingkungan, melakukan kegiatan penyuluhan
kesadaran lingkungan. Desa binaan tersebut akan dibina secara ter-
program dan berkesinambungan, sedangkan kegiatan penyuluhan
akan dilakukan dalam dua jenis kegiatan, yaitu penyuluhan biasa
kepada semua masyarakat perusak lingkungan laut; dan penyuluhan
intensif kepada para tokoh yang berada di tengah-tengah masyarakat
perusak lingkungan laut. Para tokoh tersebut diharapkan dapat men-
jadi panutan dan pelopor dalam peningkatan kesadaran lingkungan.
Dengan melakukan upaya-upaya ini, maka kita melaksanakan perin-
tah ishldh (melakukan perbaikan) terhadap lingkungan laut dan kita
terhindar dari larangan ifsid (melakukan kerusakan) terhadapnya.

433 Djaali, Pembinaan Masyarakat Bahart ..., h. 10-13.
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2. Tidak Melakukan Eksploitdsi Secara Berlebihan
Kajian difokuskan pada QS. al-Isrd’ (17/50):26-27

) 1,56 Ua)w,ss U\ 5205 398 Y5
),am; ’Usm\us bl

‘... Janganlah kamu menghambur—hamburkan (hartamu) secara
boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah sauda-
ra-saudara setan dan setan itu adalah sangat ingkar kepada
Tuhannya.”*

Kata )-,es};{a' (pemborosan) dipahami oleh ulama dalam arti
mengeluarkan harta bukan untuk tujuan yang Haq (benar).** Isti-
lah ini dapat dikaitkan dengan perilaku negatif manusia dalam me-
ngelola lingkungan laut. Seringkali ketika ia mengeksplorasi sumber
daya alam yang berada di dalam laut, ia bertindak eksploitatif (ber-
lebih-lebihan) semata-mata hanya untuk meraih keuntungan ber-
lipat ganda tanpa memperhatikan dampak negatif yang ditimbulkan.
Misalnya, penggunaan alat penangkap ikan pukat harimau secara
terus-menerus dan tak terkontrol akan mengakibatkan overfishing
(habisnya ikan tangkap) dalam kurun waktu tertentu. Keadaan ini
tentu akan merugikan manusia sendiri. Dengan demikian, penang-
kapan ikan secara berlebih-lebihan termasuk dalam kategori )-3.\};5'
(pemborosan) sumber daya alam lautan yang dilarang oleh agama.

Selain ayat di atas, terdapat ayat lain yéng mendukung
larangan berprilaku berlebih-lebihan dalam memanfaatkan sumber
daya alam yang telah diberikan Allah s.w.t., Q.S. al-A’raf (7/39):31

“,)&:J\w‘)!u!\,a 25 ‘5,\,.»,;1’\,%, .. makan dan minum-
lah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak me-

434 Departemen Agama Rl., Al Qur'an..., h. 428.
435 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah ..., Vol. VII, h. 451.
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nyukai orang-orang yang berlebih-lebihan’).#¢ Selain itu, prilaku
berlebih-lebihan dalam memanfaatkan sumber daya alam lautan,
dalam hal ini, dapat berakibat terjadinya kerusakan lingkungan laut
dan mengganggu ekosistemnya, Q.S. al-Baqarah (2/87):60

- [ TR LaaNT G4 Wz » 5 2. 29

WAdRe 2 3Y) Va5 V3 4l 35 ) Ot | 52 52151,

. ("..Makan dan minumlah rezki (yang diberikan) Allah, dan jangan-
lah kamu berkeliaran di muka bumi dengan berbuat kerusakan’).*”

Dalam pada itu, untuk meningkatkan manfaat yang didapat
dari sumber daya alam yang terkandung di dalam bumi diperlu-
kan kegiatan eksplorasi dan eksploitasi. Peningkatan manfaat itu
dapat dicapai dengan menggunakan lebih banyak sumber daya alam.
Peningkatan manfaat dapat juga dicapai dengan meningkatkan
efisiensi penggunaan sumber daya alam, tanpa meningkatkan jum-
lah sumber daya alam yang dipakai. Usaha meningkatkan efisiensi
terutama penting dengan makin langkanya persediaan sumber daya
alam yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan. Begitu pula de-
ngan sumber daya alam laut, seperti eksplorasi minyak dan gas bumi,
penambangan pasir laut, dan sebagainya. Peningkatan kebutuhan
terhadap sumber daya alam itu disebabkan baik oleh pertambahan
jumlah penduduk maupun karena kenaikan permintaan. Usaha me-
ningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya alam tidak saja pen-
ting bagi sumber daya alam yang tak dapat diperbaharui, melainkan
juga bagi yang dapat diperbaharui. Usaha ini penting karena dua ala-
san:

Pertama, untuk sumber daya yang dapat diperbaharui, kenai-
kan intensitas eksploitasi mempertinggi resiko kerusakan sumber
daya alam. Kerusakan tersebut dapat membuat sumber daya alam
menjadi tak dapat diperbaharui, kecuali dengan biaya yang tinggi.

436 Departemen Agama R1., Al Qurian ..., h. 225.
437 Departemen Agama RI., Al Qur'an ..., h. 19.
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Untuk sumber daya tak dapat diperbaharui, kenaikan intensitas eks-
ploitasi akan mempercepat penyusutan sumber daya alam. Dengan
kata lain, sumber daya itu akan makin cepat habis. Tingkat keru-
sakan habitat utama ekosistem laut di beberapa tempat menunjuk-
kan kondisi yang membahayakan, karena sudah melewati daya du-
kung lingkungan. Sementara itu masyarakat nelayan yang tergolong
miskin terpaksa mengeksploitasi sumber daya pesisir dan laut de-
ngan cara yang kurang bijaksana, seperti menggunakan alat tangkap
yang tidak selektif, dinamit, dan racun.”® Berkaitan dengan sumber
daya kelautan yang dapat diperbaharui; perikanan misalnya, penang-
kapan ikan di suatu wilayah tangkap tertentu harus dibatasi. Harus
diadakan kesepakatan di antara para nelayan untuk tidak melakukan
penangkapan ikan secara berlebihan, bahkan menghalalkan segala
cara dengan menggunakan bahan-bahan peledak. Kegiatan peledak-
an ini tidak saja mematikan ikan-ikan yang besar, tetapi juga ikan-
ikan yang masih kecil. Bahkan terumbu karang yang berada di dasar
laut sebagai tempat tinggal ikan-ikan tersebut akan hancur. Ketika
terumbu karang tersebut telah hancur, ikan-ikan akan pergi dari
wilayah tersebut. Dengan sendirinya, hal ini akan merugikan para
nelayan itu sendiri dengan kehilangan hasil tangkap sebagaimana
yang dikehendaki.

Kedua, penggunaan sumber daya alam dalam jumlah yang
makin besar pada umumnya akan memperbesar masalah pencema-
ran. Pencemaran itu secara umum akan mengurangi kemampuan
lingkungan untuk mendukung pembangunan yang berkesinambu-
ngan. Secara khusus ia akan mengurangi kemampuan sumber daya
alam yang dapat diperbaharui untuk memperbarui diri. Usaha daur
ulang mempunyai efek mengurangi resiko pencemaran dan penyusu-
tan sumber daya.

438 Rokhmin Dahuri, Keanekaragaman Hayati Laut, (Jakarta: Gramedia Pus-
taka Utama, 2003), h. 194.
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Dampak dari eksploitasi ini kemudian dicoba diatasi dengan
teknologi, tetapi tidak selalu berhasil. Penyebabnya adalah di sam-
ping tidak memperhatikan faktor internal, yaitu bahwa lingkungan
itu bekerja secara sistemik (ekosistem), juga ternyata ada pengaruh
faktor eksternal, yaitu ekonomi. Ekonomi dengan sistemnya sendiri
mengeksploitasi sumber daya alam-dengan teknologi-tanpa ampun.
Akselerasi eksploitasi ini lebih diperparah lagi dengan pertambahan
jumlah penduduk dan peningkatan kemajuannya.

Hubungan manusia dengan alam, yang mulanya dalam ma-
syarakat tradisional masih bersifat sakral, dalam masyarakat mo-
deren berubah menjadi ‘humanis’, tetapi dengan pengertian bahwa
segala isi alam lingkungan dapat dieksploiatsi sebesar-besarnya jika
untuk kepentingan manusia. Dengan demikian, sikap ini sangat
antroposentris, bahkan egosentris. Sifat inilah yang merusak lingku-
ngan. Belajar dari kerusakan itu kemudian muncul paham ekosen-
trisme, yang memberikan penekanan untuk lebih memperhatikan
aspek lingkungan dalam pelaksanaan pembangunan. Bila terjadi
benturan antara kepentingan pembangunan dan kepentingan ling-
kungan, maka menurut paham ini, kepentingan lingkunganlah yang
didahulukan, bukan pembangunan. Karena paham ini terasa akan
menghambat pembangunan, padahal tanpa pembangunan, bencana
yang sama juga akan terjadi, maka pada pertengahan dasawarsa dela-
pan puluhan, muncul pandangan baru yaitu pembangunan berwa-
wasan lingkungan atau pembangunan berkelanjutan (sustainable de-
velopment), yang telah dikembangkan secara global. Inti dari panda-
ngan ini adalah bahwa pembangunan harus terus berjalan bersama-
sama dengan pertimbangan lingkungan, dan tidak boleh terpisahkan
dari pertimbangan tersebut.

Seperti telah disebutkan di atas bahwa hubungan manusia
dengan alam lingkungannya adalah hubungan ist'mdr atau amanah
untuk mengelola dan memakmurkannya. Pada awalnya, pengelolaan
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itu adalah bagian dari strategi manusia untuk bertahan hidup (sur-
vive). Tetapi dalam perkembangannya, manusia membangun hubu-
ngan dengan alam lingkungannya tidak lagi hanya sekedar hubungan
tradisional yang apresiatif, tetapi telah berubah menjadi hubungan
sekuler yang eksploitatif.

Dalam kaitan hubungan manusia dengan lingkungannya,
terdapat tiga pandangan yang berbeda. Pertama, pandangan tradi-
sional tentang alam. Pada tahap ini, alam dilihat sebagai sesuatu yang
sakral, oleh karena itu alam lalu disembah dan disucikan. Akibatnya,
manusia takut menjamah alam, kecuali untuk kebutuhan subsistens
(penyambung hidup).

Kedua, pandangan renaisans atau pandangan sekuler tentang
alam. Akibat pandangan ini alam dieksploitasi tanpa ampun, dengan
alasan demi untuk kepentingan manusia. Dalam istilah Dawam Ra-
hardjo, mirip dengan etika homosentrisme, yang walaupun sudah ter-
kandung tanggung jawab sosial setiap individu, namun pengaruh-
nya terhadap sumber daya alam masih tetap mengandung bahaya,
sebab berdasarkan etika ini, sumber daya alam boleh digali sebesar-
besarnya, asal untuk kemakmuran masyarakat.” Sehingga panda-
ngan ini membawa dampak pada alam masih terus terkuras dan ter-
eksploitasi.

Pandangan seperti ini membawa implikasi pada pola
pendekatan, yaitu cenderung menggunakan pendekatan teknokra-
tis, yang dapat diringkas sebagai sikap merampas dan membuang.
Alam dibongkar untuk diambil apa saja yang dibutuhkan, sedang
yang tidak dibutuhkan, begitu saja dibuang.*® Masalahnya, memang
kebanyakan sumber daya alam yang relevan bagi lingkungan hidup,
pada umumnya tidak dimiliki oleh perorangan. Udara, air, demikian

pula hutan, sungai, laut, dan sumber daya alam lainnya penting un-

439 Dawam Rahardjo, Etika Lingkungan ...
440 Franz Magnis-Suseno (Ed.), Etika Sosial ..., h. 147.
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tuk dijaga kelestariannya, pada umumnya semua itu tidak dimiliki
perorangan. Oleh karena itu timbul kecenderungan untuk meng-
gunakannya secara boros dan tidak bertanggung jawab. Mengambil
seenaknya secara gratis dari alam, tanpa perlu membayar.*

Dalam hal ini Dawam Rahardjo, mempertentangkan antara
etika egois dengan etika humanis. Etika egois pada gilirannya mela-
hirkan egosentrisme, dan humanis melahirkan homosentrisme. Sebagai
reaksi terhadap kedua aliran ini, muncul aliran ketiga, yaitu deep-
ecology atau ecosentrisme. Tidak seperti dua aliran sebelumya, yang
terakhir ini ekosentrisme, manusia tidak lagi ditempatkan di atas
alam, melainkan di dalam alam dan merupakan bagian dari alam.
Ini membawa kesan bahwa ekosentrisme hanya bisa terjadi pada
masyarakat sederhana yang tidak melakukan pembangunan. Sebab
pembangunan tidak mungkin bisa dilakukan tanpa sama sekali meru-
sak atau mengganggu lingkungan, dan hal ini tidak mungkin. Setiap
usaha pembangunan fisik pasti mengganggu kelestarian lingkungan.
Ekosentrisme menghendaki pembangunan bukan menghentikannya,
tetapi membangun dengan mempertimbangkan kerusakan lingku-
ngan dan dampaknya terhadap kehidupan di biosfer ini. Semua yang
akan merusak lingkungan harus dihindarkan. Dengan demikian, fak-
tor lingkunganlah yang menjadi prioritas dan pertimbangan utama.
Bila ada benturan antara kepentingan pembangunan dan kepenti-
ngan lingkungan, maka kepentingan lingkunganlah yang diutama-
kan, bukan sebaliknya.

Hubungan manusia dengan alam dapat ditambah dengan
satu konsep lagi, yaitu konsep kekhalifahan. Konsep kekhalifahan,
memang memiliki persamaan dengan konsep ekosentrisme, yaitu
menjadikan faktor lingkungan sebagai pertimbangan utama dalam
perencanaan atau pelaksanaan pembangunan. Tetapi tidak sama de-
ngan homosentrisme, yang tetap bisa mengeksploitasi alam sebesar-

w441 Emil Salim, Pembangunan Berwawasan ..., h. 170.
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besarnya demi kepentingan manusia. Konsep kekhalifahan bersifat
transenden. Artinya penguasaan manusia terhadap alam lingkungan-
nya adalah amanah dari Allah. Dengan demikian, penguasaan terse-
but tidak mutlak dan akan dipertanggungjawabkan kepada-Nya.'*?
Inilah yang tidak dimiliki oleh konsep lain dan yang menjadikannya
unggul dibanding yang lain.

Itulah sebabnya prinsip yang mendasari hubungan antara
manusia dengan alam tidak hanya hubungan eksploitatif, tetapi juga
apresiatif. Alam tidak hanya ‘dimanfaatkan’ dalam arti sempit, tetapi
juga harus dihargai.** Dalam al-Qur’dn ditemukan banyak penjela-
san, bahwa alam raya ini beserta segala isinya diciptakan Allah bagi
manusia untuk dimanfaatkan sebagaimana Allah berfirman dalam
QS. al-Jatsiyah (45/65):13 :

”
[ &4

Ed z - - 2~ ,/ﬁ H /3”,?//
%%wjv‘gb,g‘wtg(ﬂ s

” . 5
w 535G 238 EY A3 E)
z 4 L

‘Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit
dan apa yang ada di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripa-
da-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar ter-
dapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir’.4

Dalam ayat di atas terkesan adanya hubungan eksploitatif an-
tara manusia dengan alam. Artinya manusia dapat memanfaatkan

alam yang telah ditundukkan (taskhir)**¢ oleh Tuhan baginya dengan

442 Dawam Rahardjo, Etika Lingkungan ...

443 Nurcholis Madjid, Pintu Pintu ..., h. 148-149.

444 Lihat pula ayat-ayat lain yang senada misalnya Q.S. al-Baqarah (2/87):29; Q.S.
Lugman (31/57):20 dan 29; Q.S. Ibrahim (14/72):32; Q.S. al-Nahl (16/70):12-14; Q.S.
al-Hajj (22/103):65; QS. al-‘Ankabiit (29/85):61; QS. Fathir (3543):13; QS. al-Zumar .
(39/59): 5; QS. al-Zukhruf (43/63):12.

445 Departemen Agama RI., Al Qurian ..., h. 816.

446 Kata taskhir berasal dari kata kerja dasar Sakhkhara, arti dasarnya menundukkan.

Kalimat ini menunjukkan, bahwa alam semesta dapat dimanfaatkan oleh manusia
setelah ada campur tangan aktif dari Tuhan yaitu kegiatan menundukkan. Tanpa

upaya penudukan Tuhan, alam ini mungkin tak dapat dimanfaatkan dengan mudah. ,
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sebesar-besarnya. Dalam kalimat Fazlur Rahman, bahwa alam semes-
ta ini adalah karya besar dari Yang Maha Kuasa, ia tidak diciptakan
hanya untuk memperlihatkan kebesaran dan kekuasaan Allah s.w.t.,
tetapi juga untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan vital manusia.*’

Di sisi lain banyak pula ayat al-Qur'an yang menunjukkan
keharusan untuk membina hubungan yang apresiatif dengan alam,
yaitu hubungan yang berbentuk sikap menghargai dalam maknanya
yang lebih spritual*® sebagaimana ditegaskan dalam Q.S. al-An’dm
(6/55):38; Q.S. al-Isrd’ (17/50): 44; dan QS. al-Ra’d (13/96):13.

Hubungan antara manusia dengan alam beserta segala isi-
nya dalam al-Qur’an dijelaskan dalam kerangka istikhldf (tugas-tugas
kekhalifahan manusia). al-Qur'dn menegaskan bahwa manusia di-
tugaskan Tuhan menjadi khalifah di muka bumi ini QS. al-Baqarah
(2/87):30. Kekhalifahan ini mempunyai tiga unsur yang saling terkait,
kemudian ditambah unsur keempat yang ada di luar, namun sangat
menentukan arti kekhalifahan dalam pandangan al-Qur’an . Unsur-
unsur itu adalah; (1) manusia, yang dalam hal ini dinamai khalifah; (2)
alam raya, yang ditunjuk oleh ayat 22 surat al-Baqarah sebagai bumi;
(3) hubungan antara manusia dengan alam beserta segala isinya, ter-
masuk dengan manusia; dan (4) Allah s.w.t. (unsur yang berada di
luar) yang memberi penugasan. Dalam hal ini yang ditugasi harus
memperhatikan kehendak yang menugasinya.*’

Hubungan antara manusia dengan alam atau hubungan ma-
nusia dengan sesamanya bukan merupakan hubungan antara penak-
luk dan yang ditaklukkan, atau antara tuan dengan hamba. Akan
tetapi hubungan tersebut merupakan hubungan kebersamaan dalam
ketundukan kepada Allah s.w.t., karena kemampuan manusia dalam

Sebagai imbalannya, pemanfaatan tentu harus dibarengi dengan tanggung jawab.
447 Fazlur Rahman, Tema Pokok Al-Qur'dn , (Bandung: Pustaka, 1980)., h. 116.
448 Nurcholis Madjid, Pintu Pintu ..., h. 148-149.
449 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah ..., Vol. 1, h. 295.
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mengelola alam bukanlah akibat kekuatan yang dimilikinya, tetapi
merupakan anugerah Allah swt. Ini tergambar antara lain dalam Q..
Ibrahim (14/72) 32:

,253 e &, A w22y 21153
Sbv‘iﬁ%;!f)ﬂ[gﬁ‘gg,. IFAVH]

“Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurun-
kan air hujan dari Iangii, kemudian Dia mengeluarkan dengan air
hujan itu berbagai buah-buahan menjadi rezki untukmu, dan Dia
telah menundukkan bahtera bagimu supaya bahtera itu berlayar di
lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia telah menundukkan (pula)
bagimu sungai-sungai”.**

QS. al-Zukhruf (43/ 63)'13-14"5‘:
‘>‘ »-<-u 4-1-‘ ‘))-(\.U 5):61’ d" <34
5155 52 sha ol glan s ke 2t s
u»,ks.’.’d d\U ) “’ﬁ(:(

“Supaya kamu duduk di atas punggungnya kemudian kamu
ingat ni'mat Tuhanmu apabila kamu telah duduk di atasnya;
dan supaya kamu mengucapkan, “Maha Suci Tuhan yang telah
menundukkan semua ini bagi kami padahal kami sebelumnya
“ tidak mampu menguasainya, dan sesungguhnya kami akan kem-

450 Departemen Agama RI., Al Qur'an ..., h. 385.

451 Al-Qur'an menggunakan kata ) (menundukkan), menunjukkan adanya intervensi
Tuhan terhadap alam dan seluruh isinya sebelum dapat dimanfaatkan oleh manusia.
Kalimat ini terulang sebanyak 16 kali, semuanya menunjukkan pada intervensi Tuhan

menundukkan alam semesta untuk kepentingan manusia. Lihat Muhammad Fu'ad -
‘Abd al-Bagqfi, al-Mu’jam al-Mufahras li Gyét al-Qur’'dn al- Karim, (Beirut: Dar al-Fikr, -
t.th.), h. 441.
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bali kepada Tuhan kami.””**

Dengan demikian, intervensi Tuhan-lah yang menundukkan
seluruh alam untuk manusia, sehingga manusia dapat mengolahnya
untuk kebutuhan hidupnya.

Pada ayat lain, manusia diingatkan bahwa kerusakan lingku-
ngan yang terjadi adalah akibat perbuatan manusia. Allah berfirman
Q.S. al-Rtim (30/84): 41:

N syl ¥ ity 501 3 AL 548

I

Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan kare-
na perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada
mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka
kembali (ke jalan yang benar).*

Menarik mencermati ayat di atas, bahwa secara kronolo-
gis Q.S. al-Rlim (30/84): 41 ini turun setelah QS. al-Infithér (82/82):3
@ b el 13, (‘dan lautan bila telah terpancar’). Ini mengisyarat-
kan adanya hubungan antara terpancarnya isi lautan dengan keru-
sakan-kerusakan yang ditimbulkan oleh manusia. Kata g-,;,;f (‘ber-
usaha mencari keuntungan’) mengindikasikan usaha manusia dalam
upaya mengejar keuntungan belaka tanpa memperhatikan aspek ke-
lestarian lingkungan dipandang sebagai tindakan yang mengakibat-
kan kerusakan alam. Kegiatan eksplorasi sumber daya alam yang di-
lakukan manusia itu menggunakan iptek seperti dipahami dari kata
! ;\.,5- (bekerja dan berkarya). Dari ayat di atas dapat dipahami pula
bahwa pada mulanya kerusakan terjadi di darat kemudian di laut.
Hal ini dipahami berdasarkan realitas eksplorasi manusia bermula
dari darat kemudian ke laut. Kerusakan yang terjadi pada alam ti-

452 Departemen Agama RI., Al Qurian ..., h. 795.
453 Departemen Agama RI., Al Qur'an ..., h. 647.

X o | 215
e



- QLP D) Fikih Kelautan

dak terbatas pada pelanggaran terhadap norma-norma agama saja,
tetapi juga terjadi pada fisik lingkungan. Dampak negatif yang mun-
cul akibat kerusakan alam tersebut seharusnya menjadi peringatan,
agar manusia lebih sadar dalam menjaga kelestarian lingkungan. Ini
berarti perlunya SDM yang bertakwa. Indikasi takwa di sini adalah
adanya kesadaran lingkungan, sehingga ia tidak melakukan perbua-
tan atau tindakan pengrusakan atau yang berdampak merusak 45

Menurut Iris Safwat, ayat di atas mengandung makna bah-
wa kerusakan lingkungan ditimpakan kepada manusia di samping
sebagai peringatan (warning) juga sebagai hukuman (punishment).*
Peringatan di sini dapat dimaknai bahwa kerusakan lingkungan yang
terjadi di bumi ini adalah akibat perbuatan manusia. Oleh karena itu,
manusia hendaknya berhati-hati dalam mengelola lingkungan. Se-
dangkan sebagai hukuman, berarti bahwa seluruh dampak dari keru-
sakan lingkungan itu sengaja dibiarkan supaya manusia merasakan-
nya, dengan harapan agar ia dapat menyadari kesalahannya dalam
pengelolaan lingkungan, kemudian ia segera kembali ke jalan yang
benar, yaitu dengan cara mengelola lingkungan sesuai dengan ke-
hendak Tuhan. Dengan demikian, permasalahan lingkungan muncul
karena kesalahan manusia dalam mengelolanya. Di sinilah dibutuh-
kan tuntunan moral dan hukum-hukum lingkungan—yang bersum-
ber dari syariat Islam—agar manusia tidak keliru dalam melakukan
tugasnya sebagai pengelola lingkungan.

3. Mempertahankan Konservasi Lingkungan

Uraian ini memfokuskan kajian terhadap QS. al-An'Am
(6/55):54 : ‘

454 Abd. Muin Salim, Pokok-pokok Pikiran tentang Laut ..., h. 2-3.

455 Iris Safwat, “Islam and Environmental Protection,” dalam Islam Today, Jurnal IS-
ESCO, No. 11, 1994/1414, h. 79
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‘Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami itu
datang kepadamu, maka katakanlah: “Salaamun-alaikum. Tu-
hanmu telah menetapkan atas diri-Nya kasih sayang, (yaitu)
bahwasanya barangsiapa yang berbuat kejahatan di antara
kamu lantaran kejahilan, kemudian ia bertobat setelah menger-
jakannya dan mengadakan perbaikan, maka sesungguhnya Al-
lah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”*

Kalimat ’é\é‘i’ sﬁ&ﬂvbﬁﬂ[ééu % o ,oL:.da#E v
35 ,n.:- cu[: (‘barangsiapa yang berbuat kejahatan di antara kamu
lantaran kejahilan, kemudian ia bertobat setelah mengerjakan-
nya dan mengadakan perbaikan, maka sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang’) dalam ayat di atas menyatakan
bahwa manusia yang berbuat kejahatan apapun jenisnya disebab-
kan oleh kejahilan (kecerobohan, dorongan nafsu, amarah, dan se-
bagainya), kemudian ia bertobat setelah mengerjakannya dengan
menyadari kekeliruan dan menyesali kesalahannya, bertekad tidak
mengulanginya dan memohon ampun kepada Allah serta mengada-
kan perbaikan terhadap jiwa dan aktivitasnya. Paling tidak perbaik-
an yang menjadikan sesuatu yang dirusaknya kembali ke keadaan
semula. Apabila demikian, maka kejahatannya akan dihapus karena
Allah Maha Pengampun, bahkan akan menganugerahkan kepadanya
rahmat karena Dia Maha Penyayang.*’

456 Departemen Agama RI., Al Quran .., h. 195.
457 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah ..., Vol. IV, h. 118.
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Tampaknya pemahaman terhadap kalimat al-Qur’dn di atas
dapat dikaitkan dengan kerusakan yang terjadi pada lingkungan
(termasuk lingkungan laut). Kerusakan tersebut disebabkan oleh ke-
salahan—karena kecerobohan dan keserakahan—dalam pengelolaan
lingkungan (termasuk laut) yang dilakukan umat manusia sebagai
pengelolanya. Namun apabila manusia yang diberikan amanah un-
tuk mengelola lingkungan ini mau bertobat; menyadari kekeliruan,
tidak mengulangi kesalahan, memohon ampun kepada Allah, dan
yang terpenting melakukan rehabilitasi lingkungan yang telah diru-
sak (memulihkan kerusakan ekosistem) serta mempertahankan as-
pek kelestariannya, maka Allah swt. akan mengampuni dan memberi
rahmat-Nya.

Abd. Muin Salim mengomentari kata ishldh dalam Q.S. al-
An’4m (6/55):54 di atas bahwa pada mulanya alam semesta diciptakan
Allah dalam keadaan baik (ishldh), harmonis dan sejahtera. Tetapi
setelah manusia menghuni bumi, timbullah kerusakan-kerusakan se-
bagai akibat ulah manusia. Allah pun mengutus utusan-Nya untuk
menyeru manusia agar mereka sadar dan berbuat baik. Karena itu
usaha utusan Allah pada hakikatnya adalah usaha-usaha perbaikan
atau pembaruan yang disebut ishlgh.*®

Sementara itu, Bahri Gazali mengemukakan bahwa pena-
nganan lingkungan harus dilaksanakan dalam dua macam kehidu-
pan; yakni kehidupan material yang berakibat pada pemenuhan hajat
jasmaniah dan kehidupan spritual yang berakhir kepada pemenuhan
hajat rohaniah. Untuk merealisasikan dua tuntutan ganda penanga-
nan lingkungan tersebut, seorang Muslim seharusnya mempunyai si-
kap yang positif terhadap lingkungannya. Sikap positif itu berwujud
dalam bentuk sikap apresiatif, sikap kreatif, sikap proaktif, dan sikap

produktif.*® Selain itu, dasar etika Islam dalam menangani lingku-
- 458 Abd. Muin Salim, Metode Dakwah ..., h. 86.

459 M. Bahri Gazali, Lingkungan Hidup dalam Pemahaman Islam, (Jakarta Pedoman
Ilmu Jaya, 1996), h. 81-84.
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ngan adalah memperlakukan seluruh populasi dalam ekosistem de-
ngan kebaikan, yang tujuannya hanyalah ibadah kepada Allah. De-
ngan demikian, dasar dari etika Islam dalam penanganan lingkungan
hidup adalah iman, islam, dan ihsan.*® Ketiga dasar etika inilah yang
menjadi landasan pengelolaan, pemanfaatan dan pengembangan
lingkungan secara efektif.*!

Masyarakat dunia setuju bahwa ekosistem laut dan pesisir
mengalami gangguan oleh perubahan dan hilangnya habitat akibat
pola pembangunan yang tidak lestari, polusi bahan kimia dan eutro-
fikasi, perubahan iklim, invasi spesies asing dan eksploitasi sumber
daya alam yang tidak terkendali. Semua spesies yang hidup di dara-
tan, lautan dan wilayah pesisir memiliki peran penting dalam mem-
berikan pelayanan bagi keutuhan planet bumi. Ekosistem hutan dan
savana tidak dapat menggantikan peran ekosistem laut dan pantai.
Oleh karena itu, konservasi dan pemanfaatan secara lestari sumber
daya hayati laut dan pesisir sama pentingnya dengan konservasi dan
pemanfaatan sumber daya hayati hutan dan ekosistem daratan lain-
nya.*s

Beberapa faktor utama yang mengancam kelestarian laut dan
sumber daya alam di dalamnya—sebagaimana dikatakan oleh Prof.
Rokhmin Dahuri—adalah*¢

(1) over exploitation (pemanfaatan berlebih) sumber daya
hayati. Ketika pemanfaatan sumber daya lebih besar daripada nilai
tingkat pemanfaatan lestari, akan terjadi tingkat pemanfaatan yang
berlebih. Salah satu sumber daya laut yang telah dieksploitasi secara
berlebihan adalah sumber daya perikanan. Meskipun sumber daya

460 M. Bahri Gazali, Lingkungan Hidup ..., h. 86-87.
461 M. Bahri Gazali, Lingkungan Hidup ..., h. 87.

462 Convention on Biological Diversity: The Jakarta Mandate dalam Rokhmin
Dahuri, Keanekaragaman ... , h. 397.

463 Rokhmin Dahuri, Keanekaragaman ..., h. 195-241.
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perikanan laut baru dimanfaatkan 63,49% dari total potensi lestari-
nya, namun di wilayah pesisir yang berpenduduk padat dan memiliki
banyak industri, kondisi stok di perairannya telah mengalami pe-
nangkapan berlebih atau overfishing, seperti di perairan Selat Malaka,
pantai utara Pulau Jawa, Selat Bali, dan Sulawesi Selatan. Di sini an-
caman yang tidak kalah merugikan adalah pencurian sumber daya
ikan di perairan lepas Indonesia oleh nelayan asing.

(2) Penggunaan teknik dan peralatan penangkap ikan yang
merusak lingkungan, misalnya menggunakan bahan peledak dapat
memusnahkan organisme dan merusak lingkungan. Selain rusaknya
terumbu karang yang ada di sekitar lokasi peledakan,** juga dapat
menyebabkan kematian organisme lain yang bukan merupakan tar-
get. Penggunaan bahan beracun (sodium dan potasium sianida) me-
nyebabkan kepunahan jenis-jenis ikan karang yang diracun,’s* dan
penggunaan pukat harimau (trawl) tidak selektif dalam penangkapan
ikan dan dapat merusak dasar laut.*

(3) Perubahan dan degradasi fisik habitat. Kerusakan fisik
pada habitat ekosistem pesisir dan laut di Indonesia telah terjadi
pada ekosistem terumbu karang, padang lamun, estuaria, dan hutan
mangrove. Hutan mangrove di berbagai daerah di Indonesia telah
mengalami penurunan luas dari tahun ke tahun. Degradasi tersebut

464 Pengeboman menggunakan bahan karbit seberat 0,5 kg biasanya dilakukan pada
daerah terumbu karang yang memiliki kedalaman lebih dari 15 meter. Pengaruh leda-
kan bom 0,5 kg pada radius 3 meter dapat menghancurkan terumbu karang, sedang-
kan pada radius yang lebih besar dapat menyebabkan patahnya cabang-cabang jenis
karang. Lihat Ikawati (et al.), Terumbu Karang di Indonesia, (Jakarta: MAPPIPTEK,
2001)

465 Misalnya ikan hias (ornamental fish), kerapu (Epinephelus spp.), napoleon (Cheli-
nus), dan ikan sunu (Plectropoma sp.). Racun tersebut dapat menyebabkan ikan
“mabuk” lalu mati lemas, sedangkan residunya dapat menimbulkan stres bagi ke-
hidupan terumbu karang, yang ditandai dengan keluarnya lendir. Ikawati (et al.),
Terumbu Karang ...

466 Pengoperasian pukat harimau (lebar mulut pukat 20 meter) selama satu jam dan
ditarik dengan kecepatan 5 km per jam dapat merusak dasar laut seluas 1 kilome-
ter persegi. Lihat A. Norse, Marine Biological Diversity Strategy and Action Plan,
(Washington D.C.: Center for Marine Conservation, 1993)
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terjadi akibat konversi hutan mangrove untuk lahan tambak, perta-
nian, pemukiman, pelabuhan, dan industri.

(4) Pencemaran; sebagian besar bahan pencemar yang ditemu-
kan di laut berasal dari kegiatan manusia di daratan. Pada umumnya
bahan pencemar tersebut berasal dari berbagai kegiatan industri,
pertanian, dan rumah tangga. Adapun sumber pencemaran terhadap
laut adalah; industri, limbah cair (sewage), limbah cair perkotaan (ur-
ban stormwater), pertambangan, pelayaran (shipping), pertanian, dan
perikanan budi daya. Sedangkan jenis-jenis bahan pencemar uta-
manya terdiri dari sedimen, unsur hara, logam beracun (toxic metal),
pestisida.*’

(5) Introduksi spesies asing. Adanya spesies-spesies asing ke
dalam suatu ekosistem menjadi ancaman bagi keanekaragaman haya-
ti di daerah pesisir dan laut. Spesies asing yang hadir di dalam suatu
ekosistem dapat menjadi pemangsa dan kompetitor bagi spesies-
spesies alami yang hidup pada habitat yang sama. Akibatnya tidak
saja spesies alami mengalami penurunan, tetapi spesies baru terse-
but juga akan merusak struktur komunitas dalam ekosistem tersebut.
Salah satu sumber utama terjadinya introduksi spesies asing adalah

melalui air limbah kapal.*

467 Pencemaran di daerah pesisir dan laut juga terjadi akibat frekuensi lalu lintas trans-
portasi laut yang sangat tinggi. Contoh perairan Selat Malaka merupakan alur pen-
ting untuk transportasi minyak dari Timur Tengah ke Jepang dan Asia Timur. Hal ini
menjadi ancaman serius bagi ekosistem laut jika terjadi tabrakan tanker yang menye-
babkan tumpahan minyak. Pada tahun 1975 hingga 1987 dilaporkan telah terjadi 25
kali kecelakaan kapal di Selat Malaka, di antaranya tenggelamnya kapal tanker Showa
Maru tahun 1975, sehingga terjadi tumpahan minyak yang menimbulkan kerugian be-
sar pada sumber daya hayati ekosistem pesisir dan laut Selat Malaka dan sekitarnya.
Lihat Rokhmin Dahuri, Keanekaragaman ..., h. 213. Selain itu, pencemaran logam
berat merupakan salah satu masalah yang sering terjadi di perairan pesisir Indone-
sia. Bahan pencemar logam berat di daerah pesisir terutama akibat kegiatan industri
dan pertambangan di daerah hulu. Konsentrasi logam berat seperti timah hitam dan
cadmium pada sedimen perairan pantai di kota-kota besar seperti Jakarta, Surabaya,
Semarang, Pekanbaru (terakhir kasus Newmont Minahasa) telah jauh melampaui
kondisi alaminya. Lihat Z. Arifin, “Heavy Metal Pollution in Sediments of Coastal Wa-
ters of Indonesia.” In Proceedings Fitth IOC/WESTPAC. Simposium Ilmu Pengeta-
huan Internasional : 27-31 Agustus 2001.

. 468 Hasil penelitian di Amerika dan Australia menunjukkan bahwa di dalam air limbah
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(6) Konversi kawasan lindung menjadi peruntukan pemba-
ngunan. Beberapa sektor pembangunan yang terkait, baik secara
langsung maupun tidak langsung, dengan kawasan konservasi pesisir
adalah pengembangan kawasan pemukiman, industri, rekreasi dan
pariwisata, transportasi, budi daya tambak, serta kehutanan dan per-
tanian. Di samping menimbulkan dampak positif bagi kesejahteraan
rakyat, kegiatan pembangunan di wilayah pesisir dan laut juga dapat
menimbulkan dampak negatif bagi ekosistem yang ada di sekitarnya.
Seringkali kegiatan pembangunan tidak memperhatikan aspek keles-
tarian lingkungan, melainkan hanya memperhatikan aspek ekono-
mis. Akibatnya kawasan yang telah ditetapkan sebagai kawasan lin-
dung (konservasi) sering diubah menjadi tempat kegiatan industri
dan kegiatan ekonomi lainnya.

(7) Perubahan iklim global serta terjadinya bencana alam.
Kerusakan fisik pada habitat sumber daya alam di pesisir dan laut
dapat disebabkan oleh bencana alam perubahan iklim global atau
gejala-gejala lainnya, seperti radiasi ultraviolet dan El Nino. Peruba-
han iklim global terutama disebabkan oleh meningkatnya produksi
gas karbon dioksida dan gas lainnya yang dikenal dengan istilah gas
rumah kaca. Gas ini disebut demikian karena molekulnya menyerap
radiasi inframerah dan menghambat pemantulannya ke luar sistem
planet bumi, sehingga radiasi tersebut kembali ke planet bumi. Pe-
ningkatan konsentrasi inframerah di sistem planet bumi menye-
babkan peningkatan suhu global. Dampak lanjutan dari pemanasan
global adalah mencairnya es yang ada di kutub, sehingga permukaan
laut naik, curah hujan berubabh, salinitas menurun, dan sedimentasi
meningkat di wilayah ekosistem pesisir dan lautan. Gejala alam ini

kapal pada setiap perjalanannya ditemukan lebih dari 50 jenis spesies asing yang ter-
diri fitoplankton dan zooplankton. Bila air limbah tersebut dibuang, bahan pencemar
biotik tersebut akan memasuki perairan, sehingga mengakibatkan struktur komuni-
tas baik fitoplankton maupun zooplankton berubah. Selain itu, di dalam air limbah
kapal banyak juga dijumpai berbagai jenis bakteri, virus, alga, cacing polychaeta, larva
ikan dan moluska. Lihat Rokhmin Dahuri, Keanekaragaman ..., h. 233.
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akan mempengaruhi sistem hidrologis, oseanografis, dan selanjutnya
akan merusak ekosistem pesisir dan lautan.*® Berkaitan dengan
bencana alam, kejadian ini merupakan fenomena alami yang berdam-
pak negatif bagi kelestarian lingkungan pesisir dan laut. Beberapa
bencana alam yang sering terjadi di wilayah pesisir dan laut adalah
kenaikan paras air laut dan gelombang pasang Tsunami. Bencana
Tsunami sering melanda daerah pesisir Jepang dan Indonesia.””

Berkaitan dengan pelestarian lingkungan laut, maka salah
satu upaya menyangkut pencegahan terhadap rusaknya air laut ada-
lah dengan mencegah dan menanggulangi pencemaran air sungai.
Upaya ini sekaligus berarti mencegah terjadinya pencemaran laut,
meskipun pencemaran lingkungan laut juga diakibatkan oleh sum-
ber yang lain, misalnya terkena tumpahan minyak. Tetapi sebagian
besar pencemaran laut terjadi karena limbah yang dibawa oleh su-
ngai yang bermuara di laut. Sumber-sumber limbah yang menjadi
penyebab pencemaran laut adalah limbah domestik, limbah industri,
limbah pertanian, limbah transportasi laut serta tumpahan minyak,
limbah pertambangan laut, radioaktif, dan limbah lainnya.”” Sedang-
kan kerusakan sumber daya laut yang terparah antara lain adalah
rusaknya ekosistem hutan bakau (mangrove), terumbu karang, dan
gejala overfishing (tingkat penangkapan ikan melampaui kemampuan

469 Lihat Rokhmin Dahuri, Keanekaragaman ..., h. 237.

470 Kerusakan lingkungan paling besar yang diakibatkan gelombang Tsunami antara lain;
Tsunami Awa Jepang (1703); Tsunami akibat Krakatau (1883); Tsunami Simeuleu
(1903); Tsunami Santiku Jepang (1933) mencapai ketinggian 24 meter, dan dalam
waktu 20 menit sampai ke Teluk. Tsunami dibangkitkan oleh gempa tektonik dengan
skala Richter M=8,5 dan episentrumnya di dekat pantai Santiku; kemudian Tsunami
di Chili (1960) diakibatkan oleh gempa tektonik dengan skala Richter M=8,25 - 8,50
dan pusat gempa di pantai Chili. Tsunami ini merambat dengan periode satu jam
saat tiba di pantai Chili; dan Tsunami yang terjadi di Flores Indonesia (1992). Lihat
Rokhmin Dahuri, Keanekaragaman ..., h. 241. Lihat pula Encyclopedia Britanica,
(London: Encyclopaedia Britannica, Inc., 1768), (serta yang baru saja terjadi tgl. 26
Desember 2004, Tsunami yang menghantam Aceh dan Sumatera Utara, di mana Tsu-

Y nami ini terjadi paling dahsyat sepanjang sejarah umat manusia).
L 471 A. Qadir Gassing, Pencemnaran Laut dan Upaya Pencegahan dan Penanggulangan-
i _ nya, Makalah Ekologi Lanjutan, (Jakarta: Program Pascasarjana Universitas Indone-

) sia, 1984), h. 2-9.
s » ]
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pulihnya).”? Untuk itu, upaya konservasi mutlak diperlukan agar
kekayaan sumber daya alam pesisir dan laut dapat diselamatkan dan
dimanfaatkan untuk menunjang kegiatan pembangunan, baik untuk
generasi sekarang maupun generasi mendatang.

Dengan demikian, pada dasarnya kerusakan lingkungan itu
dilakukan oleh tangan-tangan manusia itu sendiri. Keadaan seperti
ini agar menjadikan manusia sadar terhadap usaha yang telah dilaku-
kannya, dan selanjutnya kembali ke jalan yang benar dengan melaku-
kan upaya-upaya pelestarian lingkungan dan pencegahan dari keru-
sakannya dengan semaksimal mungkin, agar terhindar dari bencana
alam yang mungkin kapan saja dapat terjadi.

472 Emil Salim, Peningkatan Pengelolaan Sumber daya Alam ..., h. 12-13.
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etelah menelaah ayat-ayat al-Qur'dn berkenaan dengan
é “laut”, maka dapat disimpulkan bahwa laut dan berbagai po-

tensinya pada hakikatnya merupakan anugerah Allah s.w.t.
yang diperuntukkan bagi umat manusia. Penganugerahan ini mem-
berikan konsekwensi bagi manusia, sebagai khalifah Allah di muka
Bumi, memiliki hak pengelolaan dengan melakukan eksplorasi terha-
dap laut guna mengambil manfaat darinya, di samping memiliki tang-
gung jawab (kewajiban) untuk melakukan upaya konservasinya guna
menjaga keseimbangan ekologi. Upaya pelestarian tersebut tidak saja
dapat memelihara kelangsungan ekologi lingkungan laut, tetapi juga
kelangsungan kehidupan manusia itu sendiri dalam jangka panjang,
khususnya generasi mendatang yang juga memiliki hak terhadap an-
ugerah ini. Oleh karena itu, untuk keperluan eksplorasi tersebut di-
perlukan metode eksplorasi yang tepat, seimbang, dan proporsional
untuk menghindari terjadinya kerusakan laut beserta isinya. Den-
gan demikian, manusia hendaknya tidak hanya melihat laut sebagai
obyek—untuk “pengkayaan diri” bagi satu generasi saja (generasinya
sendiri), tanpa mempedulikan kebutuhan generasi mendatang—teta-
pi juga harus memandangnya sebagai anugerah Tuhan yang harus
dijaga kelestariannya.

Mengenai hubungan laut dan eksistensi manusia menurut al-
Qur’an dapat dijelaskan bahwa Allah s.w.t. menciptakan manusia di
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muka bumi ini dan memberikan kedudukan serta fungsi yang sangat
tinggi untuk mengelola dan mengatur bumi (dalam hal ini mengelola
laut) untuk diambil manfaatnya. Dengan begitu, hubungan antara
manusia dengan alam beserta segala isinya berada dalam kerangka
istikhlaf atau tugas-tugas kekhalifahan manusia. Inilah eksistensi ma-
nusia sesungguhnya bila dikaitkan dengan penciptaan lingkungan,
termasuk lingkungan laut.

Konsep kekhalifahan menjadikan faktor lingkungan sebagai
pertimbangan utama dalam perencanaan dan pelaksanaan pemba-
ngunan. Dengan begitu ia tidak mengeksploitasi alam secara besar-
besaran demi kepentingan manusia. Konsep kekhalifahan bersifat
transenden. Artinya penguasaan manusia terhadap lingkungannya
adalah amanah dari Allah, tidak mutlak dan akan dipertanggung-
jawabkan kepada-Nya. Itulah sebabnya prinsip yang mendasari
hubungan antara manusia dengah alam tidak hanya hubungan eks-
ploitatif, tetapi juga apresiatif. Alam tidak hanya dimanfaatkan, tetapi
juga harus dihargai. Hubungan antara manusia dengan alam bukan
merupakan hubungan antara penakluk dan yang ditaklukkan, atau
antara tuan dengan hamba, tetapi hubungan kebersamaan dalam ke-
tundukan kepada Allah s.w.t. Selain itu, kemampuan manusia dalam
mengelola alam bukanlah disebabkan kekuatan yang dimilikinya,
tetapi disebabkan anugerah Allah s.w.t. Jadi, intervensi Tuhan-lah
yang menundukkan seluruh alam untuk manusia, sehingga manusia
dapat mengolahnya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan
kata lain, alam semesta dapat dimanfaatkan oleh manusia setelah ada
campur tangan aktif dari Tuhan. Tanpa upaya penundukan Tuhan,
alam ini tidak mungkin dapat dimanfaatkan dengan mudah. Begitu
pula dengan lautan, ia tidak begitu saja dapat dikelola dan dimanfaat-
kan oleh manusia dengan mudah, tetapi lautan sesunggu’hnya telah
mengalami proses penundukan (taskhir) oleh Allah s.w.t., sehingga
dapat dimanfaatkan secara optimal. Sebagai imbalannya, pengelolaan
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laut tersebut tentu harus dibarengi dengan tanggung jawab. Dengan
demikian, alam ini adalah karya besar dari Yang Maha Kuasa, ia tidak
diciptakan hanya untuk memperlihatkan kebesaran dan kekuasaan-
Nya, tetapi untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan vital manusia.

Dilihat dari perspektif al-Qur’an, pengelolaan laut juga ter-
masuk dalam tugas isti'mdr (tugas memakmurkan bumi). Konsep
isti'mdr tersebut bermakna membangun di atas bumi atau dalam hal
ini mengolah potensi kelautan untuk memperoleh hasil. Dengan be-
gitu konsep isti'mdr mengandung makna pembangunan peradaban
di muka bumi untuk mencapai kehidupan yang sejahtera. Isti'mar
disebut sebagai konsep pengelolaan lingkungan, karena di dalamnya
terkandung usaha pengolahan alam, perluasan pembangunan, dan
pemeliharaan untuk mencapai kehidupan yang lebih baik dan maju.
Perintah isti'mdr ditujukan kepada manusia dalam kerangka istikhldf,
yaitu pemberian kekuasaan kepada manusia dalam kapasitas sebagai
khalifah untuk mengolah dan memakmurkan bumi. Dari sini terli-
hat posisi manusia sebagai khalifah yang diberi kekuasaan untuk me-
ngolah bumi. Jadi obyek isti'mdr adalah bumi (beserta seluruh isinya
termasuk laut). Sedangkan subyeknya atau pelaksana isti'mdr adalah
manusia dalam posisi sebagai khalifah.

Pengelolaan laut harus berpijak pada prinsip-prinsip etika
pengelolaan lingkungan, yaitu; (1) seluruh alam raya beserta isi-
nya (baca; laut) adalah milik Tuhan dan ciptaan-Nya; (2) seluruh isi
alam diperuntukkan bagi manusia (dan makhluk hidup lainnya); (3)
alam ini ditundukkan agar dapat dikelola oleh manusia; (4) prinsip
istikhldf, yaitu manusia dititipi amanah oleh Tuhan untuk mengelola
lingkungan; (5) sebagai khalifah, manusia bertugas mengantarkan
lingkungan untuk mencapai tujuan penciptaannya; (6) pemborosan
harus dicegah; (7) kerusakan lingkungan adalah akibat perbuatan
manusia, dan oleh karena itu manusia harus bertanggungjawab di
dunia dan di akhirat; dan (8) kasih sayang manusia kepada seluruh



cofr e oo @) Fikih Kelautan

makhluk bermakna menghargai seluruh makhluk (biotik dan abiotik)
dan memperlakukannya dengan baik.

Menyangkut upaya pelestarian terhadap lingkungan laut ada-
lah adanya kewajiban untuk memelihara dan melindunginya dari an-
caman pengotoran atau pencemaran. Itulah sebabnya dilarang mem-
buang kotoran ke dalam air, baik air yang tergenang maupun yang
mengalir. Dari uraian di atas terlihat argumen yang mendukung tun-
tutan ishldh yang menghasilkan hukum wajib memelihara kelestarian
laut (lingkungan) serta merehabilitasinya bila rusak, dan larangan
ifsad yang menghasilkan hukum haram merusak lingkungan. Pertim-
bangan utamanya adalah untuk mewujudkan kemaslahatan manusia
dan makhluk hidup lainnya. Kewajiban memelihara meliputi seluruh
aspek yang menjadi wahana, sarana, dan perantara yang dapat me-
nyampaikan kepada terwujudnya kewajiban memelihara laut, juga
menjadi wajib hukumnya. Sebaliknya, seluruh washilah yang dapat
mengantar kepada terjadinya mafsadat, dalam hal ini kerusakan ling-
kungan laut (misalnya pencemaran), juga menjadi haram hukumnya.
Demikianlah etika pengelolaan lingkungan laut yang tergambar da-
lam al-Qur’an.

Pengelolaan laut yang didasarkan tauhid diharapkan dapat
membentuk keyakinan—berikutnya timbul kesadaran—bahwa ma-
nusia hanya mungkin melakukan kegiatan pengelolaan laut setelah
adanya intervensi Tuhan dalam menundukkan alam dan seluruh
sumberdaya alam yang berada di dalamnya. Demikian pula keyaki-
nan bahwa tugas mengelola itu merupakan amanah dari Allah. Oleh
karena itu tugas tersebut harus dilaksanakan sesuai dengan aturan-
aturan-Nya, karena selalu dikontrol dan akan dimintai pertang-
gungjawaban, baik di dunia maupun di akhirat kelak. Keyakinan ini
diharapkan dapat membawa implikasi transendental, bahwa segala
kegiatan pengelolaan laut disaksikan oleh Tuhan, dan kelak akan di-
pertanggungjawabkan. Sehubungan dengan hal ini, maka para peru-
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sak kelestarian laut—misalnya, mereka yang menangkap ikan dengan
menggunakan bahan peledak sehingga terumbu karang (tempat ting-
gal ikan) menjadi hancur, para nelayan asing yang menjarah ikan di
perairan Indonesia sehingga merugikan negara trilyunan rupiah per
tahun, mereka yang mencemari perairan laut, dan berbagai tindak
kejahatan lainnya terhadap lingkungan laut—akan dimintai pertang-
gungjawaban oleh Allah di akhirat kelak. Untuk mengatasi agar tin-
dak kejahatan terhadap lingkungan laut ini tidak semakin merajalela
dan membuat pelaku perusakan yang lain jera, ada baiknya anjuran
al-Qur'an mulai diterapkan kepada pelakunya dengan menghukum
bunuh serta menyalib mereka.

Prinsip-prinsip moral lingkungan diharapkan dapat menjadi
rujukan nilai dalam pengelolaan laut. Bila ini dilakukan, maka di-
harapkan dapat berimplikasi pada perubahan pendekatan terhadap
laut yang selama ini sangat eksploitatif menjadi apresiatif. Hukum-
hukum lingkungan diharapkan dapat menjadi norma yang aplikatif
dalam kegiatan pengelolaan laut. Implikasinya dalam bentuk perilaku
terhadap laut adalah meninggalkan apa yang dilarang (merusak), dan
mengerjakan apa yang diperintahkan (melestarikan). Di samping itu,
diharapkan muncul keyakinan bahwa hukum-hukum lingkungan
juga merupakan hukum-hukum agama seperti halnya hukum-hukum
ibadah dan muamalah. Dengan begitu, ia juga berimplikasi dosa dan
pahala.

Pengelolaan laut sesuai isyarat (petunjuk) al-Qur'an dapat
dipahami sebagai upaya mengolah laut secara optimal dan meman-
faatkannya semaksimal mungkin tanpa mengabaikan upaya-upaya
konservasinya. Pengelolaan laut tersebut dilakukan guna mendu-
kung kesejahteraan umat manusia. Akhirnya Pengelolaan laut yang
tepat akan dapat mengeluarkan negara kita dari krisis ekonomi
yang berkepanjangan menuju Indonesia yang maju, makmur, dan

berkeadilan. Amin []
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Lampiran 1.
Kata = dan Berbagai Bentuk Derivasinya dalam al-Quran. Ayat-
ayat > di sini disusun berdasarkan urutan surat-surat Alquran
dalam Mushaf.!

a. Bentuk ism mufrad = terulang sebanyak 33 kali dalam 21
surat, yaitu :

1. Q.S.al-Bagarah (2/87):50 dan 164;
’; v s s Ny [72 :; 5 ”/”91 9/’ 2 2 {:
A5 03833 A1 Usely X TEalB s 2 Wass 5
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o5 595 8 0 i 835 it 4 59 3 B
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2. Q.S. al-Ma'idah (5/112):96;

%

e 55 Eus AT EE &E’N"”;-O&!

())wu;‘;g\)ﬂmn ‘/L‘;P 229 LO)'\”’”

1 Urutan surat di sini dilambangkan dengan angka pertama yang berada dalam kurung
setelah nama surat. Sedangkan angka kedua dalam kurung, menunjukkan urutan tu-
runnya surat.
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3. Q.S.al-An’am (6/55):59, 63, dan 97;
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5. Q.S. Y{inus (10/51):22 dan 90;
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7. Q.S.al-Nahl (16/70):14;

2 Z e

APRRERRETA

55 G5 GaJ & 1 81 545 54 6\33\ &3

Ed

B e VAR 48 53lse Al 55 6,245 e

L4

9 2 - 2% -
D' Ed r V4
ERACAJACH]S

251




e Fikih Kelautan
8. Q.S.al-Isra’ (7/50):66, 67, dan 70; _
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jj (22/103):65;
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13. Q.S. al-Syu'ara’ (26/47):63;

10. Q.S.Thaha (20/45):77;
12. Q.S. al-Niir (24/102):40;

14. Q.S. al-Naml (27/48):63;
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15. Q.S. al-RGim (30/84):41; ,
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21. Q.S. al-Rahman (55/97):24;

- b

3 STEL 1501405

b. Bentuk ism mutsannd marfii’ o terdapat satu kali, yaitu

pada Q.S. Fathir (35/43):12, yaitu :
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c. Bentuk ism mutsanni manshib 2% terulang sebanyak

empat kali, yaitu pada;

1. Qs al-Kahfi (18/69):60;
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2. Q.. al-Furgén (25/42):53;
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3. Q.S.al-Naml (27/48):61:
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d. Bentuk jam’ taksir ber-wazan fi'dl, yaitu )L"-.’ terulang
sebanyak dua kali, yaitu pada;

1. Q.S. al-Takwir (81/7):6;

2. QS. al-Infithar (82/82):6;

1 4
e. Bentuk jam’ taksir ber-wazan aful 22 terdapat sekali,

yaitu pada Q.S. Lugman (31/57):27;
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Peta Laut dan Penkanan Indonesia (http://www.dkp.go.id )

Gambar a.

PETA ARLINDO (ARUS LINTAS INDONESIA)
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Gambar b.

PETA TERUMBU KARANG DAN MANGROVE DI WILAYAH INDONESIA,

FILIPINA, DAN AUSTRALIA (CORAL REEF AND MANGROVE MAP)
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Lampiran 2.

Peta Laut dan Perikanan Indonesia (http://www.dkp.go.id )

Gambar a.

PETA ARLINDO (ARUS LINTAS INDONESIA)

sl Surface Water
: S Pxsfic, Loner Thermocitin - Atlindo dipergunakan untuk mendeteksi :
e P (g S El Nino, La Nina dan Migrasi Ikan
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Gambar b.

PETA TERUMBU KARANG DAN MANGROVE DI WILAYAH INDONESIA,

FILIPINA, DAN AUSTRALIA (CORAL REEF AND MANGROVE MAP)
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Gambar c.

PETA LOKASI MINERAL HIDROTERMAL DI DASAR SAMUDERA :

PASIFIK DAN LOKASI PROSPEK HIDROTERMAL DI DASAR LAUT

INDONESIA (HIDROTHERMAL MINERAL LOCATION)
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Gambar d.

PETA POTENSI IKAN

260



Gy

Lampiran ) L o6 ReRe™

Gambar e,

PETA INDONESIA (BATIMETRI, ELEVASI, SEBARAN MANGROVE DAN

TERUMBU KARANG)
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Gambar f.

PETA GEOGRAFIS LAUT INDONESIA

Luailoul Kedodlalan =31 julakm
Luaslos 168 = 27julakm?
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Gambar g.

PETA BATAS NEGARA KEPULAUAN REPUBLIK INDONESIA
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Gambar h.

PETA PENGAWASAN LAUT (MARINE CONTROLLING MAP)
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Pencipta alam

:) Lampiran 3
: SKEMA LAUT DAN PENGELOLAANNYA
DALAM PERSPEKTIF ALQURAN

-Perhatian Allah thd laut
~Taskhir (penundukan) thd laut

MANUSIA KONSERVASI LAUT
KHALIFAH MENGELOLA LAUT -Tidak melanggar norma agama

AH ———— -EKSPLORASI —» -Tidak mengeksplorasi berlebihan

5L -PEMANFAATAN “Memperhatikan peléstarian Tingke

l

PENGELOLAAN BERPIJAK PADA ETIKA

LINGKUNGAN
-Alam dan isinya milik Allah
-Alam diperuntukkan bagi manusia
-Alam ditundukkan utk dikelola manusia
-Manusia diberi amanah Allah utk mengelola lingkungan (istikhlaf)
-Manusia bertugas mengantar lingkungan mencapai tujuan penciptaannya
-Pemborosan harus dicegah
-Kerusakan lingkungan akibat ulah manusia

 —

KESEJAHTERAAN
UMAT MANUSIA
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'Prof: Dri Hi Said Agil HusintAl:Munawar, IVAY

Buku ini berupaya memberikan solusi terhadap masalah-masalah sosial
yang dihadapi masyarakat. Dalam kaitan ini, permasalahan kemiskinan
yang dialami oleh masyarakat pesisir (nelayan). Mereka yang idealnya
memperoleh standar kehidupan yang sejahtera berkat pemanfaatan beragam
potensi kelautan yang terkandung dalam laut, khususnya sektor perikanan,
namun secdra realitas kehidupan mereka berada di bawah garis kemiskinan.
Dengan menggall kandungan dan petunjuk nash-nash al-Qur'an serta
mengaplikasikannya, diharapkan ketimpangan tersebut di atas dapat
_diselesaikan.
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